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KATA PENGANTAR  
 
 
 
Assalamualaikum Wr. Wb 
 
Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, karena berkat rakhmat 
dan hidayah-Nya kita semua masih diberikan kesehatan, sehingga dapat hadir disini dalam rangka 
untuk mengikuti Seminar Nasionai Prodi Ilmu Kelautan UTM Sabtu, 22 Agustus 2015. 

Dalam rangka melanjutkan tradisi intelektual, program studi Ilmu Kelautan Universitas 
Trunojoyo Madura pada tahun 2015 ini menyelenggarakan Seminar Nasional Kelautan dengan 
�W�H�P�D�� �³Pengelolaan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau 
�.�H�F�L�O���%�H�U�N�H�O�D�Q�M�X�W�D�Q���0�H�Q�X�M�X���.�H�G�D�X�O�D�W�D�Q���0�D�U�L�W�L�P�´����Seminar ini dimaksudkan sebagai ajang untuk 
diseminasi dan publikasi hasil-hasil penelitian dari para peneliti dan akademisi bidang kelautan 
dan perikanan dari seluruh Indonesia.  

Saya mewakili seluruh panitia mengucapkan selamat datang untuk para peserta di Kampus UTM 
yang kami banggakan ini. Dapat kami laporkan bahwa seminar nasional ini diikuti oleh total 99 
orang peserta yang terdiri dari 45 orang pemakalah dan 54 orang non pemakalah. Peserta yang 
hadir pada acara antara lain adalah dosen dan peneliti dari berbagai perguruan tinggi dan Balai/ 
Lembaga Penelitian di Indonesia yang bergerak di bidang Perikanan dan Kelautan. Selain itu juga 
terdapat mahasiswa Pasca Sarjana dari beberapa kampus antara lain ITS, UNAIR, UB dan IPB 
dan juga terdapat beberapa orang mahasiswa S1 Ilmu Kelautan UTM yang telah menyelesaikan 
tugas akhirnya yang juga akan tampil sebagai pemakalah.  

Selanjutnya, bersama kita juga telah hadir 3 orang pembicara kunci yaitu (1) Prof Daniel M 
Rosyid, Guru Besar Jurusan Teknik Kelautan ITS; (2) Prof M Zainuri Guru Besar Jurusan Ilmu 
Kelautan UTM dan (3) Ir Gumilar mewakili Kementerian Kelautan dan Perikanan.  

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada panitia yang terdiri dari rekan-rekan dosen, PLP 
dan mahasiswa Prodi Ilmu Kelautan UTM yang telah bekerja sama untuk mensukseskan acara ini. 
Saya mewakili seluruh panitia menyampaikan permohonan maaf apabila ada kekurangan dalam 
penyelenggaraan seminar ini.  
 
�$�N�K�L�U�X�O���.�D�O�D�P�« 
Wassalamualaikum  Wr Wb. 

 
       Bangkalan, 22 Agustus 2015 
       Ketua Panitia, 
 
 
       Zainul Hidayah 
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SAMBUTAN REKTOR  
UNIVERSITAS TRUNOJOYO MADURA  

 
 
Assalamualaikum Wr. Wb 

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, karena berkat rakhmat 
dan hidayah-Nya kita semua masih diberikan kesehatan, baik lahir maupun batin sehingga dapat 
hadir disini dalam rangka untuk mengikuti Seminar Nasionai Prodi Ilmu Kelautan UTM dengan 
�W�H�P�D�������³Pengelolaan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil 
�%�H�U�N�H�O�D�Q�M�X�W�D�Q���0�H�Q�X�M�X���.�H�G�D�X�O�D�W�D�Q���0�D�U�L�W�L�P�´. Seminar ini diharapkan dapat menjadi agenda rutin 
tahunan yang diselenggarakan oleh Prodi Ilmu Kelautan UTM.  

Pemanfaatan sumberdaya wilayah pesisir telah memberikan sumbangan positif bagi 
perekonomian Indonesia. Hal ini dapat diamati dari sumbangan sektor perikanan dan kelautan 
sebesar 24% yang mejadikan sektor ini sebagai salah satu sumber utama devisa negara. Akan 
tetapi, disisi lain pemanfaatan sumberdaya pesisir ini cenderung dilakukan secara tidak terkendali 
sehingga memunculkan implikasi negatif yaitu degradasi kondisi ekosistem pesisir. Kerusakan 
ekosistem pesisir ditambah dengan eksploitasi tidak terkendali terhadap sumberdaya ikan telah 
menyebabkan terjadinya overfishing (tangkap lebih) di berbagai perairan Indonesia. Penangkapan 
ikan dengan metode yang tidak ramah lingkungan juga menjadi kontributor utama kerusakan 
terumbu karang dan padang lamun di berbagai kawasan pulau kecil di Indonesia. Hal ini apabila 
tidak segera ditanggulangi dengan serius, pada akhirnya akan menghancurkan keberadaan 
ekosistem-ekosistem laut Indonesia yang sangat terkenal akan Biodiversitas-nya.  

Menyadari adanya ancaman kerusakan lingkungan wilayah pesisir yang dapat terjadi secara luas 
dan terus menerus, maka keilmuan tentang pengelolaan sumberdaya pesisir dan pulau-pulau kecil 
yang terpadu dan berkelanjutan perlu terus ditingkatkan. Oleh karena itu, diperlukan adanya 
sebuah ajang untuk bertemu dan bertukar pikiran dari para peneliti dan akademisi yang menekuni 
bidang pengelolaan pesisir sebagai media untuk saling bertukar ide dan pemikiran guna 
mendukung pembangunan wilayah pesisir di Indonesia. Forum-forum ilmiah seperti inilah yang 
diharapkan dapat terus berlangsung sebagai wujud dari sumbangsih para peneliti dan akademisi 
untuk memajukan ilmu pengetahuan, khususnya bidang kemaritiman.  

Tidak lupa, saya mengucapkan selamat datang di Kampus UTM,  kepada para peserta undangan 
yang baru pertama kali tiba disini. Universitas Trunojoyo Madura terus berkembang agar mampu 
menjadi sebuah pusat pendidikan dan riset unggulan yang berperan aktif dalam mendukung 
pembangunan nasional. Universitas ini juga senantiasa bertekad untuk menjadi bagian barisan 
terdepan dalam upaya mempopulerkan pembangunan kelautan dan kemaritiman kepada 
masyarakat. Diharapkan dengan meningkatnya pengetahuan masyarakat,  akan dapat mendukung 
peningkatan partisipasi masyarakat dalam pembangunan kelautan dan kemaritiman. 

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada panitia, peserta seminar dan para undangan 
yang turut berpartisipasi dalam seminar kali ini. Tidak lupa saya juga mengucapkan terima kasih 
kepada Kementerian Kelautan dan Perikanan yang telah bekerjasama dan turut mendukung 
penyelenggaraan seminar ini. Semoga seminar ini dapat memberikan manfaat bagi pembangunan 
Kelautan Nasional di Indonesia. 

Wassalamualaikum  Wr Wb. 
 

       Bangkalan, 22 Agustus 2015 
       Rektor, 
 
 
       Dr.Drs.Ec. H Muh Syarif, M.Si 
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PERENCANAAN DAN PENGELOLAAN WISATA BERKELANJUTAN DI PULAU KE CIL 
MENGGUNAKAN KERANGKA RECREATION OPPORTUNITY SPECTRUM BERBASIS SISTEM 

INFORMASI GEOGRAFIS: KASUSPULAU SEPANJANG, JAWA TIMUR  

Fery Kurniawan 1, Luky Adrianto 2,3, Ario Damar2,3 

1Sekolah Pascasarjana, Pengelolaan Sumberdaya Pesisir dan Lautan, Institut Pertanian Bogor, Bogor 
2 Staf Pengajar, Departemen Manajemen Sumberdaya Perairan, Institut Pertanian Bogor, Bogor 

3 Pusat Kajian Sumberdaya Pesisir dan Lautan, Institut Pertanian Bogor, Bogor 
 

Abstract: Pembangunan wisata sangat bergantung pada kepuasan pengunjung, dan kepuasan tersebut 
dipengaruhi oleh pengalaman yang didapatkan, baik dari kegiatan yang ada, kondisi alam dan sarana 
prasana penunjang wisata.Hal ini sangat erat dengan perencanaan dan pengelolaan yang baik dan 
membutuhkan biaya yang mahal.Recreation opportunity spectrum (ROS)adalah sebuah kerangka 
perencanaan yang diterapkan pada landscape dan seascape dengan tujuan menghindari terjadinya 
konflik pemanfaatan lahan melalui inventarisasi, perencanaan dan pengelolaan, sehingga didapatkan 
keseimbangan antara pemanfaatan dan konservasi. ROS juga mendukung zonasi dan pembangunan 
pengalaman wisata dimana wilayah diklasifikasikan dan dibagi berdasarkan kondisi lingkungan dan 
aktivitas rekreasi.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun perencanaan dan pengelolaan 
wisata di pulau kecil menggunakan kerangkaROS berbasis teknologi sistem informasi geografis (SIG) 
(ROS-SIG).Penggunaan ROS-SIG di pulau kecil dapat mengkelaskan area ke dalam beberapa kategori 
situasi alam yang berbeda-beda sesuai kebutuhan jenis aktivitas dan pengalaman yang diinginkan 
wisatawan dari berbagai kalangan, kemampuan dan keterampilan yang ditinjau dari aspek fisik, sosial 
dan manajerial.Zonasi dapat dibuat agar kepuasan berwisata dapat terpenuhi dengan semua situasi yang 
diinginkan oleh wisatawan.Berdasarkan kasus yang ada diperoleh bahwa zonasi ROS Pulau Sepanjang 
didominansi oleh kategori remote (44,41%), disusul oleh kategori backcountry (42,80%), frontcountry 
(6,75%), rural (5,08%), urban (0,92%) dan wilderness (0,06%).Selain itu, ROS-SIG dapat digunakan 
untuk membuat perencanaan dan pengelolaan wisata di pulau kecil secara cepat menggunakan data 
spasial yang terbatas. 

Kata Kunci : Wisata, Pulau Kecil, ROS, SIG, Pulau Sepanjang 

 

 

PENDAHULUAN  

Tujuan dari seseorang berwisata adalah untuk memperoleh kepuasan dengan pengalaman yang 
menyenangkan, melalui keterlibatan mereka didalam kegiatan-kegiatan yang disukai pada kondisi 
lingkungan yang juga mereka sukai. Kesempatan untuk mencapai pengalaman yang memuaskan tergantung 
pada elemen-elemen alami, seperti vegetasi, seascape dan pemandangan, serta kondisi-kondisi yang diatur 
oleh pengelola kawasan, seperti pengembangan kawasan, jalan dan regulasi, sehingga tujuan dari 
pengelolaan sumberdaya wisata untuk dapat memberikan jenis-jenis pengalaman dengan tetap mengelola 
kondisi kealamian dan kegiatan-kegiatan didalamnya dapat tercapai (Canada National Park Service 1997).  

Konsep dari pengelolaan wisata adalah integrasi yang baik dalam perencanaannya.ROS dikembangkan 
untuk membantu mendeskripsikan, memberikan informasi dan membantu pembuat kebijakan dalam 
mengelola dan meninjau kembali kuota peluang wisata (Joyce dan Sutton 2009).ROS dibagi kedalam kelas-
kelas yang berkisar dari betul-betul alami atau area penggunaan yang rendah sampai ke pembangunan yang 
tinggi atau area penggunaan intensif (Emmelin 2006). Masing-masing kelas didefinisikan dalam tiga 
komponen prinsip, yaitu: kondisi lingkungan, kemungkinan kegiatan-kegiatan dan pengalaman yang dapat 
dicapai.  

Zonasi tersebut adalah satu langkah dalam menetapkan preferensi pengelolaan area, termasuk isu-isu 
pengelolaan, seperti meningkatnya tingkat pemanfaatan dan kepadatan, alokasi izin aktivitas komersial 
termasuk pesawat terbang, dan memutuskan aturan fasilitas kedepannya (DOC Wellington 1996).Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk membangun perencanaan dan pengelolaan wisata di pulau kecil 
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menggunakan kerangkaROS berbasis SIG (ROS-SIG).Penelitian ini juga mencoba mengimplementasikan 
dan mengembangkan konsep ROS SIG di pulau kecil yang telah dikembangkan Joyce dan Sutton (2009) di 
New Zealand.  

KONSEP DAN PERKEMBANGAN ROS  

Konsep ROS  

ROS adalah sebuah kerangka perencanaan yang diterapkan pada landscape dan seascape dengan tujuan 
menghindari terjadinya sebuah konflik pemanfaatan lahan melalui inventarisasi, perencanaan dan 
manajemen. Joyce dan Sutton (2009) mendefinisikan ROS sebagai kerangka bagi perencana wisata untuk 
dapat menetapkan tipe-tipe peluang yang tersedia di lokasi yang diberikan.ROS didisain tidak hanya untuk 
menggambarkan tipe-tipe peluang yang disediakan, tetapi juga membantu dalam mengatur batas 
pembangunan di area tertentu,sehingga mendapatkan keseimbangan antara pemanfaatan dan 
konservasi.ROS mendukung zonasi dan pembangunan pengalaman wisata dimana wilayah diklasifikasikan 
dan dibagi berdasarkan kondisi lingkungan dan aktivitas wisata. 

Pengembangan sebuah peluang-peluang wisata haruslah memperhatikan faktor lingkungan, sosial dan 
manajerialyang dapat dikombinasikan dalam cara yang berbeda (Emmelin 2006) (Gambar 1).Kondisi 
lingkungan merupakan kualitas dari bentuk landscape dan seascape; kondisi sosial adalah bagaimana 
landscape dan seascape dimanfaatkan oleh masyarakat dan; kondisi manajerial adalah bagaimana sebuah 
wilayah dikelola.Kombinasi dari atribut-atribut tersebut membentuk aktivitas tertentu yang mengarahkan 
pada suatu pengalaman.Total dari faktor tersebut menciptakan spektrum, yang terdiri atas kelas-kelas yang 
berbeda dimana wilayah dizonasikan sebagai primitive, semi-primitive, non-motorized, semi-primitive 
motorized, rustic, concentrated dan modern urban (Manning 1999).  

Faktor utama dalam menentukan kelas ROS adalah kondisi.Kondisi menggambarkan keseluruhan lingkaran 
luar dimana aktivitas terjadi, mempengaruhi keragaman aktivitas dan pada akhirnya menentukan keragaman 
wisata yang dapat dilakukan.ROS merangkum keragaman dari kondisi wisata berdasarkan pengalaman 
tertentu.Kegiatan-kegiatan tersebut tidak sepenuhnya tergantung pada kelas kesempatan dan kebanyakan 
dapat dilangsungkan pada beberapa format sepanjang spektrum.Tetapi, kegiatan-kegiatan yang umum dapat 
dibedakan pada masing-masing kelas ROS.Masing-masing orang pengalaman wisatanya tergantung pada 
kondisi lingkungan dan perbedaan individu berdasarkan latar belakang pendidikan, jenis kelamin, umur dan 
asal.Emmelin (2006) menyebutkan kegunaan ROS adalah untuk menemukan permintaan lingkungan yang 
berbeda dalam mencapai wisata antara wilderness dan alam yang dibuat, lebih memudahkan valuasi 
dampak dan konsekuensi antara wisata dan keinginan lain, danmenguraikan pengelolaan dalam dasar 
perilaku dalam membuat nilai konsumen lebih valid.  

Perkembangan ROS  

ROS pada awalnya dikembangkan oleh Roger Clark dan George Stankey pada tahun 1979 untuk 
mengklasifikasi aktivitas wisata di kawasan hutan.Alat ini sangat membantu dalam menganalisis luas area 
lahan yang dimanfaatkan untuk wisata (Orams 1999).Berbagai jarak peluang-peluang untuk wisata 
kemudian dibuat kembali terhadap lingkungan laut yang bisa dilihat sebagai spektrum (The Spectrum of 
Marine Recreation Opportunities �± SMRO) (Tabel 1).Kategori spektrum-spektrum tersebut berdasarkan 
pada jarak dari pantai karena merupakan single factor yang paling kuat terhadap aktivitas-aktivitas yang 
diambil, pengalaman yang tersedia dan tipe lingkungan (Orams 1999).  

Tahun 2004, ROS dikembangkan kembali oleh Aukerman dan Haas dan menjadi WROS (Water Recreation 
Oportunity Spectrum). Mereka menggolongkan ROS ke dalam enam tipe, yaitu: urban, sub urban, rural 
developed, rural natural, semi-primitive dan primitivedengan indikator yang dibagi ke dalam 
pengaturanfisik, sosial dan manajerial (Tabel 2). Pada perkembangannya, ROS mulai dirancang secara 
otomatis menggunakan teknologi SIG. Selain teknik analisisnya, teknik ini juga dibuat dengan 
menyederhanakan indikator-indikator yang telah dibuat sebelumnya dan dianggap bisa mewakili, sehingga 
bisa lebih efektif dan efisien di dalam pemetaannya serta menghapus interpretasi secara individu (Joyce dan 
Sutton 2009).  

Joyce dan Sutton (2009) membagi ROS kedalam enam kelas, dan berbeda dengan kelas Aukerman dan 
Haas (2004) dan Orams (1999), tetapi indikator yang dibuat merupakan sintesis dari indikator-indikator 
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yang telah dibuat sebelumnya (Tabel 3). Kelas-kelas dalam ROS berbasis pada SIG dapat dijelaskan 
sebagai berikut:  

1. Urban dan Rural 
Peluang urban untuk rekreasi publik utamanya diatur oleh pemerintah kota, saat area rural sebagian 
besar milik pribadi. Alasan ini tidak tepat untuk dibicarakan secara ekstensif pada tipe-tipe peluang yang 
ada didalam pengaturannya, walaupun pemilik memelihara untuk memiliki fasilitas-fasilitas yang sama 
pada frontcountry, saat pengaturan dimodifikasi secara besar dan khusus. 

2. Frontcountry 
Peluang-peluang untuk pengalaman frontcountry dimuat terbatas di sekitar area jalan dan area akses 
besar, termasuk seringnya helikopter mendarat dan tempat berlabuhnya kapal.Tipe-tipe fasilitas yang 
disediakan di zona ini termasuk peluang berjalan kaki jarak dekat, tempat meninjau dan area 
piknik.Fasilitas ini memiliki karakteristik kunjungan untuk periode pendek, tidak lebih dari sehari, dan 
sering hanya untuk satu atau dua jam.Daerah frontcountry secara khas memiliki tingkat kunjungan 
tahunan yang tinggi dan selalu berhubungan pada satu rezim pengelolaan serta pembangunan 
infrastruktur yang baik untuk mendukung volume pengunjung. 

3. Backcountry 
Peluang-peluang backcountry terjadi pada pengaturan alam skala besar, umumnya akses pertama 
melalui zona frontcountry.Zona ini termasuk jalan-jalan populer dengan jarak yang jauh maupun 
petualangan malam, dan juga permainan berburu yang luas dan memancing di sungai. Fasilitas-fasilitas 
di zona ini meliputi trak kendaraan empat wheel drive dengan jumlah terbatas pada suatu tempat, 
pembangunan trak petualangan yang baik maupun yang lebih besar. Terdapat tanda batasan dari kontrol 
pengelolaan, dan terdapat level kelayakan tantangan untuk mengunjungi tempat-tempat di dalam zona 
ini. Perjumpaan dengan pengunjung lainnya berada pada tingkat medium sampai rendah. 

4. Remote 
Diluar cakupan backcountry terbentuk zona-zona remote, yang mana tipikalnya wild lands ada bagian 
dalam area konservasi, dengan basic trak pemanfaatan rendah, rute-rute yang ditandai dan gubuk. 
Terdapat ekspektasi yang layak diisolasi dari penglihatan dan suara aktivitas-aktivitas manusia lainnya. 
Orang memanfaatkan zona ini harus berfisik fit dan memerlukan level keterampilan yang tinggi untuk 
backcountry survival. 

5. Wilderness 
Wilderness terdiri atas area alam yang besar, menggambarkan luasnya sekeliling zona remote, dan tidak 
ada fasilitas pengunjung.Pada area ini, seseorang awalnya harus telah melalui zona backcountry dan 
remote. Disini seseorang akan menemukan isolasi lengkap dari penglihatan dan suara dari aktivitas-
aktivitas manusia lain..  

Pulau Sepanjang  

Pulau Sepanjang merupakan pulau kecil �\�D�Q�J���W�H�U�O�H�W�D�N���G�L�������ƒ�������¶�������´���/�6���G�D�Q���������ƒ �����¶�������´���%�7���P�H�P�L�O�L�N�L���O�X�D�V��
± 100,4010 km2 (BPS Kabupaten Sumenep 2010)dengan topografi yang cukup rata (ketinggian maksimum 
hanya 9 m dpl),serta mempunyai ekosistem yang khas (Suhardjono dan Rugayah 2007).Pulau ini memiliki 
potensi sumberdaya untuk wisata yang meliputi pantai, mangrove, lamun dan terumbu karang, serta suasa 
pulau dan sosial yang khas.  

Secara ekologi, Pulau Sepanjang berada di gugusan Kepulauan Kangean yang secara administrasi masuk 
dalam wilayah Kecamatan Sapeken, Kabupaten Sumenep, Provinsi Jawa Timur.Pulau Sepanjang terbagi 
atas dua desa, yaitu Desa Sepanjang (di sebelah barat) dan Desa Tanjung Kiaok (di sebelah timur). 
Berdasarkan Peraturan Bupati Sumenep nomor 8 tahun 2010, Pulau Sepanjang telah ditetapkan sebagai 
Kawasan Konservasi Laut Daerah seluas 24.072,3 ha (7.262,4 ha kawasan pemanfaatan intensif, 823,3 ha 
kawasan penyangga dan 15.986,6 ha kawasan konservasi).  

METODE  

ROS Pulau Sepanjang dikelaskan dari kriteria yang diadopsi dari Joyce dan Sutton (2009) yang 
dimodifikasi dan dianalisis berbasis pada SIG. Modifikasi yang dilakukan dengan pertimbangan perbedaan 
karakteristik kawasan dan perbedaan penggunaan lahan antara darat dan lautan (Tabel 3).Prosedur ROS-
GIS yang dilakukan adalah pertama, membuat kelas urban yang kemudian dihapus dari klasifikasi 
berikutnya.Diikuti oleh rural, frontcountry, remote dan backcountry.Wilderness merupakan kelas terakhir 
yang dibuat, dan sisa dari area yang diinginkan yang tidak termasuk dalam kelas.Poligon tersendiri dari 
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wilderness kemudian dikaji ukurannya, dan yang lebih kecil dari 2.000 ha dimasukkan ke dalam kategori 
remote.  

Layer-layer yang telah dihasilkan dari setiap kelas, kemudian dilakukan buffer.Setelah buffer kemudian 
dilakukan merging, clipping dan erasing menggunakan seluruh buffer sampai semua area diklasifikasikan 
kedalam satu kategori ROS tersebut.Hasilnya kemudian dimasukkan skala ordinal 1-6, dengan 1 area urban 
dan 6 area wilderness(Gambar 3). Hasil overlay dari setiap layer disajikan berdasarkan wilayah daratan dan 
lautan. Selain itu, dilakukan pemisahan juga peta ROS berdasarkan kesesuaian wisata yang telah dibuat 
sehingga dalam pengambilan keputusan untuk penentuan pengalaman/jenis wisata yang bisa dilakukan di 
Pulau Sepanjang dapat lebih sesuai.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ROS Pulau Sepanjang tergolong kategori remote dengan 
persentase terbesar, yaitu 44,41%, kemudian backcountry 42,80%, frontcountry 6,75%, rural 5,08%, urban 
0,92% dan wilderness 0,06% (Tabel 4, Gambar 4 dan Gambar 5). Kecilnya persentase kelasurban dan rural 
di Pulau Sepanjang menunjukkan bahwa penggunaan lahan oleh masyarakat masih sangat 
sedikit.Pertumbuhan pembangunan fisik sebenarnya secara alami akan terjadi pada kawasan yang 
berkembang dan menawarkan peningkatan ekonomi, tetapi jika tidak ada akselerasi yang dilakukan, maka 
pertumbuhan ini akan berjalan sangat lambat karena tidak adanya pemicu peningkatan pertumbuhannya.  

Pada kelas frontcountry, kecilnya nilai persen kelas disebabkan sedikitnya jalan yang bisa dilalui oleh mobil 
2 wd dan 4 wd, umumnya jalan yang ada hanya bisa dilalui oleh kendaraan roda dua saja, sedangkan untuk 
mobil keberadaannya hanya dalam jarak yang pendek. Luasan dan keberadaan kelas ini juga berbanding 
lurus dengan keberadaan kelas urban dan rural, karena keberadaan jalan dipengaruhi adanya bangunan dan 
penggunaan lahan.Kelas yang didukung dengan akses yang mudah ini, memberikan pilihan bagi wisatawan 
untuk melakukan aktivitas dalam waktu yang pendek, bahkan dalam hitungan jam.Kawasan ini juga dapat 
menawarkan pengalaman wisatawan yang menyukai wisata dengan berbagai fasilitas dan berjumpa dengan 
penduduk lokal untuk bermasyarakat, dan juga bisa dijadikan batas untuk pembangunan fisik yang 
dilakukan kedepannya untuk mendukung volume pengunjung. 

Berbeda dengan kelas backcountry,kawasan ini lebih memberikan kedekatan dengan alam karena jauh dari 
pemukiman dan penggunaan lahan lainnya, selain itu perjumpaan dengan masyarakat dan wisatawan lain 
rendah.Dalam kawasan ini mulai diperlukan adanya pengaturan wisatawan dengan membatasi jumlah 
wisatawan dan jenis kegiatan yang dilakukan di dalam kawasan.Kawasan ini bisa dijadikan daerah 
penyangga sumberdaya yang ada sehingga bisa lestari, utamanya kawasan yang mengelilingi kawasan 
remote.Fungsi ini bisa didapatkan karena kelas backcountry berada diantara kawasan frontcountry dan 
remote, dimana kawasan ini terbentuk setelah area urban, rural dan frontcountry. 

Kelas berikutnya adalah remote.kawasan ini keberadaannya paling luasdi Pulau Sepanjang. Ini 
menunjukkan bahwa Pulau Sepanjang masih alami dan belum banyak termanfaatkan terutama 
pembangunan fisik.Karakteristik seperti ini yang dapat memberikan kepuasan bagi wisatawan untuk 
menikmati keindahan alam, ketenangan dan kenyaman.Untuk itu, kawasan yang seperti ini perlu 
mendapatkan perlindungan agar kondisinya tidak rusak dan tetap lestari.  

Kelas terakhir yang didapatkan di Pulau Sepanjang adalah kawasan wilderness.Kelas ini sulit didapatkan di 
pulau kecil, mengingat buffer yang dibutuhkan sangat jauh (>10 km dari area penggunaan lahan).Kawasan 
ini bisa didapatkan di area darat jika basis pemetaannya kepulauan, dan entry point-nya dari pusat 
administrasi atau pulau dengan kriteria urban.Untuk wilayah perairan, kawasan ini lebih sesuai untuk 
kegiatan wisata bahari (berlayar, melihat ikan, menjelajah, dan lain-lain).Meskipun ini memberikan peluang 
untuk penyediaan jenis wisata yang berbeda, tetapi pelaksanaannya membutuhkan fasilitas yang benar-
benar bagus dan wisatawan yang memiliki keterampilan sangat baik, sehingga dalam pengelolaannya 
membutuhkan biaya yang sangat besar.  

Metode ROS yang telah dikembangkan melalui teknologi SIG sangat membantu dan mempercepat 
perencanaan kawasan untuk wisata.Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, sangat penting menggunakan 
data spasial baik dari citra satelit dan sumber-sumber lainnya secara lengkap dan detail, utamanya data 
penggunaan lahan dan kualitas sumberdaya berkaitan dengan jenis aktivitas yang bisa ditawarkan.  

Klasifikasi ROS yang dihasilkan juga menunjukkan besarnya peluang pengembangan wisata dengan 
berbagai jenis pengalaman wisata yang bisa ditawarkan baik di laut maupun di darat.Orams (1999) 
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memberikan contoh aktivitas yang bisa dilakukan di wilayah remote seperti berlayar, memancing dan 
berperahu.Untuk wilayah backcountry bisa diarahkan ke aktivitas selam, snorkeling, powerboat dan sailing, 
sedangkan frontcountry bisa diarahkan aktivitas para-sailing, surfing, snorkeling, memancing, berenang 
dan pemandangan.Untuk wilderness lebih sesuai diarahkan pada aktivitas berlayar, berburu ikan (melihat 
lumba-lumba, dan lain-lain) dan memancing.Wilayah urban dan rural memungkinkan untuk aktivitas 
permainan, olahraga pesisir, kuliner, pemandangan, melihat-lihat aktivitas masyarakat dan ikut aktivitas 
masyarakat.  

Pemilihan jenis aktivitas wisata berkaitan dengan akses, tingkat ketenangan dan kenyamanan dalam 
melakukan aktivitas wisata.Semakin jauh area dari pemanfaatan lahan maka semakin tinggi suasana alam 
yang bisa dinikmati, tetapi semakin tinggi kriteria wisatawan yang bisa menikmati jenis wisata yang 
disediakan. 
 

KESIMPULAN  

Pulau Sepanjang cukup berpeluang untuk dikembangkan sebagai wisata.Berdasarkan analisis ROS-SIG, 
Pulau Sepanjang bisa memberikan banyak pilihan pengalaman wisata bagi wisatawan, mulai dari kawasan 
yang dekat dengan akses dan masyarakat sampai dengan daerah yang jauh dari akses dan masyarakat. Hasil 
analisis ROS-SIG juga mengkelaskan  kawasan Pulau Sepanjang kedalam enam kategori, yaitu kawasan 
urban, rural, frontcountry, backcountry, remote dan wilderness, dan bisa memberikan peluang 
pengembangan wisata dengan berbagai jenis pengalaman wisata.Zonasi yang terbentuk dapat dijadikan 
acuan dalam melakukan pembangunan fisik baik yang terkait dengan sarana prasarana wisata maupun 
sosial dan jenis-jenis aktivitas wisata.Diharapkan pembangunan yang dilakukan berada di zonasi yang telah 
terbentuk dan tidak banyak merubah zona yang ada, sehingga pembangunan lebih tertata dan terarah. Hal 
ini yang akan membuat pembangunan wisata berkelanjutan dapat tercapai dengan tidak mengurangi 
kepuasan wisatawan dalam berwisata. 
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Lampiran Tabel dan Gambar: 

Tabel 1.The Spectrum of Marine Recreation Opportunity (SMRO) 

Karakteristik Kelas I 
Easily Accessible 

Kelas II 
Accessible 

Kelas III 
Less 

Accessible 

Kelas IV 
Semi-remote 

Kelas V 
Remote 

Pengalaman Banyak interaksi sosial 
dengan lainnya 

Sering kontak dengan 
lainnya 

Beberapa kontak 
dengan lainnya 

Damai dan tenang, dekat dengan 
alam 

Tersedia safty-rescue 
Sekali-sekali kontak dengan 

lainnya 

Sepi 
Damai 
Sangat dekat dengan 

alam 
Cukup sendiri 

Lingkungan Banyak struktur-struktur 
dan dampak manusia 

Rendahnya kualitas 
lingkungan alam 

Struktur/dampak 
manusia terlihat 
dan dekat 

Beberapa struktur 
manusia dekat 
�± beberapa 
terlihat 

Terdapat beberapa tanda aktivitas 
manusia, misalnya cahaya di 
darat, tambatan pelampung 

Terisolasi 
Tingginya kualitas 
Beberapa 

struktur/dampak 
manusia 

Lokasi Dekat atau area urban 
Pantai dan area intertidal 

Intertidal �Æ100 m 
lepas pantai 

100 m �Æ1 km 
lepas pantai 

Pesisir terisolasi 1-50 km lepas 
pantai 

Area pesisir tak 
berpenghuni > 50 km 
lepas pantai 

Contoh 
aktivitas 

Berjemur 
Melihat orang 
Berenang 
Bermain game 
Makan 
Skimboarding 
Sightseeing  

Berenang 
Snorkeling 
Memancing 
Jet-skiing 
Non-powered boating 
Surfing 
Para-sailing 
Windsurfing 

Umumnya 
berbasi kapal 

Berlayar 
Memancing 
Snorkel/scuba 

diving 

Beberapa scuba diving 
Kapal selam 
Powerboat (offshore equiped) 
Berlayar �± larger sailboats 

Pelayaran lepas pantai 
Live-aboard offshore 

fishing 
Remote coast sea-

kayaking 

 
Intensitas pemanfaatan 

 
Dampak Manusia 
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Tabel 2. Kategori dan kelas-kelas Water Recreation Opportunity Spectrum (WROS) 

Kategori Urban Suburban Rural 
Developed 

Rural 
Natura

l 
Semi-primitive Primitive 

Fisik 
- A

kses publik 
Execellent  Sangat baik Baik  Berat  Sangat berat Sangat amat berat 

- M
odifikasi sumberdaya 
alam 

Sepenuhnya 
menurun 

Sangat menurun Relatif menurun Relatif asli Sangat asli Sangat amat asli 

- D
ominansi sumberdaya 
suatu area 

Tidak baik Relatif/baik/bagus Bagus-sangat 
bagus 

Sangat 
bagus 

Sangat bagus-
mengagumkan 

Excellent-menga 
gumkan 

Sosial 
- K

erumunan 
Padat atau berkeru 

mun 
Sangar luas atau 

padat pada 
hari-hari panas 

Sangat luas atau 
padat pada 
minggu-
minggu panas 

Kecil atau 
moderat
e pada 
minggu-
minggu 
panas 

Sangat kecil Tak seorang pun 

- J
umlah jenis aktivitas 
rekreasi 

Ekstensif atau 
dominan (+6) 

Sangat merata 
atau tersebar 
luas (6) 

Merata atau 
umum (5) 

Jarang (4) Sedikit atau jarang (3) Sangat sedikit atau 
jarang (-2) 

- K
esesuaian aktivitas 

 Selam  Sampan kecil 
Kano 
Berenang 

   

Manajerial 
- P

roteksi 
Excellent atau 

menga gumkan 
Mengagum kan 

atau sangat 
bagus 

Sangat bagus Sangat 
bagus 

Bagus/relatif/baik Tidak baik 

- K
eamanan 

Excellent atau 
menga gumkan 

Mengagum kan 
atau sangat 
bagus 

Sangat bagus Sangat 
bagus 

Bagus/relatif/baik Tidak baik 

- J
umlah pembangunan 
fasilitas 

Ekstensif atau 
dominan (+6) 

Sangat merata 
atau tersebar 
luas (6) 

Merata atau 
umum (5) 

Jarang (4) Sedikit atau jarang (3) Sangat sedikit 
atau jarang (-
2) 

- P
embangunan fasilitas 

 Arena parkir, 
marina, atau 
dock 

    

Sumber: Aukerman dan Haas (2004) 
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Tabel 3. Karakteristik spasial kelas ROS 

Kelas ROS Karakt eristik Spasial 

Urban Area-area bangunan 

Rural - Perkebunan 
- Kebun buah dan tanaman tahunan lainnya 
- Padang rumput produksi (rendah dan tinggi) 
- Penghutanan 
- Hutan produksi 
- Cemara (terbuka dan tertutup) 
- Area pertanian* 
- Area budidaya perairan* 
- Area penangkapan nelayan* 

Frontcountry - Didalam 100 m dari jalan 2 wd 
- Didalam 250 m dari jalur pelayaran* 
- Didalam 100 m dari easy track (dengan kata lain, bukan rute atau trak petualangan) yang berada didalam 

1.5 km dari jalan 2 wd 
- Didalam 100 m akses penggunaan kendaraan yang sangat tinggi (udara dan laut) 

Backcountry - Didalam 2 km dari jalan 2 wd dan 4 wd 
- Didalam 2 km dari jalur pelayaran* 
- Didalam 100 m dari semua trak hingga jarak linier 2 km menjauh dari jalan 2 wd 
- Didalam 100 m dari semua trak dengan jumlah pengunjung tahunan > 450 
- Didalam 250 m dari akses penggunaan kendaraan yang tinggi (udara dan laut) 
- Didalam 100 m dari semua pondok dan campsites dengan jumlah pengunjung tahunan > 350 

Remote - Semua area yang belum terklasifikasikan hingga jarak 10 km dari jalan 2 wd dan jalur pelayaran* 
- Dengan 100 m dari sisa trak, pondok dan campsites 
- Sekitar bakcountry dimana paling sedikit 1 km 

Wilderness - Sisa area 
- Poligon tersendiri > 2 000 ha (kecuali pulau yang kurang lebih dari total area) 

Sumber: Joyce dan Sutton (2009) 
Keterangan: 
wd : wheel drive 
*  : karakteristik yang dibuat sendiri berdasarkan karakteristik lokasi dan faktor yang juga perlu dipertimbangkan 

(hasil pengamatan lapang dan wawancara dari berbagai pihak)  
 

 

 

Tabel 4. Luas dan persentase wilayah kategori ROS Pulau Sepanjang 

Wilayah ROS 
Kategori ROS 

Urban Rural Frontcountry Backcountry Remote Wilderness 
Laut (ha) 4,8960 782,3310 3.701,6940 20.966,8550 24.837,8560 33,7920 
Darat (ha) 552,2300 2.304,2930 402,3450 5.051,8560 2.160,1400 0,0000 
ROS Total (ha) 557,1260 3.086,6240 4.104,0390 26.018,7110 26.997,9960 33,7920 
Persentase (%) 0,92 5,08 6,75 42,80 44,41 0,.06 
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Gambar 1. Hubungan antar faktor-faktor ROS (Emmelin 2006) 

 

 

Gambar 2.Diagram konseptual untuk output ROS modelling (diagram tidak termasuk kelas urban dan rural) 
(Joyce dan Sutton 2009) 

 

 

Gambar 3. Ringkasan alur prosedur ROS 

 



Program Studi Ilmu Kelautan Universitas Trunojoyo Madura PROSIDING SEMINAR KELAUTAN  

�³�3�H�Q�J�H�O�R�O�D�D�Q���6�X�P�E�H�U���'�D�\�D���.�H�O�D�X�W�D�Q���G�D�Q���3�H�U�L�N�D�Q�D�Q���:�L�O�D�\�D�K���3�H�V�L�V�L�U���G�D�Q���3�X�O�D�X-Pulau Kecil Berkelanjutan  
�0�H�Q�X�M�X���.�H�G�D�X�O�D�W�D�Q���0�D�U�L�W�L�P�´ 

    Agustus, 2015 

10 

 

 

Gambar 4. Spektrum ROS Pulau Sepanjang 

 

 

 

Gambar 5. Peta ROS Pulau Sepanjang 
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ECOSYSTEM BASED MANAGEMENT KAWASAN KONSERVASI MANGROVE   

PANTAI INDAH KAPUK JAKARTA   

Lestari Putri 1, Fredinan Yulianda2, Yusli Wardiatno2 

1 Mahasiswa Departemen Manajemen Sumber Daya Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, 
Institut Pertanian Bogor 

2 Staf Pengajar Departemen Manajemen Sumber Daya Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, 
Institut Pertanian Bogor 

 

Abstrak:  Laju pembangunan kota Jakarta memberikan tekanan lingkungan terhadap ekosistem 
mangrove yang berasal dari kegiatan antropogenik, salah satunya di wilayah Pantai Indah Kapuk. Hal 
tersebut mempengaruhi kesehatan ekosistem mangrove. Oleh karena itu, perlu adanya pengelolaan 
ekosistem mangrove secara berkelanjutan. Pengelolaan kawasan konservasi mangrove dengan 
pendekatan Ecosystem Based Management (EBM) merupakan pengelolaan berkelanjutan yang dapat 
memberikan manfaat jangka panjang. Makalah ini bertujuan untuk menyusun rekomendasi pengelolaan 
ekosistem mangrove dan biota asosiasinya di Pantai Indah Kapuk, Jakarta. Pengambilan data vegetasi 
mangrove dilakukan dengan transek kuadrat, sementara pengambilan sampel makrozoobentos dilakukan 
dengan corer. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ekosistem mangrove di Pantai Indah 
Kapuk tergolong sangat rusak. Kerusakan ekosistem mangrove Pantai Indah Kapuk diduga terjadi akibat 
konversi lahan dan pencemaran dari kawasan pemukiman maupun industri. Rusaknya ekosistem 
mangrove dapat diindikasikan dari tingkat kesehatan habitat mangrove dan biota asosiasinya. 
Pengelolaan yang direkomendasikan adalah rehabilitasi ekosistem mangrove yang dilanjutkan dengan 
upaya konservasi. Selain itu, perlu adanya usaha penyadaran masyarakat secara berkesinambungan 
terkait nilai penting dan pelestarian ekosistem mangrove. 

Kata Kunci: pendekatan ekosisem, sampah, mangrove, makrozoobentos, Pantai Indah Kapuk 

 

 

PENDAHULUAN  

Wilayah pesisir mengalami tekanan lingkungan dari darat maupun laut. Salah satu ekosistem yang berada di 
kawasan pesisir adalah ekosistem mangrove. Ekosistem mangrove rentan terhadap kerusakan akibat 
pencemaran. Kusmana (1995) menambahkan, ekosistem mangrove bersifat labil karena mudah sekali rusak 
dan sulit untuk pulih kembali. Rusaknya ekosistem sebagian besar terjadi akibat konversi lahan menjadi 
tambak, pertanian dan pemukiman yang tidak mengutamakan keseimbangan ekologi.  

Pantai Indah Kapuk merupakan salah satu kawasan pesisir yang mengalami laju pembangunan yang tinggi. 
Laju pembangunan tersebut mempengaruhi ekosistem mangrove. Kerusakan ekosistem mangrove Pantai 
Indah Kapuk diduga terjadi akibat konversi lahan dan pencemaran dari kawasan pemukiman maupun 
industri. Rusaknya ekosistem mangrove dapat diindikasikan dari kesehatan habitat mangrove dan biota 
asosiasinya. Oleh karena itu, perlu adanya pengelolaan ekosistem mangrove secara berkelanjutan. 
Pengelolaan kawasan konservasi mangrove dengan pendekatan EBM merupakan pengelolaan berkelanjutan 
untuk memperoleh manfaat jangka panjang. 

 

METODE   

Penelitian dilakukan pada bulan Juli 2013 di kawasan konservasi mangrove meliputi Hutan Lindung (HL), 
Taman Wisata Alam Angke Kapuk (TWA), dan Hutan Kamal (HK), Pantai Indah Kapuk, Jakarta Utara 
(Gambar 1). Pengambilan data mangrove dan makrozoobentos dilakukan secara spasial dan berlapis dengan 
interval 10 m. Pengambilan data vegetasi mangrove dengan metode transek kuadrat (Cox 1967 in Arsjad 
2005), sementara pengambilan sampel makrozoobentos dilakukan dengan corer.  
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
 

Menurut Bengen (2001), kerapatan jenis (Di) merupakan perbandingan jumlah tegakan jenis ke-i (ni) dan 
luas area total pengambilan contoh (A). 
 

 
 
Indeks keanekaragaman mangrove ditunjukkan oleh parameter jumlah jenis (S), jumlah individu jenis (ni), 
dan jumlah individu total (N). Indeks keseragaman ditunjukan oleh perbandingan indeks keanekaragaman 
���+�¶�����G�D�Q���.�H�D�Q�H�N�D�U�D�J�D�P�D�Q���P�D�N�V�L�P�D�O�����+�¶�P�D�N�V�������6�K�D�Q�Q�R�Q���G�D�Q���:�L�H�Q�H�U������������in Krebs 1972) 
 

 
 

 
 
Indeks dominansi (C) digunakan untuk mengetahui spesies yang mendominasi atau dominan ditemukan.  
Berikut ini merupakan rumus indeks dominansi menurut Krebs (1972): 
 

 

Kepadatan makrozoobentos didefinisikan sebagai jumlah individu makrozoobentos per satuan luas (m2) 
(Krebs 1972). Kepadatan makrozoobentos jenis ke-i (K i) merupakan jumlah individu makrozoobentos jenis 
ke-i yang ditemukan pada setiap ulangan (ni) dibagi luas area contoh.  Luas area contoh berupa luas bukaan 
mulut corer (A) dikalikan jumlah pengambilan contoh makrozoobentos (b) : 
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Indeks keanekaragaman makrozoobentos ditunjukkan oleh parameter jumlah jenis (S), jumlah individu 
jenis (ni), dan jumlah individu total (N). Indeks keseragaman ditunjukan oleh perbandingan indeks 
�N�H�D�Q�H�N�D�U�D�J�D�P�D�Q�����+�¶�����G�D�Q���.�H�D�Q�H�N�D�U�D�J�D�P�D�Q���P�D�N�V�L�P�D�O�����+�¶�P�D�N�V�������6�K�D�Q�Q�R�Q���G�D�Q���:�L�H�Q�H�U������������in Krebs 1972) 
 

 
 

 
 
Indeks dominansi (C) digunakan untuk mengetahui spesies biota yang mendominasi atau dominan 
ditemukan.  Berikut ini merupakan rumus indeks dominansi menurut Krebs (1972): 
 

 
 

Pengelolaan kawasan konservasi mangrove dengan pendekatan EBM dilakukan dengan mengidentifikasi 
permasalahan, sumber permasalahan, arahan pengelolaan dan stakeholder terkait. Pengelolaan kawasan 
konservasi mangrove dengan pendekatan ekosistem didasarkan pada prinsip dasar pengelolaan konservasi 
Yulianda (2010), yaitu : (1) Pengelolaan dengan mengontrol proses ekologi; (2) Tujuan dan sasaran 
pengelolaan berdasarkan pemahaman ekologi; (3) Pengelolaan dengan meminimalkan ancaman dan 
memaksimalkan manfaat bagi luar ekosistem; (4) Perubahan fungsi ekosistem harus menuju kesetimbangan 
dan (5) Pengelolaan adaftif dan meminimalkan kerusakan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Indikator Kerusakan E kosistem 

Status kerusakan ekosistem mangrove tergolong rusak, terlihat dari beberapa indikator kerusakan mangrove 
dan biota. Kerusakan tersebut terjadi akibat berbagai faktor, terutama akibat pengelolaan yang kurang baik 
di masa lalu. Degradasi serta kerusakan mangrove terlihat dari rendahnya kerapatan mangrove dan adanya 
dominansi jenis. Degradasi yang terjadi diduga akibat pencemaran dari kegiatan pemukiman dan industri di 
sekitar ekosistem mangrove. Sumber pencemaran tertinggi berasal dari sampah laut. Kelimpahan sampah 
laut tinggi di Pantai Indah Kapuk berkisar antara 20-533 item/m² dengan bobot 108,7-5449.7 g/m². Perairan 
mangrove Pantai Indah Kapuk tergolong tercemar berat (Hastuti 2014). Tingginya sampah laut 
mengganggu ekosistem mangrove dan biota assosiasinya yaitu makrozoobentos. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan Lee (2008), kegiatan antropogenik akan mengganggu ekosistem mangrove dan biota 
asosiasinya.  

Mangrove 

Secara umum kerapatan mangrove Pantai Indah Kapuk tergolong jarang kurang dari 10 ind/100m2 hingga 
sedang 10-15 ind/100m2 (KEP.201/MEN 2004). Tahapan semai sulit ditemukan. Hal tersebut 
mengindikasikan terjadinya kerusakan akibat tidak masuknya air laut saat pasang dan adanya pencemaran 
sampah plastik. Pasang surut dapat mempengaruhi sebaran propagul yang akan menjadi semai, sedangkan 
sampah plastik dapat mengurangi jumlah semai.  Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Lu et al. (2013) 
bahwa kolonisasi dan pembentukan semai A. marina dipengaruhi oleh pasang surut dan karakteristik 
fisiologis semai.  Pencemaran sampah juga dapat mengurangi jumlah semai yang ada karena terhambatnya 
pertumbuhan benih (Smith 2012). 

Keanekaragaman jenis mangrove di Pantai Indah Kapuk rendah dengan jumlah jenis yang sedikit. 
Dominansi jenis mangrove di Pantai Indah Kapuk tinggi kecuali stasiun Taman Wisata Alam dan Hutan 
Lindung 2. Mangrove yang mendominasi adalah jenis Avicennia marina. Keseragaman jenis mangrove di 
Taman Wisata Alam dan Hutan Lindung 2 tinggi akibat jumlah individu setiap jenis yang hampir sama. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan Odum (1996), keseragaman yang tinggi menandakan tidak adanya 
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dominansi. Keanekaragaman berbanding lurus dengan jumlah jenisnya. Adanya dominansi jenis tertentu 
menandakan adanya kerusakan ekosistem mangrove. 

  

  

Gambar 2. Kondisi Kerusakan Mangrove Dan Sumber Pencemaran 
 

  

Gambar 3. Dampak Sampah Laut Terhadap Ekosistem Mangrove 
 

Tabel 1: Indeks  Keanekaragaman, Keseragaman Dan Dominansi Jenis Mangrove 

Indeks 
Stasiun 

HK TWA HL1 HL2 HL3 HL4 
H' 0 0,36 0,11 0,29 0,05 0,07 
E 

 
0,75 0,22 0,98 0,17 0,22 

C 1 0,53 0,89 0,51 0,95 0,93 
S 1 3 2 3 2 2 

Sumber : Hasil analisis survei lapang (2014) 
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Makrozoobentos 

Kepadatan makrozoobentos didefinisikan sebagai jumlah individu makrozoobentos per satuan luas (m2) 
(Krebs 1972). Kawasan mangrove Pantai Indah Kapuk memiliki komposisi makrozoobentos yang 
mendominasi taksa Oligochaeta dan Polychaeta. Kelas Oligochaeta dan Polychaeta ditemukan dominan 
karena sedimen di ekosistem ini berupa lempung berpasir dengan kandungan lumpur yang lebih banyak 
(Tabel 2). Oligochaeta cenderung menempati sedimen lumpur yang kaya organik (Chapman dan Tolhurst 
2006) dan Polychaeta dapat hidup di substrat pasir hingga lumpur (Barnes 1986) dengan kelimpahan 
tertinggi di substrat lumpur yang kaya organik di Brazil (Santa-Isabel 1998). Dominansi oligochaeta diduga 
terjadi pencemaran bahan organik di perairan.  

 
Tabel 2: Kepadatan Makrozoobentos Mangrove 

Kepadatan Ind/m² 
Stasiun 

HK TWA HL1 HL2 HL3 HL4 
Oligochaeta 19.703  4.525  36.739  47.173  408  7.473  
Polychaeta 6.522  13.330  14.013  14.449  51  4.416  
Family lain 5.231  8.781  4.637  4.665  306  10.193  
Total Kepadatan 31.456  26.636  55.389  66.287  765  22.083  

Sumber : Hasil analisis survei lapang (2014) 

�,�Q�G�H�N�V�� �N�H�D�Q�H�N�D�U�D�J�D�P�D�Q�� ���+�¶������ �N�H�V�H�U�D�J�D�P�D�Q�� ���(������ �G�D�Q�� �G�R�P�L�Q�D�Q�V�L�� ���&���� �P�D�N�U�R�]�R�R�E�H�Q�W�R�V�� �G�L�� �V�H�W�L�D�S��
�N�D�Z�D�V�D�Q�� �E�H�U�E�H�G�D���� �,�Q�G�H�N�V�� �N�H�D�Q�H�N�D�U�D�J�D�P�D�Q�� ���+�¶���� keseragaman (E), dominansi (C), dan jumlah jenis (S) 
makrozoobentos disajikan pada  
Tabel 3. 
 
Tabel 3: Indeks Keanekaragaman, Keseragaman, Dominasi, Dan Jumlah Jenis 

Indeks 
Stasiun 

HK TWA HL1 HL2 HL3 HL4 
�+�¶ 1.63-3.36 2.8-4.46 1.32-2.78 2.49-3.24 - 2.29-2.81 
E 0.62-0.88 0.75-0.80 0.47-0.84 0.58-0.89 - 0.70-0.87 
C 0.13-0.40 0.08-0.18 0.19-0.58 0.14-0.31 - 0.18-0.29 
S 5-18 13-45 7-14 9-23 1-4 7-16 
Sumber : Hasil analisis survei lapang (2014) 

Keanekaragaman dan keseragaman makrozoobentos di kawasan Taman Wisata Alam Angke Kapuk tinggi 
dengan dominansi rendah dikarenakan jumlah jenis yang tinggi dan jumlah individu yang sama besar. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan Odum (1996), bahwa semakin tinggi keseragaman semakin tidak ada 
dominansi pada komunitas tersebut.  Hal tersebut juga terjadi karena banyak jenis makrozoobentos yang 
dapat hidup di kawasan ini.  Kawasan Hutan Lindung 3 memiliki keanekaragaman dan jumlah jenis 
makrozoobentos yang rendah dengan dominansi yang tinggi. Hal tersebut mengindikasikan sedikitnya jenis 
makrozoobentos yang dapat toleran di kawasan ini. 

 
Pengelolaan Kawasan Konservasi Dengan Pendekatan Ekosistem 

Prinsip Dasar Pengelolaan Konservasi 

1. Pengelolaan dengan mengontrol proses ekologi 
Salah satu proses ekologi di ekosistem mangrove berupa fase semai dan anakan mangrove serta fase 
juvenil sulit ditemukan di ekosistem mangrove Pantai Indah Kapuk. Hal tersebut diindikasikan akibat 
pencemaran yang terjadi diekosistem mangrove dan aliran air laut yang tidak berjalan dengan baik. 
Pasang surut dapat mempengaruhi sebaran propagul yang akan menjadi semai, sedangkan sampah 
plastik dapat mengurangi jumlah semai. Pengelolaan yang direkomendasikan agar proses ekologi tetap 
terbentuk adalah dengan menghentikan pencemaran sampah dan pembangunan pemecah gelombang 
yang sesuai. 

2. Tujuan dan sasaran pengelolaan berdasarkan pemahaman ekologi 
Tujuan dan sasaran pengelolaan ekosistem mangrove Pantai Indah Kapuk adalah dengan rehabilitasi 
kawasan. Rehabilitasi sebagai langkah awal pengelolaan yang direkomendasikan saat ini untuk 
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memperoleh manfaat jangka panjang. Upaya konservasi selanjutnya dapat diterapkan dengan 
pemanfaatan terbatas.  

3. Pengelolaan dengan meminimalkan ancaman dan memaksimalkan manfaat bagi luar ekosistem  
Ancaman berupa pencemaran dari aktivitas antropogenik diminimalkan. Hal tersebut dapat dilakukan 
dengan mengurangi masukan beban pencemar dari hulu hingga hilir, sehingga dapat mengembalikan 
fungsi ekosistem mangrove sebagai daerah spawning, feeding, dan nursery ground.  

4. Perubahan fungsi ekosistem harus menuju kesetimbangan 
Kerusakan ekosistem mangrove diakibatkan pengelolaan yang kurang tepat dimasa lalu. Perubahan 
fungsi ekosistem mangrove menjadi kawasan pemukiman dan tambak di masa lalu tidak dilakukan 
secara setimbang dengan fungsi sebenarnya. Oleh karena itu, rehabilitasi dilakukan untuk 
mengembalikan fungsi ekosistem mangrove. Di kawasan TWA yang menerapkan konsep ekowisata 
juga belum ada penentuan daya dukung kawasan sehingga perlu ditentukan daya dukung wisata.  

5. Pengelolaan adaptif dan meminimalkan kerusakan 
Dewasa ini, pengelolaan adaptif yang sesuai untuk ekosistem mangrove Pantai Indah kapuk adalah 
rehabilitasi. Rehabilitasi ini akan berjalan dengan baik apabila kerusakan ekosistem dapat diminimalkan.  

 

KESIMPULAN  

Status ekosistem mangrove Pantai Indah Kapuk tergolong sangat rusak. Kerusakan ekosistem diakibatkan 
oleh pengelolaan yang kurang tepat di masa lalu. Pengelolaan kawasan konservasi tidak dilakukan sesuai 
prinsip konservasi yang mengutamakan kesetimbangan antara fungsi ekosistem dengan fungsi lainnya. 
Perubahan fungsi kawasan, pengurangan luas kawasan mangrove, pembangunan penahan abrasi yang tidak 
sesuai, tekanan pencemaran limbah padat dan cair mengakibatkan rusaknya eksosistem mangrove Pantai 
Indah Kapuk. Pengelolaan yang direkomendasikan adalah rehabilitasi ekosistem mangrove yang 
dilanjutkan dengan pengelolaan konservasi. Selain itu, perlu adanya usaha penyadaran masyarakat secara 
berkesinambungan terkait nilai penting dan pelestarian ekosistem mangrove. 
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Tabel 4: Pengelolaan Mangrove Dengan Pendekatan Konservasi Yang Direkomendasikan 

   Sumber: Hasil analisis data (2015)

Sumber permasalahan Permasalahan  Arahan pengelolaan Usulan program Prinsip ekologi yang 
terkait  

PJP 1  PJP 2 PJP 3 Stakeholder  

Peningkatan aktivitas 
pembangunan 

Konversi lahan 
mangrove menjadi 
pemukiman dan 
industri 

Pengembalian fungsi 
utama ekosistem 
mangrove 

Rehabilitasi Perubahan fungsi 
ekosistem harus menuju 
kesetimbangan, Tujuan 
dan sasaran pengelolaan 
dengan pendekatan 
ekologi serta 
Pengelolaan adaftif dan 
meminimalkan 
kerusakan 

   Kemenhut,Kemen 
LH, Pemkot DKI, 
Dinas Kebersihan 
dan Pertamanan, 
SMMA, Swasta Degradasi 

mangrove 
Konservasi    

Tingginya masukan 
sampah kedalam 
ekosistem mangrove 

Sulit ditemukannya 
fase pertumbuhan 
mangrove dan 
biota 

Perbaikan ekosistem 
dan pengelolaan 
sampah terpadu 

Pengadaan TPS Meminimalkan 
ancaman dari luar dan 
Mengontrol proses 
ekologi 

   Dinas Kebersihan 
dan Pertamanan, 
Dinas PU, Pemkot 
DKI  

Trap sampah di sepanjang sungai    

Sosialisasi tentang sampah 
kepada masyarakat 

   Dinas Kebersihan 
dan Pertamanan, 
Dinas PU, Pemkot 
DKI, Dinas Sosial 

Dominansi 
beberapa biota 
toleran 

Penanggulangan 
sampah yang sudah 
terakumulasi 

Pengambilan sampah di 
ekosistem dengan melibatkan 
masyarakat dan pemberian 
insentif 

   Dinas Kebersihan 
dan Pertamanan, 
Dinas PU, Pemkot 
DKI, Dinas Sosial 

Tingginya masukan 
bahan pencemar dari 
industri  

Perairan dan 
ekosistem tercemar 

Pengurangan masukan 
bahan pencemar 

Kebijakan dan penegakan aturan 
IPAL bagi industri 

Meminimalkan 
ancaman dari luar 

   Swasta, Pemkot 
DKI, Dinas  Industri 

Penangkapan ikan di 
ekosistem mangrove 
(spawning dan nursery 
ground) 

Penurunan 
produksi dan stok 
ikan di alam 

Penangkapan ikan di 
luar di zona pemanfatan 
perikanan 

Kebijakan dan penegakan aturan 
bagi kegiatan penangkapan 

Memaksimalkan 
manfaat bagi luar 
ekosistem  

   DKP, KKP, Pemkot 
DKI  

Pemecah gelombang 
yang tidak sesuai 

Aliran air tidak 
baik 

Pembangunan pemecah 
gelombang yang sesuai 

Perbaikan pembangunan pemecah 
gelombang yang sesuai dan 
ramah lingkungan 

Perubahan fungsi 
ekosistem harus menuju 
kesetimbangan 

   Dinas PU, DKP,  
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OPTIMASI PENGELOLAAN EKOWISATA PESISIR  
(KASUS TAMAN NASIONAL BALURAN)   
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Abstrak: Taman Nasional Baluran merupakan salah satu taman nasional yang terletak di wilayah 
Kabupaten Situbondo Provinsi Jawa Timur. Kawasan ini memiliki potensi sumberdaya alam yang dapat 
dimanfaatkan untuk kegiatan perikanan, perkebunan dan pariwisata. Dengan potensi yang dimiliki, maka 
dibutuhkan sebuah pengelolaan yang berkelanjutan dengan pendekatan terpadu yang melibatkan peran 
serta semua stakeholder terkait dengan menggunakan konsep ekowisata pesisir. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengevaluasi manajemen yang efektif berdasarkan ekologi, ekonomi, dimensi sosial untuk 
meningkatkan keberlanjutan pengelolaan ekowisata di Taman Nasional Baluran. Data analisis 
menggunakan analisis spasial dengan pendekatan sistem informasi geografis, dan model dinamis yang 
menggunakan perangkat lunak. Hasil simulasi menunjukkan bahwa jumlah wisatawan yang berkunjung 
meningkat setiap tahunnya. Sehingga diiringi dengan meningkatnya pendapatan masyarakat lokal dan 
penyerapan tenaga kerja masyarakat sekitar. Hal ini juga didukung dengan pelestarian sumberdaya 
alam, infrakstruktur yang mendukung dan pendekatan terpadu antar semua stakeholder. 

Kata Kunci: Optimasi, manajemen, ekowisata, taman nasional baluran 

 

 

PENDAHULUAN  

Indonesia sebagai negara megabiodiversity nomor dua di dunia setelah Brasil memiliki banyak kekayaan 
alam berupa flora, fauna maupun keindahan alam (Fandeli, 2000). Kondisi demikian menjadikan Indonesia 
sebagai daerah tujuan wisata potensial bagi para wisatawan yang merupakan petualang-petualang yang 
ingin menikmati keindahan alam Indonesia dan ingin mengetahui lebih banyak tentang keanekaragaman 
hayati Indonesia. Potensi ini harus dapat direspon dengan strategi pengembangan kawasan potensial sebagai 
daerah tujuan wisata yang dapat memberikan nilai ekonomi secara nasional maupun bagi masyarakat lokal 
dengan tetap memperhatikan keberlanjutan ekosistem yang ada. Salah satu wilayah potensial sebagai 
daerah tujuan wisata yang dapat mengakomodasi fenomena pariwisata yang berorientasi pada 
keanekaragaman dan keindahan alam adalah taman nasional yang merupakan wilayah yang ditetapkan oleh 
pemerintah sebagai kawasan konservasi.  

Di Indonesia, taman nasional generasi pertama dibentuk setelah Kongres Taman Nasional dan Kawasan 
Lindung Dunia ke tiga pada Oktober 1982 di Bali, Terdapat lima taman nasional yang dibentuk pasca 
kongres tersebut, antara lain adalah Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, Taman Nasional Ujung Kulon, 
Taman Nasional Gunung Gede Pangrango, Taman Nasional Baluran dan Taman Nasional Komodo (RPTN 
Baluran, 2014). Masing-masing area tersebut ditunjuk sebagai taman nasional karena memiliki ekosistem 
yang khas, yang berbeda-beda diantara taman nasional tersebut. Taman nasional Baluran adalah salah satu 
taman nasional dengan sejarah panjang terkait upaya-upaya perlindungan alam oleg pemerintah Hindia-
Belanda sebelum ditunjuk sebagai taman nasional. Keanekaragaman hayati dan kekayaan satwa Baluran 
adalah salah satu pertimbangan penting bagi upaya perlindungan Baluran sejak jaman Belanda. Luas Taman 
Nasional Baluran (TNB) adalah 25.000 hektar, yang terdiri dari 23.937 ha wilayah daratan dan 1.063 ha 
wilayah perairan dengan garis pantai sepanjang 42 km. Hutan di kawasan Taman Nasional Baluran dapat 
dikatakn beragam, mulai dari hutan mangrove sampai hutan tropis pegunungan bawah.Dengan banyaknya 
potensi yang dimiliki TMB, maka dapat dimanfaatkan untuk kegiatan perikanan dan pariwisata. Kegiatan 
pariwisata di wilayah ini mengandalkan pariwisata bahari kategori snorkeling, selam, pantai, jelajah hutan 
alam (trecking) dan rekreasi hutan mangrove.  

Tetapi dewasa ini,Taman Nasional Baluran mengalami berberapa permasalahan komplek dan memerlukan 
penanganan komprehensif. Dimana, Taman nasional merupakan kawasan dengan kandungan sumberdaya 
alam bernilai ekonomi penting yang menarik bagi masyarakat untuk memanfaatkannya. Banyak masyarakat 
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melakukan penyerobotan lahan danmelakukan klaim kepemilikan lahan taman nasional. Tidak kalah 
pentingnya adalahpelanggaran-pelanggaran ijin usaha yang dilakukan oleh perusahaan dengan 
menjadikanlahan taman nasional sebagai area perkebunan atau pemanfaatan lain yang tidak sesuaidengan 
tujuan konservasi. Hal ini antara lain diperparah dengan adanya tumpang tindih dankepentingan politis 
dalam aneka perumusan kebijakan yang bersinggungan dengan tamannasional. Permasalahan lain yang 
dihadapi oleh taman nasional Baluran adalah permasalahan biofisik bentang alam dan keanekaragaman 
hayati yang ada di dalamnya. Permasalahan biofisik kawasan dapat terjadi secara alamiah maupun dampak 
aktifitas manusia. Perubahan-perubahan fisik yang terjadi antara lain adalah perubahan kualitas air (polusi), 
sedimentasi dan degradasi lansekap. Kompleksitas permasalahan yang ada di taman nasional Baluran 
membutuhkan kebijakan yang bersifat integratif dengan melibatkan banyak pihak untuk memberikan 
manfaat sebesar-besarnya kepada masyarakat.  

Taman nasional sebagai kawasan konservasi, merupakan ekosistem yang paling produktif,dengan tanpa 
membutuhkan investasi, kawasan ini terus menerus menghasilkan sesuatu yang dibutuhkan manusia dan 
berfungsi sebagai penyangga, seperti oksigen, plasma nutfah, fungsi barier abrasi pulau, menyimpan dan 
mendistribusikan air tanah, memberikan nuansa keindahan, dan sebagainya. Adanyapemanfaatan kawasan 
taman nasional yang berlebihan serta tindakan pencurian satwa langka, penebangan liar dan lainnya, 
mengakibatkan banyak bencana yang muncul seperti banjir pada musim hujan dan kekeringan pada musim 
kemarau. Selama ini, masyarakat cenderung diarahkan pada sektor ekonomi yang selalu didengungkan oleh 
pemerintah, dan stigma politik juga turut serta menggeser keterlibatanmasyarakat dalam pembangunan 
terutama yang berkaitan dengan wilayah sekitar mereka.Pemanfaatan kawasan taman nasional melalui 
pengembangan potensi keanekaragaman hayatiyang ada sebagai obyek daya tarik wisata dengan tetap 
mengikutsertakan masyarakat lokal sebagai salah satu stakeholders dalam kegiatan ekowisata merupakan 
salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk dalam mengelola kawasan tersebut. Masyarakat lokal 
sebagai bagian yang secara langsung, memiliki hakdan tanggung jawab yang lebih dibanding masyarakat 
yang dari luar, karena apabila terdapat perubahanpemanfaatan lingkungan alam akan berdampak pada 
masyarakat lokal, demikian juga bila ada perubahan perilaku masyarakat akan mempengaruhi 
lingkungannya, karena lingkungan alam dan masyarakat tersebut adalah bagian yang tidak terpisahkan dari 
ekowisata (Nur Emma, 2011).Salah satu konsep pariwisata bahari yang secara konsisten mengedepankan 
kelestarian sumberdaya alam dan ekonomi masyarakat lokal adlaah konsep ekowisata pesisir. Konsep 
wisata pesisir meliputi hal-hal yang terkait dengan kegiatan wisata dan aktivitas rekreasi yang dilakukan di 
wilayah pesisir dan perairannya (Hall, 2001). Kegiatan/aktifitas wisata mengikuti kerangka berpikir yang 
dikemukakan oleh Hall (2001), bahwa kegiatan wisata di pesisir dan lautan terbagi atas kegiatan yang 
berlangsung di pantai (meliputi pemandangan di landbased, wisata pantai dan perjalanan di karang tepi), 
dan wisata di perairan laut (meliputi menyelam, berenang dan memancing). Dengan demikian 
perkembangan wisata pesisir sangat dipengaruhi oleh dinamika lingkungan dan ekosistem dimana wilayah 
tersebut banyak ditemukan pantai berpasir, terumbu karang, mangrove hingga cagar budaya pelengkap dari 
wisata pesisir. Selain itu, dalam pengembangannya diperlukan aksesbilitas ke lokasi wisata guna 
mengoptimalkan potensi sumberdaya wisata dan peluang pasar wisata. Sistem wisata yang dibangun dapat 
menggunakan kerangka berpikir seperti pada gambar 1 (beeler, 2000).  

Kerangka berpikir secara tersistem pada Gambar 1 menunjukkan hubungan yang saling terkait baik yang 
sifatnya mendukung (tanda positif) maupun yang saling bertentangan (tanda negatif) antara komponen 
(dimensi) baik lingkungan, sosial, ekonomi dan kelembagaan (Cavallaro and Ciraolo, 2002). Patterson 
(2004) menggunakan kerangka berpikir yang mengintegrasikan tiga dimensi yakni lingkungan, sosial dan 
ekonomi, Hubungan tersebut digunakan untuk membangun dan menganalisis model kuantitatif ekowisata 
pesisir dan pulau-pulau kecil yang optimal. Komponen-komponen variabel dalam setiap sub model 
diuraikan sebagai berikut: (1) Submodel lingkungan; fungsi alamiah diberikan dalam bentuk fungsi logistik 
dimana variabel daya dukung adalah kondisi lingkungan pada saat keseimbangan, artinya sudah ada 
interaksi antara lingkungan dengan kegiatan manusia dan industri lain. Apabila kegiatan wisata dan 
aktivitas pendukungnya ikut memanfaatkan sumberdaya alam, maka berimplikasi negatif pada dinamika 
kualitas sumberdaya alam dan lingkungan. (2) Submodel ekonomi; menggunakan pendekatan maksimisasi 
keuntungan (Fauzi dan Anna, 2005) yang diperoleh usaha wisata dan usaha rumahtangga lokal. Mengingat 
kegiatan ekowisata menekankan pada peningkatan ekonomi masyarakat lokal dan daerah, maka penelitian 
ini menfokuskan kajian pada ekonomi masyarakat lokal (upah dan penerimaan dari usaha-usaha turunan 
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wisata pesisir) dan daerah melalui penerimaan yang diperoleh usaha wisata per kunjungan wisatawan. (3) 
submodel sosial; dibangun dari dua komponen yakni wisatawan dan masyarakat lokal. Setiap turis yang 
datang ke suatu lokasi karena ada faktor penarik (attractive factor). Faktor ini kemudian menjadi salah satu 
variabel yang mempengaruhi peningkatan jumlah kunjungan (misalnya informasi dari mulut ke mulut). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sistem Ekowisata Pesisir Dan Pulau-Pulau Kecil (Patterson et al, 2004) 

 

MET ODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Kawasan Taman Nasional Baluran Kabupaten Situbondo. Penelitian ini 
menggunakan jenis data primer dan sekunder. Data primer merupakan data yang dikumpulkan melalui 
observasi dan pengukuran langsung terhadap obyek penelitian di lapangan. Sedangkan data sekunder 
merupakan data yang diperoleh dari kajian-kajian terhadap laporan-laporan hasil penelitian dan hasil 
kegiatan di lokasi yang sama, publikasi ilmiah, data dari instansi pemerintah, swasta maupun lembaga 
swadaya masyarakat. Obyek penelitian ini adalah obyek yang terkait dengan kegiatan wisata pesisir antara 
lain kawasan terumbu karang, hutan mangrove, pantai, wisatawan, masyarakat, pengusaha wisata, 
infrastruktur penunjang dan instansi terkait pengelolaan Taman Nasional Baluran. 

Analisis Kesesuaian Pemanfaatan 

Kegiatan wisata pesisir yang akan dikembangkan dan dikelola hendaknya disesuaikan dengan potensi 
sumberdaya dan peruntukannya serta persyaratan sumberdaya dan lingkungan (ekologis) yang sesuai 
dengan obyek wisata (Depdagri, 2009). Proses penyusunan kesesuaian lingkungan pesisir untuk suatu 
kegiatan pemanfaatan dilakukan dengan prinsip membandingkan kriteria faktor-faktor penentu kesesuaian 
lingkungan dengan kondisi eksisting, melalui teknik tumpang susun (overlay) dan analisis tabular dengan 
menggunakan alat (tools) berupa sistem informasi geografis (SIG) dengan perangkat lunak Arc View 
(Wahyudi, 2006). Penggunaan metode analisis SIG ditujukan untuk mengoleksi, menyimpan dan 
memperlihatkan informasi, meningkatkan ketepatan estimasi secara spasial dan temporal serta secara 
otomatis dapat mengurangi pengumpulan data lapangan (Perez et al, 2003). Nilai yang diperoleh dari 
analisis SIG berupa lokasi dan luasan yang sesuai. Setelah memperoleh luasan kesesuaian secara ekologi, 
penentuan kesesuaian kegiatan ekowisata pesisir juga mempertimbangkan keberadaan nilai budaya 
masyarakat lokal untuk tujuan konservasi sumberdaya wisata pesisir. 

Analisis Pengelolaan Ekowisata dengan Pendekatan Model Dinamik 

Penentuan tingkat optimal dari pengelolaan ekowisata pesisir di kawasan Taman Nasional Baluran 
menggunakan pendekatan sistem dinamik yang dibangun dengan bantuan perangkat lunak Vensim versi 
6.1c. Model dinamik yang dibangun untuk menganalisis keberlanjutan pengelolaan ekowisata pesisir dalam 
penelitian ini terdiri atas tiga submodel, yaitu: (1) sub model terkait ekologi, (2) sub model ekonomi dan (3) 
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submodel sosial. Submodel ekologi memiliki atribut penambahan dan penurunan kuantitas obyek wisata 
pesisir (mangrove dan terumbu karang). Submodel ekonomi terdiri dari nilai keuntungan yang diperoleh 
dari setiap wisatawan, distribusi pendapatan dari usaha wisata pesisir terhadap ekonomi masyarakat lokal 
dan pembangunan infrastruktur dari pajak usaha wisata, dan tingkat penyerapan tenaga kerja. Submodel 
sosial terdiri dari atribut jumlah dan laju pertumbuhan penduduk, dan beberapa parameter yang 
mempengaruhi kunjungan dan keluaran wisatawan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Secara administratif, kawasan TNB terletak di Kecamatan Banyuputih, KabupatenSitubondo, Propinsi Jawa 
Timur. Area ini mempunyai batas wilayah sebelah Utara Selat Madura, sebelah Timur Selat Bali, sebelah 
Selatan Sungai Bajulmati, Desa Wonorejo dan sebelah Barat Sungai Klokoran, Desa Sumberanyar. Dalam 
kontek administrasi pemerintahan provinsi, TNB berbatasan dengan Kabupaten Banyuwangi. Dalam 
pengelolaannya, kawasan TNB dibagi menjadi beberapa zona. Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal 
Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam No: SK.228/IV-SET/2012 tanggal 26 desember 2012.  
Peta zonasi TMB dapat dilihat pada gambar 2. Pembagian luas kawasan setiap zona dapat dilihat pada 
gambar 3.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Peta Zonasi Taman Nasional Baluran Kabupaten Situbondo (RPTN, 2014) 
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Gambar 3. Luas Kawasan TNB Menurut Zonasi 

Secara fisik, TNB ditinjau dari aspek iklim dan topografi, geologi dan tanah serta hidrologinya dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 

Iklim dan topografi  
Berdasarkan klasifikasi Schmidt dan Ferguson kawasan TN Baluran beriklim keringtipe F dengan 
temperatur berkisar antara 27,2ºC - 30,9ºC dengan kelembaban udara rata-rata adalah 77 %. Kecepatan 
angin 7 nots dan arah angin sangat dipengaruhi oleh 
arus angin tenggara yang kuat.Menurut catatan klimatologi TNB, musim hujan terjadi antara bulan 
November-April, sedangkan musim kemarau pada bulan April-Oktober setiap tahunnya. Pada bulan-bulan 
basah curah hujan tertinggi terjadi di bulan Desember-Januari. Meskipundemikian, akhir-akhir ini 
didapatkan kenyataan adanya fluktuasi musim yang diduga dipengaruhi oleh perubahan iklim global. 

Geologi dan tanah 
Berdasarkan peta geologi TNB tahun 2011, lahan di Baluran terdiri atas jenis tanahvulkan, vulkan tanpa 
bongkah, kapur, vulkanik bongkah dan alluvium. Gunung Baluran menyumbang peran penting dari profil 
geologi tanah, dimana area Gunung Baluran dan sekitarnya di dominasi oleh tanah vulkan. Gunung Baluran 
terletak ditengah-tengah TNB dan secara geologis keberadaanya mempengaruhi tanah di Baluran. Tanah 
diBaluran secara umum kaya akan mineral tetapi miskin bahan organik. Daerah sebelahTimur Gunung 
Baluran relatif didominasi oleh tanah vulkan tanpa bongkah dengan topografi datar. Daerah sebelah Barat 
Gunung Baluran didominasi oleh tanah vulkanikbongkah. Pesisir Baluran didominasi oleh tanah jenis 
alluvial. Dibeberapa tempatadalah hamparan pasir putih. 

Hidrologi  
TNB mempunyai tata air radial, terdapat sungai-sungai besar termasuk Sungai Kacipyang mengalir dari 
kawah menuju Pantai Labuhan Merak, Sungai Klokoran dan Sungai Bajulmati yang menjadi batas TN 
Baluran di bagian Barat dan Selatan. 

Potensi Hayati 

Flora Baluran didominasi oleh flora ekosistem kering. Survey terbaru dari TNB setidaknya berhasil 
mendapat sebanyak 475 spesies yang termasuk dalam 100 famili. Hutan dikawasan TNB dapat dikatakan 
beragam, mulai dari hutan mangrove sampai hutan tropis pegunungan bawah, diantaranya sebagai 
berikut:(1) Hutan mangrove terdapat di beberpa lokasi seperti Bilik, Bama, Labuhan Merak, Tanjung 
Sedana, Puyangan, Kelor dan Mesigit. Jenis-jenis flora yang umum dijumpai antara lain api-api, bakau dan 
tanjang serta perpat. Dibeberapa tempat seperti Mesigit dan sebelah barat Mesigit terdapat hutan mangrove 
yang telah rusak. Daerah ini menjadi lumpur yang dalam pada musim hujan, tetapi akan berubah menjadi 
keras dan kering dengan lapisan garam dipermukaannya pada musim kering. Luasan hutan mangrove dapat 
dilihat pada tabel 1. (2) Hutan payau, merupakan daerah ekoton yang berbatasan dengan savana. 
Penyebaran hutan ini sebagian besar terdapat di Kalikepuh bagian tenggara dan pada luasan yang lebih 
kecil terdapat di Popongan, Kelor, bagian timur Bama serta barat laut Gatel. Hutan payau menjamin 
ketersediaan air sepanjang tahun di Taman Nasional Baluran. (3) Padang rumput savana, dimana salah satu 
karakteristik penting dari TNB. Savana Baluran adalah savana alami terbesar sebagai habitat anekaragam 
satwa yang ada di Jawa Timur. Berdasarkan kontur tanah savana, terdapat dua macam savana di 
Baluranyaitu savana datar dan savana bergelombang. Savana datar tumbuh diatas tanahhitam alluvial muda 
yang berbatu-batu seluas sekitar 1.500 �± 2.000 ha di bagian tenggara kawasan taman nasional, yaitu sekitar 
Plalangan dan Bekol. (4) Hutan Pantai, substrat dasar pantai Baluran terdiri dari pasir hitam, putih, batu 
pantai yang hitam kecil atau lereng karang. Formasi Baringtonia umum dijumpai dengan pohon Baringtonia 
asiatica, Pandanus tectorius, Ipomoea pescaprae. (5) Hutan pegunungan bawah, terutama tersebar di 
Gunung Baluran pada ketinggian 1200 m dpl. Vegetasi hutan relative belum mengalami gangguan. Wilayah 
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ini mempunyai peran penting sebagai daerah tangkapan air. (6) Hutan Musim, dapat dipisahkan ke dalam 
dua kelompok, yaitu hutan musim dataran rendah dan hutan musim dataran tinggi. (7) Padang Lamun, 
Formasi padang lamun di Taman Nasional Baluran tersebar pada pantai-pantai dengan kelerengan landai 
dan tidak memiliki gelombang air yang terlalu ekstrim seperti di sekitar pantai Bama, Kajang, Balanan, 
Lempuyang terus ke arah Barat sampai ke Pantai Bilik-Sijile dan Air Karang. Formasi Lamun ini banyak 
yang dimanfaatkan oleh masyarakat untuk mencari ikan, karena lokasinya yang berdekatan dengan hutan 
mangrove. (8) Terumbu karang, dapat dijumpai di perairan pantai Bama, Lempuyang, Bilik, Air Karang, 
Kajang, Balanan dan Kalitopo. Terumbu karang yang ada di Taman Nasional Baluran adalah jenis karang 
tepi yang memiliki lebar beragam dan berada pada kisaran kedalaman 0,5 meter �± 40 meter. 
 
 
Invertebrata Laut  
Zona terumbu karang di TNB mempunyai potensi hewan-hewan invertebrata yang luarbiasa, namun 
demikian saat ini potensi tersebut belum dipelajari dengan baik. Salahsatu kelompok invertebrata yang telah 
dipelajari dengan baik di perairan TNB adalah Opisthobrancia dan Echinodermata. Survey inventarisasi dan 
identifikasiOpisthobrancia dan Echinodermata dilakukan sepanjang tahun 2010-2012 di PantaiBama dan 
Kalitopo diperoleh 32 jenis Opisthobrancia. Sedangkan untuk jenis Echinodermata ditemukan sejumlah 8 
spesies. Informasi dari beberapa kelompokmoluska dan arthopoda sampai saat ini belum digali. 

Ikan Karang  
Taman Nasional Baluran yang memiliki sekitar 3.000 hektar kawasan perairan sampaisaat ini telah tercatat 
memiliki setidaknya 335 jenis ikan yang berasosiasi denganterumbu karang. Dari total 46 famili yang sudah 
teridentifikasi, Pomacentridaemenyumbangkan jenis terbesar yaitu 48, Gobiidae 44 jenis, sedangkan 
Labridaesebanyak 38 jenis. 

Perkembangan Kunjungan Wisatawan 
Taman Nasional Baluran memiliki potensi besar di sektor pariwisata, khususnya bagi wisatawan yang igin 
menikmati pemandangan hutan dan pesisir. Wisatawan mancanegara (wisman) tertarik mengunjungi TNB 
karena sekaligus dapat menikmati keindahan di darat dan laut. Kebanyakan dari mereka adalah wisatawan 
lepas (backpaker) yang datang ke Indonesia tanpa melalui Biro Perjalanan Wisata. Selain wisman, 
wisatawan domestik juga banyak yang datang ke Taman Nasional Baluran yang umumnya untuk tujuan 
wisata dan penelitian.Berikut adalah jumlah pengunjung Taman Nasional Baluran lima tahun terkahir pada 
gambar 4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Grafik Jumlah Pengunjung Taman Nasional Baluran 
 
Optimasi PengelolaanEkowisata dengan Pendekatan Model Dinamik 

Model konseptual yang dibangun tersebut diterjemahkan dari model matematis sederhana dari Casagrandi 
dan Rinaldi (2002) yang ditambah dengan beberapa atribut yang mempengaruhi pengelolaan wisata bahari 
di Taman Nasional Baluran. Langkah awal pengembangan model keberlanjutan pengelolaan ekowisata di 
Taman Nasional Baluran adalah merumuskan model secara matematis, lalu memasukkan nilai-nilai 
parameter yang diperoleh pada anaisis sebelumnya ke dalam model yang dibangun dan terakhir dilakukan 
analisis model. Secara konsepsual kerangka model basis dinamik yang dibangun beserta atribut dan dimensi 
penyusunannya dapat dilihat pada gambar 5. Skenario optimasi dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai 
suatu skenario yang dilakukan dengan mempertimbangkan keberlanjutan seluruh dimensi pengelolaan 
ekowisata pesisir.  
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Berdasarkan hasil optimasi, kunjungan wisatawan ke Taman Nasional Baluran cenderung meningkat dari 
tahun ke tahun. Hal ini ditunjukkan oleh data kunjungan pada tahun 2010 sebesar 14.188 orang dan pada 
tahun 2014 meningkat menjadi 60.301 orang. Diperkirakan pada 10 tahun kedepan pada tahun 2025 
meningkat sebesar 214.774 orang. Hal ini dapat dilihat pada gambar 6, hasil simulasi sistem dinamik terkait 
jumlah wisatawan.  

Seiring dengan peningkatan jumlah kunjungan wisatwawan di Taman Nasional Baluran, maka tingkat 
ekonomi masyarakat lokal juga akan meningkat dari Rp. 5.573.510.000 menjadi Rp. 5.779.890.000.000. 
Hal ini dapat dilihat pada gambar 7. Kondisi ini tentunya akan memberikan kesejahteraan masyarakat lokal, 
jika pada tahun 2009 hanya menyerap tenaga kerja 71 orang saja, tetapi pada tahun 2025 dapat menyerap 
tenaga kerja sebesar 1093 orang.  Manfaat sosial dan ekonomi yang diperoleh dari kegiatan wisata tersebut 
terkait dengan penyediaan lapangan kerja melalui optimasi kegiatan wisata yang telah sesuai. Selain itu 
menstimulir peningkatan pendapatan dan turunan wisata seperti penginapan, jasa transportasi, rumah makan 
dan souvenir, memperlancar pertukaran mata uang asing, menumbuhkan sistem transportasi dan 
komunikasi, sarana penyedia ekonomi guna mendukung pemeliharaan budaya lokal dan menfasilitasi 
komunikasi antar budaya. 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Skenario Optimasi Pengelolaan Ekowisata Terkait Jumlah Wisatawan 
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Gambar 5. Struktur Basis Model Dinamik Pengelolaan Ekowisata Pesisir Taman Nasional Baluran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Skenario Optimasi Pengelolaan Pengelolaan Ekowisata Pesisir Terkait Ekonomi Masyarakat 

 

Selain itu, peningkatan jumlah wisatawan juga akan berdampak terhadap keberlanjutan ekosistem yang 
menjadi daya tarik wisatawan. Ekosistem terumbu karang yang sangat rentan dari berbagai macam aktifitas 
wisata. Karena intensitas dan durasi yang berinteraksi langsung dengan ekosistem semakin meningkat yang 
dapat mengakibatkan stress terhadap terumbu karang yang nantinya akan berkahir pada kematian terumbu 
karang. Sehingga, pada skenario ini dilakukan upaya penurunan laju degradasi terumbu karang menjadi 
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0,03 melalui serangkaian upaya konservasi dengan megembangkan terumbu karang buatan sehingga laju 
pertumbuhan dapat meningkat menjadi 0,085 dan peningkatan retribusi konservasi menjadi Rp 150.000 
untuk setiap snorkeling dari sebelumnya hanya Rp 50.000. Sehingga akan diperoleh dana yang cukup 
memadai untuk melakukan berbagai upaya konservasi sumberdaya. Untuk mengetahui skenario optimasi 
luasan terumbu karang dapat dilihat pada gambar 8. Grafik tersebut menunjukkan bahwa tutupan terumbu 
karang yang sesuai untuk kegiatan ekowisata pada 10 tahun yang akan datang dapat meningkat menjadi 
76,63 Ha dari sebelumnya 65 Ha. Peningkatan partisipasi masyarakat lokal dan biaya konservasi diperlukan 
guna kelestarian sumberdaya, nilai budaya dan kulitas hidup masyarakat lokal. Jika kegiatan wisata 
dikombinasikan secara efektif dengan kegiatan konservasi dalam kawasan alami secara terencana, akan 
meminimalisir dampak kerusakan lingkungan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

Gambar 8. Skenario Optimasi Pengelolaan Ekowisata Pesisir Terkait Tutupan Terumbu Karang 

 

 

KESIMPULAN  

Hasil analisis optimasi ketiga aspek yaitu ekologi, ekonomi dan sosial didapatkan adanya peningkatan 
peningkatan jumlah wisatawan setiap tahunnya. Dan juga diiringi dnegan meningkatnya pendapatan 
masyarakat lokal dan penyerapan tenaga kerja. Hal ini disebabkan karena pengelolaan yang berkelanjutan 
dengan pendekatan terpadu antar semua stakeholder serta adanya keseimbangan antara tiga aspek tersebut. 
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Abstrak:  Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2014 di perairan Socah-Kamal Kabupaten 
Bangkalan dengan 10 titik sampling dengan menggunakan perahu nelayan. Kadar nitrat dianalisa 
dengan menggunakan spektrofotometri dengan panjang gelombang 410 nm dan untuk oksigen terlarut 
dan suhu dilakukan pengukuran langusng dilapangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji distribusi 
nitrat, oksigen terlarut dan suhu sebagai parameter oseanografi diperairan Socah-Kamal Kabupaten 
Bangkalan. Lokasi Penelitian terletak pada koordinat �������Û�����
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mulai perairan Socah hingga Kamal pada minggu 1 dan 2 sebesar 0.022 mg/l�±0.002 mg/l, untuk oksigen 
terlarut sebesar 9,04 mg/l-6,01 mg/l pada minggu 1 sedangkan minggu 2 sebesar 7,82 mg/l-6,06 mg/l dan 
�X�Q�W�X�N�� �V�X�K�X�� �S�D�G�D�� �S�H�U�P�X�N�D�D�Q�� �V�H�E�H�V�D�U�� ���������Û�&-���������Û�&�� �G�D�Q�� �P�L�Q�J�J�X�� ���� �V�H�E�H�V�D�U�� ���������Û�&-�����Û�&���� �6�H�F�D�U�D��
keseluruhan hasil analisa dan pengukuran nitrat dan suhu diperairan Socah-Kamal masih baik untuk 
kehidupan biota laut mengacu pada standart baku mutu yang sudah ditetapkan oleh Kementrian Negara 
Lingkungan Hidup (KMNLH). 

Kata Kunci: Nitrat, Oksigen Terlarut, Suhu, Perairan Socah-Kamal 

 

 

PENDAHULUAN  

Perairan Socah-Kamal merupakan perairan yang masih masuk dalam kawasan Selat Madura. Perairan 
sekitar Kamal Bangkalan merupakan daerah yang diduga mulai tercemar akibat kegiatan transportasi laut 
maupun kegiatan nelayan. Perairan Kamal juga menjadi penampung bahan buangan limbah pemukiman, 
industri pabrik, dan tambak. Faktor ini, baik secara langsung dan tidak langsung, dapat mempengaruhi 
parameter fisika dan kimia perairan (Aini, 2010). Selat Madura merupakan perairan yang sangat komplek, 
dalam hal ini disebabkan karena perairan Selat Madura memiliki manfaat yang sangat banyak. Adapun pada 
saat ini, pemanfaatan perairan Selat Madura meliputi:  pelabuhan penyeberangan, alur pelayaran, 
penangkapan ikan, maupun ekspoitasi gas alam (Bahtiar, 2008). Kegiatan tersebut dapat berpotensi 
terhadap pencemaran laut, sehingga mempengaruhi terhadap fungsi dari lingkungan laut. Salah satu 
lingkungan laut yang dipengaruhi secara langsung oleh pencemaran laut adalah pantai. 

Kondisi seperti ini dapat mengakibatkan perubahan kualitas perairan. Ippen (1966) mengatakan bahwa 
kondisi oseanografi dipengaruhi oleh banyak faktor baik yang eksternal maupun internal. Pengaruh 
eksternal dapat berasal dari laut lepas yang mengelilinginya, maupun yang berasal dari daratan yang berupa 
aliran air tawar menuju laut dari sungai. Sedangkan pengaruh internal seperti bentuk topografi dasar 
perairan. Gambaran dari oseanografi suatu perairan laut adalah distribusi atau penyebaran parameter fisika 
maupun kimia. Salah satunya adalah nitrat, oksigen terlarut dan suhu. Dalam aspek ekologi, penentuan 
nitrat, oksigen terlarut, dan suhu seringkali dinyatakan dalam kisaran nilai harian, mingguan atau musiman 
serta hasilnya pun berbeda di setiap perairan. Utamanya pada daerah yang berbatasan langsung dengan 
daratan dan lautan yaitu pantai. 

Secara umum pantai didefinisikan sebagai daerah yang berada di tepi perairan yang  masih dipengaruhi oleh 
air pasang tertinggi dan air surut terendah. Sedangkan perairan pantai merupakan perairan yang banyak 
menerima beban masukan bahan organik, baik secara alami maupun suplay dari lautan dan/atau daratan 
(Rokhim dkk, 2009). Bahan organik berasal dari berbagai sumber seperti kegiatan pertambakan, pertanian, 
pemukiman, industri, pertambangan, pelabuhan dan aktifitas manusia yang akan masuk melalui aliran 
sungai atau run-off yang berasal dari daratan (Rokhim dkk, 2009). Nitrat merupahan bahan organik yang 
dimanfaatkan oleh organisme laut. Akan tetapi keberadaannya juga harus dijaga. Kelebihan nitrat dapat 
berdampak buruk bagi lingkungan. Contoh dari kelebihan nitrat yaitu blomming alge.  
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Dalam suatu ekologi, sifat fisik dan kimia pada perairan sangat penting, karena kedua sifat ini dapat 
mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup biota perairan, seperti fitoplankton sebagai penghasil 
produktivitas primer (Khasanudin, 2012). Ardiansyah (2013) menyebutkan produktivitas primer dapat 
menurun seiring dengan konsentrasi padatan tersuspensi pada suatu perairan tinggi, dimana hal ini dapat 
mengganggu aktifitas fotosintesis. 

Penelitian sebelumnya Saiwei dan Hongying (2004) mengatakan bahwa kadar nitrat lebih dibutuhkan 
fitoplankton bil dibandingkan dengan fosfat. Tingginya pengaruh daratan yang banyak mensuplay zat 
organik dari limbah antropogenik yang merupakan sisa atau buangan dari berbagai aktivitas manusia seperti 
rumsh tsnggs, pemukiman, perternakan dan pertanian (Muchtar, 2012). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji distribusi nitrat, oksigen terlarut dan suhu sebagai parameter oseanografi diperairan Socah-Kamal 
Kabupaten Bangkalan.  

METODE   

Pengamatan nitrat, suhu dan oksigen terlarut  di perairan Socah-Kamal dilakukan dengan menggunakan 
perahu nelayan pada bulan Oktober 2014. Adapun jumlah titik pengambilan sampel sebanyak 10 titik 
(Gambar 1). Sampel air laut diambil dengan menggunakan botol polietilent pada permukaan. Untuk suhu 
dan oksigen terlarut dilakukan pengukuran secara in-situ dilapangan tepat pada titik sampel yang sudah di 
ploting pada GPS. 
 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel 

 
Sampel air laut yang sudah di dalam botol polietilent kemudian dilakukan penyaringan dengan 
menggunakan kertas saring, kemudian membuat larutan blanko dan standart, kemudian ketiga larutan yaitu 
sampel, blanko dan standart dimasukkan masing-masing 10 ml H2SO4, 2 ml NaCl, panaskan pada suhu 
�����Û�&�� �G�H�Q�J�D�Q�� �Z�D�N�W�X�� ������ �P�H�Q�Lt, kemudian masukkan asam sulfanilat 0,5 ml setelah itu dianalisa dengan 
menggunakan alat spektrofotometer dengan panjang gelombang 410 nm untuk nitrat. Hasil dari pembacaan 
absorbansi dilakukan perhitungan sebagai berikut : 
 

NO3 =     

Keterangan : 
As : Absorbansi Sampel 
Cst : Konsentrasi Standart (0,07 M) 
Vst : Volume Standart (10 ml) 
Vs : Volume Sampel (10 ml) 
Ast : Absorbansi Standart 
As : Absorbasi Blanko. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Nitrat  
Kadar nitrat pada lapisan permukaan diperairan Socah-Kamal berkisar antara 0,002mg/l-0,022mg/l baik 
pada minggu pertama maupun minggu kedua. Secara horizontal terlihat bahwa kadar nitrat tertinggi minggu 
1 dan 2 berada pada stasiun 2 dan 5. Hal ini karena selain kadar nitrat berasal dari perairan itu sendiri juga 
dapat berasal dari sumbangan daratan berupa pertanian maupun limbah rumah tangga. Terlihat pada 
(Gambar 2) yang menunjukkan kadar nitrat tertinggi pada setiap stasiunnya dengan perbandingan waktu 
setiap minggunya. 

 

Gambar 2. Kadar Nitrat 

Distribusi nitrat diperairan Socah-Kamal yang terendah pada bagian selatan dan semakin tinggi menuju 
bagian utara yakni pada stasiun 1-5 (Gambar 2). Rendahnya kadar nitrat pada perairan Socah-Kamal ada 
hubungannya dengan kelimpahan fitoplankton yang tinggi (Fitriya, 2011), dengan ini kadar nitrat yang 
tinggi telah dikonsumsi oleh fitoplankton sebagai perkembangannya dan pertumbuhan hidupnya. Jones dan 
Lee (2005) menyebutkan bahwa nitrat merupakan parameter yang sangat berpengaruh terhadap kehidupan 
biota laut. Secara keseluruhan bahwa perairan Socah-Kamal masih layak untuk digunakan sebagai area 
budidaya, karena kadar nitrat tidak melebihi 0,9-3,2 mg/l (Baku Mutu Air Laut Departemen Pertanian 
dalam KMNLH 1984). 

Oksigen Terlarut 

Berdasarkan (Gambar 3) terlihat bahwa kadar Oksigen terlarut pada minggu pertama dan kedua berkisar 
antara 6,06mg/l-9,04mg/l. Untuk kadar oksigen terlarut tertinggi pada stasiun 3 dan 4 sebesar 8,21 mg/l dan 
9,04 mg/l pada minggu pertama dan tertinggi pada minggu kedua stasiun ke 2 dan 8 sebesar 7,72 mg/l dan 
7,67 mg/l. Tingginya kadar oksigen pada minggu pertama maupun kedua kondisi pengambilan pengukuran 
saat dilapangan air tidak begitu keruh sehingga, proses fotosintesis yang dilakukan oleh fitoplankton dapat 
berlangsung dengan baik. Rendahnya kadar oksigen di daerah pantai dekat muara sungai (estuari), erat 
kaitanya dengan kekeruhan air laut dan diduga disebabkan oleh semakin bertambahnya aktivitas mikro-
organisme untuk menguraikan zat anorganik yang menggunakan oksigen terlarut (bioproses) pada perairan. 
DO yang sesuai dengan baku mutu air untuk perikanan >3 mg/l. Kadar oksigen terlarut yang menyebabkan 
kematian dan pertumbuhan pada udang kurang optimal. Karena kelarutan oksigen dalam air dipengaruhi 
oleh faktor suhu dan kadar garam, jika kelarutan oksigen dalam air menurun, maka suhu dan kadar garam 
meningkat Hendrawati (_) dalam Yolanda (2014). 
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Gambar 3. Oksigen Terlarut 

Secara horizontal oksigen terlarut semakin ke arah laut maka kadar oksigen terlarut akan semakin menurun. 
Namun hal ini tidak menjadi suatu ketentuan, bergantung pada karakteristik perairan itu sendiri (Nybakken, 
1988). Kadar oksigen terlarut dalam suatu perairan akan menurun akibat proses pembusukan bahan organik, 
respirasi biota dan pelepasan oksigen ke udara. Oksigen berfungsi sebagai senyawa pengoksidasi dalam 
dekomposisi material organik yang akan menghasilkan zat hara. Nilai dari oksigen yang terlarut juga 
bervariasi antara hari ke hari maupun bulan ke bulan, namun variasi nilai yang terjadi tidak terlalu besar. 
Variasi yang terjadi ini diakibatkan oleh adanya pengaruh kondisi oseanografi seperti suhu, salinitas dan 
pergerakan angin. Pada profil permukaan laut konsentrasi untuk oksigen terlarut sangat bervariasi. Kondisi 
ini karena dipengaruhi oleh suhu. Semakin tinggi suhu maka semakin rendah kelarutan oksigen. Hal ini 
juga berbeda pada kedalaman laut yang hampir mencapai ratusan meter (Aini, 2011). Kelimpahan biota laut 
relatif masih terlihat berdasarkan nilai oksigen terlarut yang didapat di lapangan. Kadar oksigen terlarut 
yang paling baik untuk perikanan adalah 7�±9 mg/l (Efendi, 2003). 

Suhu 

Suhu air laut yang diperoleh berdasarkan pada hasil pengukuran yang dilkukan dua kali pada minggu 
pertama dan minggu kedua. Suhu pada minggu pertama berkisar antara ���������Û�&-���������Û�&�� �G�D�Q�� �Pinggu 2 
�V�H�E�H�V�D�U�� ���������Û�&-�����Û�&�� ��Gambar 4). Bervariasinya nilai suhu diperairan Socah-Kamal mengindikasikan 
bahwa, adanya faktor eksternal yaitu cuaca, angin dan arus. Pond and Pickard (1978) dalam Patty (2013) 
menjelaskan bahwa perubahan pola arus yang mendadak juga dapat menurunkan nilai suhu pada air. Selain 
itu Wenno (1981) mengatakan adanya variasi nilai suhu air laut disebabkan oleh proses alam seperti proses 
biokimia, yang melalui mikroorganisme yang dapat menghasilkan panas (reaksi endotermik dan 
eksotermik) serta proses mikrobiologis (sumber panas bumi).  
Suhu sangat berpengaruh pada kadar nitrat pada suatu perairan karena dengan tingginya nilai suhu maka 
nitrat dalam perairan akan cepat menguap, sehingga saat pengambilan sampel contoh air laut menggunakan 
botol polietilent dan segera menyimpan sampel pada coolbox agar suhunya tetap stabil (Effendi, 2003). 
Lebih lanjut Ilahude dan Liasaputra (1980), rata �± rata suhu permukaan air laut yang normal, yaitu berkisar 
antara 25,6�±�����Û�&�� 
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Gambar 4. Suhu 

Berdasarkan gambar diatas minggu pertama lebih tinggi dibandingkan dengan minggu kedua yang 
mengalami penurunan. Kondisi ini dapat terjadi pada saat minggu pertama kondisi relatif panas dan angin 
bertiup cukup kencang. Namun pada minggu kedua pada perairan Socah turun hujan dan tiupan angin 
masih kencang sehingga suhu air lebih rendah dari minggu pertama. Kondisi suhu air disuatu perairan 
dipengaruhi terutama oleh kondisi atmosfer, cuaca dan intensitas matahari yang masuk ke laut (Officer, 
1976). Secara umum suhu air diperairan berkisar antara 28,2-���������Û�&�� �G�H�Q�J�D�Q���U�D�W�D-�U�D�W�D���D�Q�W�D�U�D�� ���������“���������Û�&����
Suhu pada lokasi penelitian menunjukkan masih berada pada kisaran suhu umumnya, dimana nilai suhu 
dilapisan permukaan laut yang normal berkisar 20-�����Û�&�����1�\�E�D�N�N�H�Q����������8). 

Hubungan antara nitrat, oksigen terlarut dan suhu erat kaitannya dengan kondisi kualitas air. Penelitian Siwi 
(2014) mengatakan bahwa pada saat sea surface temperature rendah terjadi peningkatan pada konsentrasi 
nutrien. Konsentrasi nutrien bernilai minimum dipermukaan dan bertambah secara cepat terhadap 
kedalaman. Penurunan sea surface temperature yang diikuti dengan konsentrasi nutrien dan klorofil karena 
pengaruh kuat upwelling dari samudra hindia. Namun untuk oksigen terlarut menurut penelitian Ulqodry 
dkk (2010) mengatakan bahwa proses dekomposisi bahan organik dilapisan dasar membutuhkan oksigen. 
Oksigen berfungsi sebagai senyawa pengoksidasi dalam dekomposisi material organik yang menghasilkan 
zat hara. 

KESIMPULAN  

Distribusi nitrat, oksigen terlarut dan suhu selain dipengaruhi oleh perairan itu sendiri, juga dipengaruhi 
oleh lingkungan serta pola arus diperairan tersebut. Secara keseluruhan hasil analisa dan pengukuran nitrat, 
oksigen terlarut dan suhu diperairan Socah-Kamal masih baik untuk kehidupan biota laut mengacu pada 
standart baku mutu yang sudah ditetapkan oleh Kementrian Negara Lingkungan Hidup (KMNLH). 
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PEMETAAN PARAMETER METEOROLOGI  
DARI HASIL EKSTRAKSI CITRA SATELIT TRMM �± MI  

DI SELATAN PULAU JAWA (WPP RI �± 573) 
 TAHU N 2011 �± 2012  

Gersom Arie Sepvianto 1 

1 PT. NRZ PRIMA GASKET 
 

Abstrak:  Riset ini bertujuan untuk mengembangkan penelitian penginderaan jauh terkait citra satelit 
bebas awan yang menggunakan gelombang mikro di bidang meteorologi kelautan.Dalam hal ini citra 
yang digunakan adalah citra satelit TMI (TRMM Microwave Imager).Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode ex situ, pembuatan algoritma untuk ekstraksi citra dan analisis statistik 
deskriptif untuk masing �± masing parameter hasil ekstraksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa citra 
TMI merupakan citra yang memiiliki resolusi temporal yang tinggi, yakni mengorbit bumi sebanyak dua 
kali sehari (tiap 12 jam, serta menghasilkan citra yang bebas dari gangguan awan yang dapat 
diektraksikan menjadi lima parameter, antara lain : kelembaban awan, curah hujan, suhu permukaan 
laut, kecepatan angin,  dan kelembaban udara. Kemudian dari masing �± masing parameter yang 
dihasilkan terlihat bahwa di WPP RI �± 573 tepatnya di wilayah selatan Pulau Jawa, pada tahun 2011 �± 
2012 terdapat fenomena pergeseran musim.Musim penghujan di tahun 2011 �± 2012 terjadi lebih panjang 
dari periode normal yakni berlangsung selama 7-8 bulan, sedangkan untuk musim kemarau di tahun 2011 
�± 2012 berlangsung lebih singkat dari periode normal yakni selama 4-5 bulan.Hal ini tidak terlepas dari 
terjadinya fenomena El Nino dan La Nina yang berlangsung di tahun 2011 �± 2012 yang membuat 
perubahan iklim secara global termasuk di WPP RI �± 573 yang menjadi wilayah studi riset ini. 

Kata Kunci: Pemetaan, Citra Satelit Bebas Awan, TMI, Parameter Meteorologi 
 

 

 

PENDAHULUAN  

TRMM (Tropical Rainfall Measuring Mission) adalah satelit yang dikhususkan untuk mengamati wilayah 
bumi di daerah tropis. Satelit ini merupakan hasil kerja sama antara NASA (National  Aeronautics  and  
Space  of  America) dan JAXA (Japan Aerospace and Exploration Agency). Salah satu instrumen satelit 
TRMM yang memiliki kegunaan dalam mengamati cuaca dan laut adalah TMI (TRMM �± Microwave 
Imager). 

JAXA (2000) dalam situsnya menjelaskan bahwa satelit TRMM (Tropical Rainfall Measuring Mission) 
didesain untuk memonitoring  dan melakukan riset terhadap cuaca. Tujuan diluncurkannya satelit TRMM 
ini adalah untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan cuaca seperti presipitasi awan, pergerakan 
awan, suhu permukaan laut, water vapour, pergerakan angin dan lain sebagainya.Satelit ini diluncurkan 
pada tanggal 27 November 1997 dari Tanegashima Space Center di Tanegashima, Jepang. 

TRMM Microwave Imager (TMI) merupakan satu dari lima instrumen yang terdapat pada satelit TRMM. 
Instrumen TMI adalah sensor pasif microwave yang diluncurkan pada tahun 1997 oleh National 
Aeronautics and Space Administration (NASA) dan National Space Development Agency of Japan 
(NASDA) (Marini et al., 2011). 

Instrumen TMI dalam satelit TRMM memiliki kelebihan dalam pengamatan cuaca  laut, disbanding citra 
satelit lainnya, yakni instrumen ini dapat menghasilkan citra bebas awan. Awan merupakan obyek 
pengganggu (noise object) dalam teknologi penginderaan jauh karena menghalangi satelit untuk mengambil 
citra dari wilayah yang berada di bawah awan.Namun instrumen TMI dalam satelit TRMM dapat 
mengambil citra bebas awan dengan memanfaatkan gelombang mikro pasif yang dapat menembus awan 
sehingga wilayah yang tertutup oleh awan dapat terobservasi.gelombang mikro memiliki panjang 
gelombang yang pendek, lebih pendek dari panjang gelombang biru yakni kurang dari 0.45 mikrometer. 
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Inilah spesial karakteristik satelit TMI dibandingkan dengan satelit �± satelit lain yang sering digunakan oleh 
ilmuwan (Landsat, Geoeye, Aster, dll). 
Hasil informasi yang dapat diperoleh dari ekstraksi data TMI antara lain :sea surface temperature (suhu 
permukaan laut), rain rate (curah hujan), cloud liquid water (kelembaban awan), water vapor (kelembaban 
udara), dan wind speed (kecepatan angin). Kelima parameter tersebut merupakan parameter meteorologi 
yang akan dipetakan pada wilayah studi yakni di WPP RI �± 573, atau wilayah perairan di selatan Pulau 
Jawa dan akan dianalisis menurut periodisasi musim di Indonesia.  
 

MET ODE 

Penelitian ini menggunakan data TMI bulanan dari bulan Januari hingga Desember sepanjang tahun 2011 
hingga 2012.Wilayah studi yang digunakan adalah wilayah laut yang termasuk dalam WPP RI �± 573 
(Wilayah Pengelolaan Perikanan Republik Indonesia). Zona WPP RI �± 573 meliputi wilayah Samudera 
Hindia mulai dari bagian selatan Pulau Sumatera hingga bagian selatan Nusa Tenggara, namun dalam 
penelitian ini difokuskan pada wilayah laut bagian selatan Jawa Timur dan Pulau Bali. Berikut gambar 
wilayah studi yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

Gambar 1. Wilayah Studi 

Data TMI diperoleh dari website RSS Home Page (Remote Sensing System), dengan situs 
http://www.ssmi.com/tmi.html.Data TMI yang diunduh dalam situs tersebut merupakan data biner (binary 
data) yang memiliki format terkompresi dalam bentuk .gz.Data TMI tersebut memiliki variasi temporal dari 
mulai data harian, tiga harian, mingguan hingga bulanan.Dalam penelitian ini data TMI yang digunakan 
adalah data TMI bulanan mulai dari Januari 2011 hingga Desember 2012.Data TMI tersebut kemudian 
harus dikonversi terlebih dahulu menjadi format GeoTIFF/TIFF menggunakan MATLAB 7.14 agar dapat 
dibuka dengan software image processing. 

Ketentuan  pengolahandigital number untuk mendapatkan informasi dari kelima parameter meteorologi 
yakni : suhu permukaan laut (sea surface temperature), curah hujan (rain rate), kelembaban udara (water 
vapor), kelembaban awan (cloud liquid water), dan kecepatan angin (wind speed) telah dicantumkan pada 
website Remote Sensing System milik JAXA pada alamat situs http://www.ssmi.com/tmi/tmi_browse.html/ 
seperti yang ada pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 1 : Ketentuan Pengolahan DN Berdasarkan Parameter 
T multiply by 6.0 to get minute GMT between 0 and 1440 
S multiply by 0.15 AND subtract 3 to get SST between -3 and 34.5 C 
Z multiply by 0.2 to get 10 m winds between 0 and 50 m/sec 
W multiply by 0.2 to get 10 m winds between 0 and 50 m/sec 
V multiply by 0.3 to get water vapor between 0 and 75 mm 
L multiply by 0.01 to get cloud liquid water between 0 and 2.5 mm 
R: multiply by 0.1 to get rain between 0 and 25 mm/hr 

Tabel 2 : Ketentuan Pengolahan DN Berdasarkan Geophysical Data 
0 to 250 =  Data yang Valid 

251 =  Nilai SST atau kecepatan angin dan kelembaban udara yang hilang akibat hujan lebat. 

252 =  Data tidak dapat digunakan 
253 =  Data TMI ada tapi akurasinya buruk 
254 =  Tidak ada data TMI 
255 =  Daratan 

Dari kedua tabel ketentuan pengolahan data tersebut dapat dibuat algoritma untuk ekstraksi citra satelit TMI 
menjadi nilai masing �± masing parameter seperti berikut ini : 
a. Suhu Permukaan Laut : 

�6�6�7�������L�I�����L�����•�������D�Q�G���L�����”�������������7�K�H�Q�������L���
����������-3) else if (i1 = 255) then 100 else null 

b. Curah Hujan : 
�5�D�L�Q���5�D�W�H�������L�I�����L�����•�������D�Q�G���L�����”�������������7�K�H�Q�����L���
�����������H�O�V�H���L�I�����L����� �������������W�K�H�Q 100 else null 

c. Kelembaban Udara : 
�:�D�W�H�U���9�D�S�R�U�������L�I�����L�����•�������D�Q�G���L�����”�������������7�K�H�Q�����L���
�����������H�O�V�H���L�I�����L����� �������������W�K�H�Q�����������H�O�V�H���Q�X�O�O 

d. Kelembaban Awan : 
�&�O�R�X�G���/�L�T�X�L�G���:�D�W�H�U�������L�I�����L�����•�������D�Q�G���L�����”�������������7�K�H�Q�����L���
�������������H�O�V�H���L�I�����L����� �������������W�K�H�Q�����������H�O�V�H���Q�X�O�O 

e. Kecepatan Angin : 
�:�L�Q�G���6�S�H�H�G�������L�I�����L�����•�������D�Q�G���L�����”�������������7�K�H�Q�����L���
�����������H�O�V�H���L�I�����L����� �������������W�K�H�Q�����������H�O�V�H���Q�X�O�O 

Hasil dari algoritma tersebut kemudian disimpan dalam format ER mapper raster datasets (.ers) dengan tipe 
data IEE4ByteReal. Kemudian dari data yang sudah menjadi informasi sebaran kelima parameter tersebut, 
diberikan transform limits untuk gradasi warna tiap sebaran kelima parameter tersebut. 

Setelah data TMI telah terekstraksi menjadi kelima nilai parameter maka dilakukan pembuatan peta masing 
�± masing parameter dan dianalisis secara statistik deskriptif menurut periodisasi musim di Indonesia 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pulau Gili Labak merupakan salah satu pulau kecil yang ada di Kabupaten Sumenep,  

Berikut ini adalah hasil peta yang dibuat berdasarkan hasil ekstraksi data citra satelit TMI pada masing 
masing parameter meteorologi : 

Peta Kelembaban Awan (Cloud Liquid Water) 

 

 

 

 

 

 

 

          Gambar 2. Peta Kelembaban Awan                              Gambar 3. Peta Kelembaban Awan  
                Bulan Januari �± Juni 2011           Bulan Juli �± Desember 2011 
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          Gambar 4. Peta Kelembaban Awan      Gambar 5. Peta Kelembaban Awan 
               Bulan Januari �± Juni 2012                                    Bulan Juli �± Desember 2012 
 

Peta Curah Hujan (Rain Rate) 

 

 

 

 

 

 

 

 

             Gambar 6. Peta Curah Hujan         Gambar 7. Peta Curah Hujan 
                     Januari �± Juni 2011           Bulan Juli �± Desember 2012 
 

 

 

 

 

 

 

 

              Gambar 8. Peta Curah Hujan     Gambar 9. Peta Curah Hujan 
                 Bulan Januari �± Juni 2012       Bulan Juli �± Desember 2012 
 

Peta Suhu Permukaan Laut (Sea Surface Temperature) 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 10. Peta Suhu Permukaan Laut         Gambar 11. Peta Suhu Permukaan Laut 
                 Bulan Januari �± Juni 2011     Bulan Juli �± Desember 2011 



Program Studi Ilmu Kelautan Universitas Trunojoyo Madura PROSIDING SEMINAR KELAUTAN  

�³�3�H�Q�J�H�O�R�O�D�D�Q���6�X�P�E�H�U���'�D�\�D���.�H�O�D�X�W�D�Q���G�D�Q���3�H�U�L�N�D�Q�D�Q���:�L�O�D�\�D�K���3�H�V�L�V�L�U���G�D�Q���3�X�O�D�X-Pulau Kecil Berkelanjutan  
�0�H�Q�X�M�X���.�H�G�D�X�O�D�W�D�Q���0�D�U�L�W�L�P�´ 

    Agustus, 2015 

39 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Peta Suhu Permukaan Laut         Gambar 13. Peta Suhu Permukaan Laut 
                 Bulan Januari �± Juni 2012     Bulan Juli �± Desember 2012 

 

Peta Kecepatan Angin (Wind Speed) 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 14. Peta Kecepatan Angin            Gambar 15. Peta Kecepatan Angin 
              Bulan Januari �± Juni 2011                  Bulan Juli �± Desember 2011 
 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 16. Peta Kecepatan Angin            Gambar 17. Peta Kecepatan Angin 
              Bulan Januari �± Juni 2012                  Bulan Juli �± Desember 2012 

Peta Kelembaban Udara (Water Vapor) 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 18. Peta Kelembaban Udara            Gambar 19. Peta Kelembaban Udara 
              Bulan Januari �± Juni 2011                   Bulan Juli �± Desember 2011 
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Gambar 20. Peta Kelembaban Udara            Gambar 21. Peta Kelembaban Udara 
         Bulan Januari �± Juni 2012                   Bulan Juli �± Desember 2012 
 

Parameter Menurut Periodisasi Musim di Indonesia 
Indonesia merupakan Negara yang wilayahnya dilewati oleh garis khatulistiwa.Wilayah Indonesia memiliki 
karakteristik iklim tropis.Iklim tropis adalah iklim yang mempunyai dua pembagian musim yakni musim 
penghujan dan musim kemarau.Musim penghujan di Indonesia idealnya berlangsung pada bulan Oktober 
hingga bulan Maret, sedangkan musim kemarau berlangsung pada bulan April hingga bulan 
September.Pada bulan Maret �± April, dan bulan September �± Oktober, terjadi suatu peralihan musim dari 
musim penghujan dan kemarau atau sebaliknya yang dikenal dengan istilah pancaroba. 
Pada awal tahun 2011, tepatnya pada bulan Januari hingga Mei 2011, terjadi fenomena La Nina di perairan 
Indonesia.Terjadinya fenomena La Nina di sebagian besar wilayah perairan Indonesia khususnya di daerah 
Samudera Hindia. Fenomena La Nina merupakan fenomana alam global yang ditandai dengan menurunnya 
suhu permukaan laut di perairan Samudera Pasifik hingga berada di bawah nilai normalnya (dingin), 
sementara kondisi suhu permukaan laut di Indonesia yang sebagian besar berada pada bagian Samudera 
Hindia mengalami kenaikan dibanding dengan nilai normalnya (hangat). Hal ini mengakibatkan terjadinya 
kenaikan suhu permukaan laut pada bulan Januari hingga April 2011 yang seharusnya berada dalam kondisi 
dingin karena masih berada dalam kondisi musim penghujan. 

Memasuki bulan Mei 2011, terlihat ada penurunan intensitas curah hujan yang diikuti oleh kelembaban 
awan dan kelembaban udara hingga pada puncaknya terjadi di bulan September 2011 (lihat grafik).Hal ini 
merupakan tanda bahwa mulai bulan Mei hingga September 2011 di perairan selatan Pulau Jawa dan Bali 
terjadi musim kemarau. 

 

Gambar 22. Peta Curah Hujan Mei �± September 2011 di Indonesia 

Dari peta yang diproduksi oleh BMKG Pusat di atas terlihat jelas bahwa wilayah Indonesia khususnya di 
bagian selatan Indonesia (WPP RI �± 573) yang merupakan wilayah studi penelitian ini, intensitas curah 
hujannya mayoritas berkisar antara 0 �± 20 mm. Curah hujan yang rendah ini menunjukkan bahwa terjadi 
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musim kemarau pada bulan Mei �± September 2011 di wilayah Indonesia bagian selatan dimana puncaknya 
terjadi pada bulan September 2011. 

Pada bulan September hingga bulan Desember 2011, musim mulai berganti dari musim kemarau menjadi 
musim penghujan dengan titik puncaknya terjadi pada bulan Desember 2011.Pada grafik mulai terjadi 
peningkatan kelembaban udara dan kelembaban awan yang diiringi dengan intensitas curah hujan mulai 
dari bulan September hingga Desember 2011.Berikut ini adalah peta informasi curah hujan bulan 
September �± Desember 2011 oleh BMKG yang mendukung data grafik hasil penelitian. 

 

Gambar 23. Peta Distribusi Curah Hujan September �± Desember 2011 oleh BMKG 

Pada peta yang diproduksi oleh BMKG di atas terlihat bahwa di daerah selatan Indonesia intensitas curah 
hujannya cukup tinggi pada bulan September �± Desember 2011.Intensitas curah hujan yang cukup tinggi 
menandakan terjadinya musim penghujan di wilayah tersebut. 

Fenomena El Nino adalah fenomena meningkatnya suhu permukaan laut di perairan Samudera Pasifik yang 
berdampak kepada terjadinya musim kemarau yang kering dan berkepanjangan di Indonesia.El Nino juga 
menyebabkan terjadinya ketidakstabilan cuaca dan iklim global termasuk di Indonesia.Fenomena El Nino 
ini terjadi pada awal tahun 2012 tepatnya pada bulan Januari �± Mei 2012. 

Ketidakstabilan cuaca di Indonesia akibat El Nino dapat dilihat dari grafik 4.2.1.yang menunjukkan 
perubahan kelembaban awan, kelembaban udara, curah hujan dan suhu permukaan laut yang sangat 
fluktuatif pada bulan Januari �± Mei 2012. Pada bulan Januari �± Februari 2012 terjadi kenaikan nilai 
kelembaban udara dan kelembaban awan yang akhirnya juga berdampak pada kenaikan curah hujan.Namun 
terjadi penurunan yang cukup drastis pada bulan Februari �± Maret 2012 pada setiap parameter termasuk 
suhu permukaan laut.Akan tetapi terjadi kembali peningkatan nilai pada keempat parameter tersebut pada 
bulan Maret �± April 2012. 

Hal inilah yang disebut dengan ketidakstabilan. Perubahan pada masing �± masing parameter sangat 
fluktuatif, padahal menurut BMKG pada bulan Januari �± April 2012 kelembaban udara, kelembaban awan 
dan curah hujan di selatan pulau Jawa seharusnya mengalami trend peningkatan karena masih termasuk 
dalam rentang waktu musim penghujan. Ketidakstabilan cuaca dan iklim global akibat fenomena EL Nino 
ini juga terlihat pada grafik yang dibuat oleh BMKG Pusat yang menunjukkan adanya perbedaan yang 
mencolok antara prediksi dan fakta yang terjadi di lapangan. Berikut ini adalah contoh grafik curah hujan 
tahun 2012 yang diproduksi oleh BMKG Pusat yang menunjukkan adanya distorsi antara prediksi curah 
hujan oleh BMKG dengan fakta yang ada di selatan Pulau Jawa.  
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Gambar 24. Grafik Prediksi dan Rata �± Rata Curah Hujan Tahun 2012 

Tidak hanya ketiga parameter tersebut, suhu permukaan laut juga memiliki perubahan yang cukup fluktuatif 
pada bulan Januari �± April 2012.Perubahan yang sangat fluktuatif ini juga disebabkan oleh adanya 
perubahan iklim global yakni El Nino. Menurut Kunarso et. al. (2012) dalam penelitiannya juga 
menyebutkan bahwa fenomena El Nino (ENSO) ini juga menyebabkan terjadinya peristiwa upwelling di 
beberapa wilayah perairan Indonesia. 

Memasuki bulan Mei hingga Agustus 2012 trend dari keempat parameter sudah tidak lagi berubah �± ubah 
secara fluktuatif, namun mulai membentuk pola semakin lama semakin menurun hingga puncaknya terjadi 
pada bulan Agustus 2012. Trend yang selalu menurun tersebut terjadi akibat wilayah Indonesia mulai 
memasuki musim kemarau.Hal ini sesuai dengan kondisi ideal yang seharusnya terjadi di Indonesia, bahwa 
wilayah Indonesia yang memiliki iklim tropis tipikal musim kemaraunya terjadi dari bulan April hingga 
September di setiap tahunnya. 

Namun meskipun demikian, musim kemarau yang terjadi pada tahun 2012 hanya terjadi selama 4 bulan 
yakni pada bulan Mei �± Agustus, dari yang seharusnya mulai April �± September (6 bulan). Hal ini 
dikarenakan oleh fenomena El Nino yang menyebabkan perubahan musim yang cukup ekstrem di Indonesia 
bahkan secara global. Seharusnya bulan Maret sudah memasuki musim kemarau, tetapi pada bulan Maret 
2012 masih terjadi curah hujan yang cukup tinggi, maka terjadilah banyak bencana banjir di beberapa 
daerah di Indonesia. Salah satu bencana banjir terbesar yang terjadi di bulan Maret 2012 akibat fenomena 
El Nino ini adalah banjir besar di Jakarta yang hampir melumpuhkan seluruh kegiatan masyarakat Ibukota 
selama 3 �± 4 minggu. Fenomena El Nino ini mengacaukan periodisasi musim di Indonesia di hampir semua 
wilayah perairan Indonesia, termasuk yang menjadi wilayah studi. 

Pada bulan Agustus �± Desember 2012 terjadi kenaikan nilai kelembaban awan, curah hujan, kelembaban 
udara dan suhu permukaan laut yang cukup signifikan secara kontinyu (lihat grafik).Kenaikan curah hujan, 
kelembaban udara dan kelembaban awan ini menandakan bahwa pada bulan Agustus 2012, wilayah 
Indonesia mulai memasuki musim penghujan hingga mencapai titik puncaknya pada bulan Desember 2012. 

Menurut Tjasyono (2004), dalam bukunya yang berjudul Klimatologi, trend musim peghujan di Indonesia 
idealnya terjadi pada bulan Oktober �± Maret. Oleh karena itu maka dapat disimpulkan bahwa pada tahun 
2012, musim penghujan dimulai lebih awal satu bulan dari kondisi idealnya yakni pada bulan September 
2012. Kondisi yang tidak sesuai ini juga tidak lepas dari pengaruh El Nino di awal tahun 2012 yang 
menyebabkan terjadinya ketidakstabilan dan juga pergeseran iklim global dari kondisi idealnya, termasuk di 
wilayah selatan Pulau Jawa (WPP RI �± 573). 
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KESIMPULAN  

Citra satelit TRMM �± MI (Tropical Rainfall Measuring Mission �± Microwave Imager) atau biasa disingkat 
dengan TMI merupakan citra yang diperuntukkan untuk menganalisis cuaca, dengan memanfaatkan 
gelombang mikro untuk mengobservasi wilayah daratan dan menghasilkan citra bebas awan. Ada lima 
parameter yang bisa diektraksi dari citra satelit TMI antara lain : kelembaban awan, curah hujan, suhu 
permukaan laut, kecepatan angina dan kelembaban udara. 

Wilayah Pengelolaan Perikanan Republik Indonesia (WPP RI), merupakan wilayah zonasi yang dibentuk 
Kementerian Kelautan dan Perikanan dengan tujuan untuk mempermudah zonasi wilayah laut dan 
samudera yang ada di Indonesia. WPP RI �± 573 merupakan wilayah perairan Indonesia yang meliputi 
samudera Hindia di selatan Pulau Jawa dan Bali.  

Hasil ekstraksi citra satelit TMI di WPP RI �± 573 pada tahun 2011 hingga 2012 menunjukkan bahwa ada 
rata �± rata nilai tertinggi di tiap �± tiap parameter terjadi pada puncak musim penghujan yakni di bulan 
Desember, sedangkan rata �± rata nilai terendah di masing �± masing parameter terjadi di puncak musim 
kemarau yakni diantara bulan Agustus dan September. Secara deskriptif musim kemarau sepanjang tahun 
2011 dan 2012 di selatan Pulau Jawa masanya lebih pendek daripada periodisasi musim yang ideal di 
Indonesia, yakni hanya berlangsung selama 4 bulan. Sebaliknya musim penghujan di tahun 2011 dan 2012 
berlangsung lebih lama.Hal ini dikarenakan adanya fenomena El Nino dan La Nina yang mengakibatkan 
perubahan iklim global sehingga musim tidak sesuai lagi dengan periode musim yang ideal. 

Di tahun 2012 parameter kecepatan angin mengalami perubahan yang sangat signifikan daripada tahun 
2011.Perubahan kecepatan angin yang terjadi bisa mencapai hampir dua kali lipat.Hal ini juga tidak lepas 
dari efek terjadinya La Nina dan El Nino yang melanda wilayah Indonesia di tahun 2011 �± 2012.  
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Abstrak : Kegiatan wisata pantai dalam satu dekade ini mengalami peningkatan yang signifikan. Pantai 
menjadi tempat kunjungan wisata favorit karena keindahan alamnya dan suasana yang hangat, selain itu, 
banyak aktivitas yang dapat dilaksanakan untuk mendapatkan pengalaman yang beraneka ragam, seperti 
rekreasi, olahraga pantai, berenang, berselancar, dan lain-lain. Hal ini yang membuat jumlah wisatawan 
di Pantai Camplong menjadi sangat tinggi. Di dalam perspektif lingkungan, besarnya jumlah kunjungan 
wisata ini akan memberikan dampak negatif terhadap pantai, untuk itu perlu adanya batasan yang tepat 
terkait tekanan yang datang tanpa mengurangi nilai pengalaman yang didapatkan. Tujuan makalah ini 
adalah untuk mengidentifikasi kondisi lingkungan wisata Pantai Camplong dan mengestimasi kesesuaian 
serta daya dukung untuk wisata pantai yang berkelanjutan. Metode yang digunakan meliputi analisis 
indeks kesesuaian wisata, daya dukung kawasan, dan Touristic Ecological Footprint (TEF). Berdasarkan 
hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Indeks Kesesuaian Wisata pantai adalah 67% atau masuk dalam 
kategori sesuai dengan nilai daya dukung pemanfaatan yang dimiliki kawasan sebesar 538 orang/hari. 
Sedangkan dari hasil analisis Touristic Ecological Footprint (TEF), didapatkan nilai sebesar 0.0145 ha 
dan biocapacity (BC) sebesar 3.92 ha, sehingga didapatkan daya dukung 29 orang.  Berdasarkan kondisi 
aktual, jumlah wisatawan yang berkunjung ke Pantai Camplong telah sesuai dengan nilai daya dukung 
yang disarankan melalui metode perhitungan TEF. Sedangkan nilai daya dukung berdasarkan metode 
daya dukung kawasan dapat dijadikan sebagai strategi pengelolaan yaitu batas maksimum untuk jumlah 
wisatawan pada waktu-waktu tertentu contohnya hari libur nasional atau hari besar keagamaan. 
Sehingga kondisi lingkungan Pantai Camplong tetap dapat dipertahankan meski dimanfaatkan untuk 
kegiatan wisata. 

Kata Kunci: Daya dukung kawasan; kesesuaian wisata pantai; Pantai Camplong, Sampang; TEF; 
                    wisata pantai 

 

 

PENDAHULUAN  

Pantai dapat didefinisikan sebagai garis yang memanjang dari darat menuju air dengan perubahan fisiografi, 
meliputi kemiringan permukaan yang landai diikuti dengan hamparan pasir, pasang surut laut serta vegetasi 
yang berbeda [1]. Keberadaan suatu pantai dengan pesona alam yang memberikan relaksasi dan 
pengalaman keindahan menjadikan pilihan wisatawan untuk berkunjung  [2]. Jumlah kunjungan wisata 
pantai meningkat secara signifikan ketika memasuki waktu liburan pada saat libur Hari raya Idul Fitri, dan 
momen-momen budaya tiap daerah,  pilihan pengunjung untuk menikmati wisata pantai yang ternama 
diantaranya Pantai Ancol Jakarta mencapai ± 150 000 orang/ bulan dan Pantai Kenjeran ± 11 000 
orang/bulan  [3] [4].  
Lokasi wisata Pantai Camplong berada dalam wilayah administrasi Desa Dharma, Kec. Camplong, 
Kabupaten Sampang, Provinsi Jawa Timur (Gambar 2) dengan luas pengembangan wisata  ± 1.4 ha terletak 
diantara 70�����¶���������´�� �/�6�� �G�D�Q�� ������0�����¶�����������´�� �%�7�� �E�D�W�D�V�� �Z�L�O�D�\�D�K�� �� �E�D�J�L�D�Q�� �X�W�D�U�D�� �'�H�V�D�� �%�D�Q�M�D�U�� �7�D�S�X�O�X���� �V�H�E�H�O�D�K��
timur,  Desa Sejati, sebelah selatan, Selat Madura dan sebelah barat, Desa Tambaan (Gambar 1).  Potensi 
bentang alam di Kab. Sampang dengan garis pantai yang berada di wilayah utara dan selatan menawarkan 
panorama alam yang indah untuk dinikmati, khususnya wisata pantai. Perkembangan wisata di  Kab. 
Sampang, menjadikan Pantai Camplong sebagai obyek wisata pilihan utama. 
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                                                   Gambar 5. Pantai Camplong 
 

Kenaikan jumlah pengunjung pada hari libur besar keagamaan atau agenda-agenda budaya daerah di Pantai 
Camplong seperti pada waktu pasca liburan hari raya Idul Fitri (�W�H�O�D�V�D�Q�� �W�R�S�D�¶) dapat mencapai ± 2000 
orang/hari. Berdasarkan pada data jumlah kunjungan wisatawan di Pantai Camplong pada tahun 2013, 
terjadi peningkatan yang tinggi yaitu hingga mencapai 2103 orang/bulan  [5] (Gambar 2).  

 

 

Gambar 6. Grafik Peningkatan Jumlah Wisatawan Pada 2012 (a) dan 2013 (b) 

 

Pemanfaatan wilayah pantai dapat membantu mendatangkan keuntungan secara ekonomi, namun apabila 
kegiatan tersebut tidak dikelola dengan baik maka dapat menimbulkan kerusakan/degradasi pada sumber 
daya yang terdapat di lokasi tersebut atau bahkan konflik sosial [6]. Diperlukan suatu kajian mengenai batas 
daya dukung untuk Pantai Camplong, sebagai saran untuk penentuan strategi pengelolaan dengan prinsip 
keberlanjutan. Sehingga makalah ini bertujuan untuk mengetahui nilai kesesuaian untuk wisata di Pantai 
Camplong dan mengukur daya dukung ekologi untuk dijadikan sebagai salah satu rujukan atau acuan 
penentuan strategi pengelolaan berkelanjutan di Pantai Camplong.  

 

METODE  

Pengumpulan data  parameter lingkungan  bertujuan untuk mengetahui faktor biofisik pendukung dalam 
menentukan kesesuaian wisata di Pantai Camplong. Parameter biofisik yang diukur, yaitu meliputi 
kecerahan, kedalaman, dan kecepatan arus yang diambil secara insitu. Analisis data dalam kegiatan wisata 
yang akan dikembangkan disesuaikan dengan potensi sumberdaya dan peruntukannya. Setiap kegiatan 
wisata mempunyai persyaratan sumberdaya dan lingkungan yang sesuai dengan objek wisata yang akan 
dikembangkan. Melalui pendekatan analisis kesesuaian wisata digunakan rumus berikut dengan matriks 
kesesuaian (Tabel 1) [7]: 

(a) (b) 
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Dimana: 
IKW =Indeks Kesesuaian Wisata,     
Ni = Nilai parameter ke-i (Bobot x Skor)  
Nmaks = Nilai maksimum dari suatu kategori wisata.  
 

Hasil analisis kesesuaian yang ada, dari kawasan yang telah terkategori  sangat sesuai dan sesuai akan 
digunakan sebagai dasar penetuan daya dukung sebagai luas atau panjang area yang dimanfaatkan (Lp). 
Tujuan pendekatan daya dukung agar diketahui jumlah maksimum pengunjung yang secara fisik dapat 
ditampung di kawasan yang tersedia pada waktu tertentu tanpa menimbulkan gangguan pada alam dan 
manusia [7] perhitungan Daya Dukung Kawasan (DDK) menggunakan persamaan sebagai berikut : 

 

 
Dimana: 
DDK = Daya Dukung Kawasan (orang/m2) 
K = Potensi ekologis pengunjung per satuan unit area (orang per m2) 
Lp = Luas area atas panjang area yang dapat dimanfaatkan (m2) 
Lt = Unit area untuk kategori tertentu (m2) 
Wt = Waktu yang disediakan oleh kawasan untuk kegiatan wisata dalam satu hari (jam) 
Wp = Waktu yang habiskan oleh pengunjung untuk setiap kegiatan tertentu (jam) 
 
Tabel 5: Matriks Kesesuaian Lahan Untuk Wisata Pantai Kategori Rekreasi 

Parameter Bobot 
SS  S SB TS 

Kelas 
Sko

r 
Kelas Skor Kelas Skor Kelas Skor 

Kedalaman 
Perairan (m) 3 0-2 4 >3-6 3 >6-10 2 >10 1 

Tipe Pantai 3 
Pasir 
Putih 

4 

Pasir 
Putih 
sedikit 
karang 

3 

Pasir 
Hitam, 

Berkaran
g 

2 
Lumpur, 
berbatu, t 

1 

Lebar 
pantai(m) 3 >15 4 10-15 3 3-<10 2 <3 1 

Material dasar 
2 Pasir 4 

Karang 
berpasir 

3 
Pasir 

berlump
ur 

2 Lumpur 1 

Kecepatan 
arus(m/dt) 

2 0- 0,17 4 
0,17-
0,34 

3 
0,34-
0,51 

2 >0,51 1 

Kemiringan 
pantai 
(0) 

2 <10 4 >10-25 3 >25-45 2 >45 1 

Kecerahan 
perairan (%) 

1 > 75 4 >50-70 3 >25-50 2 <25 1 

Penutupan 
lahan pantai 

1 
Kelapa, 
lahan 

terbuka 
4 

Semak 
belukar,  

3 
Belukar 
Tinggi 

2 

Hutan 
kawasan 

pemanfaat
an 

1 

BiotaBerbaha
ya 

1 
Tidak 
ada 

4 
Bulu 
babi 

3 
Bulu 
babi, 

ikan Pari 
2 

Bulu babi, 
ikan Pari, 
lepu hiu 

1 

Ketersedian 
Air tawar 
(jarak/km) 

1 
<0,5 
(km) 

4 
>0,5-1 
(km) 

3 >1-2 2 >2 1 

   Ket : nilai maksimum : 76 

SS :Sangat Sesuai 87.5%-100% 

S   :Sesuai 62.5%-<87.5% 

SB:Sesuai Bersyarat 37.5%-<62.5% 

TS:Tidak Sesuai <37.5% 
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Metode perhitungan Touristic Ecological Footprint (TEF) merupakan analisis daya dukung wisata 
berdasarkan tujuan wisatawan dikategorikan dalam karakteristik produk-produk perjalanan wisata [8]. 

1) Menghitung Komponen Makanan dan Serat/Food and Fibre Component (TEFf ) 
EFf diukur dari jumlah konsumsi bahan makanan pokok, dalam hal ini padi dan lauk sperti ikan. Jumlah   
kebutuhan tersebut kemudian dibandingkan dengan jumlah produksi yang ada di Pantai Camplong. 
 

f = f 

Dimana: 
TEFf = touristic ecological footprint untuk kebutuhan pangan 
n = durasi wisata (hari) 
eff = EF konsumsi sehari-hari tempat tinggal wisata 

 

2) Menghitung Komponen Akomodasi /Accomodation (TEFa ) 
 

 

Dimana: 
TEFa = touristic ecological footprint untuk akomodasi 
ai = durasi (hari) dalam penginapan 
efai = EF harian per kapita di penginapan (0.000429 hm2 /bed/malam) [9] 

 
3) Menghitung Komponen Transport /transport component (TEFt ) 

Bentuk pendekatan dalam kegiatan produk wisata untuk transportasi dengan memasukkan area 
penduduk per kapita lahan untuk penggunaan energi oleh macam-macam kendaraan, semua jalan (antara 
dan dalam tempat tujuan atau area tamasya) dan infrastruktur (bandara, stasiun kereta, tempat parkir, 
dan lain-lain). Jika jarak (km) dan tipe kendaraan diidentifikasi EF per kapita per km diperoleh dengan 
persamaan berikut: 
 

 

Dimana: 
TEFt = touristic ecological footprint untuk transportasi 
ti = jarak dari kendaraan tipe i 
efti = EF kapita per km dari kendaraan tipe 

 
Tabel 6: Koefisien jenis kendaraan transportasi 

Tipe Kendaraan Koefisien 
Pesawat 2.93 x 10-5 hm2/km[8] 
Bis 3.34 x 10-5 hm2/km[8] 
Kapal Cepat 2.72 x 10-5 hm2/km[8] 
Perahu Motor 1.96 x 10-4 hm2/km[8] 
Mobil 3.24 x 10-8 hm2/km[8] 
Kendaraan lain 
(motor) 

8.10 x 10-9 hm2/km[9] 

 
4) Menghitung Komponen kunjungan/Sightseeing (Visiting) (TEFs ) 
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Dimana: 
TEFt= touristic ecological footprint untuk sightseeing 
Efsli = konstruksi dari area yang indah tipe i 
Efsei = EF konsumsi energi dari area yang indah tipe i 

 
Nilai Efsdari kunjungan yang dilakukan berdasarkan jenis aktivitas yaitu 0.008 hm2untuk selam dan 
0.00057 untuk aktivitas petualangan sepertimenjelajah mangrove dan pantai [10].  

 

5) Menghitung Komponen pembelian/Purchase (TEFp) 

 

Dimana: 
TEFt = touristic ecological footprint untuk purchases component 
Efpei = EF per kapita dari energi pada perbelanjaan i 
Efpli = konstruksi per kapita dari perbelanjaan i 

Efp energi mampu dirubah dari konsumsi energi per kapita dan tempat perbelanjaan wisatawan pada 
umumnya 0.0001 hm2 [8]. 

6) Menghitung Komponen Hiburan/Entertaiment (TEFe) 

 

Dimana: 
TEFe = touristic ecological footprint untuk entertaiment 
ei = waktu menikmati tipe hiburan i 
efeei = EF per kapita dari penggunaan energi untuk aktivitas i 
efeli = EF per kapita konstruksi penduduk untuk hiburan i 

Hiburan watching-based termasuk aktivitas konsumsi energi kecil, dalam hal ini sebesar 9 x 10-5 hm2 

[8]. 

7) Menghitung Komponen limbah/waste (TEFw) 
 

 

Dimana: 
TEFw = EF semua jenis penyimpan sampah 
wi = rata-rata kuantitas harian dari sampah  i 
efwi = EF dari jenis sampah i dalam unit kuantitas 
efws = EF dari perubahan sampah dalam init kualitas 

 

8) Menghitung Produk Perjalanan Wisata (TEF)  
Persamaan EF dari produk perjalanan wisata akumulasi nilai total dari tujuh komponen yang disebutkan 
di atas selama berpegian , seperti persamaan di bawah ini:  

TEF = TEFf + TEFa+ TEFt+ TEFs + TEFp+ TEFe+ TEFw 
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Pembagian konsumsi (identifikasi komponen) dan akses data adalah langkah penting untuk TEF. Setelah 
didapatkan nila TEF kemudian akan dibandingkan dengan nilai biocapacity/kapasitas lahan (BC) untuk 
mendapatkan ukuran daya dukung kawasan wisata Pantai Camplong [11] 

BC = A . YF. EQF 

Dimana: 
A = tersedianya area untuk tipe penggunaan lahan 
YF = Yield Factor 
EQF = Equivalence Factor 

Analisis carrying capacity (CC) dengan menggunakan pendekatan EF, Sehingga daya dukung dapat 
dihitung dengan persamaan [12]: 

CC =  

Dimana: 
CC = Carrying Capacity Pantai Camplong (Kapita) 
BC = Biocapacity local (ha) 
EF = Ecological Footprint local (ha/kapita)  

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Pantai Camplong merupakan pantai yang berjarak ± 9 km di timur pusat Kota Sampang. Terdapat beberapa 
faktor yang membuat pantai ini cukup ramai dikunjungi para wisatawan. Faktor pertama adalah kondisi 
infrastruktur jalan yang baik serta perlintasan utama yang melewati pantai ini menyebabkan mudahnya 
akses untuk mencapai lokasi Pantai Camplong ini baik dengan kendaraan pribadi maupun kendaraan umum. 
Faktor kedua yaitu fasilitas penunjang kegiatan wisata yang cukup lengkap, seperti penginapan, restoran, 
pasar wisata, taman bermain, dan area outbound. Faktor ketiga adalah adanya berbagai macam kegiatan 
wisata air berupa perahu layar, dan memancing menuju tengah laut. Selain itu atraksi wisata budaya seperti 
�S�H�U�W�X�Q�M�X�N�D�Q�� �V�H�Q�L�� �G�D�Q���K�L�E�X�U�D�Q�� �U�D�N�\�D�W���� �Z�L�V�D�W�D���E�X�G�D�\�D�� �\�D�Q�J�� �V�H�U�L�Q�J�� �G�L�O�D�N�X�N�D�Q���� �G�L�V�H�E�X�W�� �5�R�N�D�W���7�D�V�H�¶�� ���8�S�D�F�D�U�D��
Petik Hasil Laut) yang diadakan setiap tahun pada bulan Maulid), serta kontes sapi Sono pada momen-
momen tertentu [5] juga turut menjadi daya tarik untuk wisatawan. 

Hasil pengamatan (Tabel 3) menunjukkan bahwa kondisi Pantai Camplong aman untuk kegiatan wisata 
lainnya seperti bermain air atau berenang. Hal ini ditunjukkan dengan kondisi pantai yang landai dan 
kecepatan arus yang berkisar antara 0.5-3 cm/s. Kondisi parameter fisik lainnya juga termasuk kategori 
sesuai untuk kegiatan wisata berdasarkan baku mutu kegiatan wisata [7]. Namun terdapat salah satu 
parameter fisik yang tidak sesuai dengan baku mutu untuk kegiatan wisata pantai, yaitu parameter 
kecerahan. Kecerahan perairan di Pantai Camplong berkisar antara 0.2-1 m atau 50%. Nilai tersebut 
menggambarkan kondisi kecerahan di Pantai Camplong cukup rendah untuk kegiatan wisata pantai 
berdasarkan standar baku yang berkisar 80-100% [7]. Faktor yang diduga menyebabkan rendahnya nilai 
kecerahan adalah jenis substrat berupa pasir halus, pengaruh kecerahan memiliki hubungan terhadap 
kekeruhan kondisi perairan yang keruh mengindikasikan tersuspensi maupun terlarutnya bahan organik dan 
anorganik seperti lumpur, pasir halus.  

 
Tabel 7: Kondisi Parameter Pantai Camplong 

No. Parameter 
Pantai 

Camplong 
Baku mutu [6] Kategori 

1 Kedalaman 0.40 -3 m 0-3 m Sesuai 
2 Kemiringan 80 < 100 Sesuai 
3 LebarPantai 20-200 m > 15 m Sesuai 
4 PasangSurut 0.17-0.19 m 1-3 m Sesuai 
5 KecepatanArus 0.5-3 cm/s 0-17 cm/s Sesuai 

6 
Material 

dasarPantai 
PasirHalus PasirPutih Sesuai 

7 Kecerahan 0.20-1 m 
(15%) 

>10 m 
(80-100%) 

Tidaksesuai 
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Daya dukung merupakan salah satu aspek penting untuk mengetahui kemampuan suatu kawasan dalam 
mentoleransi tekanan lingkungan agar tetap lestari.  Beberapa metode yang dapat digunakan untuk 
menentukan daya dukung suatu kawasan diantaranya adalah dengan metode Daya Dukung Kawasan/DDK 
[6] dan metode Touristic Ecological Footprint/TEF[8]. Berdasarkan hasil analisis dengan metode DDK, 
daya dukung untuk kawasan Pantai Camplong yang memiliki luas area 13473 m2 adalah 538 orang/hari.   

 
Tabel 8: Jumlah Dan Tipe Komponen Ecological Footprint Dari Wisatawan Pantai Camplong 

 Tipe Komponen EF (ha) Ratio [%] 

Konsumsi 
Sumberdaya 

Food and Fibre,eff 0.0039038 2.91 
Accommodation, 
efa 

0.000429 0.32 

Ttansport eft   
- Bus 0.0007014 1.39 
- Mobil 0.00112 2.22 
- Motor 0.0486 96.38 
Total 0.006341  
Sightseeing, efs 0.006341 4.73 
Purchase, efp 0.0030067 2.24 
Entertainment, efe 0.0005413 0.40 
Solid wastes, efw 0.0002699 0.20 
Total TEF 0.1339917 100 

 
Pada Tabel 4.  dapat dilihat jumlah total TEF adalah sebesar 0.1339917 ha atau setiap wisatawan 
mengkonsumsi sumberdaya alam sebesar 0.1339917 ha/orang. Dari hasil ini terbilang relatif kecil karena 
jenis wisata yang ditawarkan hanya wisata rekreasi pantai. Sehingga belum terkelola menjadi produk utama 
yang dipasarkan kepada wisatawan. Hasil presentase rasio dari setiap komponen yang dihitung 
menunjukkan nilai konsumsi sumberdaya yang paling besar adalah komponen transportasi yaitu 96.38% 
(0.0486 ha) jika dibandingkan dengan konsumsi wisatawan yang dikelola sebagai produk pasar industri 
wisata nilai ini masih cukup kecil, seperti yang ada di Shangri-La [8]. Hal ini dikarenakan jenis kendaraan 
yang digunakan sebagai fasilitas wisata di Pantai Camplong dominan wisatawan domestik menggunakan 
motor (others) dengan jarak yang relatif dekat. 

Nilai presentase terbesar kedua merupakan Sightseeing, komponen tamasya yaitu 4.73% (0.006341 ha) 
yang disebabkan oleh aktivitas kegiatan wisatawan untuk menikmati kawasan Pantai Camplong seperti 
rekreasi dan berenang. Presentase Ecological Footprint ketiga adalah Food and Fibre sebesar 2.91% 
(0.0039038 ha) nilai ini diperkirakan meningkat dari konsumsi masyarakat lokal mengkonsusmsi olahan 
padi sebanyak 20 kg/bulan, jika kawasan wisata Pantai Camplong dioptimalkan. 

Hasil nilai TEF, jika dibandingkan dengan nilai biocapacity (BC)/kapasitas lahan kawasan wisata Pantai 
Camplong masih tergolong undershoot (BC > EF). Nilai total BC yang terhitung 3.9290 ha (Tabel 5), 
kemudian dibagi dengan nilai TEF maka nilai daya dukung Pantai Camplong 29 orang.  

 
Tabel 9: Analisa Daya Dukung Pantai Camplong Menggunakan Ecological Footprint (EF) 

Kategori Area 
(ha) 

BC 
(ha) 

EF 
(ha/capita) 

Daya Dukung Pantai 
Camplong (BC/EF) 

(capita) 
Marine & Inland Water 3 0.6660 0.133991676  
Built-up Land 1.3 3.2630  29 
Total  3.9290   

 
Nilai daya dukung kawasan wisata Pantai camplong diasumsikan  mampu menampung 29 wisatawan pada 
aktivitas wisata melihat kondisi aktual kawasan Pantai Camplong rata-rata pada hari-hari kerja (weekday) 
30-50 wisatawan sangat berbeda ketika jumlah kunjungan wisatawan pada hari-hari libur (weekend), hari-
hari besar agama meningkat 10-50% [5]. Dari pendekatan perhitungan daya dukung ecological footprint EF 
dengan total nilai Daya Dukung Kawasan (DDK) lebih sedikit kapasitas kunjungan wisatawan untuk 
menikmati kawasan Pantai Camplong orang/hari. Dikarenakan kedua metode memiliki pendekatan yang 
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berbeda sehingga perlu untuk mengkombinasikan perhitungan daya dukung untuk wisata Pantai Camplong. 
[13]menyatakan metode-metode yang ada dianjurkan dibandingkan dengan analisis EF.  
Dari hasil perhitungan kedua metode penentuan daya dukung tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
ambang batas maksimum kapasitas kunjungan wisata pantai Camplong yang berbeda. Kondisi aktual 
kegiatan wisata saat ini di Pantai Camplong sudah sesuai dengan daya dukung berdasarkan metode TEF. 
Sehingga rumusan rekomendasi pengelolaan wisata Pantai Camplong ada pemberlakuan pada batas 
maksimum menggunakan pendekatan  Daya Dukung Kawasan (DDK) sebesar 538 orang/hari untuk kondisi 
waktu-waktu tertentu seperti hari libur nasional atau hari besar keagamaan yang seringkali mengalami 
peningkatan jumlah wisatawan secara drastis. Melihat kondisi yang ada, terdapat pula peluang untuk 
dilakukannya upaya peningkatkan jumlah wisatawan. Hal ini disebabkan karena jumlah wisatawan rata-rata 
yang berkunjung ke Pantai Camplong hingga saat ini hanya berkisar antara 30-50 orang/hari saja. Sehingga 
strategi yang dapat digunakan oleh pihak pengelola diantaranya adalah dengan mengupayakan peningkatan 
promosi sumberdaya Pantai Camplong, meliputi pegelaran seni budaya, penambahan jumlah fasilitas 
wisata, edukasi penanaman mangrove dengan tujuan menjadikan kawasan wisata Pantai Camplong sebagai 
obyek wisata unggulan di wilayah selatan Pantai Madura yang dapat membantu meningkatkan taraf 
kesejahteraan masyarakat lokal dari kegiatan wisata pantai[5]. 
 
KESIMPULAN  

Kondisi lingkungan perairan pantai Camplong dengan penilaian parameter fisik meliputi: kemiringan, lebar 
pantai, kedalaman, pasang surut, kecepatan arus, material dasar pantai, termasuk dalam kategori yang 
sesuai. Sedangkan hasil kondisi lingkungan perairan yang tidak sesuai adalah kecerahan 0.2-1 m. Dari hasil 
pengamatan parameter fisik didapatkan Indeks Kesesuaian Wisata Pantai Camplong 67% tergolong dalam 
kategori sesuai. Sehingga diperlukan perhitungan daya dukung untuk wisata Pantai Camplong dengan luas 
area 13473 m2Daya Dukung Kawasan (DDK) 538 orang/hari. Pendekatan perhitungan daya dukung 
ecological footprint dengan perhitungan tiap komponen perjalan wisata TEF (Touristic Ecological 
Footprint) didapatkan nilai sebesar 0.014491676 ha dan biocapacity (BC) sebesar 3.92 ha, sehingga 
didapatkan daya dukung 29 orang/hari. Rumusan rekomendasi pengelolaan wisata Pantai Camplong ada 
pemberlakuan pada bata maksimum menggunakan pendekatan  Daya Dukung Kawasan (DDK) sebesar 538 
orang/hari untuk batas jumlah kunjungan minimum mengunakan pendekatan daya dukung ecological 
footprint 29 orang/hari. 
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PEMETAAN TERUMBU KARANG PULAU GILI LABEK DENGAN METODE TRANSEK FOTO 
BAWAH AIR DAN CITRA SATELIT LDCM UNTUK ARAHAN PEMANFAATAN EKOWISATA  

Firman Farid Muhsoni  1 

1 Program Studi Ilmu Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Trunojoyo Madura 
 

Abstrak: Tujuan penelitian ini mengetahui kondisi terumbu Karang,  memetakan sebaran terumbu 
karang dan menganalisis arahan pemanfaatan ekowisata di Pulau Gili Labek. Metode yang dipergunakan 
untuk mengetahui kondisi terumbu karangdengan metode transek foto bawah air, kesesuaian lahan untuk 
ekowisata dengan analisis daya dukung kawasan dan daya dukung pemanfaatan. Hasil penelitian 
mendapatkan kondisi terumbu karang dengan metode Transek Foto Bawah Air untuk terumbu karang 
hidup seluas 41,9% dan terumbu karang mati seluas 58%. Sebaran terumbu karang hasil ekstraksi citra 
satelit LDCM  mencapai 66 ha. Hasil analisis kesesuaian untuk ekowisata menunjukkan bahwa Pulau gili 
labek Sesuai untuk ekowisata selam, dengan  daya dukung kawasan mencapai 1.328 orang/hari dan daya 
dukung pemanfaatan mencapai 133 orang/hari. 

Kata Kunci: Terumbu Karang, Foto Bawah Air, Gili Labek, Ekowisata 

 

 

PENDAHULUAN  

Kabupaten dengan pulau terbanyak di Jawa Timur adalah Kabupaten sumenep, dengan jumlah pulau 126 
pulau (48 pulau berpenghuni dan 78 pulau tidak berpenghuni) (Peraturan Bupati Sumenep nomor 11 tahun 
2006). Kabupaten Sumenep terdiri dari 25 Kecamatan dan 331 desa. Luas total Kabupaten Sumenep 
212.410,2 Ha. Luas kabupaten Sumenep mempunyai terumbu karang dan mangrove terluas di jawa Timur 
dengan kondisi yang masih baik dibandingkan dengan kabupaten lain di Jawa Timur. Hal ini menunjukkan 
wilayah Kabupaten Sumenep  memiliki potensi sumberdaya alam yang besar yang belum termanfaatkan. 
Keunikan ekosistem pesisir dan kekayaan sumberdaya alam tersebut merupakan modal yang besar bagi 
pembangunan Madura, apabila dikelola secara bijaksana dengan memperhatikan kelestariannya.  

Kabupaten Sumenep dengan potensi terumbu karang dan mangrove dan jumlah pulau terbesar di Jawa 
Timur merupakan kabupaten yang mempunyai sumberdaya alam sangat potensial untuk dimanfaatkan. Luas 
hutan mangrove di kabupaten sumenep mencapai 11.742 Ha dan luas terumbu karang mencapai 47.760 Ha 
(Muhsoni dkk, 2011).   

Kabupaten Sumenep merupakan kabupaten kepulauan yang mempunyai potensi yang sangat besar yang 
belum dikembangkan. Dengan jumlah pulau yang berpenghuni mencapai 48 pulau dan 78 pulau tidak 
berpenghuni. Data diatas menunjukkan bahwa sebagian besar pulau-pulau yang ada tidak dimanfaatkan 
secara optimal dan tidak berpenghuni. Kabupaten Sumenep juga mempunyai potensi sumberdaya pesisir 
(terumbu karang dan mangrove) dan wilayah perairan yang terluas di propinsi Jawa Timur.  

Dengan disusunnya arahan pemanfaatan wilayah pesisir, maka potensi di area wilayah ini yang belum 
dikembangkan dapat dimanfaatkan secara optimal dengan memperhatikan kelestarian sumberdaya alam. 
Sehingga akan membuka peluang usaha bagi masyarakat pesisir dan kepulauan untuk mengembangkan 
potensi yang ada sesuai dengan peruntukannya. Dengan terbukanya berbagai peluang untuk 
mengembangkan potensi yang ada maka harapannya akan dapat meningkatkan  kesejahteraan masyarakat 
pesisir dan kepulauan. Tujuan penelitian ini adalah : Mengetahui kondisi terumbu Karang di Pulau Gili 
Labek, Memetakan sebaran terumbu karang di Pulau Gili Labek dan menganalisis arahan pemanfaatan 
ekowisata di Pulau Gili Labek.  

Kajian Literatur   

Giyanto (2010) Melakukan evaluasi terumbu karang dengan metode transek bawah air. Penelitian  ini 
mengevaluasi penggunaan metode Transek Foto Bawah Air (Underwater Photo Transect = UPT) sebagai 
metode alternatif untuk menilai kondisi terumbu karang di Kepulauan Seribu Jakarta pada Agustus 2008. 
Pada penelitian ini dibandingkan dengan metode Tansek Sabuk (Belt Transect =  BT) dan  Transek Garis 
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Intersep  (Line Intercept Transect  =  LIT). Hasilnya menunjukkan ketiga metode (BT, LIT dan UPT) 
menghasilkan nilai yang  relatif  sama untuk menduga persentase tutupan semua kelompok biota dan 
substrat (Karang keras = HC, Karang mati = DS,  Alga = ALG, Fauna lain = OF, dan Abiotik = ABI) dalam 
terumbu karang. Efisiensi dan akurasi analisis foto dengan metode UPT menunjukkan analisis foto dengan 
teknik pemilihan 10 sampel titik acak dapat digunakan untuk mengetahui persentase tutupan karang keras 
(HC), sedangkan teknik pemilihan 30 sampel titik acak dapat digunakan untuk mengetahui persentase 
tutupan semua kelompok biota dan substrat sekaligus.  

Penginderaan jauh akhir-akhir ini banyak dimanfaatakan untuk berbagai sektor, antara lain penataan ruang. 
Wijayanti (2005) menyusun peta arahan pemanfaatan ruang wilayah pesisir pada skala tinjau di Teluk 
Kupang Nusa Tenggara Timur dengan menggunakan citra satelit Landsat ETM+. Menghasilkan peta 
tingkat kesesuaian arahan pemanfatan ruang untuk permukiman dan industri, budidaya tambak, rumput laut, 
mengrove, wisata pantai, dan wisata bahari. 

Trisakti et al (2003) menyusun pengembangan pariwisata bahari dengan memanfaatkan penginderaan jauh, 
dengan memanfaatkan citra satelit ETM+. Lokasi penelitian di wilayah pesisir NTB. Menghasilkan 
beberapa wilayah drekomendasikan sebagai lokasi pengembangan pariwisata bahari. 

Romadhon (2008) melakukan penelitian kajian indeks kepekaan lingkungan dalam penyusunan arahan 
pengembangan pulau kecil di Kabupaten Sumenep, metode yang digunakan melalui indikator nilai Indeks 
Kepekaan Lingkungan (IKL) dan arahan prioritas pengembangan berdasarkan persepsi stakeholders melalui 
hasil Analytical Hierarki Proces (AHP). Hasil indeks kepekaan lingkungan di Pulau Sapudi, Poteran dan 
Giliyang tergolong tinggi (baik).   

Ketjulan (2010) melakukan kajian daya dukung kawasan wisata bahari Pulau Hari . Tujuan penelitian ini 
mengetahui jumlah maksimum wisatawan yang berkunjung tanpa menimbulkan gangguan terhadap 
sumberdaya alam. Hasil dari penelitian mendapatkan luas wisata snorkeling sebesar 12,83 ha, dan dapat 
menampung wisatawan 513 orang/trip. Luas wisata selam sebesar 11,82 ha dan dapat menampung 
wisatawan 472 orang/trip.  

Manafi dkk (2009) melakukan penelitian konsep daya dukung untuk pembangunan berkelanjutan di Pulau 
Kaledupa Wakatobi. Penelitian ini menentukan  daya dukung pemanfaatan ruang di pulau Kecil 
berdasarkan aspek kebutuhan air tawar dan kebutuhan ruang. Hasil perhitungan daya dukung arahan 
pemanfaatan wilayah daratan (permukiman dan budidaya pertanian) kebutuhan air tawar dapat terpenuhi 
jika resapan tahunan terhadap curah hujan  mencapai 50%. Sementara ruang wilayah perairan yang dapat 
dimanfaatkan untuk budidaya laut, pariwisata pantai, dan pariwisata bahari  seluas sekitar 70%  dari luas 
perairan, dan sisanya 30% luas perairan direkomendasikan sebagai kawasan lindung perairan. 

Amir dkk (2011) melakukan penelitian pemanfaatan wisata bahari bagi pengelolaan Pulau Gili Indah 
Kabupaten Lombok utara. Tujuan penelitian ini mengevaluasi bentuk dan kegiatan pemanfaatan kawasan 
Gili Matra berbasis mitigasi. Hasil penelitian menunjukkan kesesuaian untuk wisata selam kategori sangat 
sesuai seluas 216,79 ha, snorkeling 190,84 ha, wisata pantai 19,83 ha. Daya dukung kawasan menampung 
aktifitas ketiga kawasan tersebut sebanyak 286 orang/hari atau 104.390 orang/tahun.  

Laapo (2010) melakukan penelitian daya dukung sosial pengelolaan ekowisata Pulau Togean. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengestimasi daya dukung soasial kawasan wisata Pulau Togean dalam mendukung 
kegiatan ekowisata pulau-pulau kecil berkelanjutan. Metode analisis data menggunakan pendekatan 
Saveriades yang menghasilkan rasio optimal antara seorang turis dengan beberapa penduduk lokal. Hasil 
penetitian menunjukkan kedatangan turis mancanegara ditanggapi dengan biasa saja dan belum secara nyata 
merubah perilaku  masyarakat lokal (respon 68%). Rasio host-tourist yakni I: 20 (persepsi 64%), dengan 
jumlah daya dukung sosial yakni 492 kunjungan turis per hari.  

Yonvitner dkk (2010) melakukan penelitian daya dukung Pulau Wetar dengan model pendekatan ecological 
footprint. Men�G�D�S�D�W�N�D�Q�� �� �K�D�V�L�O�� �$�Q�D�O�L�V�L�V�� �G�D�\�D�� �G�X�N�X�Q�J�� �O�L�Q�J�N�X�Q�J�D�Q�� �G�H�Q�J�D�Q�� �P�H�W�R�G�H�� �³�H�F�R�O�R�J�L�F�D�O�� �I�R�R�W�S�U�L�Q�W�´��
menunjukkan daya dukung lingkungan Pulau Wetar masih sangat tinggi,  diperkirakan dapat mendukung 
kehidupan manusia sebesar 125.425 orang. Namun bukan berarti Pulau Wetar dapat menampung 125.425 
orang, melainkan sumberdaya alam dan lingkungan dapat menyediakan bahan kebutuhan hidup manusia 
untuk 125.425 orang. Sedangkan analisis kesesuaian lahan menunjukkan bahwa P. Wetar dapat 
menampung jumlah penduduk sebanyak 61.660 orang atau sekitar 15.415 KK sesuai dengan ketersediaan 
lahan untuk permukiman dan lahan pertanian, perkebunan, peternakan dan perikanan. Jumlah penduduk 
yang ada saat ini baru sekitar 7.000 jiwa dan oleh karena itu masih dapat ditambah lagi.  
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METODE  

Metode  penelitian sebagai berikut :  

- Metode Transek Foto Bawah Air penarikan sampel dengan menggunakan metode Transek Foto Bawah 
Air (UPT) dilakukan dengan melakukan pemotretan bawah air menggunakan kamera digital bawah air. 
Jarak pengambilan foto 60-100 cm dari dasar substrat, pemotretan dilakukan di setiap rentang jarak 1 m 
sepanjang garis transek 70 m  yang telah ditentukan sebelumnya.   

 
- Metode Analisis Citra satelit : 

(1) Pengolahan citra satelit, pada tahap awal pengolahan citra satelit dengan koreksi radiometri dan 
geometri.  

(2)    Interpretasi terumbu karang dari citra LDCM Path 117 Row 65 tanggal 26 September 2014. 
Pemetaan terumbu karang menggunakan algoritma Lyzenga. Algoritma ini untuk melakukan 
identifikasi ekosistem wilayah pesisir. Algoritma Lyzenga digunakan untuk mengkoreksi kolom 
air (Budhiman dan Hasyim, 2005). Bentuk persamaan metode Lyzenga adalah: 
 

  

Prosedur metode Lyzenga adalah sebagai berikut : 

- Pembuatan training site i pada saluran 1, 2 dan 3  untuk untuk menentukan ki/kj. Syaratnya 
obyek training site haruslah homogen tetapi berbeda kedalaman.  

- Menghitung parameter ki/kj dengan persamaan : 

 

Dimana : a=(Var.Bi-VarBj)/(2*Covar.Bi&Bj) 

- Melakukan klasifikasi terumbu karang denga klasifikasi supervise. 
-  Pengumpulan data Variabel oseanografi di lokasi penelitian, yang meliputi: kecepatan arus, arah arus, 

pasang surut, kecerahan perairan, salinitas, suhu permukaan laut. 

-  Pemodelan Sistem Informasi geografis, Pemodelan arahan pemanfaatan lahan dilakukan pada masing-
masing tipologi daerah wilayah pesisir. Pada tahap awal dilakukan analisa kesesuaian lahan terlebih 
dahulu dengan analisis tabel dan membandingkan antara kualitas lahan pada masing-masing satuan 
lahan dengan kriterian kesesuaian lahan untuk peruntukan tertentu, yaitu : ekowisata selam. Kelas 
kesesuaian lahan terdiri dari : sangat sesuai (S1), sesuai (S2) dan cukup sesuai (S3).  

Tabel 1: Kriteria Kesesuaian untuk Ekowisata Selam 

No Parameter Bobot Sesuai Skor Sesuai Bersyarat Skor Tidak sesuai Skor 

1 Jenis ikan karang (sp) 5 >75 3 20-75 2 <20 1 

2 Kecerahan perairan (%) 5 >80 3 50-80 2 <50 1 

3 Tutupan Komunitas karang 
(%) 

3 >65 3 25-65 2 <25 (tidak 
ada karang) 

1 

4 Jenis life-form (sp) 3 >10 3 4-10 2 <4 (tidak ada 
karang) 

1 

5 Suhu perairan (0C) 3 23-25 3 26-36 2 <23 dan >36 1 

6 Salinitas (0/00) 3 30-36 3 28-30 2 <28 dan >36 1 

7 Kedalaman karang (m) 3 3-20 3 21-30 2 <3 dan >30 1 

8 Kecepatan arus (cm/dt) 1 0-25 3 26-50 2 >50 1 

Sumber : Romadhon (2013) 
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-  Penilaian Daya Dukung Kawasan (DDK), merupakan penilaian terhadap suatu kawasan dalam 
menyediakan ruang untuk pemanfaatan tertentu tanpa merusak atau mengurangi kondisi lingkungan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Terumbu Karang  Pulau Gili Labek 

Kondisi terumbu karang di Pulau Gili Labek Kabupaten Sumenep dengan metode Transek Foto Bawah 
seperti pada gambar 1. Total luas foto yang diambil seluas 69.251 cm2. Kondisi karang hidup seluas 29.066 
cm2 atau seluas 41,9%. Sedangkan terumbu karang dalam kondisi mati seluas 40184 cm2 atau seluas 58%.  
Jenis karang yang ditemukan adalah Acropora  seluas 2,6%, Favia  seluas 1,7%, Fungia seluas 0,04%, 
Montipora seluas 0,22%, Oxypora seluas 0,08%, Pavona  1,09%, Porites (Branching) seluas 0,3%, Porites 
(Thin Plates) seluas 2,51% dan Stylophora seluas 33,36%.(dapat dilihat pada tabel 2.)  

Tabel 2: Presentasi Penutupan Lifeform Terumbu Karang Pada Bagian Barat Pulau Mandangin 

No Jenis Terumbu Karang Luas (cm2) % 

1 Acropora 1835,4300 2,6504 

2 Favia 1188,4100 1,7161 

3 Fungia 26,6200 0,0384 

4 Montipora 154,9000 0,2237 

5 Oxypora 58,6000 0,0846 

6 Pavona 751,7600 1,0856 

7 Porites (Branching) 208,3200 0,3008 

8 Porites (Thin Plates) 1740,4700 2,5133 

9 Stylophora 23102,0800 33,3599 

10 Death Coral 40184,4100 58,0272 

    69251,0000 100,0000 
 Sumber : Hasil identifikasi terumbu karang dengan metode Transek Foto Bawah Air 

Kondisi Kualitas Air di Pulau Gili Labek  

Tabel 3: Kualiatas Air di Pulau Gili Labek  
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1 31,0 7,1 32 5,98 Pasir 100 1,0 

2 31,0 7,1 31 8,59 Karang 100 2,8 

3 30,9 7,1 30 8,09 Karang 100 10,0 

4 31,2 6,9 30 8,58 Karang 100 1,5 

Sumber : Pengukuran lapang 
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Gambar 1. (a) Transek Foto bawah air 1, (b) Hasil digitasi Transek Foto Bawah Air 1, (c)  Transek Foto 
bawah air 2, (d) Hasil digitasi Transek Foto Bawah Air 2. 

 

Suhu Air (oC) 
Suhu air  hasil pengukuran lapang pada setiap stasiun antara 30-31 0C.  Menurut baku mutu air laut 
(Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 51 tahun 2004), suhu di area terumbu karang 
berkisar antara 28-30 0C. Hasil pengukuran lapang jika berdasarkan baku mutu air laut yang digunakan 
untuk wisata bahari, suhu air laut yang terukur sesuai dengan keadaan alami di lingkungan tersebut.  Suhu 
air yang terukur dilokasi pengamatan ini selain dipengaruhi oleh kedalaman air juga dipengaruhi intensitas 
cahaya matahari.  

pH 

Hasil pengukuran nilai pH di semua stasiun berkisar antara 6,9-7,1. Nilai ini sesuai dengan Keputusan 
Menteri Lingkungan Hidup No 51 tahun 2004 tentang  Baku Mutu Air Laut baik untuk wisata bahari 
maupun untuk biota laut yaitu 7-8,5. Menurut  Effendi (2003) bahwa perubahan pH di suatu perairan laut 
tidak hanya diakibatkan secara langsung oleh buangan atau substansi dari dasar perairan, tetapi juga dari 
perubahan-perubahan tidak langsung akibat aktivitas metabolisme dari biota dalam perairan dan sebagian 
besar biota akuatik sensitif terhadap perubahan pH sekitar 7-8,5.  Kandungan pH sangat berpengaruh 
terhadap tingkat toksitas beracun, nilai pH di bawah 5 atau pH diatas 9 sangat tidak menguntungkan bagi 
kehidupan makrozoobenthos. Amrullah (2010) menyatakan pH merupakan faktor pembatas bagi organisme 
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yang hidup di suatu perairan. Perairan dengan pH yang terlalu tinggi atau rendah akan mempengaruhi 
ketahanan hidup organisme yang hidup di dalamnya.  

Salinitas (ppt) 

Salinitas dapat mempengaruhi penyebaran organisme baik secara horizontal maupun vertikal, secara tidak 
langsung mengakibatkan adanya perubahan komposisi organisme dalam suatu ekosistem. Salinitas adalah 
pengukuran terhadap jumlah padatan yang terlarut dalam sejumlah massa air. Salinitas dinyatakan dalam 
gram/perkilogram (0/00).  Salinitas yang terukur  di lokasi pengamatan rata-rata berkisar 30-32 0/00.  Nilai 
salinitas ini dalam ketentuan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No 51 tahun 2004, baku mutu air laut 
untuk terumbu karang dan lamun 33-34 0/00.

   Kondisi salinitas ini relative lebih rendah.  

DO (mg/L) 

Oksigen terlarut adalah konsentrasi gas oksigen yang terlarut dalam air dan berasal dari fotosintesis oleh 
fitoplankton atau tumbuhan air. Oksigen terlarut merupakan variabel kimia yang mempunyai peran penting 
sekaligus menjadi faktor pembatas bagi kehidupan biota air. Oksigen terlarut dapat berkurang dengan 
meningkatnya suhu air dan salinitas. Menurut Effendi (2003), dekomposisi bahan organic akan menurunkan 
nilai oksigen terlarut karena bahan organik akan diuraikan oleh mikroorganisme yang mengkonsumsi 
oksigen yang tersedia. Masing-masing jenis biota mempunyai respon yang berbeda terhadap penurunan 
oksigen terlarut. Hasil pengukuran Oksigen terlarut  sebesar 1,3-8,6 mg/L. Baku mutu air laut baik untuk 
wisata bahari maupun untuk biota laut (MenLH no 51 th 2004) yaitu nilainya diatas 5 mg/L. Hasil 
pengukuran menunjukkan bahwa nilai DO yang < 5 mg/L berada di daerah mangrove di Pulau Raas. 

Kecerahan Air (%)  

Kecerahan air merupakan penggambaran dari kejernihan perairan dan tingkat cahaya matahari mampu 
menembus kolom perairan. Nilai kecerahan ini biasanya dinyatakan dengan meter  atau %.  Hasil 
pengukuran menunjukkan nilai  kecerahan di beberapa stasiun sampai pada nilai 100% yang artinya cahaya 
bisa sampai menembus dasar. Disemua stasiun mempunyai kecerahan yang tinggi (100% atau > 5m), 
kecuali di beberapa lokasi yang tidak ada nilai kecerahannya dikarenakan kedalaman perairan yang lebih 
besar dari 20 m. Di sini menunjukkan bahwa perairan di Kepulauan Sumenep masih jernih dan tidak 
terdapat sedimentasi dari daratan. Nilai kecerahan ini akan berpengaruh terhadap biota-biota yang ada pada 
kolom perairan terutama fitoplankton yang pada proses fotosintesis sangat dipengaruhi oleh cahaya yang 
ada pada kolom perairan tersebut. Kondisi kecerahan diseluruh lokasi kecarahan > 5m, hal ini menunjukkan 
bahwa kondisi kecerahan sesuai dengan baku mutu air laut sesuai Keputusan menteri Negara Lingkungan 
Hidup No 51 tahun 2004 untuk kecerahan perairan > 5m.  

Sebaran Terumbu Karang Hasil interpretasi Citra LDCM di Pulau Gili Labek   

Tabel 4: Luas Dan Sebaran Terumbu Karang Di Pulau Gili Labek 

Klas Luas (m2) Luas (ha) 

1 900 0,09 

2 107.117 10,71 

3 231.407 23,14 

4 324.398 32,44 

 
663.822 66,38 

 

Sebaran terumbu karang di pulau Gili Labek didapatkan dari ekstraksi citra satelit LDCM. Ekstraksi citra 
yang dilakukan untuk menggunakan metode algoritma Lyzenga. Hasil metode Lyzenga kemudian 
dilakukan klasifikasi unsupervised untuk mendapatkan klasifikasi antara terumbu karang dan bukan 
terumbu karang. Selanjutnya hasil peta terumbu karang di overlay dengan peta administrasi. Peta sebaran 
terumbu karang di Pulau Gili Labek dapat dilihat  pada gambar 4. Luas terumbu karang di Pulau Gili Labek 
ditemukan mencapai 66 ha. 
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Gambar 4. Peta Sebaran Terumbu Karang Hasil Interpretasi Citra LDCM Menggunakan Metode Lyzenga 

 

Arahan Pemanfaatan Ekowisata Pulau Gili Labek 
Arahan pemanfaatan ekowisata untuk selam dilihat dari beberapa parameter, yaitu : Jenis ikan karang, 
kecerahan peranran di lokasi, tutupan komunitas karang, jenis life-form, suhu perairan, salinitas, kedalam 
perairan dan kecepatan arus. Kondisi di Pulau Gili Labek hasil pengukuran lapang menunjukakan sebagai 
berikut : Jenis ikan karang mencapai 20-75 jenis ikan karang, kecerahan peranran mencapai 100% disemua 
lokasi pengukuran, tutupan komunitas karang terumbu karang menggunakan metode transek foto bawah air 
mencapai 41,9%, jenis life-form yang ditemukan lebih besar dari 10 jenis, suhu perairan mencapai 30,9-
31,2 0C , salinitas mencapai antara 30-32 %0, kedalam perairan di pulau Gili Labek rata-rata 1-10 m dan 
kecepatan arus di Pulau Gili Labek antara 5,8-15,2 cm/dt. 
 
Tabel 5: Kesesuaian Pulau Gili Labek untuk Ekowisata Selam 

No Parameter 
Kondisi Gili 
Labek 

skor Bobot 
Skor 

x 
bobot 

1 
Jenis ikan karang 
(sp) 

20-75 2 5 10 

2 
Kecerahan perairan 
(%) 

100% 3 5 15 

3 
Tutupan Komunitas 
karang (%) 

41,90% 2 3 6 

4 Jenis life-form (sp) >10 3 3 9 

5 Suhu perairan (0C) 30,9-31,2 2 3 6 
6 Salinitas (0/00) 30-32 3 3 9 

7 
Kedalaman karang 
(m) 

1-10 3 1 3 

8 
Kecepatan arus 
(cm/dt) 

5,8-15,2 3 1 3 

        61 
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Hasil analisis kesesuaian untuk ekowisata jika dikalikan skor dan bobot masing-masing parameter  
mendapatkan nilai 61. Nilai Maximal dari kesesuaian lahan ini adalah 72. Nilai Indeks Kesesuaian Wisata 
(IKW) menurut Romadhon (2013): 
 
IKW = (Ni/N max) × 100%  
 = (61/72) × 100% 
 = 85% 
 
Kelas Kesesuaian lahan Wisata  adalah Sesuai (S)  78%-100%, Sesuai bersyarat (SB)  56%-77% dan Tidak 
sesuai (TS) mencapai 22%-55%. Nilai indeks kesesaian wisata di Pulau Gili Labek mendapatkan nilai 85%, 
ini menunjukkan bahwa Pulau gili labek Sesuai untuk ekowisata selam.  
 
Daya Dukung Kawasan ekowisata Gili Labek Sebagai berikut (Yulianda dkk. 2010): 

- Luas Area Terumbu Karang gili Labek (Lp)  663.822 m2 
- Luas unit area untuk kategori selam (Lt) 2000 m2 
- Waktu yang disediakan untuk kegiatan wisata selam dalam 1 hari (Wt) 8 jam. 
- Waktu yang dihabiskan pengunjung dalam kegiatan selam (Wp) 2 jam 
- Daya Dukung Kawasan (DDK) = K*(Lp/Lt)*(Wt/Wp) 

= 1*(663.822/2000)*(8/2) = 1.328 orang/hari 
-  Daya Dukung Pemanfaatan (DDP) = DDK* 0,1 
 = 1.327 *0,1 =  133 orang/hari. 
 
KESIMPULAN  

1. Kondisi terumbu karang di Pulau Gili Labek dengan metode Transek Foto Bawah Air untuk terumbu 
karang hidup seluas 41,9% dan terumbu karang mati seluas 58%. 

2. Sebaran terumbu karang di pulau Gili Labek hasil ekstraksi citra satelit LDCM  mencapai 66 ha. 
3. Hasil analisis kesesuaian untuk ekowisata menunjukkan bahwa Pulau gili labek Sesuai untuk ekowisata 

selam, dengan  daya dukung kawasan mencapai 1.328 orang/hari dan daya dukung pemanfaatan 
mencapai 133 orang/hari..  
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Abstrak: Teknologi akustik bawah air atau hidroakustik adalah metode yang efektif dan bermanfaat bagi 
eksplorasi di bidang kelautan dan perikanan. Namun, umumnya di dalam pengolahan data akustik hanya 
kompatibel dengan echosounder yang digunakan. Makalah ini mencoba memaparkan hasil percobaan 
single beam echosounder yang diolah dengan UTMSonarProcess menggunakan Matlab, untuk 
meningkatkan kompatibilitas echosounder yang digunakan. Dari hasil percobaan yang dilakukan 
didapatkan bahwa UTMSonarProcess dapat digunakan untuk menghasilkan nilai intensitas dalam 
decibel (dB) dan hasil yang diperoleh representatif terhadap data yang diperoleh. 

Kata Kunci: Akustik, MATLAB, Echosounder 

 

 

PENDAHULUAN  

Teori hidroakustik adalah teori tentang gelombang suara dan perambatannya dalam medium air. Metode 
hidroakustik merupakan salah satu metode yang pengoperasiannya mampu mendeteksi semua target yang 
ada di kolom perairan. Selain itu juga, dapat dipergunakan dalam eksplorasi sumberdaya ikan demersal 
serta mendeteksi dasar perairan. Beberapa kelebihan metode ini adalah memiliki kecepatan yang tinggi, 
dapat digunakan pada perairan yang dalam dan luas, juga tidak merusak sumberdaya ikan. Akustik bawah 
air juga memerlukan pengembangan dan cara kerja untuk menggambarkan fitur bawah air, untuk 
menyampaikan informasi melalui pengukuran sifat laut (Etter, 2013). 
Teknologi akustik bawah air atau hidroakustik adalah metode yang efektif dan bermanfaat bagi eksplorasi 
di bidang kelautan dan perikanan. Hidroakustik ini terdiri dari pengukuran, analisis, dan interpretasi dari 
signal yang dipantulkan oleh objek atau scattering dari target yang dikenai gelombang akustik dari 
tranduser atau alat hidroakustik, objek tersebut dapat berupa misalnya ikan, plankton, dan substrat dasar 
perairan. Sebagai contoh Echosounder merupakan perangkat yang mengirimkan pulsa akustik melalui 
transducer ke dalam air. Energi dari transducer ditransmisikan secara terkonsentrasi dengan lebar beam 
tertentu tergantung padaukuran transducer (Simmond and Maclennan, 2005). 
Echosounder adalah salah satu jenis dari sonar, mempunyai satu beam akustik yang diarahkan secara 
vertikal kebawah. Ada banyak jenis echosounder yang digunakan untuk obeservasi bawah laut. Beberapa 
jenis echosunder tersebut misalnya single beam echosounder, split beam echosounder dan multibeam sonar. 
Beberapa hasil dari deteksi bawah air menggunakan hidroakustik dapat memrepresentasikan tampilan 
dalam bentuk dua dimensi dan tiga dimensi (Simmond and Maclennan, 2005). 
 
Cara kerja instrumen akustik bawah air sangat sederhana yaitu dengan pemancaran gelombang suara dari 
transducer menuju kolom perairan. Dalam perambatannya, gelombang akan mengenai objek bawah air 
seperti ikan, plankton, udang, serta dasar laut. Menurut Manik, (2014), ruang lingkup penggunaan teknologi 
akustik bawah air mencakup bidang, antara lain: 
1. Survei sumberdaya hayati laut dalam menduga spesies, ukuran dan stok ikan 
2. Pada budidaya perairan dalam pendugaan jumlah/biomassa ikan di dalam kolam 
3. Pada studi tingkah laku ikan: migrasi ikan, kecepatan renang ikan 
4. Pada penangkapan ikan: mempelajari penampilan alat tangkap, mempelajari selektifitas alat tangkap 
5. Lain-lain: mempelajari kecepatan suara di air, memepelajari sifat-sifat akustik dari air dan komunikasi 

bawah air. 
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Penelitian menggunakan echosounder sudah banyak dilakukan. . Hamilton et al (1999) membandingkan 
penggunaan RoxAnn dan QTC-VIEW untuk pengkasifikasian bawah laut. Quintino et al (2009) melakukan 
penelitian untuk mempelajari distribusi macrophytes pada perairan pantai menggunakan single-beam dual 
frequency Hondex 7300II dengan QTC VIEW (50 dan 200 kHz). Immenga et al (2010) membandingkan 
hasil habitat mapping dari software QTC View dengan Self-Processed EM3000 Multibeam Echosounder 
Dataset yang ditulis pada MatLab. Eidem dan Landmark (2013) melakukan sediment mapping dengan 
penggabungan single beam dan multi beam dan melakukan post-processing data dengan software QTC 
IMPACT. Manik et al (2014)menggunakan single beam echo sounder dengan software Cruzpro untuk 
membedakan objek yang ada dibawah laut. Mamade et al (2015) melakukan penelitian yang bertujuan 
untuk mengkarakteristikkan variabilitas dari data yang dikumpulkan dengan QTC VIEW, Series V, yang 
dihubungkan dengan single-beam echosounder, Hondex 7300II, 50 kHz dan menggunakan software QTC 
IMPACTTM untuk post-processing data.  
Banyak aplikasi yang telah digunakan untuk mengolah data akustik. Namun sayang, pengolahan data 
akustik ini biasanya hanya cocok/ kompatibel dengan echosounder yang digunakan. Oleh karena itu sangat 
baik jika ada program yang bisa digunakan untuk mengolah semua data akustik. 
Salah satu aplikasi yang dikembangkan di dalam Matlab adalah UTMSonarProcess yang dikembangkan 
oleh Hasan (2014). Program ini mampu untuk mengubah data dari format *.xtf yang sudah umum 
digunakan menjadi *.mat untuk diolah lebih lanjut di dalam Matlab. Pada tulisan ini akan dipaparkan 
mengenai hasil percobaan single beam echo sounder yang diolah menggunakan UTMSonarProcess. 
Harapannya bisa menjadi referensi tambahan bagi peneliti di bidang hidroakustik.  

 

METODE  

Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 21 Mei 2015 di kolam percobaan Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Geologi Laut �± Kementerian Energi dan Sumberdaya Mineral Cirebon. 
 
Alat Dan Bahan 
Pada penelitian ini digunakan Single Beam Echo Sounder Dual Frequency Echotrac MKIII buatan 
Teledyne Odom Hydrographic, transducer tipe OTSBB200/33-52/23, dan besi bar check (Gambar 7).  

 

(a) 

 

(b) 

 

(c) 
Gambar 7. (a) Transducer Tipe OTSBB200/33-52/23, (b) Echotrac MKIII, Dan (c) Besi Bar Check 

 
Single Beam Echo Sounder ini dapat melakukan pengukuran akustik secara bersamaan pada dua frekuensi 
yang berbeda. Echosounder ini memiliki kemampuan yang sangat baik untuk mendeteksi perairan dangkal 
maupun dalam karena adanya dua frekuensi yang digunakan dimana frekuensi 200 kHz digunakan untuk 
perairan dangkal (0,2 �± 200 m) dan 33 kHz digunakan untuk perairan dalam (0,5 �± 1500 m). 
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Spesifikasi transducer yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 10.  
 
Tabel 10: Spesifikasi Transducer Tipe OTSBB200/33-52/23 

Frekuensi 33 kHz 200 kHz 
Lebar Beam 23° 5° 
Daya RMS 6,4 2 

Bahan pelindung transducer Urethane Urethane 
 

Pengambilan Data 
Transducer diletakkan di dalam kolam percobaan dengan kedalaman 30 cm dari permukaan (Gambar 2). 
Transducer diikat dengan tali agar tidak jatuh ke dasar kolam.Pengoperasian Echotrac MKIII dilakukan 
sesuai dengan buku petunjuk. Nilai TX Gain dan RX Gain diatur agar sinyal yang dikirimkan dan sinyal 
yang kembali dapat terdeteksi oleh echo sounder. 
 

 
Gambar 8. Peletakan Transducer di Kolam Percobaan 

 
Pengolahan Data 
Data yang diperoleh dari Echotrac MKIII diekspor ke dalam format data *.xtf. Format data ini yang akan 
diubah di dalam program UTMSonarProcess menjadi *.mat (Matlab format). Program UTMSonarProcess 
dapat diunduh gratis di http:// www. researchgate.net/ publication/ 271503523_UTM Sonar 
Process_matlab_app.  
Data yang terekstrak dari *.mat adalah PINGHEADER (berisi parameter echosounder yang digunakan) dan 
PINGCHANHEADER (berisi data sampel, frekuensi data, dan durasi waktu per ping). Data sampel akan 
diolah agar mendapatkan nilai intensitasnya dalam satuan decibel (dB). Perhitungan ini menggunakan 
formula (1) yang dikembangkan oleh Hasan (2014): 
 
I = 20 x log10 (amplitude) �± �J�D�L�Q���«�«������������ 
 

Intensitas yang dihasilkan kemudian dilihat apakah memenuhi syarat seperti intensitas yang semestinya 
dihasilkan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Tampilan Utm Sonar Process 
Aplikasi yang telah diunduh dan diinstal ke dalam Matlab akan memiliki tampilan seperti berikut: 
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Gambar 9. Tampilan Aplikasi UTMSonarProcess 

 
Pengubahan data *.xtf dilakukan dengan mengklik tombol XTF to matlab. Kemudian, pilih file xtf yang 
akan dikonversi (Gambar 10). Saat proses konversi yang sudah selesai maka akan muncul jendela baru 
(Gambar 11). 
 

 
Gambar 10. Pemilihan File xtf yang Ingin Dikonversi 

 
 

 
Gambar 11. Jendela Baru Yang Muncul Setelah Proses Konversi Selesai 
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Format Data Konversi 
Data yang sudah dikonversi dipanggil kembali di dalam workspace. Hasil pemanggilan ini akan 
menghasilkan tiga variabel yaitu chan, check, dan sonar ( 
Gambar 12). Variabel yang akan digunakan untuk pengolahan lebih lanjut hanya chan dan sonar. 
 

 
 

Gambar 12. Data hasil pengubahan format *.xtf ke dalam *.mat. 
 
Variabel chan (Gambar 13) berisikan data durasi waktu, frekuensi yang digunakan, gaincode, banyaknya 
data sampel per waktu, dan data sampel perekaman dalam bentuk data 16 bit. Variabel sonar (Gambar 14) 
berisikan data parameter waktu pengukuran, kecepatan suara yang digunakan, dan parameter tambahan 
lainnya. 
 

 
Gambar 13. Data yang berada di dalam variabel chan 

 

 
Gambar 14. Data yang berada di dalam variabel sonar 

 
Data echo yang diterima tersimpan dalam variabel chan.sample (Gambar 15). Data ini memiliki ukuran 
1600 baris x 94 kolom. 94 kolom merupkan banyak ping yang diterima. Dalam hal ini echosounder 
menerima ping setiap 1 detik. 1600 baris merupakan banyak data yang diterima dari permukaan hingga 
kedalaman maksimum yang diatur di dalam echosounder. Kedalaman maksimum yang terdeteksi bisa dicari 
dengan menggunakan formula (2) : 
 

�N�H�G�D�O�D�P�D�Q���P�D�N�V�L�P�X�P� �V�R�X�Q�G�Y�H�O�R�F�L�W�\�î�W�L�P�H�G�X�U�D�W�L�R�Q���«������ 
 
Kedalaman maksimum yang terukur adalah 20 meter. Jumlah sampel data tiap ping adalah 1600 sehingga 
tiap 1 data mewakili 0.0125 meter. 
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Gambar 15. Data sampel dalam bentuk 16 bit. 

 
Pengolahan Data 
Data ping yang diterima dapat ditampilkan secara langsung dengan menggunakan plot imagesc. Hasilnya 
berupa sebaran data tiap ping dalam satuan bilangan digital (DN �± Digital Number 16 bit). 
 

 
Gambar 16. Echogram dalam bentuk bilangan digital. 

 
Nilai pada chan.sample perlu diubah menjadi intensitas dengan menggunakan formula 1. Hasilnya sebagai 
berikut: 
 

 
Gambar 17. Echogram Intensitas Sinyal yang kembali 

 
Dari Gambar 17terlihat bahwa sumbu y masih dalam satuan jumlah data per ping. Sumbu y ini perlu diubah 
menjadi kedalaman. Pengubahan ini dilakukan dengan melakukan penambahan (increment) sebesar0,0125 
meter sehingga 1600 data sama dengan 20 meter. Echogram dengan sumbu y yang telah diubah ditampilkan 
sebagai berikut: 
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Gambar 11. Echogram Intensitas Sinyal yang kembali sesuai dengan kedalamannya. 

 

Intensitas dari dasar kolam percobaan bernilai -160 dB. Kedalaman yang terukur dari hasil perekaman 
adalah 2,5 m. Kedalaman ini sesuai dengan kedalaman kolam sesungguhnya.Adanya intensitas yang 
diterima setelah kedalaman 2,5 meter merupakansecond echo hingga fifth echo. 
 
KESIMPULAN  

Dari percobaan yang dilakukan didapatkan hasil bahwa UTMSonarProcess dapat digunakan untuk 
menghasilkan nilai intensitas dalam decibel (dB) dan hasil yang diperoleh representatif terhadap data yang 
diperoleh. Program ini dapat digunakan oleh peneliti hidroakustik yang ingin mengolah data akustik. 
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DESTRUKSI KEANEKARAGAMAN HAYATI PERAIRAN KEPULAUAN BANGGAI  
SULAWESI TENGAH  :  STUDI KASUS PERDAGANGAN HIU  

Mohammad Zamrud1 , Umar1, Suryati Musram2 

1 Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Palu 
2 Balai Pengelolaan Sumberdaya Pesisir dan Laut (BPSPL) Makassar 

 

Abstrak: Sulawesi Tengah merupakan propinsi yang memiliki empat Wilayah Pengelolaan Perikanan 
(WPP) yaitu WPP 713, WPP 714, WPP 715 dan WPP 716 berbasis Selat Makassar, Teluk Tomini, Teluk 
Tolo dan Laut Sulawesi. Di Kepulauan Banggai yang termasuk WPP 714, ikan hiu merupakan tangkapan 
samping yang diperdagangkan keluar daerah dalam bentuk produk olahan berupa sirip dan dendeng. 
Selama ini, perdagangan hiu memiliki kelemahan seperti kurangnya informasi tentang data lalu lintas 
dan status hiu yang diperdagangkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui volume lalu lintas 
perdagangan hiu dan status konservasi jenis-jenis hiu yang diperdagangkan serta menganalisis faktor 
penyebab fluktuasi volume lalu lintas selama tahun 2012 �± 2014. Metode penelitian yang digunakan 
adalah observasi, wawancara dan pengambilan data primer secara time series yaitu data perdagangan 
selama Januari 2012 sampai dengan Desember 2014 yang telah divalidasi. Data primer diambil dari 
aplikasi Sister Karoline (Sistem Komputerisasi Karantine Ikan Online) yang dijalankan secara real time. 
Observasi dan wawancara dilakukan dengan responden yang melakukan usaha perikanan hiu kemudian 
dianalisa dengan melihat status konservasinya. Analisis data dilakukan secara deskriptif dalam bentuk 
gambar, tabel dan grafik. Perdagangan dan penangkapan hiu yang tidak terkontrol disebabkan 
kurangnya pengetahuan dan kesadaran nelayan serta pelaku usaha tentang pengelolaan perikanan hiu. 
Data selama tiga tahun terakhir (2012 �± 2014) menunjukkan perdagangan hiu mengalami fluktuasi, 
dimana volume lalu lintas pada tahun 2012 sebanyak 19.711 kg, tahun 2013 sebanyak 25.183 kg dan 
tahun 2014 sebanyak 10.960 kg. Daerah tujuan perdagangan didominasi oleh kota Jakarta, Makassar 
dan Manado. Adapun jenis-jenis hiu yang diperdagangkan sebanyak 17 jenis dimana 13 jenis berstatus 
hampir terancam (NT),  2 jenis berstatus rawan (VU), 1 jenis berstatus terancam punah (EN) dan 1 jenis 
berstatus kekurangan data (DD). Pengawasan lalu lintas hiu melalui pendekatan sertifikasi karantina 
ikan merupakan bagian integral dari pengelolaan sumberdaya perikanan di Kepulauan Banggai secara 
berkelanjutan dan berkeadilan. 
Kata Kunci: hiu, perdagangan, sertifikasi, Kepulauan Banggai 

 

 

PENDAHULUAN  

Sulawesi Tengah merupakan propinsi yang memiliki 4 Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) yaitu WPP 
713, WPP 714, WPP 715 dan WPP 716 berbasis Selat Makassar, Teluk Tomini, Teluk Tolo dan Laut 
Sulawesi.  Potensi sumberdaya perikanan Sulawesi Tengah cukup besar sejalan dengan visi Pemerintah 
�3�U�R�S�L�Q�V�L���6�X�O�D�Z�H�V�L���7�H�Q�J�D�K���\�D�L�W�X���³�6�X�O�D�Z�H�V�L���7�H�Q�J�D�K���V�H�M�D�M�D�U���G�H�Q�J�D�Q���S�U�R�S�L�Q�V�L���P�D�M�X���G�L���N�D�Z�D�V�D�Q���W�L�P�X�U���,�Q�G�R�Q�H�V�L�D��
dalam Pengembangan Agribisnis dan Kelautan melalui Kualitas Sumberdaya manusia yang Berdaya Saing 
�G�L���W�D�K�X�Q�����������´�� 

Menurut data BPS Propinsi Sulawesi Tengah (2012), Kepulauan Banggai merupakan satu-satunya 
kabupaten di Sulawesi Tengah yang merupakan kabupaten maritim yaitu terdiri dari 342 buah pulau, 
dengan rincian 5 pulau sedang yang terdiri dari Pulau Peling (luas 2.340 km2), Pulau Banggai (268 km2), 
Pulau Bangkurung (145 km2), Pulau Salue Besar (84 km2), Pulau Labobo (80 km2) dan sisanya 337 pulau-
pulau kecil. Pulau berpenghuni sebanyak 69 pulau, tidak berpenghuni 273 pulau, bernama 342 pulau. 
Banggai Kepulauan terletak pada posisi 010 �����¶�����¶�¶���/�6���± 020�����¶�����¶�¶���/�6���G�D�Q��������0�����¶�����¶�¶���%�7���± 1240�����¶�����¶��
�¶�%�7�� �V�H�U�W�D�� �E�H�U�D�G�D�� �G�L�� �E�D�J�L�D�Q�� �W�L�P�X�U�� �O�D�X�W�� �3�X�O�D�X�� �6�X�O�D�Z�H�V�L�� �D�W�D�X�� �E�H�U�E�D�W�D�V�D�Q�� �G�H�Q�J�D�Q�� ���� �7�H�O�X�N�� �7�R�P�L�Q�L�� �G�L�� �V�Hbelah 
utara, teluk Tolo di sebelah selatan, Laut Maluku di sebelah timur dan Selat Peling di sebelah barat. 

Ikan hiu termasuk dalam sub Elasmobranchi,yaitu ikan yang bertulang rawan yang memiliki keturunan 
yang sangat primitif dan termasuk dalam ordo Pleurotremata yang terdiri dari 20 suku dan ratusan jenis. 
Menurut penelitian terdapat sekitar 250 - 300 spesies hiu yang sudah diketahui, dimana kurang lebih sekitar 



Program Studi Ilmu Kelautan Universitas Trunojoyo Madura PROSIDING SEMINAR KELAUTAN  

�³�3�H�Q�J�H�O�R�O�D�D�Q���6�X�P�E�H�U���'�D�\�D���.�H�O�D�X�W�D�Q���G�D�Q���3�H�U�L�N�D�Q�D�Q���:�L�O�D�\�D�K���3�H�V�L�V�L�U���G�D�Q���3�X�O�D�X-Pulau Kecil Berkelanjutan  
�0�H�Q�X�M�X���.�H�G�D�X�O�D�W�D�Q���0�D�U�L�W�L�P�´ 

    Agustus, 2015 

72 

 

29 jenis terdapat di Indonesia yang penyebarannya hingga laut samudera maupun di air tawar (Widodo dan 
Mahiswara, 2007). 

Aktivitas pemanfatan hiu di perairan Indonesia memiliki sejarah yang cukup panjang. Perburuan di 
Indonesia terhadap hiu sudah dimulai sejak zaman kolonial yaitu dengan adanya ekspor hiu bersama dengan 
ekspor ikan asin. Hiu diburu oleh nelayan untuk dimanfaatkan daging, sirip, kulit, minyak hati dan bagian-
bagian lainnya. Peningkatan keuntungan ekonomi yang didapat dari komoditi ini membuat spesies ini 
terancam oleh kegiatan illegal fishing. Dampak kegiatan pemanfatan tersebut meningkat seiring 
meningkatnya kemajuan teknologi, peningkatan jumlah penduduk serta peningkatan ragam dan mutu 
kebutuhan. Hal ini terjadi karena terdorong oleh usaha memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari kemudian 
berkembang menjadi suatu kegiatan usaha yang bersifat komersial (Musthofa, 2011). 

Sejak tahun 1970 usaha perikanan hiu di Indonesia telah berlangsung sangat pesat, meskipun usaha 
perikanan hiu di Indonesia merupakan hasil usaha sampingan (by catch) dari usaha perikanan lainnya, akan 
tetapi produksi yang dihasilkan menunjukkan hasil yang signifikan, dimana terjadi peningkatan produksi 
dari tahun ke tahun (Rahardjo, 2009). Menurut Fahmi dan Dharmadi (2005) sejak tahun 1988 terjadi 
peningkatan produksi terhadap sirip hiu karena banyaknya permintaan terhadap sirip hiu di seluruh dunia. 
Di Indonesia peningkatan tersebut ditunjukkan dari perkembangan perikanan hiu yang cukup pesat dimana 
dibeberapa daerah sentra nelayan Indonesia menjadikan komoditi hiu sebagai hasil tangkapan utamanya 
(target species). Hal ini diperkuat oleh data World Wildlife Fund for Nature (WWF) bahwa pada tahun 
2010 hiu telah menjadi perhatian global dan diperdagangkan dalam berbagai bentuk tidak hanya sirip kering 
saja. Setidaknya 1.145.087 ton produk hiu diperdagangkan secara global setiap tahunnya. 

Perdagangan hiu di Kepulauan Banggai masih memiliki kelemahan, salah satunya adalah kurangnya 
informasi tentang data lalu lintas dan status hiu yang diperdagangkan. Sebagai otoritas kompeten dalam 
pengawasan produk perikanan, Badan Karantina Ikan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan 
(BKIPM) bertugas mengawasi pengeluaran dan pemasukan komoditi perikanan untuk kegiatan ekspor, 
impor dan antar area di seluruh wilayah Indonesia.  Pengawasan lalu lintas komoditi perikanan dilakukan di 
pintu pemasukan dan pengeluaran seperti di pelabuhan laut dan bandara. Sesuai dengan kewenangannya, 
BKIPM juga melakukan kegiatan monitoring dan pemantauan di farm pengguna jasa untuk melihat 
ketelusuran mulai proses pendaratan sampai pengiriman produk. Visi pembangunan karantina ikan, 
pengendalian mutu dan keamanan hasil perikanan tahun 2011 �± 2014 adalah hasil perikanan yang sehat 
bernutu, aman konsumsi dan terpercaya. Sertifikasi yang diterbitkan merupakan jaminan dan telah 
memenuhi syarat untuk diterima di pasar nasional dan internasional (BKIPM, 2015). 

Jenis-jenis ikan hiu yang diperdagangkan di Kepulauan Banggai sampai sejauh ini belum diketahui data 
spesiesnya sehingga belum dapat diketahui status konservasinya. Selain itu, lalu lintas hiu berbasis data 
merupakan objek kajian yang diperlukan untuk mengambil kebijakan pengelolaan perikanan secara 
berkelanjutan dan berkeadilan.  

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
volume lalu lintas perdagangan hiu di Kepulauan Banggai dan status konservasi jenis-jenis hiu yang 
dilalulintaskan serta menganalisis faktor penyebab fluktuasi volume lalu lintas selama tahun 2012 �± 2014. 
Adapun manfaat penelitian ini adalah memberikan pengetahuan dan informasi kepada pemangku 
kepentingan dalam rangka pengambilan kebijakan terkait pengelolaan perikanan hiu secara berkelanjutan.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara dan pengambilan data primer secara time series 
yaitu data pengiriman hiu yang dilalulintaskan pada Januari 2012 sampai dengan Desember 2014 yang telah 
divalidasi. Data diambil dari aplikasi Sister Karoline (Sistem Komputerisasi Karantine Ikan Online) yang 
dioperasikan secara real time di lapangan. Wawancara dilakukan dengan responden yang melakukan usaha 
perikanan hiu, baik penangkapan maupun penanganan kemudian dianalisa status konservasi berdasarkan 
petunjuk dari IUCN (2015). Analisis data dilakukan secara deskriptif dalam bentuk gambar, tabel dan 
grafik.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN   

Kondisi Umum Lokasi Penelitian 

Kepulauan Banggai memiliki satu pelabuhan laut yang terletak di kota Banggai yang bisa disandari oleh 
kapal kargo maupun kapal penumpang dengan tujuan Makassar dan Jakarta. Keberadaan pelabuhan laut 
memiliki arti penting dalam lalu lintas perdagangan komoditi perikanan keluar wilayah Kepulauan Banggai. 
Berbagai jenis ikan seperti tuna, tongkol, cakalang, layang, tenggiri, kembung dan berbagai jenis komoditi 
ikan ekonomis penting menjadi ikan tangkapan utama. Selain ikan tangkapan utama, nelayan di Kepulauan 
Banggai juga memperoleh tangkapan samping berupa ikan hiu.  

Nelayan umumnya menjual hiu ke agen pengumpul (supplier) dalam bentuk produk olahan berupa sirip 
atau dendeng tanpa mendaratkan di Tempat Pendaratan Ikan (TPI) terlebih dahulu. Kebanyakan nelayan 
berasal dari pulau-pulau kecil seperti Pulau Bontosi, Pulau Jodoh, pulau Timpaus, Pulau Kasuari, dan Pulau 
Sonit. Berdasarkan kondisi geografis, maka daerah penangkapan berada di kawasan Teluk Tolo. Teluk Tolo 
sendiri termasuk dalam Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) 714 yang potensial sebagai jalur migrasi 
hiu. Pada umumnya, hiu di Kepulauan Banggai tertangkap oleh pancing rawai dan jaring insang pantai.  

Perkembangan Perdagangan Hiu 

Volume perdagangan resmi hiu melalui pintu pengeluaran (pelabuhan laut) yang tersertifikasi diperoleh dari 
pihak Stasiun Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Kelas I Luwuk Banggai. 
Sebagaimana diketahui, berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 tahun 1992 tentang Karantina Hewan, 
Ikan dan Tumbuhan, bahwa Karantina Ikan mempunyai tugas melakukan sertifikasi kesehatan ikan 
terhadap media pembawa yang akan dilalulintaskan keluar, masuk maupun antar area dalam wilayah negara 
Republik Indonesia, termasuk hiu sebagai salah satu komoditi perikanan yang dilalulintaskan keluar 
wilayah Kepulauan Banggai.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan pelaku usaha hiu, didapatkan informasi mengenai jenis-jenis hiu yang 
dibuat dalam bentuk produk olahan yaitu sirip dan dendeng dan dijual ke Jakarta, Makassar dan Manado. 
Jenis-jenis hiu di Kepulauan Banggai yang dibuat dalam bentuk produk olahan dapat dilihat pada tabel 1.  

Status Konservasi 

Berdasarkan Red List IUCN spesies ikan hiu telah dievaluasi dan telah ditetapkan status konservasinya. 
Perbandingan data jenis ikan hiu yang teridentifikasi diperdagangkan di Kepulauan Banggai terdapat pada 
Tabel 2. 

Berdasarkan data pada tabel 2, jenis-jenis hiu yang diperdagangkan di Kepulauan Banggai terdiri dari 17 
jenis dimana 13 jenis diantaranya berstatus hampir terancam (NT),  2 jenis berstatus rawan (VU), 1 jenis 
berstatus terancam punah (EN) dan 1 jenis berstatus kekurangan data (DD). Hiu koboi dan hiu martil 
termasuk jenis hiu yang diperdagangkan. Menurut keterangan responden, semua jenis yang hiu 
diperdagangkan tersebut merupakan tangkapan samping nelayan. Hasil pengamatan di lapangan, ukuran 
sirip yang dijemur oleh pengumpul rata-rata berukuran 15 �± 30 cm. Hal ini mengindikasikan banyaknya 
ikan hiu yang berada di bawah ukuran dewasa yang tertangkap di alam. Menurut Musthofa (2011) 
percepatan kepunahan dengan berkurangnya ikan hiu yang berkembang hingga dewasa memperkuat 
perlunya konservasi ikan hiu dengan kondisi ikan hiu mempunyai daur reproduksi yang panjang serta waktu 
pengeraman yang cukup lama. Disamping itu, hiu mempunyai tingkat fekunditas yang rendah. Adapun data 
volume lalu lintas pengiriman hiu keluar wilayah Kepulauan Banggai tahun 2012 �± 2014 dapat dilihat pada 
tabel 3. 
Data pada tabel 3 menunjukkan volume lalu lintas pengiriman hiu keluar wilayah Kepulauan Banggai pada 
tahun 2013 lebih tinggi yaitu 25.183 kg dibandingkan tahun 2012 sebesar 19.711 kg dan tahun 2014 sebesar 
10.960 kg. Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya penurunan jumlah pengiriman produk olahan hiu 
di tahun 2014 antara lain disebabkan berkurangnya tangkapan samping nelayan dan terbitnya payung 
hukum yaitu Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 59 tahun 2014 tentang Larangan 
Pengeluaran Ikan Hiu Koboi (Carcharinus longimanus) dan Hiu Martil (Sphyrna spp) dari Wilayah Negara 
Republik Indonesia Keluar Wilayah Negara Republik Indonesia.  Aturan ini kemudian ditindaklanjuti oleh 
BKIPM dengan menerbitkan Surat Edaran Nomor 24/BKIPM/I/2015 tentang Larangan Penerbitan 
Sertifikat Kesehatan/Surat Keterangan Atas Produk Perikanan Untuk Tujuan Ekspor bagi Komoditas Hiu 
Koboi dan Hiu Martil. Hal ini menyebabkan permintaan hiu dipasaran berkurang sehingga mempengaruhi 
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harga komoditi di tingkat pengumpul. Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, produk olahan hiu 
tersebut masih tersimpan di gudang pengumpul dalam jumlah yang besar. 

Pada tahun 2014, volume lalu lintas perdagangan tertinggi dicapai pada bulan Desember sebesar 4.000 kg  
sedangkan pada bulan Januari, Maret, April, Juli, September dan Nopember tidak terjadi pengiriman. Di 
tahun 2013, volume lalu lintas perdagangan tertinggi dicapai pada bulan Februari sebesar 6.260 kg namun 
di bulan Nopember tidak ada pengiriman. Sementara di tahun 2012, data menunjukkan volume pengiriman 
tertinggi dicapai pada bulan Mei sebanyak 4.150 kg namun di bulan Juli dan Oktober tidak terjadi 
pengiriman. Rerata pengiriman hiu perbulan pada tahun 2012 sebanyak 1.643 kg, tahun 2013 sebanyak 
2.099 kg dan tahun 2014 adalah 913 kg. Ini berarti terdapat penurunan rerata pengiriman hiu pada tahun 
2014 dibandingkan dengan tahun 2012 dan 2013. 

Berdasarkan keterangan responden dan hasil penelusuran data Sistem Komputerisasi Karantina Ikan Online 
(Sister Karoline), diperoleh rantai perdagangan hiu keluar wilayah Kepulauan Banggai. Adapun rantai 
perdagangan berdasarkan tujuan pengiriman dapat dilihat pada gambar 1. 

Tabel 1: Jenis Hiu yang Diperdagangkan di Kepulauan Banggai dan Produk Olahannya 

No Jenis Hiu Nama Dagang Nama Lokal Produk Olahan 

Sirip Dendeng 

1. Carcharinus melanopterus Blacktip reef shark Hiu mada + + 

2. Carcharinus brevipinna Spinner shark Hiu lonjor + + 

3. Carcharinus dussumieri Whitecheek shark Hiu lanjaman + + 

4. Carcharinus limbatus Blacktip reef shark Hiu kejen + + 

5. Carcharinus longimanus Oceanic whitetip shark Hiu koboi + + 

6. Carcharinus sorrah Spot tail shark Hiu mungsing + + 

7. Carcharinus obscurus Dusky shark Hiu merak bulu + - 

8. Carcharinus sealei Blackspot shark Hiu lanjaman + + 

9. Galeocerdo cuvier Tiger shark Hiu mungsing jara + + 

10. Carcharinus amblyrhynchos Grey reef shark Hiu lanjaman,  + - 

11. Prionace glauca Blue shark Hiu biru + + 

12. Triaenodon obesus Whitetip reef shark Hiu bokem + + 

13. Hemigaleus microstoma Sicklefin weasel shark Hiu kacang + + 

14. Sphyrna lewini Scalloped hammerhead shark Hiu martil + - 

15. Paragaleus tengi Straight tooth weasel shark Hiu pasir + + 

16. Chiloscyllum punctatum Brownbanded bamboo shark Hiu batu + + 

17. Carcharinus falciformis Silky shark Hiu sutra + - 

 
Sumber : Data diolah, 2014 
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Tabel 2: Status Konservasi Hiu di Kepulauan Banggai berdasarkan Red List IUCN 

No. Jenis Hiu Status Red List IUCN 

1. Carcharinus melanopterus Hampir Terancam (Near Threatened) 

2. Carcharinus brevipinna Hampir Terancam (Near Threatened) 

3. Carcharinus dussumieri Hampir Terancam (Near Threatened) 

4. Carcharinus limbatus Hampir Terancam (Near Threatened) 

5. Carcharinus longimanus Rawan (Vulnerable) 

6. Carcharinus sorrah Hampir Terancam (Near Threatened) 

7. Carcharinus obscurus Hampir Terancam (Near Threatened) 

8. Carcharinus sealei Hampir Terancam (Near Threatened) 

9. Galeocerdo cuvier Hampir Terancam (Near Threatened) 

10. Carcharinus amblyrhynchos Hampir Terancam (Near Threatened) 

11. Prionace glauca Hampir Terancam (Near Threatened) 

12. Triaenodon obesus Hampir Terancam (Near Threatened) 

13. Hemigaleus microstoma Rawan (Vulnerable) 

14. Sphyrna lewini Terancam (Endangered) 

15. Paragaleus tengi Kekurangan Data (Data Deficient) 

16. Chiloscyllum punctatum Hampir Terancam (Near Threatened) 

17. Carcharinus falciformis Hampir Terancam (Near Threatened) 
Sumber : Fahmi dan Darmadi, 2014 

Tabel 3: Volume Lalu Lintas Perdagangan Hiu Keluar Wilayah Kepulauan Banggai Tahun 2012 - 2014  
 

Sumber : Stasiun Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Kelas II Luwuk 
Banggai, 2015 
 
 
 
 
 
 
 

Bulan 
Volume Perdagangan Hiu (kg) 

2012 2013 2014 
Januari 2.812 233 - 

Februari 150 6.260 700 
Maret 3.129 100 - 
April  2.000 5.600 - 

Mei  4.150 2.950 2.000 
Juni 1.600 950 1.800 
Juli  - 1.050 - 
Agustus 700 2.500 1.200 
September 600 4.340 - 

Oktober - 700 1.260 
Nopember 1.070 - - 
Desember 3.500 500 4.000 
Jumlah 19.711 25.183 10.960 
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Gambar 1. Rantai Perdagangan Hiu di Kepulauan Banggai 

 

Jalur perdagangan hiu dari Banggai Kepulauan melalui alat angkut kapal laut dan angkutan darat. Komoditi 
hiu yang dikirim melalui kapal laut dengan rute Banggai �± Luwuk, Banggai �± Jakarta, Banggai - Makassar 
atau Banggai �± Manado. Sementara hiu yang dikirim melalui angkutan darat adalah rute Luwuk �± Makassar 
atau Luwuk �± Manado. Untuk pengiriman melalui pesawat udara melalui rute Luwuk �± Jakarta. Keberadaan 
kota Luwuk hanya sebagai tempat transit sebelum dipasarkan ke Jakarta, Makassar maupun Manado. Dari 
kota-kota besar seperti Makassar, Manado dan Jakarta, kemudian diekspor ke negara-negara Asia seperti 
Korea Selatan, Jepang, Hongkong, China, Singapura dan Taiwan. Namun ada juga, komoditi hiu dari 
Manado dan Makassar dikirim ke Jakarta. 

Tabel 4: Volume Lalu Lintas Perdagangan Hiu Menurut Tujuan Tahun 2012-2014  

Tujuan 
Alat Volume Perdagangan (kg) 

Angkut 2012 2013 2014 
Jakarta  Kapal Laut 19.420 24.107 10.960 
Makassar Kapal Laut / Angkutan Darat 41 126 - 
Manado Kapal Laut / Angkutan Darat 250 950 - 

Total 19.711 25.183 10.960 
Sumber : Stasiun Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Kelas II Luwuk 
Banggai, 2014 
 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel 4 dan gambar 2 menunjukkan volume lalu lintas perdagangan 
hiu berdasarkan tujuan yaitu Jakarta, Makassar dan Manado. Volume lalu lintas perdagangan pada  tahun 
2012 �± 2014 didominasi oleh daerah tujuan Jakarta yaitu 19.420 kg pada tahun 2012, tahun 2013 sebanyak 
24.107 kg dan pada tahun 2014 sebanyak 10.960 kg. Adapun untuk daerah tujuan Makassar dan Manado 
tidak terjadi peningkatan volume perdagangan yang signifikan. Untuk daerah tujuan Makassar selama tahun 
2012 hanya sebanyak 41 kg, tahun 2013 sebanyak 126 kg dan tahun 2014 tidak ada pengiriman. Untuk 
tujuan Manado, tercatat pada tahun 2012 sebanyak 250 kg, tahun 2013 sebanyak 950 kg dan tahun 2014 
tidak ada pengiriman. Perdagangan hiu dengan tujuan Jakarta selama dua tahun terakhir menunjukkan 
peningkatan yang cukup intensif disebabkan permintaan eksportir dan harga yang cukup tinggi. 

Kepulauan Banggai 

Manado Makassar 

Luwuk 

 

Korea 
Selatan 

Singapura 

Jakarta 

Jepang China Hongkong Taiwan 
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Gambar 2. Tujuan Pengiriman Hiu (Legal) Berdasarkan Tujuan Tahun 2012 - 2014 

 

Peran karantina ikan dalam melakukan kegiatan sertifikasi jaminan mutu adalah dengan melakukan proses 
penelusuran sampai ke pelaku usaha. Menurut BKIPM (2014) bahwa ketertelusuran (traceability) 
merupakan bagian penting dalam sistem jaminan kesehatan ikan, mutu dan keamanan hasil perikanan sesuai 
persyaratan internasional. Setiap produk hasil perikanan yang akan didistribusikan dari hulu ke hilir harus 
dapat ditelusuri melalui pemenuhan alur informasi dan basis data. Pengembangan traceability ditujukan 
untuk mengendalikan produk apabila terjadi insiden keamanan pangan atau produk yang bermasalah akan 
mudah ditelusuri. Kegiatan ini terutama ditujukan agar pelaku usaha pada setiap rantai bisnis hasil 
perikanan dapat melakukan dokumentasi secara sistematis dan konsisten. Disamping itu, pengawasan lalu 
lintas hiu dengan pendekatan sertifikasi merupakan bagian integral dari pengelolaan sumberdaya perikanan 
di Kepulauan Banggai secara berkelanjutan dan berkeadilan. Melalui pendekatan ini, perdagangan hiu 
menjadi terkontrol. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : komoditi hiu merupakan 
tangkapan samping nelayan di Kepulauan Banggai Sulawesi Tengah, volume perdagangan hiu keluar 
wilayah Kepulauan Banggai pada tahun 2013 lebih tinggi yaitu 25.183 kg dibandingkan tahun 2012 sebesar 
19.711 kg dan tahun 2014 sebesar 10.960 kg. Untuk daerah tujuan perdagangan didominasi oleh kota 
Jakarta, Makassar dan Manado. Adapun jenis-jenis hiu yang diperdagangkan sebanyak 17 jenis dimana 13 
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jenis berstatus hampir terancam (NT),  2 jenis berstatus rawan (VU), 1 jenis berstatus terancam punah (EN) 
dan 1 jenis berstatus kekurangan data (DD).  

SARAN 

Berdasarkan data pengawasan perdagangan hiu di Kepulauan Banggai, maka disarankan sebagai berikut : 
1. Perlu dilakukan inventarisasi hiu di kawasan timur Sulawesi dan Teluk Tolo untuk memperkuat basis 

data sebaran. 
2. Perlu dibuat kebijakan tentang pemetaan kawasan rawan penangkapan hiu untuk menekan penangkapan 

hiu yang terancam punah. 
3. Dilakukan sosialisasi dan publikasi lebih meluas sehingga informasi status konservasi ikan hiu dapat 

dipahami masyarakat khususnya pelaku usaha perikanan tangkap. 
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Abstrak: Pulau Tunda merupakan salah satu pulau kecil yang memiliki tiga ekosistem pesisir penting, di 
antaranya ekosistem mangrove, lamun dan terumbu karang. Ekosistem pesisir memiliki peran penting di 
dalam menjaga keseimbangan lingkungan dan sumberdaya di pulau kecil sebagai satu kesatuan di dalam 
kompleksitas sistem. Saat ini, ancaman terhadap ekosistem sangat tinggi, baik dari alam maupun 
aktivitas manusia, terutama ekosistem pulau yang dekat dengan area urban. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengkaji keanekaragaman dan kondisi sumberdaya biotik, serta faktor-faktor yang dapat menjadi 
ancaman bagi keseimbangan ekosistem pesisir di Pulau Tunda. Berdasarkan hasil penelitian, spesies 
mangrove yang terdapat di pulau ini meliputi Rhizophora stylosa, Rhizopora apiculata, Bruguiera 
gymnorrhiza, Sonneratia alba, dan 11 spesies mangrove sekunder, dengan kerapatan antara 1533-3867 
ind/ha untuk kategori pohon dan antara 267-3600 ind/ha untuk kategori pancang. Untuk ekosistem lamun 
terdiri dari spesies Cymodocea rotundata, Enhallus acoroides, Halophila ovalis, dan Thalasia hemprichi 
dengan persen tutupan antara 10-46%. Sedangkan untuk ekosistem terumbu karang, tutupan karang 
keras hidup berkisar antara  54,95-73,30% yang terdiri dari 10 bentuk pertumbuhan. Beberapa ancaman 
terhadap ekosistem yang ada meliputi limbah organik dan anorganik, sedimentasi akibat penambangan 
pasir, dan eksploitasi sumberdaya alam. Selain itu, perubahan iklim diyakini juga telah menyebabkan 
adanya munculnya penyakit karang, abrasi dan kenaikan muka air laut yang dapat mengganggu 
keseimbangan daya dukung lingkungan. 

Kata Kunci: ekosistem pesisir, keanekaragaman hayati, ancaman ekosistem, pulau kecil, Pulau Tunda 

 

 

PENDAHULUAN  

Pulau Tunda merupakan salah satu pulau yang terdapat pada daerah administrasi Kabupaten Serang 
Provinsi Banten. Berdasarkan letak geografisnya pulau ini terdapat disebelah utara Kabupaten Serang 
dengan batas barat, timur dan utara dari Pulau Tunda adalah Laut Jawa. Pulau Tunda dapat ditempuh 
dengan perjalanan 3,5 jam dengan menggunakan kapal motor dari pelabuhan karang antu Kabupaten 
Serang, sehingga tidak banyak pengunjung (wisatawan) setiap minggunya. Keberadaan Pulau Tunda yang 
jauh dari daratan utama memberikan keistimewaan tersendiri akan sumber daya alamnya. Ekosistem pesisir 
yang masih lengkap menjadi suatu keunggulan tersendiri di pulau ini. Ekosistem mangrove, lamun, dan 
terumbu karang masih dapat dijumpai dan belum terdapat eksploitasi besar-besaran dari masayrakat sekitar 
pulau.  

Ancaman terhadap pulau ini bukan dari masyarakat asli, akan tetapi aktifitas manusia pendatang dan 
polutan yang terbawa dari daratan utama. Penelitian ini dilakukan untuk memberikan informasi awal 
keberadaan ekosistem pesisir di Pulau Tunda yang kompleks dan beberapa ancamannya.  

 

METODE  

Penelitian ini dilaksanakan pada Tanggal 10-13 Januari 2014 di Pulau Tunda Kabupaten Serang 
Provinsi Banten. Pengamatan ekosistem mangrove menggunakan metode transek plot garis yang sejajar 
dengan pesisir Pulau Tunda. Tiap stasiun terdiri dari tiga transek dan di dalam transek terbagi tiga plot 
mangrove yaitu 10x10 m untuk kategori pohon, 5x5 m untuk kategori pancang dan 1x1 m untuk kategori 
semai (Bengen 1999 , Bengen 2001). Stasiun 1, 2 dan 3 pada bagian Timur Pulau Tunda yang berbatasan 
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langsung dengan kebun kelapa penduduk, sedangkan stasiun 4, 5 dan 6 pada bagian Selatan sekitar ± 50 m 
dari dermaga Timur Pulau Tunda.  

 

 

Pengamatan ekosistem lamun menggunakan metode transek garis (line transect) sepanjang 50 m tegak lurus 
garis pantai dan diambil setiap 10 m menggunakan transek kuadrat (1 x 1 meter). Data lamun yang diamati 
berupa kepadatan jenis dan kerapatan jenis (English et al.  1997). Pengamatan ekosistem terumbu karang 
menggunakan metode Line Intercept Transect (LIT) sepanjang 100 meter dengan 3 kali ulangan, dimana 
ulangan pertama pada 0-20 meter, ulangan kedua 40-60 meter, dan ulangan ketiga 80-100 meter (English et 
al.  1997).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Kondisi Pulau Tunda 

Pulau Tunda merupakan pulau yang terletak di utara Pulau Jawa, berada di utara Teluk Banten (Gambar 
19). Luas pulau ini sekitar 300 hektar, Tahun 2007 penduduk pulau ini 3000 orang. Secara administratif 
pulau ini berada di Kabupaten Serang Provinsi Banten, hanya terdapat 1 desa yaitu Desa Wargasara dan 
terdiri dari dua kampung yaitu kampung barat dan kampung timur. Mata pencaharian penduduk Pulau 
Tunda sebagian besar nelayan, petani, dan pedagang. Transportasi untuk menuju pulau ini hanya perahu 
nelayan atau fery (angkutan umum) yang dapat ditempuh melalui pelabuhan Karang Antu Serang. Lama 
perjalanan menuju pulau ini sekitar 2 jam menggunakan kapal motor pada kondisi normal dan lebih saat 
gelombang tinggi.  
Kondisi alam Pulau Tunda sangat menarik untuk dijadikan objek wisata, karena memiliki ekosistem pesisir 
yang kompleks. Keindahan pasir putih pantai, dan cerahnya laut pulau ini belum dimanfaatkan dan dikelola 
lebih lanjut. Pohon kelapa merupakan vegetasi darat yang mendominasi, sedangkan mangrove sejati 
maupun ikutan menjadi vegetasi pantai di pulau ini.  

Dibidang pertanian, masyarakat memanfaatkan sebagian lahanya untuk beberapa tanaman seperti pepaya, 
pohon kelapa, dan beberapa sayur mayur. Kondisi pertanian di pulau ini cukup bagus, karena tersedianya 
sumber air tawar yang melimpah. Air tawar ini sangat mudah ditemukan, meskipun pulau ini dikategorikan 
pulau kecil. Dibidang Kelautan, masyarakat sangat menonjolkan hasil lautnya seperti ikan, kepiting, cumi 
dan udang menjadi hasil laut primadona yang diperdagangkan. Penangkapan ikan konsumsi sendiri dapat 
ditangkap di sekitar pulau ekonomis tinggi. Penghasilan masayrakat Pulau Tunda hanya bergantung pada 
laut dan pertanian mereka. 

 

Gambar 18. Stasiun Pengematan Ekosistem Mangrove, Lamun Dan Terumbu 
karang 
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Gambar 20. Peta Pulau Tunda 

 

Ekosistem Mangrove 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapang, jenis mangrove sejati yang ditemukan di Pulau Tunda yaitu 
Rhizophora stylosa, Rhizopora apiculata, Bruguiera gymnorrhiza, Sonneratia alba. Secara umum, hasil 
pengamatan lapang dan anlisa data didapatkan jumlah tegakan yang berkisar dari 1533-3867 individu/ha 
untuk kaetgori pohon, anakan berkisar dari 267-3600 ind/ha, sedangkan kategori semai yang hanya 
ditemukan berkisar 20000-160000 ind/ha. Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup 
Nomor 201 Tahun 2004 kriteria mangrove baik/sangat padat pada seluruh stasiun >1500 ind/ha (1533-3867 
ind/ha)s.  
Jumlah tegakan tertinggi pada kategori pohon ditemukan pada stasiun 6 (3867 ind/ha) dan terendah pada 
stasiun 5 (1533 ind/ha). Kategori anakan dengan jumlah tegakan tertinggi ditemukan pada stasiun 4 yaitu 
3733 ind/ha, sedangkan terendah stasiun 3 (267 ind/ha). Jumlah tegakan kategori semai hanya ditemukan 
pada stasiun 1, 2, 3, 4, dan 5 berkisar 20000-160000  ind/ha.  Kategori mangrove anakan dan semai 
dilakukan pengamatan dan peghitungan bertujuan untuk mengetahui kelangsungan hidup ekosistem 
mangrove di Pulau Tunda. Kondisi lingkungan mempengaruhi ekosistem mangrove, sehingga di pulau ini 
mangrove hanya ditemukan di utara, barat, dan selatan. Bagian timur pulau memiliki gelombang yang kuat 
dan terdapat pemukiman. 
Berdasarkan Tabel 12 secara umum, keanekaragaman ekosistem mangrove di Pulau Tunda berada pada 
�N�R�Q�G�L�V�L�� �U�H�Q�G�D�K���� �K�D�O�� �L�Q�L�� �G�L�V�H�E�D�E�N�D�Q�� �Q�L�O�D�L�� �+�¶�� �”���������������� �1�L�O�D�L�� �L�Q�G�H�N�V�� �N�H�D�Qekaragaman pada setiap stasiun 
secara berurutan yaitu stasiun 1 (0.2061921), stasiun 2 (0.6445873), stasiun 3 (0.0731901), stasiun 4 
(0.0922161), stasiun 5 (1.0343449), dan satsiun 5 (0.6193763). Hal ini terjadi juga pada indeks 
keseragaman dimana seluruh �V�W�D�V�L�X�Q�� �P�H�P�L�O�L�N�L�� �Q�L�O�D�L�� �N�H�V�H�U�D�J�D�P�D�Q�� �\�D�Q�J�� �U�H�Q�G�D�K�� ���(�� �”�� ������������ �.�R�Q�G�L�V�L�� �E�H�U�E�H�G�D��
terjadi pada dominansi, dimana stasiun 3 dan 4 memilki dominansi jenis tertinggi yaitu 0,972608 dan 
09636488. Jenis mangrove yang mendominasi pada stasiun 3 adalah Rhizopora stylosa dan stasiun 4 
mangrove jenis Rhizopora apiculata. Stasiun 1, 2, 5, dan 6 memiliki dominansi jenis mangrove pada 
kategori sedang (0,3-0,6), dimana jenis mangrove yang mendominasi adalah Rhizopora apiculata. 

 

Gambar 19 Peta Pulau Tunda. 
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Tabel 11: Jumlah Tegakan Jenis Mangrove Pulau Tunda 

Kategori 
Jumlah Tegakan Per Stasiun (Ha) 

1 2 3 4 5 6 
Pohon 1900 1833 2400 1800 1533 3867 
Anakan 3600 1467 267 3733 1733 800 
Semai 60000 160000 20000 120000 60000 - 

Sumber : Hasil analisis data lapang (2014) 

Tabel 12: �,�Q�G�H�N�V���N�H�D�Q�H�N�D�U�D�J�D�P�D�Q�����+�¶�������N�H�V�H�U�D�J�D�P�D�Q�����(�������G�D�Q���'�R�P�L�Q�D�Q�V�L�����'�����H�N�R�V�L�V�W�H�P���P�D�Q�J�U�R�Y�H���3�X�O�D�X��
Tunda 

Stasiun H' Kategori E Kategori D Kategori 
1 0.2061921 �5�H�Q�G�D�K�����”�������������� 0.0509991 �5�H�Q�G�D�K�����”�������� 0.900277 Tinggi (0,6 - �”���� 
2 0.6445873 �5�H�Q�G�D�K�����”2,3026) 0.1608519 �5�H�Q�G�D�K�����”�������� 0.5477686 Sedang (0,3 - 0,6) 
3 0.0731901 �5�H�Q�G�D�K�����”�������������� 0.0171138 �5�H�Q�G�D�K�����”�������� 0.972608 Tinggi (0,6 - �”���� 
4 0.0922161 �5�H�Q�G�D�K�����”�������������� 0.0231177 �5�H�Q�G�D�K�����”�������� 0.9636488 Tinggi (0,6 - �”���� 
5 1.0343449 �5�H�Q�G�D�K�����”�������������� 0.2701598 �5�H�Q�G�D�K�����”�������� 0.4215501 Sedang (0,3 - 0,6) 
6 0.6193763 �5�H�Q�G�D�K�����”�������������� 0.1302965 �5�H�Q�G�D�K�����”�������� 0.5719382 Sedang (0,3 - 0,6) 

Sumber : Hasil analisis data lapang (2015) 

 

Ekosistem Lamun 

Berdasarkan hasil pengamatan lapang, dapat ditemukan beberapa jenis lamun. Jenis lamun yang ditemukan 
yaitu Cymodocea rotundata, Enhalus acroides, Halophila ovalis, dan Thalassia hemprichii (Gambar 22).  
Stasiun I hanya ditemukan dua jenis lamun dengan kepadatan total 300 ind/m2. Jenis Cymodocea rotundata 
merupakan jenis lamun dengan kepadatan tertinggi 170 ind/m2, dan kepadatan terendah 130 ind/m2 jenis 
Thalassia hemprichii. Kepadatan total pada stasiun II yaitu 52 ind/m2. Kepadatan tertinggi yaitu jenis 
lamun Enhalus acoroides (40 ind/m2), Thalassia hemprichii (7 ind/m2), dan terendah jenis lamun 
Cymodocea rotundata (5 ind/m2). Jenis lamun stasiun III dengan kepadatan tertinggi adalah Thalassia 
hemprichii yaitu 50 ind/m2, terendah Halophila ovalis 10 ind/m2. Kepadatan total jenis lamun pada stasiun 
III yaitu 60 ind/m2. Stasiun IV terdapat dua jenis lamun dengan kepadatan total 71 ind/m2. Thalassia 
hemprichii adalah jenis lamun dengan kepadatan tertinggi 70 ind/m2, terendah 1 ind/m2 pada jenis lamun 
Halaophila ovalis. 
 

 

 

Gambar 21. Kepadatan Jenis Lamun Pulau Tunda 
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Selain kepadatan lamun, dilakukan juga pengamatan tutupan lamun di lapang. Tutupan lamun sangat 
penting kondisi ekosistem lamun dan pemanfaatan ruang dengan luasan yang ada di lokasi tumbuhnya. 
Kepadatan lamun saja tidak cukup untuk untuk menggambarkan ekosistem lamun, sehingga dibutuhkan 
tutupan lamun karena mempengaruhi kepadatan dan sangat erat kaitannya dengan tipe morfologi 
jenisnya.Persen tutupan lamun pada lokasi pegamatan relatif kecil berkisar dari 2-47% dari semua stasiun 
pengamatan. Persen tutupan lamun tertinggi terdapat pada stasiun 2 (46%), stasiun 4 (25%), dan stasiun 3 
(10%). Persen tutupan lamun dari masing-masing jenis yang ditemukan dapat dilihat pada Gambar 22. 
Stasiun 1 memiliki tutupan total sebesar 55% yang terdiri dari Cymodocea rotundata 45%, dan Thalassia 
hemprichii 10%. Stasiun 2 terdiri dari tiga jenis lamun yaitu Enhalus acorides, Thalassia hemprichi, dan 
Cymodocea dengan persen penutupan berurutan 44%, 9%, dan 1%. Stasiun 3 memilki persen tutupan total 
hanya 8% yang terdiri dari jenis lamun Thalassia hemprichi 7% dan Halophila ovalis 1%. Sedangkan pada 
stasiun 4 memiiki total persesn tutupan lamun sebesar 24% yang terdiri dari 23% Thalassia hemprichi dan 1 
% Halaophila ovalis. 
Berdasarkan hasil perhitungan terhadap indeks keanekaragaman jenis lamun di Pulau Tunda, dapat 
�G�L�N�D�W�D�N�D�Q���E�D�K�Z�D���L�Q�G�H�N�V�� �N�H�D�Q�H�N�D�U�D�J�D�P�D�Q�����+�¶�����M�H�Q�L�V���O�D�P�X�Q���G�L���S�H�U�D�L�U�D�Q���3�X�O�D�X���7�X�Q�G�D���U�H�Q�G�D�K�����+�D�O�����L�Q�L���G�D�S�D�W��
dilihat pada Gambar 23, �G�L�P�D�Q�D�� �Q�L�O�D�L�� �L�Q�G�H�N�V�� �N�H�D�Q�H�N�D�U�D�J�D�P�D�Q�� �G�L�V�H�W�L�D�S�� �V�W�D�V�L�X�Q�� �+�¶������ Rendahnya 
keanekaragaman jenis lamun di pulau ini disebabkan oleh sedikitnya jenis lamun yang ditemukan di 
perairan ini. 
 

 
 

 

Gambar 23. Indeks Keanekaragaman, Keseragaman, Dan Dominansi 

 

 

 

 

 

 

Gambar 22. Tutupan Lamun Di Perairan Pulau Tunda 
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Indeks keseragaman (E), stasiun 1 memiliki nilai yang paling tinggi yaitu 0,98, dimana stasiun 1 memiliki 
jumlah tegakan jenis lamun yang lebih merata. jenis lamun Cymodocea rotundata memiliki  jumlah tegakan 
yang hampir sama dengan Thalassia hemprichii. Sedangkan stasiun 4  memiliki nilai indeks keseragaman  
(E)  yang  paling rendah yaitu 0,03 dimana jumlah tegakan jenis lamun Thalassia hemprichii lebih banyak 
dibandingkan jumlah tegakan Halophila ovalis. 
Nilai indeks dominansi (C) pada stasiun 2,3, dan 4 dapat dikatakan tinggi dengan Indeks dominansi 
tertinggi ditemukan pada stasiun 4, dimana lamun Thalassia hemprichii lebih mendominansi dibandingkan 
Halophila ovalis, hal ini disebabkan karena Thalassia hemprichii memiliki kemampuan adaptasi yang 
sangat baik dibandingkan dengan Halophila ovalis. (Suhud et al.  2013). Selain mendominasi di stasiun 4 
lamun Thalassia hemprichii mendominasi di stasiun 3, sedangkan pada stasiun 2 lamun yang mendominasi 
yaitu Enhallus acoroides. 
Secara umum, status ekosistem lamundi Pulau Tambolongan berada pada kondisi rusak/kurang kaya dan 
miskin berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 200 Tahun 2004. Stasiun 1, dan 
2 kategori rusak/kurang kaya (55% dan 46%), sedangkan stasiun 3 dan 4 kategori rusak/miskin (10% dan 
25%).  

Ekosistem Terumbu Karang  

Persen penutupan karang hidup pada pengamatan semua stasiun memilki kisaran dari 54,95-73,00 %, 
karang mati berkisar 0-6,33%, kisaran persentase biotik lain 15,55-26,67%, dan kisaran persentase abiotik 
adalah 4,75-23,17%.  Persentase penutupan terumbu karang disajikan dalam Tabel 13. 

Tabel 13 Persen tutupan karang hidup (life coral), karang mati (dead  coral), abiotik, dan biotik lainnya 

Bentuk Pertumbuhan 
Stasiun Pengamatan 

I  II  III  IV  
Karang Hidup (%) 72,30 68,58 73,00 54,95 
Karang Mati (%) 0,00 0,00 1,00 6,33 
Biotik Lain (%) 21,82 26,67 16,08 15,55 
Abiotik (%) 5,88 4,75 9,92 23,17 
Jumlah (%) 100 100 100 100 

Sumber : Hasil analisa data lapang (2014)  

Persen tutupan karang hidup tertinggi ditemukan pada stasiun I yaitu 72,30%, sedangkan terendah stasiun 
IV yaitu 54,95%. Persen karang mati dapat ditemukan di stasiun IV dengan persen tertinggi yaitu 6,33%, 
sedangkan terendah pada stasiun III. Persen biotik lain tertinggi terdapat pada stasiun II yaitu 26,67% dan 
terendah stasiun IV yaitu 15,55%. Persen abiotik tertinggi dapat dijumpai pada stasiun IV yaitu 23,17%, 
sedangkan terendah ditemukan pada stasiun 4,75%.  

Hasil pengamatan kondisi terumbu karang yang didasarkan pada bentuk pertumbuhan (life form) di perairan 
Pulau Tunda di dapatkan 10 bentuk pertumbuhan karang yang meliputi Jenis Acropora dan non-Acropora. 
Jenis Acropora diantaranya Acropora branching, Acropora encrusting, Acropora digitate, dan Acropora 
tabulate. Sedangkan dari jenis non-Acropora diantaranya Coral branching, Coral encrusting, Coral foliose, 
Coral massive,  dan Coral mushroom, selain itu di temukan juga adanya Soft coral, Sponge, patahan 
karang, dan karang mati (Tabel 14). 

Stasiun I memiliki persentase bentuk pertumbuhan dengan penutupan karang hidup total (72,305) yang 
meliputi 24,43% Acropora dan 47,87% non-Acropora. Persentase bentuk pertumbuhan pada stasiun II 
tertinggi yaitu non-Acropora (40,38%) dan Acropora (28,20%) dengan total 68,58%. Bentuk pertumbuhan 
dengan persentase tertinggi pada stasiun III yaitu non-Acropora (57,75%) dan Acropora (15,25%) dengan 
bentuk pertumbuhan karang hidup total 73,00%.  Stasiun IV memiliki persentase bentuk pertumbuhan 
dengan penutupan karang hidup tertinggi 41,95% non-Acropora dan 13,00% Acropora, sedangkan bentuk 
pertumbuhan karang hidup total 54,95%. 
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Tabel 14: Persen Tutupan Bentuk Pertumbuhan (Life Form) Karang Hidup Di Perairan Pulau Tunda 

Bentuk Pertumbuhan Stasiun Pengamatan 

 I  II  III  IV  
Acropora         

Acropora Branching (ACB) 
(%) 14,05 17,80 5,08 4,37 

Acropora Encrusting (ACE) 
(%) 0,00 0,00 0,00 0,00 

Acropora Digitate (ACD) (%) 0,00 1,87 5,42 1,78 
Acropora Submassive (ACS) 

(%) 1,15 1,47 0,00 0,00 
Acropora Tabulate (ACT) (%) 9,23 7,07 4,75 6,85 

Sub Total (%) 24,43 28,20 15,25 13,00 
Non Acropora         

Coral Branching (CB) (%) 2,83 1,82 2,50 3,17 
Coral Encrusting (CE) (%) 7,17 4,17 2,33 2,33 

Coral Foliose (CF) (%) 18,60 14,73 20,17 15,92 
Coral Heliopora (CHL) (%) 0,00 0,00 0,00 0,00 

Coral Massive (CM) (%) 14,77 22,78 18,67 18,62 
Coral Submassive (CS) (%) 4,60 2,17 9,42 1,50 
Coral Millepora (CME) (%) 0,00 0,00 0,00 0,00 
Coral Mushroom (CMR) (%) 1,90 0,50 5,67 1,38 

Sub Total (%) 47,87 40,38 57,75 41,95 
Total (%) 72,30 68,58 73,00 54,95 

Kriteria Tutupan  Baik Baik Baik Baik 
Sumber : Hasil analisa data lapang (2014) 

Ancaman Terhadap Ekosistem Pesisir Pulau Tunda 

Pulau Tunda berbatasan dengan daratan utama Pulau Jawa. yang berdekatan dengan kota-kota besar dengan 
aktifitas manusia di bagian pesisirnya. Cilegon, Serang, Jakarta Utara, dan Bekasi merupakan kota dan 
kabupaten dengan aktifitas masyarakat yang tinggi seperti perindustrian, perkantoran, dan transportasi laut. 
Kabupaten Cilegon terdapat dermaga-dermaga kapal yang berlabuh untuk bongkar muat barang ataupun 
fery penumpang. Kabupaten serang dan Bekasi merupakan wilayah yang memiliki perindustrian dan 
sungai-sungai besar mengalir ke laut. Jakarta Utara merupakan salah satu bagian dari kota tersibuk di 
wilayah pesisirnya, terdapat pelelangan ikan, pelabuhan bongkar muat, dan apartemen. Populasi manusia 
dan aktifitasnya lebih banyak terjadi di wilayah pesisir yang dapat memberi tekanan terhadap ekosistemnya 
(Gray  1997). 

Aktifitas yang menyebabkan ekosistem pesisir di pulau ini terancam adalah sedimentasi, limbah 
antropogenik, dan nutrien dari darat (Hawell et al.  1999, Smitha et al.  1999). Sedimentasi ini akan 
menutup terumbu karang dan menghambat pertumbuhannya. Ekosistem terumbu karang yang mendapatkan 
dampak terlebih dahulu selanjutnya terhadap ekosistem lamun dibelakangnya (Snelgrove 1999). Limbah 
antropogenik merupakan limbah yang sangat dirasakan oleh masyarakat pulau ini. Sampah kiriman dari 
daratan utama merupakan penyebabnya. Arus laut yang membawa sampah-sampah tersebut dan sampai di 
pulau, sehingga sampah tersebut mengotori ekosistem terumbu karang, lamun, dan mangrove (Gambar). 
Keberadaan limbah antropogenik ini memberikan tekananan yang tinggi terhadap ekosistem pesisir untuk 
berkembang (Hawell et al. 1999). Selain itu, arus juga membawa nutrien dari darat yang tidak semuanya 
dapat dimanfaatkan oleh ekosistem pesisir. Nutrien yang berlebihan pada ekosistem dapat menyebabkan 
banyak perubahan. Nutrien yang berasal dari darat dapat merubah struktur kimia substrat pada ekosistem 
mangrove dan lamun. Struktur komunitas biota di dalamnya juga akan berubah (Smitha et al.  1999). Selain 
itu, sungai-sungai besar mengalir ke laut didaratan utama, dimana hulu tersbeut terdapat perindustrian 
maupun pemukiman padat. 
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Gambar 24. Ancaman Ekosistem Pesisir Pulau Tunda 

Selain aktifitas manusia, isu global perubahan iklim yang terjadi di dunia maupun lokal akan berpangruh 
terhadap ekosistem yaitu kepunahan. Perubahan iklim global memilki efek secara perlahan terhadapa 
kepunahan ekosistem. Doney et al. (2012) menyimpulkan dari penelitiannya bahwa perubahan iklim dan 
peningkatan CO2 mempengaruhi banyak tingkat biologis dan fungsinya. Efek dari perubahan tersebut 
memiliki dampak pada perubahan fisiologi dan perilaku yang mengarah pada tingkat populasi. Perubahan-
perubahan yang terjadi dapat terdeteksi, hal ini berkaitan dengan ekosistem pesisir dan populasi didalamnya 
yang rentan terhadap perubahan iklim (Indarawan et al.  2007, Smith et al. 1999).  

Perubahan iklim terhadap terumbu karang memberikan dampak yang besar. Penyakit karang merupakan 
salah satu akibat terjadinya perubahan iklim (Kuehl et al.  2011, Muller dan Woesik  2011). Terumbu 
karang yang terserang oleh penyakit adalah terumbu karang yang berada pada kedalaman 0-5 meter. 
Kedalaman tersebut masih rentan terhadap cahaya sehingga terdapat penyakit yang disebut pigmentation 
respons dan Black Band Disease (Muller dan Woesik  2011). Terumbu karang di Pulau Tunda pada saat 
penagamatan banyak ditemukan penyakit karang, salah satunya yang terbanyak adalah pigmentation 
respon. Perubahan warna yang diakibatkan oleh keterpaparan cahaya sangat jelas terjadi pada ekositem 
terumbu karang di Pulau Tunda. 

Ancaman iklim lebih rendah pengaruhnya dibandingkan dengan aktifitas manusia dan limbah antropogenik 
yang mendominasi. Aktifitas manusia terjadi setiap hari dan secara terus menerus ekosistem tidak diberi 
kesempatan untuk melakukan pemulihan. Kegiatan wisata belum terjadi besar-besaran di pulau ini sehingga 
kelestarian ekosistem pesisir yang kompleks ini terjaga.  

Ekosistem yang hilang dapat menyebabkan perubahan struktur fungsi dari ekosistem itu sendiri, perubahan 
bentuk pulau, abrasi, perubahan garis pantai, dan biota-biota mulai hilang (Munday  2004, Worm et al.  
2006). Manusia yang sangat bergantung terhadap ekosistem-ekosistem yang berada di pesisir dan sangat 
rentan terhdap perubahan-perubahan yang terjadi. 
 
KESIMPULAN  

Pulau Tunda merupakan salah satu pulau-pulau yang memiliki ekosistem kompleks dengan keunikan 
keanekaragamnnya pada setiap ekosistem. Pulau kecil indah yang dihadapkan dengan ancaman seperti 
limbah antropogenik (sampah), sedimentasi, dan perubahan iklim. Pengelolaan dan pemanfaatan berbasis 
ekologi sangat diperlukan untuk tetap menjaga kelestarian ekosistem serta ekonomi masyarakat pulau 
tersebut. 
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PEMBUATAN GARAM NACL DARI AIR LAUT  
DENGAN METODE PENAMBAHAN ION SEJENIS   

Giman1, Mahmiah1 

1 Dosen Fakultas Teknik dan Ilmu Kelautan Universitas Hang Tuah Surabaya 
 

Abstrak: Untuk meningkatkan kwalitas dan kwantitas produksi garam perlu mencari metode pembuatan 
garam yang cepat dan tidak tergantung pada musim. Salah satunya dengan menggabungkan proses 
evaporasi dengan energi non matahari dan percepatan kristalisasi dengan penambahan ion sejenis pada 
air tua yang minimal punya kadar 25%. Untuk mencapai konsentrasi air tua tersebut dilakukan dengan 
�F�D�U�D�� �S�H�P�H�N�D�W�D�Q�� �G�D�U�L�� �D�L�U�� �O�D�X�W�� �\�D�Q�J�� �P�H�P�S�X�Q�\�D�L�� �V�D�O�L�Q�L�W�D�V�� �P�L�Q�L�P�D�O�� �����Å�� �G�H�Q�J�D�Q�� �P�H�Q�J�J�X�Q�D�N�D�Q�� �U�R�W�D�U�\��
evaporator. Hasil yang diperoleh berupa garam dengan kemurnian tinggi (min 99,5 %), dan mempunyai 
hasil samping berupa bittern yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan, baik dalam bidang 
industri maupun kesehatan. 

Kata Kunci: air laut, pemekatan, ion sejenis 

 

 

PENDAHULUAN  

Garam yang dihasilkan oleh petani garam dari tambak-tambak garam yang tersebar wilayah perairan 
Nusantara diproduksi dengan cara yang sederhana, hingga mempunyai kwalitas yang rendah dan tidak bisa 
masuk ke ranah industri. Oleh karena itu untuk meningkatkan mutu garam yang diproduksi oleh petani 
garam dan agar bisa masuk ke dunia industri maka diperlukan adanya teknologi prosesing yang bisa 
dimulai dari pemilihan bahan baku, cara pembuatan garam, maupun prosesing pasca panen (Giman, 
Mahmiah, 2012)   

Perlakuan pada bahan baku untuk pembuatan garam yaitu berupa air laut, dapat dilakukan dengan 
pemilihan kwalitas air laut yang baik, atau juga dengan cara treatment pada air laut misal dengan 
penyaringan. Setelah treatment pada  bahan baku, maka proses berikutnya yaitu evaporasi bahan baku 
supaya menjadi air tua yang kemudian bisa dikristalisasi dengan cepat hingga akhirnya menjadi garam 
(Giman, 2013) 

Proses pembuatan air tua dengan cara evaporasi selama ini menggunakan panas matahari yang selalu 
tergantung pada musim. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya yang optimal untuk mencari alternatif 
pembuatan air tua, salah satunya dengan pemanas energi non matahari misal dengan energi biomasa, solar 
cell atau energi listrik. Dengan menggabungkan proses pemanasan (energi listrik)  dan percepatan 
kristalisasi dengan penambahan ion sejenis diharapkan metode pembuatan garam ini menjadi semakin 
efektif.  

Pembuatan garam dari air laut yang diproses menjadi air tua dengan pemanasan energi listrik yang dibantu 
dengan sistem penguapan vakum (misal rotary evaporator), telah dijadikan sebagai cara alternatif yang 
perlu dikembangkan dalam dunia pergaraman di Indonesia (Heru Susanto, 2013). Karena dengan 
menggunakan metode ini atau disebut sebagai metode desalinasi akan memberikan hasil samping berupa air 
tawar dan bitternyang merupakan sumber mineral makro yang sangat bermanfaat bagi kesehatan manusia. 
Gabungan metode desalinasi dan penambahan ion sejnis diharapkan memberikan alternatif metode 
pembuatan garam yang lebih efektif dan efisien. Atas dasar hal tersebut di atas, saat ini perlu dilakukan 
penelitian untuk mencari metode alternatif pembuatan garam dari air laut dengan menggabungkan 
percepatan evaporasi dan rekristalisasi.  

Adapun tujuan penelitian ini adalah memproduksi garam murni dari air laut secara langsung, dengan 
pengembangan metode penambahan ion sejenis, dan sekaligus memproduksi air tawar sebagai hasil 
samping.  
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METODE  

Prosedur Pembuatan Garam 

Adapun prosedur pembuatan garam dengan metode penambahan ion sejenis  adalah sebagai berikut: 

1. Diambil air laut ( salinitas minimal 25%o) sebanyak 25-50 liter dari  
lokasi perairan pantai desa Banjarwati, Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan, kemudian disaring 
dengan corong bukcner sekaligus dibantu dengan pompa vakumnya. 

2. Air laut tersebut kemudian diambil satu liter, kemudian dimasukkan ke dalam labu evaporator, dan 
dilakukan evaporasi dengan alat  rotary evaporator sampai voleme menjadi 100 ml atau kurang ( di 
petani garam, larutan ini disebut air tua). Dilakukan pembuatan air tua tersebut sampai diperoleh volume 
totalnya kurang lebih 600 ml. Diambil larutan garam pekat tersebut ( dari poin 2) sebanyak 200 ml, dan 
masukkan ke dalam labu F pada alat  gambar 1 

3. Dilakukan pengaliran cairan H2SO4 pkt dari labu B (gb.1) sebagaimana perlakuan pemurnian garam, 
sampai terbentuk kristal garam pada labu F. Kristal yang terbentuk disaring, dikeringkan, lalu ditimbang 
untuk mencari rendemennya. Filtrat hasil saringan dikumpulkan untuk dijadikan air bittern.  

4. Produk garam  yang terbentuk dilakukan pengujian laboratorium, meliputi kadar NaCl, pH, dan air. 

Alat dan Bahan.  

Adapun alat dan bahan dalam prosedur pembuatan garam NaCl dalam skala laboratorium dapat 
dideskribsikan sebagai berikut; labu alas bulat, corong pemisah, corong biasa, botol pencuci, beaker glass, 
pembakar spiritus, rotary evaporator, NaCl kasar (dari petani garam), air laut, selang silikon, HCl pkt 
p.a.dan H2SO4 pkt p.a   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                Gambar 1. Konstruksi Alat Pembuatan Garam 

 

Keterangan gambar 1: 

A. Labu alas bulat berisi garam dapur krosok 
B. Corong pemisah berisi H2SO4 pekat 
C. Pembakar spiritus 
D. Botol pencuci gas berisi HCl pekat 
E. Corong biasa yang terbalik (mulut corong harus tercelup larutan garam pekat) 
F. Beaker glass berisi larutan garam rakyat pekat minimal 30%,  yang  diperoleh dari hasil pemekatan 

air laut dengan alat rotary evaporator pada suhu 80-90�|C yang akan dikristalisasi. 

250 ml  

B 

A 

 C  D 

  E F 
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HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil analisis kadar salinitas selama dua puluh empat jam dapat dilihat pada gambar 2. Analisis ini 
bermanfaat untuk mengetahui saat penagambilan sampel air laut yang akan dijadikan bahan baku garam, 
sehingga akan diperoleh air laut dengan kadar garam tertinggi selama dua puluh empat jam. 

 

 

Gambar 2. Profil salinitas harian di Lokasi Desa Banjarwati Ponpes Sunan Drajat Lamongan. 
Sumber: Giman, Engki(2012) 

 

Dari gambar tersebut tampak bahwa salinitas tertinggi berada pada jam 13.00 sampai jam 15.00 WIB, 
karena pada waktu tersebut terjadi penguapan maksimum. 

Hasil analisis total suspended matter air laut di lokasi penelitian adalah terlihat pada tabel 1. Analisis ini 
bertujuan untuk mengetahui kemungkinan kandungan pengotor pada bahan baku air laut yang akan 
digunakan sebagai bahan baku garam. Dari tabel tersebut nampak bahwa kadar pengotor total suspended 
matter pada minggu pertama sampai minggu ke tiga pengambilan sampel masih tergolong kecil. Hal ini 
memberikan harapan bahwa bila air laut di lokasi ini dijadikan bahan baku garam tentunya akan 
memberikan hasil yang baik, yaitu garam putih dengan kemurnian yang tinggi. 

Hasil penelitian yang diperoleh ialah sementara berupa air tawar hasil destilasi, dan air tua (air laut pekat) 
yang diproses dengan metode distilasi vakum rotary evaporator. Air tua hasil destilasi vakum,  dikristalisai 
dengan penambahan ion sejenis sebagai tampak pada gambar 1, hingga menghasilkan garam NaCl yang 
berwarna putih bersih, dengan kadar garam 99,5%, pH 4,66, dan kadar air 2,4%. 
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Tabel 1: Kadar (%) Total Suspended Matter (TSM) Di Lokasi Banjarwati  Lamongan 

   TSM  

No. Jam Minggu ke 
 I(*10-4) 

Minggu ke 
 II(*10 -4) 

Minggu ke 
III(*10 -4) 

1 9 1.4 0.035 1.015 

2 10 2.9 2.604 2.95 

3 11 1.135 2.195 6.6 

4 12 1.475 6.05 2.62 

5 13 0.32 1.165 1.67 

6 14 2.04 5.05 2.54 

7 15 3.84 0.56 1.77 

8 16 2.9 2.195 1 

Sumber: Giman, Mahmiah (2013) 

KESIMPULAN  

1. Garam hasil produksi dengan metode penambahan ion sejenis dalam skala laboratorium mempunyai 
kadar NaCl 99,5%, kadar air 2,4%, dan pH 4,6 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mencari metode pembuatan garam dengan penambahan ion 
sejenis dengan skala lebih besar 
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ANALISA INFEKSI CACING ENDOPARASIT PADA IKAN SWANGGI ( PRIACANTHUS 
MACRACANTHUS) DI PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA  BRONDONG, LAMONGAN   

Putri Desi Wulan Sari1, Kismiyati 1, Gunanti Mahasri1,  Ferry Firman Firman 1 

1 Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas Airlangga 
 

Abstrak: Infeksi cacing endoparasit masih sering luput dari perhatian karena umumnya terjadi pada 
ikan liar, tidak mematikan serta sedikit yang menunjukkan gejala klinis. Penelitian tentang cacing 
endoparasit yang menginfeksi ikan swangi dilakukan terhadap 120 ekor ikan swangi yang didaratkan di 
Pelabuhan Perikanan Nusantara, Brondong Lamongan. Sampel diambil secara acak terhadap ikan 
swanggi yang baru saja didaratkan. Ditemukan adanya infestasi larva stadium tiga Anisakis simplex 
menginfeksi organ dalam ikan swanggi (Priacanthus Macracanthus). Didapat nilai prevalensi sebesar 
74,99%. 

Kata Kunci: Ikan swanggi. Cacing. Endoprasit. Anisakis simplex 

 

 

PENDAHULUAN  

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan Perikanan Nomor 39 Tahun 2011 tentang Penetapan Kawasan 
Minapolitan, Pelabuhan Perikanan Nusantara Brondong Kabupaten Lamongan merupakan salah satu 
kawasan minapolitan dengan basis perikanan tangkap. Ikan swanggi (Priacanthus Macracanthus) di 
Pelabuhan Perikanan Nusantara Brondong Lamongan termasuk kedalam lima besar hasil tangkapan 
tertinggi. Tercatat selama tahun 2013, sekitar 14.135 ton ikan swanggi didaratkan di Pelabuhan Perikanan 
Nusantara. Selain karena memiliki kadar protein yang tinggi, ikan swanggi juga memiliki nilai ekonomis 
dan ekologis.  

Tidak berbeda dengan ikan pada kolam budidaya, ikan yang didapat dari alam tidak terlepas dari adanya 
infestasi ektoparasit maupun infeksi endoparasit. Pada beberapa kasus, cacing endoparasit yang 
menginfeksi ikan laut dapat bersifat zoonis.  

Muttaqin dan Nurlita (2013) melaporkan adanya infeksi Anisakis sp. pada saluran pencernaan ikan kakap 
merah di Tempat Pelelangan Ikan Brondong, Lamongan dengan nilai prevalensi 66,67 �± 80%. Anshary et 
al., (2014) menemukan adanya infeksi Anisakis Dujardin, 1845 pada 18 jenis ikan laut di Selat Makasar, 
Indonesia. Di sisi lain, informasi mengenai cacing endoparasit pada ikan masih sedikit. Berdasarkan hal 
tersebut, dilakukan penelitian mengenai infeksi endoparasit yang terdapat pada ikan swanggi di Pelabuhan 
Perikanan Nusantara Brondong, Lamongan.  
 

METODE  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-Agustus 2015. Sampel berupa ikan swanggi (Priacanthus 
Macracanthus) berukuran 18-30 cm didapat dari Pelabuhan Perikanan Nusantara Brondong, Lamongan, 
Jawa Timur, Indonesia. Ikan swanggi yang didapat ditransportasikan dalam keadaan mati dengan box 
Styrofoam untuk dilakukan proses pengamatan cacing endoparasit di Laboratorium Basah Fakultas 
Perikanan dan Kelautan Universitas Airlangga Surabaya, Indonesia. 

Sebanyak 120 ekor ikan swanggi dibedah untuk diamati infeksi cacing endoparasit. Pemeriksaan dilakukan 
pada organ otot dinding dalam abdomen, lambung, ginjal, hati, usus, dan gonad. Cacing endoparasit yang 
ditemukan diamati morofologinya, kemudiaan diletakkan pada alkohol glycerin 5% untuk proses fiksasi. 
Selanjutnya adalah cacing diwarnai dengan pewarna Carmine untuk proses identifikasi dan perhitungan 
prevalensi.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil  

Hasil pengamatan menunjukkan, adanya cacing endoparasit menginfeksi lambung, usus, dinding saluran 
pencernaan serta rongga pencernaan ikan. Cacing Anisakis yang ditemukan secara morfologi berwarna 
putih susu, ditemukan  melingkar dengan  panjang 10-19 cm. Beberapa cacing ditemukan masih dalam 
keadaan hidup. Ikan yang terinfeksi tidak menunjukkan adanya gejala klinis. 

                                  
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Infeksi cacing Anisakis simplex 
 

Berdasarkan hasil pemeriksaan dan identifikasi terhadap sampel ikan swanggi, ditemukan infeksi larva 
stadium III cacing Anisakis simplex. Nematoda Anisakis dapat dibedakan secara morfologi berdasarkan 
tidak adanya ventricular appendage dan struktur intestinal caecum (Koinari et al., 2013). Identifikasi 
Anisakis simplex didasarkan pada adanya booring tooth pada bagian anterior, bagian posterior berbentuk 
melengkung tumpul dan adanya mukron di bagian posterior. 
 
 
 
 
 

 

 

 

Gambar 2. Bagian Anterir Anisakis Simplex (Mikroskop Cahaya, 400x) 

 
Total 120 ekor ikan swanggi yang diperiksa, 90 ekor (prevalensi 74,99%) positif terinfeksi satu jenis 
spesies, yaitu Anisakis simplex. 
 
Pembahasan 
Ikan swanggi atau sering disebut ikan mata besar merupakan ikan demersal dari kelompok Priacanthidae. 
Ikan ini memiliki badan pipih memanjang dengan ciri khusus pada mata yang berukuran besar. Ikan ini 
berwarna merah hingga jingga. Berdasarkan data yang dilansir lamongankab.go.id, ikan swanggi yang 
ditangkap nelayan berasal dari perairan Bawean dan perairan Masalembu. 
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Anisakis merupakan endoparasit nematode yang melibatkan ikan dan mamalia dalam  melengkapi siklus 
hidupnya. Kejadian infeksi Anisakis pada ikan laut sudah banyak dilaporkan di perairan Indonesia. Infeksi 
cacing Anisakis tidak menimbulkan gejala klinis pada ikan swanggi. Hal ini berdasarkan pada pengamatan 
eksternal sebelum dilakukan pembedahan.  

Sarjito dan Desrina (2005) mengemukakan bahwa infeksi cacing endoparasit adalah tidak mematikan dan 
sulit terdeteksi dengan cepat karena tidak menunjukkan gejala klinis eksternal. Pozio (203) menyatakan 
prevalensi Anisakis pada ikan bergantung pada pola mencari makan dan jenis makanan dengan tingkat 
infeksi yang ditemukan mulai dari 0% hingga 100%. Jenis makanan ikan  merupakan faktor utama dalam 
mempengaruhi struktur komunitas parasit, terutama pada trematoda, acantocephala dan nematode yang 
mencapai tubuh inang melalui rantai makanan. Jenis maupun jumlah parasit dapat bertambah selama 
berlangsungnya proses makan-dimakan pada rantai makanan (Sasal et al., 1999; Aho and Bush, 1993 in Al -
Zubaidy, 2010). 

Larva stadium III Anisakis merupakan tahap yang ditemukan menginfeksi ikan sebagai inang perantara. 
Telur anisakis diproduksi oleh cacing betina dewasa pada mamalia air dan disekresikan melalui feses ke 
perairan. Smith et al., 2012 mengatakan bahwa di perairan, telur berkembang menjadi larva stadium II dan 
dimakan oleh inang perantara I yaitu hewan invertebrate dari kelompok Euphausiid (shrimp-like 
crustacean). Selama di tubuh inang perantara I inilah larva stadium II berubah menjadi larva stadium III, 
hingga akhirnya inang perantara I termakan oleh inang perantara II, yaitu ikan atau cephalopoda. Larva 
stadium III akan berkembang menjadi cacing dewasa setelah mencapai inang definitif, yaitu manusia atau 
mamalia laut.  

Krustasea yang terinfeksi larva Anisakis jika termakan oleh ikan atau cephalopoda akan bermigrasi ke 
kolom usus, liver, gonad dan usus hingga menjadi terenkapsulasi. Meningkatnya prevalensi Anisakis pada 
ikan salah satunya dapat diakibatkan oleh semakin banyaknya praktek membuang limbah ikan di laut, 
terutama bagian pencernaan  ikan yang tidak termakan (Pozio, 2013).  

Pada penelitian ini tidak ditemukan infeksi cacing lain. Hal ini dapat saja dikarenakan kondisi perairan pada 
bulan pengambilan sampel merupakan kondisi yang cocok bagi kelangsungan hidup Anisakis. Berdasarkan 
penelitian, cacing endoparasit Anisakis ditemukan di lambung dan usus ikan. Cacing juga ditemukan 
tersebar di dinding-dinding saluran pencernaan ikan swanggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Levine and 
Gore (2015) bahwa predileksi Anisakis adalah di lambung dan usus kecil, juga kolom-kolom saluran 
pencernaan. Saluran pencernaan ikan menyediakan sumber bahan organik sebagai bahan makanan dari 
Anisakis. Ditemukannya Anisakis tersebar pada kolom pencernaan ikan swanggi juga menunjukkan pola 
penyebaran dari cacing Anisakis (George Nascimento and Carvajal, 1983). Tersebarnya parasit merupakan 
salah satu strategi parasit supaya inang tetap dapat hidup.  

Nilai prevalensi sebesar 74,99% dapat mengindikasikan bahwa sebagian besar populasi sampel terinfeksi 
Anisakis. Hal ini dapat dijadikan suatu indikator kesehatan pangan dan manusia, mengingat Anisakis 
bersifat zoonosis. 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Ikan Swanggi yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan 
Nusantara Brondong, Lamongan Jawa Timur, ditemukan infeksi satu jenis infeksi cacing yaitu Anisakis 
simplex dengan tingkat prevalensi 74,99%. 
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PENGARUH LOGAM TIMBAL (Pb) TERHADAP MORTALITAS, OSMOREGULASI, 
KERUSAKAN STRUKTUR INSANG DAN EKSPRESI PROT EIN IKAN NILA MERAH 
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Abstract: This study aims at analyzing the score of median lethal concentration (LC50) of lead on the 
nilamerah fish (Oreochromis sp.), to test the influence of Pb exposure on osmoregulation, gill structure 
demage and protein expression of the nila merah (Oreochromis sp.). This study consists of two steps. The 
first step is to find out the values of median lethal concentration (LC50) of lead on the nilamerah 
(Oreochromis sp.). The second step is to find out the influence of toxicity of lead metal exposure by giving 
the metal to the nila merah (Oreochromis sp.) maintained in the fresh water for 60 days. The lead 
concentration used is sub-lethal concentration:0 mg Pb/L,2 mg Pb/L, 4 mg Pb/L, 6 mg Pb/L, 8 mg Pb/L 
and10 mg Pb/L. The influenceof lead metal exposure observed in this observation are:(1) the 
mortality,(2) osmoregulation, (3) gill structure demage (necrosis and hyperplasia), and (4) Protein 
expression of nilamerah fish (Oreochromis sp.). The data of mortality are analyzed by Trimmed 
Spearman Karber (TSK) version 1.5 from EPA, the data of osmoregulation and gill structure demage 
(necrosis and hyperplasia) are analyzed by variant analysis with SPSS version 16, and the data of protein 
expression are analyzed by descriptive analysis. The result of the first step study was :(1) the values of 
LC50due to the exposure of Pb metal was 13.12mg Pb/L. The result of the second step study showed that 
the exposure of Pb metal also caused : (2) the disturbance of osmoregulation of nilamerah fish 
(Oreochromis sp.) shown by the increase of osmotic pressure blood of nilamerah fish (Oreochromis sp.), 
(3) the gill structure demage of nilamerah fish (Oreochromis sp.) shown by the increase of cell necrosis 
and hyperplasia. Necrosis cells was ranged 4,04 �± 14,53 percent and Hyperplasia cells was ranged 8,54 
�± 22,28 percent, (4)the disturbance of the protein expression of nilamerah fish (Oreochromis sp.) shown 
by the protein bands that showed different layer on each treatment. 

Key words: Toxicity, Lead, Osmoregulation, gills, Oreochromis sp. 

 

 

PENDAHULUAN  

Kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya kelestarian lingkungan khususnya perairan, berdampak 
pada pencemaran perairan.  Perairan menjadi tempat pembuangan limbah dari berbagai jenis industri dan 
limbah domestik. Pencemaran logam berat sangat berbahaya bagi lingkungan. Banyak laporan yang 
memberikan fakta betapa berbahayanya pencemaran lingkungan terutama oleh logam berat pada kawasan 
perairan, baik akibat penggunaan airnya untuk konsumsi sehari-hari maupun ketika mengkonsumsi biota 
yang hidup di perairan tercemar tersebut (Supriharyono 2000, Soemirat 2005,).  Salah satu logam berat 
yang dapat mencemari perairan adalah timbal (Pb).  

Timbal (Pb) merupakan logam yang dapat terakumulasi dalam jaringan organisme. Kandungannya dalam 
jaringan terus meningkat sesuai dengan kenaikan konsentrasi Pb dalam air dan lamanya organisme tersebut 
berada dalam perairan yang tercemar Pb. Hal ini disebabkan karena organisme air tidak mampu meregulasi 
logam berat Pb yang masuk kedalam tubuh organisme. Kadar maksimum Pb dalam air yang dapat 
digunakan untuk kegiatan perikanan adalah sebesar 0,03 mg/L (PP No. 82 Tahun 2001). 

Salah satu biota perairan yang dapat terakumulasi oleh timbal (Pb) ialah ikan Nila Merah (Oreochromis 
sp.),merupakan genus ikan yang dapat hidup dalam kondisi lingkungan perairan berkualitas air 
jelek.IkanNila Merah (Oreochromis sp.)sering kali ditemukan hidup normal pada habitat-habitat dimana 
ikan dari jenis lain tidak dapat hidup. Ciri khas akibat gangguan perubahan kualitas dan kuantitas air adalah 
pengurangan populasi dan jenis ikan. Perubahan kualitas air secara mendadak akan menyebabkan kematian 
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ikan secara masal. Logam berat yang dapatmencemari perairan, penting diteliti karena memicu terjadinya 
perubahan baku mutu di perairan tersebut dan dapat mengakibatkan kematian ikan.  
Berdasarkan uraian di atas, maka penting untuk dilakukan penelitian tentang pengaruh pemberian 
logamberat (Pb) dengan konsentrasi yang berbeda terhadap mortalitas, osmoregulasi, kerusakan struktur 
insang dan ekspresi protein ikan Nila Merah (Oreochromissp.). 
 

METODE   

Materi Penelitian 

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan Nila Merah (Oreochromis sp.) berukuran 5-7 
cm yang diperoleh dari Balai Benih Ikan Umbulan Pasuruan. Hewan uji yang digunakan harus memenuhi 
persayaratan hewan uji untuk uji toksisitas akut, sesuai kriteria dari EPA (1996).   Bahan uji yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah senyawa logam timbal (II) asetat Pb(CH3COO)2.3H2O (Merck) 
berupa bubuk dengan berat molekul sebesar 379,3 dan berat atom Pb sebesar 207,2. Selanjutnya bahan uji 
dibuat menjadi larutan induk timbal 1000 ppm dengan cara menimbang Pb(CH3COO)2.3H2O 1,831 g yang 
dilarutkan dalam 100 mL akuademineral lalu dimasukkan ke dalam labu ukur 1000 mL, setelah itu 
diencerkan dengan akuades hingga tanda batas.  Larutan baru dibuat dengan mengambil larutan induk 
Pb(CH3COO)2.3H2O 1000 ppm dengan volume tertentu kemudian diencerkan dengan akuades hingga 
didapat larutan timbal dengan konsentrasi yang diinginkan. 

Wadah uji yang digunakan dalam uji toksisitas adalah akuarium yang berisi 15 liter larutan uji dengan 
kepadatan 10 ekor ikan.  Sebelum digunakan untuk uji toksisitas akut, wadah uji dibersihkan terlebih 
dahulu sesuai dengan prosedur APHA (1992).  Peralatan yang digunakan adalah peralatan kualitas air 
seperti thermometer, pH meter dan DO meter. 

Metode Penelitian 
Pelaksanaan Uji Toksisitas Akut 

Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap meliputi uji pendahuluan atau uji penentuan selang konsentrasi 
(range finding test) dan uji utama atau uji definitif. 

Uji penentuan selang konsentrasi dilakukan untuk menentukan konsentrasi ambang bawah (LC0 �± 48 jam) 
yaitu konsentrasi tertinggi di mana semua hewan uji masih hidup dalam waktu 48 jam dan konsentrasi 
ambang atas (LC100�± 24 jam) yaitu konsentrasi terendah dimana semua hewan uji mati dalam selang waktu 
24 jam (Komisi Pestisida, 1983).  

Nilai ambang bawah dan ambang atas digunakan untuk menentukan konsentrasi uji pada uji definitif. 
Penentuan konsentrasi uji berdasarkan nilai ambang bawah dan ambang atas dengan menggunakan rumus 
Komisi Pestisida (1983) : 

 

 

dimana:  
 N = Konsentrasi ambang atas 
  n = Konsentrasi ambang bawah 
 K = Jumlah konsentrasi uji 
  a  = Konsentrasi uji terkecil   dan    a, b, c, d, e = Konsentrasi uji yang dikehendaki 

Percobaan dilakukan dengan metode rancangan acak lengkap dengan 3 (tiga) kali ulangan.  Data mortalitas 
selama 96 jam dianalisa dengan mengunakan program software Trimmed Spearmann Karber (TSK) versi 
1.5 dari US-EPA untuk mendapatkan nilai LC50 (Median Lethal Concentration), dengan nilai-nilai 
intervalnya pada limit kepercayaan 95%.  
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Pelaksanaan Uji Dampak (Uji Pengaruh) 

Berdasarkan nilai Sub Lethal Concentration atau nilai < LC50 dilakukan uji dampak untuk mengetahui 
osmoregulasi, kerusakan struktur insang dan ekspresi protein ikan Nila Merah (Oreochromis sp.).  Data 
osmoregulasi, kerusakan struktur insang (nekrosis dan hiperplasia) ditabulasikan dalam suatu tabel dan 
dihitung rata-rata serta standar deviasinya.  Untuk mengetahui normalitas dan homogenitas digunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov (Uji Distribusi), bila data berdistribusi normal dan homogen maka dilanjutkan 
dengan uji ANOVA satu arah.  Bila uji Anova menunjukkan hasil yang signifikan (berbeda nyata atau 
sangat nyata) maka dilanjutkan dengan uji LSD.  Sedangkan data ekspresi protein dianalisis dengan uji 
deskriptif atau uji perbandingan. 

Data kualitas air diamati setiap 24 jam selama uji berlangsung. Penggantian media uji dilakukan tiap 48 
jam. Penggantian dilakukan dengan cara mengganti larutan atau memindahkan  hewan uji ke dalam wadah 
yang berisi media uji yang baru (Boudou and Ribeyre, 2000).  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Mor talitas  
Hasil pengamatan uji penentuan selang konsentrasi pemaparan logam Pb pada ikan Nila Merah 
Oreochromis sp.  disajikan dalam Tabel 1 sebagai berikut :  

Tabel 1:  Nilai Ambang Bawah Dan Ambang Atas Logam Pb Pada Ikan Nila Merah Oreochromis sp. 
 

 

 

 

Berdasarkan hasil nilai ambang bawah (LC0-96jam)  dan ambang atas (LC100-96jam) diatas maka dapat 
ditentukan besarnya konsentrasi uji dengan menggunakan rumus Komisi Pestisida (1983) sehingga didapat 
konsentrasi sebagai berikut : 

Tabel 2:  Konsentrasi Pb Yang Digunakan Di Uji Toksisitas Akut Pada Ikan Nila Merah Oreochromis Sp.  

Ikan 
Konsentrasi Pb (mg Pb/L) 

a b c d e 

    Nila Merah 1,7 2,9 4,9 8,3 14,1 

      
 

Dari Tabel 2 di atas terlihat bahwa konsentrasi Pb yang digunakan dalam uji toksisitas akut akan semakin 
tinggi. Perbedaan konsentrasi logam Pb dalam media uji menyebabkan perbedaan jumlah mortalitas hewan 
uji.  Data persentase mortalitas pada ikan Nila Merah Oreochromis sp. karena pengaruh berbagai 
konsentrasi logam Pb disajikan pada Tabel 3 dan Gambar 1. 

Tabel 3:  Persentase Mortalitas ikan Nila Merah Oreochromis sp. Setelah Pemaparan 96 jam  pada  
Berbagai Konsentrasi Logam Pb (mg Pb/L)  

 

 

 

 

 

No Ikan 
Batas ambang 

(mg Pb/L) 

 
Bawah Atas 

1 Nila Merah 1 10 

    

Konsentrasi 
larutan Pb 
(mg Pb/L) 

Persentase mortalitas (%) 

Nila Merah 

1,7 6,67 
2,9 40 
4,9 20 
8,3 26,67 
14,1 53,33 
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Gambar 1. Persentase Mortalitas Ikan Nila Merah Oreochromis Sp. Setelah Pemaparan 96  Jam   
Pada  Berbagai Konsentrasi Logam Pb (mg Pb/L) 

 

Penentuan nilai LC50 logam berat Pb dilakukan dengan cara menganalisis persentase mortalitas diatas 
dengan menggunakan program Trimmed Spearman Karber (TSK) versi 1.5 dari EPA dan didapatkan hasil 
sebagai berikut : 

Tabel 4:  Nilai LC50-96 jam  Logam Pb  Pada ikan Nila Merah Oreochromis sp. 
 

 

 

Dari Tabel 3 dan gambar 1 di atas terlihat bahwa semakin tinggi konsentrasi logam Pb yang dipaparkan 
pada ikan Nila Merah Oreochromis sp. ternyata diikuti oleh mortalitas yang cenderung semakin tinggi pula.  
Dari perhitungan dengan menggunakan program Trimmed Spearman Karber (TSK) versi 1.5 dari EPA 
didapatkan nilai LC50-96 jam adalah 13,12 mg Pb/L. 

Mortalitas (kematian) ikan Nila Merah Oreochromis sp. diduga disebabkan oleh efek toksik logam Pb yang 
semakin kuat akibat penyerapan logam Pb yang tinggi dari lingkungan. Peningkatan konsentrasi logam Pb 
di lingkungan menyebabkan peningkatan penyerapan oleh ikan. Menurut Connell dan Miller (1995), 
pengaruh letal suatu bahan pencemar terhadap makhluk hidup adalah tanggapan yang terjadi pada saat zat-
zat fisika atau kimia mengganggu proses sel atau subsel dalam makhluk hidup sampai suatu batas yang 
menyebabkan kematian secara langsung. 

Ion logam masuk ke dalam sel dengan cara penetrasi ke dalam lapisan lipida. Pb merupakan logam kelas B 
yang terlibat dalam proses-proses fungsi enzim secara normal. Logam ini sangat reaktif  terhadap ikatan 
ligan dengan sulfur dan nitrogen, sehingga hal ini sangat penting dalam sistem fungsi metaloenzim yang 
mengganggu (bersifat racun) terhadap metabolisme sel (Darmono, 2001). 

Berdasarkan kiteria toksisitas Komisi Pestisida Departemen Pertanian (1983), Nilai LC50- 96 jam pada 
logam berat Pb masuk dalam kategori tinggi.  

Osmoregulasi 

Berdasarkan hasil nilai Median Lethal Concentration atau (LC50-96 jam) logam yaitu 13,12 mg Pb/L 
selanjutnya dibuat perlakuan baru yaitu perlakuan sub lethal sebagai berikut : 0 mg Pb/L, 2 mg Pb/L. 4 mg 
Pb/L, 6 mg Pb/L, 8 mg Pb/L dan 10 mg Pb/L dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pemaparan logam 
Pb terhadap osmoregulasi, nekrosis, hiperplasia dan ekspresi protein ikan Nila Merah Oreochromis sp..  
Dari hasil penelitian didapatkan data sebagai berikut : 

 

 

Ikan LC50 Interval kepercayaan 95 % Keterangan 
Nila Merah 13,12 8,06 < x < 21,35 LC 50 �± 96 jam 
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Tabel 5: Osmoregulasi ikan Nila Merah Oreochromis sp. 

Perlakuan 
(mg Pb/L) 

Tekanan Osmotik  
(mOsm/Kg) 

Air  Darah 

0 27,33 266,67 

2 28,67 332,67 

4 28,67 337,33 

6 29 355,67 

8 32 366 

10 34 413,67 
 

 

Gambar 2. Tekanan Osmotik Darah Ikan Nila Merah Oreochromis Sp. Setelah Pemaparan 96 Jam   
Pada  Berbagai Konsentrasi Logam Pb (mg Pb/L) 

 

Dari tabel 5 dan gambar 2 diatas menunjukkan bahwa semakin tinggi paparan logam Pb akan semakin 
tinggi pula tekanan osmotik air media pemeliharaan ikan nila merah Oreochromis sp. Begitu juga dengan 
tekanan osmotik darahnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Wahyuningtyas, (2012)  yang mengatakan 
bahwa adanya logam terlarut dalam media akan meningkatkan tekanan osmotik media sehingga dapat 
menghentikan perpindahan molekul-molekul pelarut ke dalam larutan melalui membran semi permeabel 
(proses osmosis) yang mengakibatkan tekanan osmotik darah ikan juga mengalami peningkatan.  

Nekrosis 

Dari hasil penelitian didapatkan data insang yang nekrosis adalah sebagai berikut : 

Tabel 6: Insang Ikan Nila Merah Oreochromis Sp. Yang Mengalami Nekrosis 

Perlakuan 
(mg Pb/L) 

Nekrosis  (%) 

Rata-rata 

0 0 

2 4,04 

4 11,48 

6 11,54 

8 12,43 

10 14,53 
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Gambar 3. Nekrosis Insang ikan Nila Merah Oreochromis sp. 

 

Penyerapan logam Pb oleh ikan dapat melalui jalur makanan maupun larutan (Furness and Rainbow, 1990). 
Penyerapan logam Pb dari air ke dalam tubuh dapat melalui permukaan permeabel terutama insang. Pada 
ikan, logam diserap melalui permukaan tubuh, misalnya kulit ari, diikuti dengan difusi melalui permukaan, 
misal epitelium insang, dan mungkin dilekatkan dengan ligan organik dan berikatan dengan protein internal 
(Bryan, 1976 dalam Connell dan Miller, 1995).  

Ikan Nila Merah Oreochromis sp. memiliki tingkatan berbeda dalam proses akumulasi logam berat esensial 
dengan logam berat non esensial. Ion-ion Pb menunjukkan mekanisme toksisitas berspektrum luas, dan 
efektif berikatan dengan gugus fungsi SH. Senyawa organometalik yang terbentuk dari ion-ion tersebut 
bersifat larut dalam lemak dan mampu menembus membran biologis serta berakumulasi di dalam sel 
organel (Sorensen, 1991). 

Hiperplasia 

Dari hasil penelitian didapatkan data insang yang hiperplasia adalah sebagai berikut : 

Tabel 7: Insang Ikan Nila Merah Oreochromis Sp. Yang Mengalami Hiperplasia 

Perlakuan 
(mg Pb/L) 

Hiperplasia  (%) 

Rata-rata 

0 0 
2 8,54 
4 14,69 

6 18,05 

8 19,57 

10 22,28 
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Gambar 4. Hiperplasia Insang ikan Nila Merah Oreochromis sp. 

Pengamatan terhadap hewan uji yang terpapar logam dengan konsentrasi tinggi menunjukkan adanya 
kerusakan pada insang, hal ini sesuai dengan pernyataan Connell dan Miller (1995) bahwa mekanisme 
toksisitas letal pada uji jangka pendek misalnya 96 jam dalam kepekatan yang tinggi dalam waktu kontak 
yang pendek dapat merusak secara letal permukaan alat pernapasan. Epitel insang yang rusak disebabkan 
oleh sitoplasma sel ikan yang mengikat logam Pb sebagai ligan.  

Ekspresi protein 

Dari hasil penelitian didapatkan data ekspresi protein jaringan ikan Nila Merah Oreochromis sp adalah 
sebagai berikut : 

 

Gambar 5. Ekspresi Protein Ikan Nila Merah Oreochromis Sp. Akibat Pemaparan Logam Pb  
Dengan Konsentrasi Yang Berbeda. 

Darmono (2001) menyebutkan bahwa Logam Pb terlibat dalam proses-proses fungsi enzim secara normal. 
Beberapa enzim yang penting disekresi oleh sel-sel insang ialah enzim carbonyc anhydrase dan ATPase. 
Carbonyc anhydrase merupakan enzim yang mengandung seng (Zn) yang berperan dalam katalis CO2 

menjadi asam karbonat (HCO3). Logam seng yang terikat enzim ini digantikan oleh molekul logam Pb, 
sehingga aktivitas enzimnya menjadi berkurang. Perubahan menjadi metaloenzim ini menyebabkan fungsi 
enzim tersebut rusak. 
 
KESIMPULAN  

1. Nilai LC50-96jam logam Pb pada ikan nila merah Oreochromis sp. adalah 13,12 mg Pb/L. 
2. Peningkatan konsentrasi logam Pb mengakibatkan peningkatan tekanan osmotik air media pemeliharaan 

dan tekanan osmotik darah ikan nila merah Oreochromis sp. 
3. Peningkatan konsentrasi logam Pb mengakibatkan peningkatan kejadian nekrosis dan hiperplasia insang 

ikan nila merah Oreochromis sp.  
4. Peningkatan konsentrasi logam Pb mengakibatkan perbedaan ekspresi protein jaringan ikan nila merah 

Oreochromis sp.  
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PROFIL PERIKANAN TANGKAP DI WILAYAH UTARA DAN SELATAN JATIM SEBAGAI 
DASAR PENGEMBANGAN PELABUHAN PERIKANAN   

Nurul Rosana1, Viv Djanat P1, Radinal1  

1 Jurusan Perikanan, Fakultas Teknik dan IlmuKelautan, Universitas Hang Tuah Surabaya 
 

Abstrak: Jawa Timur adalah salah satu  propinsi yang memiliki potensi perikanan yang sangat besar 
dan beragam.  Dalam mengelola potensi tersebut diperlukan sarana dan prasarana yang mendukung 
sehingga tercipta agribisnis perikanan yang semakin meningkat dan mensejahterakan masyarakat, 
khususnya nelayan. Pelabuhan Perikanan adalah salah satu sarana perikanan yang sangat penting dalam 
mendukung pengembangan usaha perikanan tangkap. Berbagai macam sumberdaya perikanan 
diperdagangkan dan dipasarkan melalui Pelabuhan Perikanan yang tersebar di Jawa Timur. Profil 
tentang perikanan tangkap di wilayah utara dan selatan Jatim perlu ditelaah lebih dalam sehingga dapat 
memberikan informasi tentang profil dan perkembangan pelabuhan perikanan di Jawa Timur, sehingga 
dapat dikembangkan berdasarkan skala prioritas dan jenis sumberdaya yang didaratkan di pelabuhan 
perikanan tersebut. Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif sehingga diperoleh gambaran 
tentang profil perikanan tangkap di wilayah utara dan selatan Jatim untuk mengembangkan pelabuhan 
perikanan.  Hasil yang diperoleh berdasarkan jumlah unit penangkapan ikan, produksi dan nilai hasil 
tangkapan dan jumlah nelayan, wilayah utara masih mendominasi nilai yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan wilayah selatan Jatim.  Sedangkan dilihat dari nilai indeks relatif produksi (I), wilayah selatan 
lebih tinggi nilainya dibandingkan dengan wilayah utara Jatim. 

Kata Kunci: Pelabuhan, Perikanan, Pusat pendaratan ikan 

 

 

PENDAHULUAN  

Jawa Timur adalah salah satu  propinsi yang memiliki potensi perikanan yang sangat besar dan beragam.  
Dalam mengelola potensi tersebut diperlukan sarana dan prasarana yang mendukung sehingga tercipta 
agribisnis perikanan yang semakin meningkat dan mensejahterakan masyarakat, khususnya nelayan. 
Pelabuhan Perikanan adalah salah satu sarana perikanan yang sangat pentimg dalam mendukung 
pengembangan usaha perikanan tangkap. Berbagai macam sumberdaya perikanan diperdagangkan dan 
dipasarkan melalui Pelabuhan Perikanan yang tersebar di Jawa Timur, sehingga diperlukan sarana dan 
prasarana berupa fasilitas pokok dan pendukung yang ada di Pelabuhan Perikanan.  Tujuan penelitian 
adalah mengetahui profil perikanan tangkap di wilayah selatan dan utara Jawa Timur sebagai dasar 
pengembangan Pelabuhan Perikanan.  

 

METODE  

Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif sehingga diperoleh gambaran tentang profil perikanan 
tangkap di wilayah utara dan selatan Jatim untuk mengembangkan pelabuhan perikanan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Unit Penangkapan Ikan di Wilayah Utara dan Selatan Jatim 

Secara umum karakteristik perikanan tangkap di propinsi Jatim dapat dikelompokkan kedalam dua wilayah, 
yaitu wilayah utara Jatim dan selatan Jatim.  Di wilayah utara Jatim terdapat 14 kabupaten dan di wilayah 
selatan terdapat 8 kabupaten.  Dilihat dari jumlah unit penangkapan periode 2009-2013 (5 tahun), rata-rata 
unit penangkapan ikan di wilayah utara Jatim lebih tinggi dibandingkan dengan wilayah selatan Jatim, 
dengan nilai 86103 unit di wilayah utara dan 60347 unit di wilayah selatan (tabel 1).  Prosentase jumlah 
unit penangkapan ikan di wilayah utara lebih besar  yaitu sebesar 59% dibandingkan wilayah selatan Jatim  
dengan nilai 41% (grafik 1).  
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Tabel 1: Jumlah Unit Penangkapan Ikan di Propinsi Jawa Timur 2009-2013  

KABUPATEN  
JUMLAH UNIT PENANGKAPAN KAN (UNIT)  

2009 2010 2011 2012 2013 

UTARA    
 

  
1. TUBAN 5375.00 3715.00 5493.00 5496.00 5503.00 

2. LAMONGAN 11979.00 8401.00 9091.00 8456.00 8466.00 

3. GERSIK 10110.00 10120.00 10218.00 13293.00 12157.00 
4. KOTA 
SURABAYA 4307.00 4307.00 4392.00 4392.00 4319.00 

5. BANGKALAN 2982.00 3749.00 5753.00 5753.00 7738.00 

6. SAMPANG 7694.00 7966.00 8262.00 5516.00 10741.00 

7. PAMEKASAN 3692.00 3792.00 4070.00 4292.00 3187.00 

8. SUMENEP 10732.00 10862.00 29066.00 32444.00 30089.00 

9. SIDOARJO 593.00 664.00 716.00 1044.00 1426.00 

10. PASURUAN 15090.00 8982.00 5937.00 5006.00 4831.00 
11. KOTA 
PASURUAN 572.00 618.00 659.00 659.00 665.00 

12. PROBOLINGGO 4626.00 4626.00 3701.00 3703.00 3777.00 
13. KOTA 
PROBOLINGGO 773.00 518.00 489.00 640.00 682.00 

14. SITUBONDO 2053.00 2037.00 2301.00 2491.00 2670.00 

JUMLAH 80578.00 70357.00 90148.00 93185.00 96251.00 

SELATAN  

1. BANYUWANGI 8886.00 7572.00 7999.00 18500.00 23182.00 

2. JEMBER 6198.00 6203.00 6223.00 5976.00 5976.00 

3. LUMAJANG 991.00 798.00 795.00 848.00 1057.00 

4. MALANG 5353.00 7493.00 3412.00 7738.00 1609.00 

5. BLITAR 648.00 648.00 648.00 888.00 1011.00 

6. TULUNGAGUNG 1383.00 574.00 574.00 574.00 359.00 

7. TRENGGALEK 672.00 2910.00 12158.00 3538.00 1246.00 

8. PACITAN 64184.00 53241.00 9002.00 11772.00 8898.00 

JUMLAH 88315.00 79439.00 40811.00 49834.00 43338.00 
Sumber : Buku Statistik Perikanan Propinsi Jatim, 2009-2013 
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Gambar 1.  Distribusi Jumlah Unit Penangkapan Ikan di Propinsi Jawa Timur Berdasarkan Wilayah Utara 
dan Selatan, 2009-2013. 

 
 

 
 

Gambar 2.  Prosentase Jumlah Unit Penangkapan Ikan di Wilayah Utara dan Selatan Jatim  
Periode 2009-2013 

 
 
 Jumlah Nelayan di Wilayah Utara dan Selatan Jatim 

Jumlah nelayan di wilayah utara dan selatan Jatim dapat dilihat pada tabel 2, dimana sebarannya lebih 
besar jumlah nelayan di wilayah utara dibandingkan selatan Jatim. Rata-rata jumlah nelayan di utara Jatim 
adalah 178287 orang dan di selatan Jatim adalah 56963 orang. Prosentase jumlah nelayan di wilayah utara 
lebih besar  yaitu sebesar 76% dibandingkan wilayah selatan Jatim  dengan nilai 24% (grafik 3).  
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Tabel 2: Jumlah Nelayah di Wilayah Utara dan Selatan Jatim, 2009-2013 

NO 
KABUPATEN 

NELAYAN  

2009 2010 2011 2012 2013 

 UTARA  
     1 TUBAN 19139.00 19313.00 18551.00 18578.00 18551.00 

2 LAMONGAN 28154.00 28154.00 28154.00 28154.00 28154.00 

3 GERSIK 9904.00 9904.00 9204.00 9204.00 9204.00 

4 
KOTA 
SURABAYA 1422.00 1381.00 2351.00 2226.00 2293.00 

5 BANGKALAN  5092.00 5253.00 5193.00 5193.00 6103.00 

6 SAMPANG 26950.00 27203.00 20772.00 12758.00 12300.00 

7 PAMEKASAN 14386.00 14608.00 14608.00 14608.00 14608.00 

8  SUMENEP 41526.00 41646.00 40015.00 40200.00 40200.00 

9 SIDOARJO 1776.00 1778.00 1815.00 1815.00 1520.00 

10 PASURUAN 10930.00 10930.00 10980.00 7097.00 7097.00 

11 
KOTA 
PASURUAN 1393.00 1393.00 1393.00 1393.00 1393.00 

12 PROBOLINGGO 10569.00 10574.00 11208.00 11558.00 11558.00 

13 
KOTA 
PROBOLINGGO 3323.00 3323.00 2087.00 2485.00 2485.00 

14 SITUBONDO 15853.00 12109.00 14228.00 10600.00 11556.00 

 

JUMLAH 190417.00 187569.00 180559.00 165869.00 167022.00 

 

    SELATAN  

     1 BANYUWANGI  23447.00 20605.00 21515.00 3797.00 25665.00 

2 JEMBER 14986.00 14971.00 14893.00 9962.00 14233.00 

3 LUMAJANG 830.00 830.00 830.00 1925.00 865.00 

4 MALANG  2029.00 2175.00 3171.00 3261.00 3736.00 

5 BLITAR 752.00 1030.00 816.00 816.00 816.00 

6 TULUNGAGUNG 1541.00 1985.00 1925.00 842.00 1297.00 

7 TRENGGALEK 8906.00 9610.00 9656.00 14233.00 9656.00 

8 PACITAN 3088.00 2500.00 2500.00 25598.00 3526.00 

 

JUMLAH 55579.00 53706.00 55306.00 60434.00 59794.00 
Sumber : Buku Statistik Perikanan Propinsi Jatim, 2009-2013 
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Gambar 3.  Jumlah Nelayan di Wilayah Utara dan Selatan Jatim, 2009-2013 
 
 

 
 

Gambar 4.  Prosentase Jumlah Nelayan di Wilayah Utara dan Selatan Jatim, 2009-2013 
 

 
Produksi dan Nilai Produksi Perikanan Laut  di Wilayah Utara dan Selatan Jatim 
 
Jumlah hasil tangkapan ikan di wilayah utara dan selatan Jatim dapat dilihat pada tabel 3.  Rata-rata jumlah 
hasil tangkapan di utara Jatim adalah  29.9589,10 ton dan di selatan Jatim adalah 104.955,30 ton. 
Prosentase jumlah hasil tangkapan di wilayah utara lebih besar  yaitu sebesar 74% dibandingkan wilayah 
selatan Jatim  dengan nilai 26% (grafik 5). Prosentase nilai produksi hasil tangkapan di wilayah utara lebih 
besar  yaitu sebesar 81% dibandingkan wilayah selatan Jatim  dengan nilai 19% (grafik 6). 
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Tabel 3:  Produksi Perikanan Laut  di Wilayah Utara dan Selatan Jatim, 2009-2013 

NO 
KABUPAT EN 

/KOTAMADYA  
JUMLAH (TON)  

UTARA  2009 2010 2011 2012 2013 
1 TUBAN 9073.30 10070.40 9447.20 9567.40 9617.10 
2 LAMONGAN 63911.90 61436.50 68302.10 69216.00 70150.00 
3 GERSIK  15756.10 16671.70 19492.80 17365.90 18381.00 
4 KOTA SURABAYA 9307.00 9493.20 7119.90 7031.20 7441.20 
5 BANGKALAN  21191.90 21037.40 22156.10 23485.60 24659.90 
6 SAMPANG 20152.60 12350.10 8047.90 10642.10 9296.60 
7 PAMEKASAN 19329.70 195784.00 20434.80 20603.40 20263.70 
8 SUMENEP 46955.30 43385.60 44491.00 44638.70 45736.00 
9 SIDOARJO 12628.50 12839.50 13144.90 12895.20 14659.60 
10 PASURUAN 9515.30 7037.30 7607.70 7814.30 7634.10 
11 KOTA PASURUAN 1617.20 1785.60 2110.30 1835.10 1808.90 
12 PROBOLINGGO 9418.20 9474.30 9550.20 9588.40 9665.20 
13 KOTA PROBOLINGGO 42921.50 36087.80 18352.20 10200.90 13042.20 
14 SITUBONDO 5647.80 5594.40 6011.60 6092.10 7870.80 
  JUMLAH 287426.30 443047.80 256268.70 250976.30 260226.30 
  SELATAN            
1 BANYUWANGI  51371.00 29264.00 31018.50 44469.40 49532.00 
2 JEMBER 9020.50 8718.10 8681.20 9619.50 7566.00 
3 LUMAJANG 3116.40 3470.20 3624.70 3806.40 4083.20 
4 MALANG  7630.90 8684.50 9581.80 9289.20 10566.60 
5 BLITAR 326.50 480.00 1007.90 1560.30 1537.30 
6 TULUNGAGUNG 8219.00 8518.70 5006.10 4874.90 3524.80 
7 TRENGGALEK 23848.30 7839.20 41085.70 37073.10 36550.20 
8 PACITAN 4555.30 5098.30 6317.00 6252.20 7987.60 

  JUMLAH 108087.90 72073.00 106322.90 116945.00 121347.70 
Sumber : Buku Statistik Perikanan Propinsi Jatim, 2009-2013 
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Gambar 5.  Produksi Perikanan Laut di Wilayah Utara dan Selatan Jatim, 2009-2013 
 
 

 
 

Gambar 6.  Prosentase Produksi Perikanan Laut di Wilayah Utara dan Selatan Jatim, 2009-2013 
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Tabel 4:  Nilai Produksi Perikanan Laut di Wilayah Utara dan Selatan Jatim, 2009-2013 
 

NO 

KABUPATEN/  
KOTAMADYA  JUMLAH (ribu Rp)  

UTARA  2009 2010 2011 2012 2013 

1 TUBAN  Rp         38,766,855.00   Rp      54,472,030.00   Rp       75,395,516.00   Rp        41,197,505.80   Rp         43,035,954.40  

2 LAMONGAN  Rp       566,822,264.00   Rp    990,829,094.00   Rp     779,193,800.00   Rp      806,382,248.00   Rp       820,430,420.00  

3 GERSIK   Rp       187,635,596.00   Rp    203,520,324.00   Rp     229,872,042.00   Rp      285,842,225.00   Rp       361,175,750.00  

4 KOTA SURABAYA  Rp         68,227,014.00   Rp    144,606,353.00   Rp     134,734,841.00   Rp      155,372,160.50   Rp       170,998,611.00  

5 BANGKALAN   Rp       191,702,807.00   Rp    183,801,040.00   Rp     223,999,016.00   Rp      224,875,342.00   Rp       245,883,141.00  

6 SAMPANG  Rp       157,758,868.00   Rp    109,895,328.00   Rp     102,409,005.00   Rp      115,372,160.00   Rp       112,320,881.00  

7 PAMEKASAN  Rp       272,667,554.00   Rp    271,939,860.00   Rp     321,856,525.00   Rp      332,362,650.00   Rp       321,514,178.00  

8 SUMENEP  Rp    1,045,009,384.00   Rp    932,199,923.00   Rp     996,952,220.00   Rp      862,369,300.00   Rp       825,814,650.00  

9 SIDOARJO  Rp         56,674,620.00   Rp      53,290,990.00   Rp       54,516,683.00   Rp        73,538,103.00   Rp       100,695,892.00  

10 PASURUAN  Rp           7,615,550.00   Rp      67,334,815.00   Rp       76,482,883.00   Rp      103,576,150.70   Rp         80,982,501.00  

11 KOTA PASURUAN  Rp           9,887,288.00   Rp        9,540,724.00   Rp       10,233,852.00   Rp          8,907,275.00   Rp           8,774,239.00  

12 PROBOLINGGO  Rp         63,079,773.00   Rp      62,688,196.00   Rp       68,065,658.00   Rp        73,460,723.00   Rp         76,102,630.00  

13 KOTA 
PROBOLINGGO  Rp       498,171,367.00   Rp    371,778,785.00   Rp     222,019,921.00   Rp      155,237,804.20   Rp       177,031,262.10  

14 SITUBONDO  Rp         54,232,440.00   Rp      61,215,080.00   Rp       68,311,657.50   Rp        67,404,481.80   Rp         90,234,913.70  

  JUMLAH  Rp    3,218,251,380.00   Rp 3,517,112,542.00   Rp  3,364,043,619.50   Rp   3,305,898,129.00   Rp    3,434,995,023.20  

  SELATAN            

1 BANYUWANGI   Rp       122,499,347.00   Rp    127,142,080.00   Rp     271,616,860.00   Rp      399,641,591.90   Rp       655,313,832.70  

2 JEMBER  Rp         90,047,650.00   Rp    101,104,385.00   Rp     132,005,350.00   Rp      142,029,125.00   Rp       116,167,050.00  

3 LUMAJANG  Rp         16,143,091.00   Rp      20,855,367.00   Rp       14,131,726.50   Rp        15,538,228.00   Rp         15,903,515.00  

4 MALANG   Rp       149,934,255.00   Rp    148,074,658.00   Rp       91,799,472.00   Rp        97,707,312.10   Rp       140,136,811.00  

5 BLITAR  Rp           3,330,413.00   Rp        3,166,363.00   Rp         6,211,332.00   Rp        10,114,941.00   Rp         13,090,026.30  

6 TULUNGAGUNG  Rp         44,866,272.00   Rp      56,614,002.00   Rp       48,216,798.40   Rp        44,037,014.30   Rp         32,858,611.00  

7 TRENGGALEK  Rp       115,440,741.00   Rp      47,112,322.00   Rp     185,714,525.20   Rp      155,387,631.10   Rp       178,499,621.90  

8 PACITAN  Rp         60,727,164.00   Rp      32,810,190.00   Rp       52,198,909.00   Rp        48,926,548.00   Rp         69,088,449.00  

  JUMLAH  Rp       602,988,933.00   Rp    536,879,367.00   Rp     801,894,973.10   Rp      913,382,391.40   Rp    1,221,057,916.90  
Sumber : Buku Statistik Perikanan Propinsi Jatim, 2009-2013 
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Gambar 7. Distribusi Nilai Produksi Perikanan laut di Wilayah Utara dan Selatan jatim, 2009-2013 
 

 

 
Gambar 8.  Prosentase  Nilai Produksi Laut Di Wilayah Utara Dan Selatan Jatim, 2009-2013 

 
Indeks Relatif Nilai Produksi Perikanan (I) 
Indeks relatif nilai produksi perikanan (I)  di wilayah utara dan selatan Jatim selama 5 periode mempunyai 
nilai yang berbeda.  Di wilayah utara nilai rata-rata sebesar 0.96, sedangkan nilai I di wilayah selatan 
sebesar 1.04 (tabel 5 dan 6).  Indeks relatif nilai produksi perikanan di utara Jatim memiliki nilai I dibawah 
1, sehingga dapat dikatakan bahwa kualitas perdagangan ikan di wilayah utara Jatim lebih rendah 
dibandingkan dengan propinsi Jatim secara keseluruhan, sedangkan di wilayah selatan nilai I>1 berati 
kualitas perdagangannya lebih baik dibandingkan dr propinsi Jatim. 
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Tabel 5: Indeks Relatif Nilai Produksi Perikanan (I) di Wilayah Utara Jatim, 2009-2013 

Tahun 
Wilayah utara Jawa Timur 

nilai I  Volume (ton) Nilai (ribu Rp)  Volume (ton) Nilai (ribu Rp)  

2009 287426.30  Rp  3,208,364,092.00  395514.20 Rp3,811,353,025 1.158350649 

2010 443047.80  Rp  3,517,112,542.00  515084.8 Rp4,053,991,909 1.008629201 

2011 256268.70  Rp  3,364,043,619.50  362591.6 Rp4,165,938,593 1.142538721 

2012 250976.30  Rp    399,641,591.90  367921.3 Rp1,313,023,983 0.446190419 

2013 260226.30  Rp  3,434,995,023.20  381574 Rp4,656,052,940 1.081772135 
rata2 299589.08 Rp2,784,831,374 404537.18 Rp3,600,072,090 0.967496225 

 
Tabel 6: Indeks Relatif Nilai Produksi Perikanan (I) di Wilayah Selatan Jatim, 2009-2013 

Tahun 
wilayah selatan Jawa Timur 

nilai I  
Volume 

(ton) Nilai (ribu Rp)  Volume (ton) Nilai (ribu Rp)  
2009 108087.90  Rp   602,988,933.00  395514.20 Rp3,811,353,025 0.57891548 
2010 72037.00  Rp   536,879,367.00  515084.8 Rp4,053,991,909 0.94692799 
2011 106322.90  Rp   801,894,973.10  362591.6 Rp4,165,938,593 0.65644078 
2012 116945.00  Rp   913,382,391.40  367921.3 Rp1,313,023,983 2.18853375 
2013 121347.70  Rp1,221,057,916.90  381574 Rp4,656,052,940 0.82464225 

rata2 104948.10 Rp815,240,716 404537.18 Rp3,600,072,090 1.03909205 
 
Dari hasil analisis profil perikanan tangkap di utara dan selatan Jatim sebagai dasar pengembangan 
pelabuhan perikanan di Jatim, dapat dikatakan bahwa di utara Jatim masih mendominasi dalam aspek 
jumlah unit penangkapan ikan, produksi dan nilai produksi penangkapan serta jumlah nelayan dikarenakan 
jumlah sumberdaya manusia dan akses yang lebih mudah dapat dijangkau oleh masyarakat. Untuk wilayah 
selatan walaupun tertinggal dalam aspek diatas, tetapi untuk nilai indeks relatif produksi (I) yang 
menyatakan bahwa kualitas produksi perikanan di selatan Jatim lebih tinggi dibandingkan dengan wilayah 
utara Jatim, hal ini dapat diihat dari jenis ikan hasil tangkapan di wilayah selatan yang didominasi oleh ikan 
pelagis besar seperti Tuna dan Cakalang yang memiliki nilai ekonomis lebih tinggi.  
Pelabuhan Perikanan (Alonze de F Quin dalam Guckian, 1970 dalam Lubis E, 2000) adalah suatu kawasan 
perairan yg tertutup/terlindungi dan cukup aman dari pengaruh angin dan gelombang laut, dilengkapi 
dengan berbagai fasilitas seperti logistik, bbm, bengkel dan sarana angkutan barang. Untuk meningkatkan 
aspek perikanan tangkap di wilayah selatan jatim dibutuhkan pelabuhan perikanan dan pusat pendaratan 
ikan yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh pemerintah, dan meningkatkan kualitas sdm 
serta akses jalan untuk memudahkan perdagangan hasil perikanan. 
 

KESIMPULAN  

Hasil yang diperoleh berdasarkan jumlah unit penangkapan ikan, produksi dan nilai hasil tangkapan dan 
jumlah nelayan, wilayah utara masih mendominasi nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan wilayah 
selatan Jatim.  Sedangkan dilihat dari nilai indeks relatif produksi (I), wilayah selatan lebih tinggi nilainya 
dibandingkan dengan wilayah utara Jatim. 
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Abstrak: Pengalaman secara empiris yang terjadi di masyarakat dipercaya bahwa Discodoris sp dapat 
dijadikan berbagai obat penyakit. Hal tersebut perlu adanya pembuktian secara ilmiah sehingga tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk : (1) mengetahui kandungan gizi pada daging rebus (2) mengetahui 
senyawa kimia pada air dan daging rebusan Discodoris sp. Penelitian dilakukan dalam beberapa 
tahapan yaitu pengambilan sampel, preparasi, uji proksimat, ekstraksi yang menggunakan pelarut air 
(polar) dan uji senyawa kimia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  kandungan gizi berupa kadar air 
sebesar 71%, kadar abu 3.72%, kadar protein 12.36%, kadar lemak 0.39% dan karbohidrat 12.53%. Uji 
senyawa kimia pada daging lintah laut rebus menunjukkan positif mengandung senyawa steroid, 
flavonoid, saponin dan benedict. Sampel air rebus positif mengandung senyawa flavonoid dan saponin. 
Reaksi yang bereaksi negatif dari kedua sampel adalah senyawa alkaloid. 

Kata Kunci: Discodoris sp, Kandungan gizi, Senyawa kimia 

 

 

PENDAHULUAN  

Sumber daya perairan laut di Madura sangat berpotensi untuk dikembangkan, banyak jenis-jenis biota laut yang 
beragam dan mempunyai fungsi penting bagi kehidupan yang belum termanfaatkan secara optimal. Sumber 
hayati dari laut yang belum diekplorasi dengan baik adalah spesies-spesies dari filum molusca.  Lintah laut 
(Discodoris sp) merupakan salah satu hewan moluska dari kelas gastropoda yang banyak ditemukan di perairan 
Kalianget Kabupaten Sumenep. 

Hewan ini merupakan hewan yang memiliki tubuh kecil berwarna keabu-abuan, coklat hingga kehitaman. 
Hewan ini ditemukan disepanjang perairan berlumpur di Kalianget. Lintah laut dijadikan berbagai olahan seperti 
urap-urap dan kripik oleh masyarakat di sekitar desa Kalianget, olahan lintah laut sangat banyak diminati karena 
rasa yang gurih, namun sebagian tidak menyukai hasil olahan ini karena bentuknya yang kurang menarik 
konsumen. Beberapa olahan tersebut belum diketahui seberapa besar kandungan gizi pada daging yang sudah 
direbus dan kandungan bioaktif dari air rebusan. Fakta-fakta yang terjadi di masyarakat selain dijadikan bahan 
pangan juga menjadi obat alternatif untuk penderita diabetes, tekanan darah tinggi dan obat penambah stamina. 
Sebagian besar masyarakat sekitar belum mengetahui potensi mengenai kandungan senyawa bioaktif yang dapat 
bermanfaat dibidang pangan dan farmasi. 

Witjaksono (2005) menjelaskan bahwa lintah laut mengandung asam lemak jenuh dan tidak jenuh. Peneliti lain 
juga mengatakan bahwa lintah laut memiliki kandungan senyawa bioaktif pada daging dan jeroan berupa 
senyawa alkaloid, flavonoid, steroid, saponin, molish, benedict, fenol hidrokuinon, biuret, ninhidrin dan isolasi 
sebagai senyawa antioksidan (Hafiluddin 2011). Penelitian mengenai lintah laut yang belum dikaji adalah 
kandungan gizi dan bioaktif  pada rebusan lintah laut yang biasa dikonsumsi oleh masyarakat pesisir. 

Fenomena-fenomena yang telah terjadi dikalangan masyarakat maka perlu pembuktian secara ilmiah, sehingga 
perlu adanya pengkajian untuk mengetahui kandungan senyawa bioaktif yang terkandung dalam rebusan lintah 
laut (Discodoris sp).  

 

METODE  

Waktu dan Tempat  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2014-Maret 2015. Pengujian kandungan gizi dilakukan 
dilaksanakan di Laboratorium  Ilmu Kelautan, Teknologi Industri Pertanian dan Laboratorium Dasar. Analisa 
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kimia dilakukan di Laboratorium Agroteknologi dan Tanah Universitas Trunojoyo Madura. Sebagian dari 
analisa kimia dilakukan di Laboratorium Kimia di Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Airlangga. 

 
Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini berupa, timbangan analitik, aluminium foil, cawan 
porselen, desikator, oven, kompor listrik, tanur pengabuan, blender, kertas saring Whatman, kapas bebas lemak, 
labu lemak, tabung sentrifuse, tabung Shoxlet, labu erlenmyer, labu kjeldhal, buret, pipet volumetrik, gelas ukur, 
grinder, homogenizer, sentrifuse, vacum evaporator, corong terpisah, botol vial, gelas piala, tabung reaksi, 
vorteks, gelas piala. Alat yang membantu dalam pengamatan selama penelitian adalah kamera (alat 
dokumentasi), kertas dan pensil (alat tulis) dan stopwatch.  

Bahan yang digunakan untuk pada penelitian ini meliputi lintah laut Discodoris sp. Bahan yang digunakan 
untuk ekstraksi ialah air. Bahan untuk analisa proksimat terdiri atas: Aquades, kjeltab sejenis selinium, Natrium 
hidroksida, asam borat (HB3BO3) 2% yang mengandung bromocresol green-methyl red (1:2) berwarna merah 
muda, larutan HCl 0.1 N, pelarut lemak, larutan HCL 10 %, larutan AgNO3 0.10 N. Bahan yang digunakan 
untuk analisa fiokimia meliputi pereaksi wegner, pereaksi Dragendrof (uji alkaloid), anhidra asetet, asam sulfat 
pekat (uji steroid) serbuk magnesium, amil alkohol (uji flafonoid), asam klorida air panas, HCl 2 N (uji 
saponin).  
 
Prosedur  penelitian  

Rendemen merupakan jumlah bagian bahan yang termanfaatkan. Rendemen dilakukan dengan cara pengukuran 
bobot suatu sampel dan dilakukan perhitungan.  Analisa kandungan gizi diantaranya  ialah analisa kadar air, abu, 
protein, lemak dan karbohidrat dengan acuan (AOAC 2005). 

Ekstraksi sampel menggunakan pelarut  air (polar). Metode ekstraksi yang dipakai adalah dekok dan maserasi 
(Septiyaningsih 2010). Ekstraksi dengan metode dekok dilakukan dengan perebusan selama 30 menit dengan 
suhu (100 ºC), selanjutnya dimaserasi dilakukan dengan cara perendaman selama 2x24 jam dengan 3x 
penyaringan. Jumlah sampel yang diekstraksi ialah 2:10.  

Analisa fitokimia dilakukan dengan mengacu pada beberapa sumber diantaranya: Uji alkaloid (McMurry and fay 
2004), uji steroid dan triterpenoid (Nohong 2009), uji flavonoid (Sutisna 2000), uji saponin (Darwis 2000), uji 
benedict (Dep Kes RI 1995). Analisa data dianalisis secara deskriptif kualitatif. Data yang ditampilkan dalam 
bentuk tabel dan gambar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Kandungan Gizi 
Kandungan gizi pada lintah laut yang sudah mengalami perebusan yang biasa dikonsumsi oleh masyarakat 
sampai saat ini masih belum diketahui seberapa besar yang terdapat disemua bagian tubuhnya. Kandungan gizi 
dalam pangan yang biasa dikonsumsi oleh masyarakat perlu untuk diketahui karena informasi tentang gizi 
sangat penting terutama bagi orang yang memiliki gangguan kesehatan. Sampel yang dianalisa kandungan gizi 
adalah semua bagian tubuh lintah laut yang masih utuh yang sudah mengalami perebusan, sehingga dihasilkan 
rendemen keseluruhan sebesar 100%. Rendemen merupakan presentase dari bagian tubuh lintah  laut yang 
dimanfaatkan. 

Hasil analisa kandungan gizi yang disajikan pada tabel dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang dapat 
dilihat pada Tabel 1. 

Kadar air 

Hasil kadar air yang didapatkan sebanyak 71% dari daging utuh setelah direbus. Kadar air yang dihasilkan lebih 
rendah dari penelitian-penelitian sebelumnya ini diduga karena adanya pengaruh dari proses perebusan. Hal ini 
terbukti saat daging lintah laut dalam keadaan segar dan dilakukan perebusan mengalami penurunan bobot 
sebanyak 50% dari berat awal. 

Perbedaan jumlah kadar air pada daging rebus dan kering yang mengalami penurunan dikarenakan adanya 
proses pemanasan yang dapat menyebabkan penguapan kadar air didalam tubuh lintah laut, sehingga kadar air 
menjadi berkurang dibandingkan dengan daging segar yang tidak mengalami pemanasan. Saat setelah dilakukan 
perebusan, tekstur sampel menjadi lebih keras dan padat dibandingkan dengan sebelumnya masih dalam 
keadaan segar teksturnya yang lentur. 
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Tabel 1: Kandungan Gizi Lintah Laut  

No. Parameter  

Jumlah  
Rebus 
(Utuh)  

(a) 

Segar 
(Daging) 

(b) 

Segar 
(Jeroan)  

(b) 

Kering 
(Daging) 

(c) 
1 Air  71       % 83.00 % 77.93 % 10.45  % 

2 Abu  3.72    % 1,87   % 2.92   % 11.97  % 

3 Protein  12.36  % 12.31 % 13.60 % 59,11  % 

4 Lemak  0.39    % 0.44   % 0,44   % 1.41    % 

5 Karbohidrat  12.53  % 2.88  % 5.12  % 17.08 % 

 
Kadar abu 

Hasil analisa kadar abu lintah laut sebesar 3,37%. Kadar abu yang tinggi pada lintah laut utuh disebabkan jeroan 
yang tidak dibuang yang masih mengandung material-material abu yang tidak larut asam seperti pasir, lumpur, 
silika, dan batu. Kemungkinan ini bisa terjadi karena lintah laut termasuk anggota kelompok filum mollusca 
yang bersifat filter feeder dan hidup menempel pada substrat. Lintah laut tanpa jeroan kering memiliki kadar abu 
tidak larut asam yang lebih rendah dari lintah laut utuh kering sehingga lebih aman untuk dikonsumsi. Hal ini 
dibuktikan oleh penelitian sebelumnya oleh Adriyanti (2009) dan Nurjanah (2009) bahwa lintah laut (Discodoris 
sp) termasuk dalam kelas gastropoda yang hidup menempel pada substrat dasar. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa lintah laut tanpa jeroan memiliki kadar abu lebih rendah dibandingkan dengan lintah laut 
dengan jeroannya. 

Kadar protein 

Hasil pengamatan didapatkan nilai protein sebesar 12,36% nilai ini didapatkan dari hasil uji analisa protein 
daging lintah laut secara utuh yang sudah mengalami perebusan. Saat perebusan lintah laut ini mengeluarkan 
lendir dari tubuhnya dan lendir-lendir tersebut menjadi gumpalan putih seperti gel. Gumpalan putih tersebut 
diduga protein yang ada di dalam lintah laut yang mengalami degradasi akibat pemanasan. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Harikedua (1992) dalam Yunisca (2011) yang menyatakan bahwa perebusan menyebabkan komponen 
protein akan terbawa keluar dari daging dan protein akan terdenaturasi serta membentuk agregat-agregat (gel, 
endapan dan sebagainya) sehingga terbentuk struktur miofibriliar daging lintah laut yang kompak dan memadat. 

Kadar lemak 

Hasil aalisa kadar lemak didapatkan nlai sebesar 0,39%. Kandungan kadar lemak yang dihasilkan lebih rendah 
dari hasil penelitian sebelumnya. Rendahnya kadar lemak yang didapatkan dipengaruhi oleh proses perebusan 
dari sampel. Hal ini sesuai dengan pernyataan Apriyantono (2002) bahwa perebusan dan pengukusan 
mengakibatkan penyusutan kadar lemak, hal ini disebabkan proses pengolahan dengan pemanasan yang 
memecah komponen-komponen lemak menjadi produk volatil seperti aldehid, keton, alkohol, asam, dan 
hidrokarbon yang sangat berpengaruh terhadap pembentukan flavor. Berdasarkan pengamatan saat dilakukan, 
perubahan yang terjadi yaitu timbulnya busa pada saat pemanasan atau perebusan.  

Kadar karbohidrat 

Hasil perhitungan by difference menunjukkan bahwa kadar karbohidrat lintah laut secara utuh sebesar 12,53%. 
Hasil perhitungan karbohidrat dengan metode by difference ini merupakan metode penentuan kadar karbohidrat 
dalam bahan pangan secara kasar, dimana serat kasar juga terhitung sebagai karbohidrat. Kadar karbohidrat yang 
terhitung ini diduga sebagai glikogen dan serat kasar, hal ini dikarenakan karbohidrat yang terdapat pada hewan 
umumnya berbentuk glikogen. Karbohidrat mempunyai peran penting dalam menentukan karakteristik bahan 
makanan, seperti rasa, warna, tekstur dan lain-lain (Winarno 2008). 
 
Senyawa Kimia 

Metabolit sekunder merupakan senyawa-senyawa kimia hasil dari biosintetik turunan dari metabolit primer yang 
umumnya diproduksi oleh organisme yang digunakan sebagai pertahanan diri dari lingkungan maupun serangan 
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organisme lain. Uji fitokimia dilakukan untuk mengetahui kandungan senyawa bioaktif yang terdapat dalam 
ekstrak lintah laut (Discodoris sp).  

Hasil rendemen ekstrak  lintah laut (Discodoris sp) dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2: Hasil Rendemen Ekstrak Lintah Laut 

No Pelarut Bobot bahan Metode 
ekstraksi 

Rendemen Bentuk ekstrak Warna ekstrak 

1 Air  205.636 g Dekok 
(perebusan) 

3.82 % Pasta Kuning kehijauan 

2 Air  205.636 g Maserasi 
(perendaman) 

4.13% Pasta Coklat kehitaman 

 
Rendemen yang didapatkan dari ekstraksi dari air rebusan adalah 3,82 % sedangkan hasil rendemen dari ekstrak 
daging sebanyak 4,13%.  Perbedaan hasil rendemen dari masing-masing ekstraksi disebabkan oleh metode 
ekstraksi sampel (bahan) yang digunakan berbeda Rahman (2011) semakin kecil ukuran atau halus suatu sampel 
(bahan) yang digunakan dalam proses ekstraksi maka semakin luas bidang kontak antara bahan dengan 
pelarutnya, sehingga dapat meningkatkan efektifitas ekstraksi.  

Hasil ekstrak dari air rebusan didapatkan sebesar 7,864 g sedangk dari metode maserasi menghasilkan sebanyak 
8,508 g. Hasil dari ekstraksi air rebusan lebih kecil dibandingkan dengan ekstrak daging yang dilakukan secara 
maserasi. Hal ini disebabkan karena proses dari ekstrak air rebusan sampel yang dipakai tidak dihaluskan 
terlebih dahulu, namun sampel yang diekstrak dengan perebusan dalam keadaan utuh sehingga hasilnya lebih 
rendah dibandingkan dengan eksrak daging yang dihaluskan dan dimaserasi.  

Analisa fitokimia dilakukan untuk mengetahui kandungan kimia yang terkandung dalam lintah laut, yang mana 
cara pengujian fitokimia ini dilakukan melalui hasil ekstrak dari lintah laut. Golongan senyawa bioaktif yang 
diuji antara lain uji alkaloid, steroid, flavonoid, saponin dan benedict. Hasil uji fitokimia disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3: Hasi Uji Senyawa Kimia Lintah Laut 

No Uji bioaktif  

(a)  Air                   (b) Etanol 
 

Keterangan  
Daging 
rebus 

Air  
rebus 

Daging  Jeroan  

1 Alkaloid      

   Wegner - - +++ +++ (+) Ada endapan 
   Dragendrof  - - +++ +++ (-) Tidak terdapat  endapan 

2 Steroid  ++ - +++ + (+)Perubahan merah menjadi   biru atau 
hijau 

(-)Tidak terjadi perubahan warna 
3 Flavonoid  ++ ++ - + (+)Berubah menjdi warna kuning 

4 Saponin  + ++ - - (+) Terdapat Busa 
(-)  Tiadak ada   Busa 

5 Benedict  ++ - - + (+)Berwarnahijau kebiruan dan ada 
endapan bata. 

(-) Berwarna biru dan tidak ada endapan 
Keterangan :  (+++) sangat kuat  (++) : Kuat   (+): Kurang kuat   (-): Tidak ada 

(a) Hasil penelitian (2015)  (b) Hafiluddin (2011) 
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Hasil analisa bioaktif dari kelima uji senyawa memiliki perbedaan yaitu keberadaan senyawa aktif dari 
daging lebih banyak dibandingkan dengan air rebusan. Keberadaan senyawa aktif pada daging 
menunjukkan positif pada keempat senyawa yaitu steroid, flavonoid, saponin dan benedict. Senyawa aktif 
pada air rebusan menunjukkan positif pada dua senyawa yaitu flavonoid dan saponin. Sedikitnya senyawa 
aktif yang ditemukan dalam rebusan air dan daging lintah laut dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu jenis 
pelarut, cara ekstraksi dan organisme itu sendiri. Perbedaan kondisi lingkungan merupakan faktor yang 
dapat mempengaruhi struktur kimia yang terkandung dalam setiap organisme.  

Alkaloid 

Uji senyawa alkaloid dalam tabel menunjukkan reaksi negatif pada sampel air dan daging rebusan lintah 
laut sehingga  senyawa alkaloid dikatakan tidak terdeteksi. Jika dibandingkan dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Hafiluddin (2011) menunjukkan reaksi positif yang sangat kuat baik pada 
daging maupun jeroan. 

Banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keberadaan dari senyawa alkaloid diantaranya adalah jenis 
pelarut yang digunakan, suhu yang digunakan dalam proses ekstraksi dan lingkungan atau habitat dari jenis 
organisme yang diuji. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi ada tidaknya keberadaan dari senyawa 
kimia adalah proses pemanasan, dimana proses pemanasan  dapat mengakibatkan hilangnya senyawa kimia 
terutama senyawa-senyawa yang tidak tahan panas. Selain dari faktor suhu jenis pelarut juga dapat 
mempengaruhi keberadaan senyawa alkaloid. Jenis pelarut air (polar) umumnya dapat mengikat senyawa 
alkaloid dalam suatu sampel akan tetapi seperti yang disebutkan oleh Sirait (2007) dalam Hafiluddin (2011) 
bahwa alkaloid dalam bentuk bebas (basa) dapat larut dalam pelarut organik atau non polar. Faktor lainnya 
ialah dari jenis organisme yang diambil, karena perbedaan lingkungan dari habitat suatu organisme yang 
diambil juga sangat berpengaruh terhadap kandungan kimia yang ada didalam tubuh organisme tersebut. 

Alkaloid memiliki fungsi dibidang farmasi diantaranya sebagai analgetik (menghilangkan rasa sakit), 
mengubah kerja jantung, mempengaruhi peredaran darah dan pernafasan, antimalaria, stimulan uterus dan 
anestetik lokal (Sirait 2007). 
  
Steroid 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil ekstrak daging menunjukkan perubahan warna menjadi hijau, 
sehingga dapat dikatakan ekstrak daging positif mengandung steroid. Reaksi perubahan warna tersebut 
menunjukkan reaksi positif kuat, sedangkan pada air rebusan tidak terjadi perubahan warna melainkan 
cairan sampel berwana bening. Warna bening pada cairan tersebut menunjukkan bahwa pada air rebusan 
negatif mengandung steroid sehingga bereaksi negatif. Namun pada penelitian sebelumnya oleh Hafiluddin 
(2011) menunjukkan reaksi positif sangat kuat pada bagian daging, sedangkan pada jeroan bereaksi positif 
kurang kuat. Faktor �±faktor yang menyebabkan tidak adanya kandungan steroid pada air rebusan adalah 
cara ekstraksi yang dipakai yaitu dengan cara perebusan secara utuh, sehingga komponen-komponen yang 
ada di dalam lintah laut seperti jeroan dan komponen lainnya tidak dapat terurai secara sempurna. Hal inilah 
yang dapat menyebabkan steroid masih ada pada daging yang sudah mengalami perebusan namun tidak ada 
dalam air rebusan. Air rebusan lintah laut secara utuh tidak dapat mengikat senyawa kimia yang ada pada 
daging lintah laut. 

Schmid dan Steinhart (2001) menyatakan bahwa kandungan steroid pada ekstrak pelarut polar maupun non 
polar tidak menujukkan perbedaan, sehingga senyawa kimia steroid dapat larut pada pelarut polar dan non 
polar. Hormon steroid dibentuk oleh jaringan tertentu di dalam tubuh dan dibagi ke dalam dua kelas yakni 
hormon adrenal dan hormon seks (estrogen, progesteron, dan testosteron). Hasil penelitian Wilson dan 
Gisvold (1982) lintah laut yang dibuang jeroannya tidak ditemukan hormon steroid, karena steroid secara 
normal diproduksi oleh organ reproduksi yaitu (ovari, plasenta, konteks adrenal, korpus luteus dan testis. 

Fungsi umum dari steroid dikenal sebagai obat penambah stamina seperti yang terjadi pada pengalaman 
masyarakat yang mempercayai bahwa lintah laut merupakan obat yang dapat dijadikan sebagai penambah 
stamina. Pengalaman tersebut dapat terbukti dengan adanya steroid dalam daging rebus lintah laut. Karnila 
(2011) menjelaskan bahwa pembentukan hormon androgen, yakni testosteron berperan dalam reproduksi 
baik untuk meningkatkan libido maupun pembentukan spermatozoa. 

Flavonoid  

Hasil analisa menunjukkan reaksi positif kuat sehingga dikatakan mengandung flavonoid. Kedua jenis 
sampel yang diuji memberikan perubahan warna yang sama yaitu kuning baik pada daging rebusan maupun 
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air rebusan dari lintah laut. Hasil penelitian sebelumnya oleh Hafiluddin (2011) menunjukkan reaksi negatif 
pada bagian daging, sedangkan pada jeroan bereaksi positif kurang kuat.  

Flavonoid merupakan komponen yang larut dalam pelarut polar pada umumnya, hal inilah yang 
menyebabkan senyawa tersebut dapat larut dalam air (polar) dari masing-masing metode ekstraksi yang 
berbeda. Suhu yang tinggi pada saat perebusan tidak menyebabkan hilangnya senyawa kimia tersebut. 

Flavonoid adalah senyawa yang berperan sebagai faktor pertahanan alam, seperti mencegah serangan 
bakteri. Flavonoid memiliki efek penting terhadap pencegahan kanker dan kemoterapi kanker (Ren et al. 
2003 dalam Rahman 2011) . 

Saponin  

Hasil pengamatan menunjukkan kedua jenis sampel bereaksi positif mengandung saponin, namun terdapat 
perbedaan yaitu busa yang ditimbulkan antara ekstrak daging dan air rebusan. Busa yang ditimbulkan pada 
air rebusan lebih banyak dengan ketinggian busa sebanyak 1,7 cm dan stagnan setelah penambahan HCL 2 
N sehingga dapat dikatakan memiliki kandungan saponin yang kuat. Berbeda dengan busa yang 
ditimbulkan pada ekstrak daging yang lebih sedikit dengan ketinggian 0,7 cm dan mengalami penurunan 
menjadi 0,5 cm setelah penambahan HCl 2 N sehingga dikatakan kandungan saponin pada lintah laut 
kurang kuat. Dibandingkan hasil penelitian sebelumnya oleh Hafiluddin (2011) menunjukkan reaksi negatif 
baik pada bagian daging maupun jeroan. Perbedaan dari reaksi yang ditimbulkan salah satunya disebabkan 
oleh metode ekstraksi yang dipakai dan jenis pelarut yang berbeda. Saponin mudah larut dalam air dan 
tidak larut dalam eter. Air merupakan pelarut bersifat polar sehingga senyawa saponin lebih mudah larut. 
Berbeda dengan jenis pelarut etanol dan eter yang merupakan jenis pelarut bersifat polar dan semi polar 
sehingga senyawa saponin tidak mudah larut pada senyawa tersebut. 

Saponin memiliki rasa pahit dan menyebabkan bersin serta iritasi pada selaput lendir dan bersifat racun bagi  
hewan berdarah dingin yang bersifat mengganggu sehingga saponin digunakan sebagai racun ikan yang 
dapat menghancurkan butir darah (hemolisis). Saponin memiliki fungsi diantaranya adalah sebagai aktivitas 
antimikroba, merangsang sistem imun dan mengatur tekanan darah (Astawan dan Kasih 2008 dalam 
Rahman 2011). 

Benedict 

Hasil pengamatan menunjukkan perubahan warna yang berbeda. Sampel air rebusan berwarna biru bening 
tanpa endapan sedangkan pada daging rebus menghasilkan warna biru kehijauan dan timbul endapan bata 
dibagian bawah. Reaksi positif kuat pada sampel daging rebus lintah laut yang terjadi ketika pengujian 
benedict, merupakan indikasi adanya kandungan gula pereduksi di dalam daging lintah laut. Air rebusan 
bereaksi negatif sehingga air rebusan tidak mengandung gula pereduksi. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi gula pereduksi tidak dapat larut dalam air rebusan adalah ukuran sampel saat direbus dalam 
keadaan utuh yang menyebabkan sampel tidak terurai secara menyeluruh. Hasil penelitian Hafiluddin 
(2011) menunjukkan adanya reaksi negatif pada bagian daging, sedangkan pada jeroan bereaksi positif 
kurang kuat. Rita et al. (2009) menyatakan bahwa lamanya waktu dalam melakukan ekstraksi merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi hasil ekstrak yang diperoleh. Faktor-faktor lainnya diantaranya 
seperti metode dalam melakukan ekstraksi, ukuran sampel, kondisi dan waktu penyimpanan dan 
perbandingan jumlah pelarut terhadap jumlah sampel. 
 
KESIMPULAN  

Kandungan gizi dari  daging rebusan lintah laut diantaranya ialah kadar air sebesar 71%, kadar abu 3,72%, 
kadar protein 12,36%, kadar lemak 0,39% dan karbohidrat 12,53% berdasarkan perhitungan secara by 
diference. 

Senyawa bioaktif rebusan lintah laut menghasilkan reaksi positif dan negatif pada sampel daging maupun 
air rebusan. Sampel daging lintah laut rebus menunjukkan reaksi positif pada senyawa steroid, flavonoid, 
saponin dan benedict. Sampel air rebus menunjukkan  reaksi positif pada senyawa flavonoid dan  saponin, 
sedangkan reaksi yang bereaksi negatif dari kedua sampel adalah senyawa alkaloid. Hal ini dapat 
membuktikan bahwa lintah laut berpotensi untuk dijadikan obat berbagai penyakit.  
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PENGARUH PERBEDAAN PROBIOTIK KOMERSIAL TERHADAP RASIO C:N DAN N:P 
MEDIA KULTUR BIOFLOK PADA BAK PERCOBAA N 

Endang Dewi Masithah1, Yurika Dwi Octaviana1, Abdul Manan1 

1 Fakultas Perikanan dan Kelautan, Universitas Airlangga 
 

Abstract: One of the factors that caused production decrease of farmed fish is decrease in water quality 
as a result of organic matter both from metabolic waste and other organic material accumulation. 
Biofloc technology become one most profitable alternative solutions to farming waste. Proper application 
of probiotic bacteria can help reduce the content of organic material in the pond and maintain the 
availability of nutrients decomposition of organic matter. Improved C: N ratio will increase the growth of 
heterotrophic bacteria, which in turn will reduce inorganic nitrogen. the ratio of N to P will affect certain 
types of phytoplankton abundance. This study aims to determine the effect of different commercial 
probiotic use ratio of N: P and C: N biofloc culture media on tubs trial. This study uses a statistical 
method completely randomized design. The main parameters in this study is the ratio of N: P and C: N. 
Water samplingdone after biofloc formed as 500ml bottle is placed on the sample, which is then carried 
out laboratory tests to determine the ratio of N: P and C: N. Supporting parameters in this study are 
water quality culture media which include temperature, pH, ammonia and DO. Measurement of water 
quality parameters aimed to determine the possibility of influence of water quality to the study results. 
The study results showed that different probiotic addition effect is not significantly different (P>0.05) 
against the ratio of C: N and N: P. Value C: N highest ratio in treatment B (3.63), and the lowest in 
treatment A (3,13). Value highest ratio of N: P in treatment A (5.68) and the lowest in C (4,36), highest 
content N in treatment A (1692.6 ppm) and highest content P in treatment B (451.8 ppm). 

Keywords: Probiotic, Biofloc, C:N Ratio, N:P Ratio 

 

 

PENDAHULUAN  

Ikan dan produk perikanan adalah salah satu komoditas pangan yang diperdagangkan di seluruh dunia, 
dengan volume perdagangan dan nilai ekspor tertinggi tercapai pada tahun 2011 diharapkan senantiasa 
mengalami kenaikan, oleh karena itu negara berkembang terus meningkatkan sebagian besar ekspor. 
Sementara produksi perikanan tangkap tetap stabil, produksi perikanan budidaya terus berkembang (FAO, 
2012). Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya penurunan produksi ikan budidaya adalah adanya 
penurunan kualitas air sebagai akibat dari akumulasi bahan organik baik yang berasal dari limbah 
metabolisme dan bahan organik lainnya (Yuniasari, 2009)..  

Teknologi bioflok menjadi salah satu alternatif pemecahan masalah limbah budidaya yang paling 
menguntungkan, karena dapat menurunkan limbah nitrogen anorganik (Crab et al., 2007). Aiyushirota 
(2009)  memaparkan arti bioflok yaitu pemanfaatan bakteri pembentuk flok (flocs forming bacteria) untuk 
pengolahan limbah. 

Aplikasi bakteri probiotik yang tepat dapat membantu mengurangi kandungan bahan organik di tambak dan 
mempertahankan tersedianya nutrisi hasil penguraian bahan organik, sehingga plankton dapat terjaga 
kestabilannya (Purwanta dan Firdayati, 2002). Menurut Kusuma dkk. (2012), pengertian probiotik secara 
umum adalah suatu bahan pakan suplemen berupa jasad hidup mikrobial yang mempunyai pengaruh 
menguntungkan, aplikasi penggunaan probiotik mencakup kultur mikroba hidup, ekstrak kultur atau 
sediaan enzim.  

Peningkatan C:N rasio akan meningkatkan pertumbuhan bakteri heterotrof yang pada akhirnya akan 
mengurangi nitrogen anorganik (Avnimelech, 1999). Rasio N:P akan berpengaruh terhadap kelimpahan 
fitoplankton jenis tertentu (Makmur dkk.,2012). 

Penelitian tentang probiotik dan eksplorasinya secara komersial dengan berbagai jenis produk di dunia telah 
dilakukan sekelompok masyarakat yang sadar akan manfaat probiotik. Oleh karena itu, penelitian ini 
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dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari perbedaan probiotik komersial terhadap rasio N:P dan C:N 
media kultur bioflok pada bak percobaan.  

METODE  

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Pendidikan Fakultas Perikanan dan Kelautan, Universitas 
Airlangga, Surabaya. Pemeriksaan kandungan N:P dan C:N rasio dilakukan di Laboratorium Kualitas 
Lingkungan Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi Sepuluh November Surabaya. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2015. 

Alat dan Bahan 
Alat-alat yang diperlukan dalam penelitian ini adalah akuarium, aerator, batu aerasi, pipet, selang aerasi, pH 
meter, termometer, DO kit, amoniak kit, timbangan analitik. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah probiotik B (mengandung bakteri Lactobacillus, 
Rhodopseudomonas, Saccarhomyces), probiotik C (mengandung bakteri Lactobacillus, Nitrosomonas, 
Bacillus subtilis, Bacillus sp.), molase, dedak, pellet ikan, kaporit, pupuk ZA dan kapur kaptan atau 
dolomit. 

Prosedur Penelitian 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan secara eksperimental, rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan 
Acak Lengkap (RAL). Kusriningrum (2012) menyatakan bahwa rancangan acak lengkap diterjemahkan 
dari Completely Randomized Design atau Fully Randomized Design dipergunakan bila media dan bahan 
percobaan seragam atau dapat dianggap seragam. 
Rancangan percobaan ini terdiri atas tiga perlakuan yaitu perlakuan A, B, dan C yang diulang sebanyak 
enam kali sehingga terdapat 18 satuan percobaan, yaitu: A1, A2, A3, A4, A5, A6, B1, B2, B3,B4, B5, B6, C1, C2, 
C3, C4, C5, C6 Berikut ini adalah perlakuan-perlakuan pada penelitian: 

A = Pembentukan bioflok tanpa probiotik 
B = Pembentukan bioflok dengan probiotik B (mengandung bakteri Lactobacillus, Rhodopseudomonas, 

Saccarhomyces) 
C = Pembentukan bioflok dengan probiotik C (mengandung bakteri Lactobacillus, Nitrosomonas, Bacillus 

subtilis, Bacillus sp.) 

Pelaksanaan Penelitian 

Sterlilisasi Alat dan Bahan 

Sterilisasi alat dan bahan bertujuan agar alat dan bahan bebas dari mikroorganisme yang tidak diinginkan. 
Strerilisasi air yaitu dengan pemberian kaporit sebanyak 4 gram/20 liter air. Kemudian dilakukan aerasi 
selama dua hari sampai bau kaporit hilang (Gunarto dan Suwoyo, 2011). 

Pembuatan Bioflok Pada Akuarium 

Pembuatan bioflok dilakukan dengan memasukkan 20 liter air tawar ke dalam akuarium berukuran 40 cm x 
20 cm x 35 cm yang diberi aerasi, kemudian memasukkan dua macam probiotik ke masing-masing 
akuarium sebanyak 0,1 g/20 liter/hari masing-masing perlakuan (Rangka dan Gunarto, 2012). Selanjutnya, 
memasukkan pakan ikan, molase dan dedak. Aerasi diberikan selama 24�æ48 jam, mengusahakan pH 
bertahan antara 6,0-7,2 sehingga Bacillus tetap dalam fase vegetatifnya, bukan dalam bentuk spora 
(Aiyushirota, 2009). Kapur kaptan atau dolomite 1mg/liter ditambahkan untuk stabilitas pH  (Gunarto dan 
Suwoyo, 2011).  
Pemberian molase pada pembuatan bioflok diberikan sebanyak 84 g/20 liter air pada seluruh perlakuan. 
Sedangkan untuk pemberian dedak sebanyak 1 kg/20 liter air (Rangka dan Gunarto, 2012). Pemberian 
pupuk ZA sebagai sumber N ditambahkan sebanyak 10g/20 liter setiap lima hari sekali seperti disarankan 
oleh Gunarto dan Suwoyo (2011).  

Parameter Penelitian 

Parameter utama dalam penelitian ini adalah rasio N:P dan C:N. Pengambilan sampel air setelah terbentuk 
bioflok sebanyak 500ml diletakkan pada botol sampel, yang kemudian dilakukan uji laboratorium untuk 
menentukan rasio N:P dan C:N.  
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Parameter pendukung digunakan untuk melengkapi data dari parameter utama. Parameter pendukung dalam 
penelitian ini adalah kualitas air media kultur yang meliputi suhu, pH, amoniak dan DO. Pengukuran 
parameter kualitas air ditujukan untuk mengetahui kemungkinan adanya pengaruh kualitas air terhadap 
hasil penelitian. 

Pengambilan Data Rasio C:N dan N:P 
Pertumbuhan flok mulai nampak setelah dua minggu masa kultur yang diawali dari perubahan warna media 
kultur dari jernih menjadi coklat kemudian hijau muda dan akhirnya hijau tua (Ruliaty dkk., 2012). Apabila 
flok telah terbentuk, maka akan diambil sampel air untuk di uji rasio C:N dan N:P.  

Analisis Data 

Data penelitian dianalisis secara statistik. Analisis yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah 
adalah dengan uji ANOVA dengan Rancangan Acak Lengkap. Apabila hasil uji ANOVA yang didapat 
menunjukkan adanya perbedaan maka akan dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan dengan tingkat 
kepercayaan 5% untuk mengetahui perbedaan antara perlakuan satu dengan perlakuan lain (Kusriningrum, 
2012)  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil penelitian terdiri dari data rasio C:N dan N:P serta parameter kualitas air berupa suhu, derajat 
keasaman (pH), amoniak, dan oksigen terlarut (DO) selama penelitian. 

Nilai Rasio C:N 

Data nilai rasio C:N diperoleh dari data kandungan C dan N media, kemudian diperbandingkan untuk 
mendapatkan nilai rasio C:N. Data nilai rasio C:N terdiri dari data pada awal penelitian (4 hari setelah 
perlakuan, sebelum terbentuk bioflok) dan data akhir penelitian (34 hari setelah perlakuan).  Hasil uji C, N, 
P, rasio C:N dan rasio N:P pada awal penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 berikut : 
 

Tabel 1: Data Rata-Rata Kandungan C, N, P, Rasio C:N dan N:P  

 

Keterangan: Nilai dengan superskrip yang sama pada kolom yang sama, menujukkan hasil yang tidak 
berbeda nyata (P>0,05) 
Berdasar analisis ragam data rasio C:N menunjukkan bahwa pemberian probiotik yang berbeda tidak 
memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P>0,05) terhadap rasio C:N. Walaupun berdasar analisis 
statistik hasilnya adalah tidak berbeda nyata, namun terdapat perbedaan nilai rasio C:N diantara ketiga 
perlakuan. Hasil pengukuran rasio C:N pada akhir penelitian menunjukkan bahwa perlakuan B memberikan 
rasio C:N paling tinggi (3,63), diikuti perlakuan C (3,35) dan terakhir adalah perlakuan A (3,13). 
Kandungan C paling tinggi juga diperoleh dari perlakuan B (5833 ppm), disusul perlakuan C (5425,2 ppm) 
dan yang paling rendah adalah perlakuan A (5257,8 ppm). Sedangkan kandungan N paling tinggi diperoleh 
dari perlakuan A (1692,6 ppm) disusul perlakuan B (1668,6 ppm) dan yang paling rendah adalah perlakuan 
C (1631,04 ppm). 
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Nilai Rasio N:P 

Berdasar analisis ragam data rasio N:P menunjukkan bahwa pemberian probiotik yang berbeda tidak 
memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P>0,05) terhadap rasio N:P. Seperti halnya pada rasio C:N, 
walaupun berdasar analisis statistik hasilnya adalah tidak berbeda nyata, namun terdapat perbedaan nilai 
rasio N:P diantara ketiga perlakuan. Hasil pengukuran rasio N:P pada akhir  penelitian menunjukkan bahwa 
perlakuan A memberikan rasio N:P paling tinggi (5,68), diikuti perlakuan B (4,78) dan terakhir adalah 
perlakuan C (4,36). Kandungan N paling tinggi diperoleh dari perlakuan A (1692,6 ppm)  disusul perlakuan 
B (1668,6 ppm) dan yang paling rendah adalah perlakuan C (1631,04 ppm). Sedangkan kandungan P paling 
tinggi adalah perlakuan B (451,8 ppm), disusul perlakuan C (372,6 ppm) dan yang paling rendah adalah 
perlakuan A (324,6 ppm).  

Kualitas Air   

Pengukuran kualitas air selama penelitian dilakukan terhadap suhu, derajat keasaman (pH), amoniak, dan 
oksigen terlarut (DO). Parameter kualitas air diukur untuk melengkapi data utama. 

Derajat Keasaman (pH) 

Pengukuran pH dilakukan sehari 2 kali, yaitu pada pagi hari (pukul 06.00 WIB) dan sore hari (pukul 17.00 
WIB ). Grafik dinamika pH tiap minggu yang diukur bersamaan dengan amoniak ditampilkan pada Gambar 
berikut : 

 
     

 

 

 

 

 

                                                       Minggu Ke- 

                                          Gambar 1. Dinamika pH Mingguan 

Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa pada awal penelitian nilai pH walaupun tergolong asam, 
tetapi masih tinggi. Tetapi pada minggu ke-2 sudah mulai turun hingga mencapai 4,4. Minggu ke-3, pH 
pada semua perlakuan meningkat kembali. Pada minggu ke-4, perlakuan A dan B mengalami peningkatan 
pH, sedang perlakuan C mengalami penurunan lagi. 

Amoniak 

Nilai amoniak di awal penelitian berkisar antara 531,51 mg/l �± 921,15 mg/l. Nilai amoniak di akhir 
penelitian berkisar antara 1.345,08 mg/l �± 1.926,13 mg/l. 

Suhu 

Hasil penelitian menunjukkan suhu menunjukkan kisaran suhu media selama penelitian adalah 27,50C �± 
28,50C. Kisaran tersebut masih layak untuk budidaya perikanan. 

Dissolved Oxygen (DO) 

Dinamika kandungan DO selama penelitian disajikan pada Gambar berikut. 
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                                                               M inggu Ke- 

                              Gambar 2. Dinamika Oksigen Terlarut (DO) Mingguan 

Berdasar grafik diatas, diketahui bahwa pada minggu pertama, kandungan oksigen terlarut paling tinggi 
terdapat pada perlakuan A (5,3 mg/L) disusul perlakuan C (4,7 mg/L) dan terakhir adalah perlakuan B (4,3 
mg/L). Selanjutnya pada minggu ke-2 kandungan oksigen terlarut pada perlakuan A menurun, sementara 
pada perlakuan C dan perlakuan B meningkat. Pada minggu ke-3, semua perlakuan mengalami penurunan 
kandungan oksigen terlarut. Pada minggu ke-4, kandungan oksigen terlarut semua perlakuan adalah sama 
dengan minggu ke-3. Kandungan oksigen terlarut pada perlakuan B dan C adalah sama (4,3 mg/L), 
sedangkan pada perlakuan A adalah paling rendah (4 mg/L). Pada semua perlakuan dan pada semua 
ulangan, nilai kandungan oksigen terlarut adalah 4 ppm keatas, dari awal hingga akhir penelitian. 

Pembahasan 

Pada semua perlakuan, rasio C:N pada akhir penelitian mengalami penurunan dibandingan rasio C:N awal 
penelitian. Pada awal penelitian, rasio C:N yang terjadi berkisar antara 6,6 �± 7,8. Bila dibanding penelitian 
Gunarto dan Suwoyo (2011), rasio C:N yang dihasilkan penelitian ini adalah lebih rendah. Penelitian 
Gunarto dan Suwoyo (2011) tersebut, menggunakan probiotik yang  mengandung bakteri Bacillus subtilis 
dan Bacillus cereus dengan penambahan  molase dan pupuk ZA menghasilkan rasio C:N mencapai 20. Pada 
penelitian ini, rasio C:N awal hanya mencapai nilai tertinggi 7,8. Pada akhir penelitian, rasio C:N semakin 
menurun menjadi berkisar antara 3,1 �± 3,6. Walaupun pada penelitian ini juga digunakan molase dan pupuk 
ZA, namun diduga perbedaan kombinasi bakteri baik antara penelitian ini dengan penelitian Gunarto dan 
Suwoyo (2011) menyebabkan terjadinya perbedaan rasio C:N yang dihasilkan. Pada penelitian Gunarto dan 
Suwoyo (2011) kombinasi bakteri yang digunakan adalah Bacillus subtilis dan Bacillus cereus. Sedang 
pada penelitian ini, pada perlakuan B menggunakan bakteri Lactobacillus, Rhodopseudomonas dan 
Saccarhomyces. Sementara pada perlakuan C menggunakan bakteri Lactobacillus, Nitrosomonas, Bacillus  
subtilis, dan Bacillus sp. Perbedaan kombinasi bakteri ini diduga menyebabkan perbedaan rasio C:N akibat 
perbedaan kemampuan masing-masing jenis bakteri dalam menghasilkan C dan N pada proses degradasi 
serta kebutuhan C dan N untuk proses pertumbuhannya. 

Rasio C:N diperoleh dari perbandingan C dan N pada perairan. Kandungan C pada perlakuan A dan C 
mengalami peningkatan pada akhir penelitian. Selain akibat degradasi bahan organik oleh bakteri-bakteri 
yang ditambahkan, penambahan C juga diakibatkan adanya penambahan molase. Sedangkan pada 
perlakuan B, kandungan C justru mengalami penurunan. Hal ini diduga disebabkan karena pada perlakuan 
B terdapat Saccarhomyces. Menurut Haq dan Ali (2007), Sacchromyces membutuhkan unsur C tinggi untuk 
pertumbuhannya.  

Kandungan N pada semua perlakuan mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa perombakan 
bahan organik akibat pemberian probiotik mampu menghasilkan N pada perairan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Soeharsono (2002) dan Munawaroh, dkk (2013) bahwa Lactobacillus merupakan bakteri asam 
laktat yang mampu mendegradasi asam amino menjadi unsur N; Wahyudi dan Astuti (2011) menambahkan 
bahwa Rhodopseudomonas dapat meningkatkan nilai N; Krisnadwi (2013) Nitrosomonas dapat 
menguraikan amoniak dan nitrit; Irianto (2003) bahwa Bacillus subtilis mampu meningkatkan kandungan 
nitrat serta Irianto (2003) menambahkan bahwa Bacillus sp dapat mendegradasi kandungan nitrogen 
organik menjadi nitrogen anorganik serta mampu menghasilkan kandungan nitrat lebih tinggi pada perairan. 
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Pada akhirnya, peningkatan kandungan N yang lebih tinggi dibanding peningkatan C, menghasilkan nilai 
rasio C:N yang semakin menurun dari awal hingga akhir penelitian.  

Bila dibandingkan antar perlakuan, kandungan N akhir penelitian pada perlakuan yang menggunakan 
probiotik (perlakuan B dan C), lebih rendah dibanding pada kontrol (perlakuan A). Hal ini diduga karena 
pertumbuhan bakteri pada perlakuan B dan C lebih tinggi (akibat pemberian probiotik), sehingga kemudian 
bakteri tersebut menyerap N lebih banyak yang berakibat kandungan N menjadi lebih rendah. Tingginya 
jumlah bakteri ditunjukkan dengan volume flok yang tinggi pada perlakuan B (33,3 ml) dibanding pada 
perlakuan A (30 ml).  Sementara itu, pada perlakuan A (tanpa probiotik), kandungan N lebih  tinggi diduga 
karena pertumbuhan bakteri yang lebih rendah, menyebabkan penyerapan N untuk pertumbuhan bakteri 
tidak sebesar pada perlakuan B dan C. Dengan  demikian, kandungan N air menjadi tinggi. 

Pada akhir penelitian, rasio N:P pada semua perlakuan berkisar antara 4,4 �± 5,6. Nilai rasio N:P ini 
tergolong rendah. Upaya meningkatkan konsentrasi N pada penelitian ini adalah dengan pemberian 
ammonium berupa pupuk ZA. Hal ini sesuai dengan yang dilakukan Gunarto dan Suwoyo (2011) dan saran 
dari Aiyushirota (2009). Namun pada penelitian ini, dosis pupuk ZA yang diberikan (10g/20 liter air), 
belum mampu meningkatkan kandungan N yang lebih signifikan, agar rasio N:P >10. Rendahnya rasio N:P 
pada penelitian ini (<10), menyebabkan plankton jenis Blue Green Algae menjadi dominan. Hal ini 
ditunjang oleh hasil penelitian bahwa pada semua perlakuan, terjadi dominasi plankton jenis Microcystis. 
Menurut Aiyushirota (2009) penambahan pupuk ZA memiliki kelebihan yakni membatasi pertumbuhan 
Blue Green Algae disamping itu dapat menyebabkan lisis pada Blue Green Algae jika diterapkan dengan 
dosis tinggi  (5 ppm pupuk ZA selama 3-5 hari berturut-turut) hingga menyebabkan kematiannya. Tidak 
disarankan oleh Aiyushirota (2009) untuk menggunakan pupuk urea karena akan dikonsumsi langsung oleh 
Blue Green Algae dalam bentuk senyawa ureumnya sehingga manipulasi peningkatan N:P rasio dapat 
menyebabkan blooming. 

Pada Penelitian Gunarto dan Suwoyo (2011) C:N selalu dipertahankan  pada kisaran 20:1 agar kualitas 
bioflok yang dihasilkan baik.                                                                                                                                                                                                                              
Pada penelitian Hidayat dkk. (2014) nilai rasio C:N terbaik pada pembentukan bioflok yang diterapkan 
untuk pertumbuhan udang windu (Penaeus monodon) menunjukkan nilai rasio 24. Diduga nilai rasio C:N 
yang tidak mencapai 10 dikarenakan aktivitas bakteri yang melakukan degradasi terus menerus, 
menghasilkan asam-asam organik, yang tidak mampu dinetralisir dengan penggunaan sumber kapur yang 
digunakan (dolomit). Menurut Ratnawati (2008) kemampuan dolomit dalam meningkatkan pH, lebih 
lambat dibanding penggunaan kapur CaCO3.  

Menurut Avnimelech et al. (1994), penerapan teknologi pada rasio C:N berupa bioteknologi karena 
mengaktifkan kerja mikroba heterotrof. Hubungan rasio C:N dengan mekanisme kerja bakteri yaitu bakteri 
memperoleh makanan melalui substrat karbon dan nitrogen dengan perbandingan tertentu. Dengan 
demikian, bakteri dapat bekerja dengan optimal untuk mengubah N-anorganik yang toksik menjadi N-
organik yang tidak toksik sehingga kualitas air dapat dipertahankan dan biomas bakteri berguna sebagai 
sumber protein bagi ikan. Alexander (1994) menambahkan rasio C:N yang rendah (kandungan unsur N 
yang tinggi) akan meningkatkan emisi nitrogen sebagai ammonium yang dapat menghalangi 
perkembangbiakan bakteri, sedangkan rasio C:N yang tinggi (kandungan N yang relatif rendah) akan 
menyebabkan proses degradasi berlangsung lebih lambat karena nitrogen akan menjadi faktor penghambat 
(growth-rate limiting factor). 

Nilai tertinggi rasio N:P pada perlakuan A yaitu mencapai 5,6. Nilai rasio ini dari perbandingan kandungan 
N dan P, walaupun nilai rasio rendah namun kandungannya semakin meningkat. Menurut Aiyushirota 
(2009) distribusi plankton seperti Blue Green Algae dan dinoflagellata ditentukan oleh proporsi nilai 
nitrogen terhadap fosfor, pada lingkungan eutrofik dengan perbandingan total ppm N dibagi total ppm P 
apabila di bawah 10 (N:P rasio<10) maka didominasi dengan pertumbuhan BGA atau Blue Green Algae. 
Pada nilai N:P yang rendah maka konsentrasi N relatif rendah dengan konsentrasi P relatif tinggi, sehingga 
diatom, plankton dan bakteri pertumbuhannya terbatas karena tidak memperoleh tambahan asupan N 
lainnya. Sementara Blue Green Algae dan beberapa spesies Dinoflagellata dapat mengabsorpsi N langsung 
dari udara, sehingga pertumbuhannya tidak terbatasi. Maka hal ini dapat dikatakan tidak mendukung 
keseimbangan suatu perairan. Sehingga untuk strategi pembentukan bioflok yang lebih cepat dan stabil, 
nilai rasio N:P lebih baik diatas 20 yaitu dengan populasi bakteri yang dominan.  

Zat-zat hara anorganik utama yang diperlukan fitoplankton untuk tumbuh dan berkembang biak ialah 
nitrogen (sebagai nitrat, NO3) dan fosfor (sebagai fosfat, PO4

2-). Zat hara lain baik anorganik dan organik 
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diperlukan dalam jumlah kecil atau sangat kecil, namun pengaruhnya terhadap produktivitas tidak sebesar 
nitrogen dan fosfor. Nitrogen dan fosfor sebagai nutrien utama yang dibutuhkan oleh fitoplankton (Asriyana 
dan Yuliana, 2012). Menurut Aiyushirota (2009), bioflok dapat terbentuk jika secara visual di dapat warna 
air kolam coklat muda (krem) berupa gumpalan yang bergerak bersama arus air. pH air cenderung di 
kisaran 7 ( antara 7,2 �± 7,8) dengan kenaikan pH pagi dengan pH sore yang kecil (rentang pH antara 0,02 �± 
0,2). Wardoyo (1982) dalam Asriyana dan Yuliana (2012) menambahkan bahwa pH sangat memengaruhi 
kehidupan makhluk hidup, termasuk di dalamnya fitoplankton. pH yang ideal untuk kehidupan fitoplankton 
di perairan adalah 6,5 �± 8,0. Derajat keasaman (pH) pada penelitian ini cenderung asam, walaupun kenaikan  
pH pagi dengan sore kecil. Menurut Gunarto dan Suwoyo (2011) untuk menjaga kestabilan pH dapat 
ditambahkan kapur kaptan atau dolomit, namun pada penelitian ini kenaikan pH tidak terjadi secara 
signifikan dan masih cenderung asam. 

Nilai pH pada suatu perairan mempunyai pengaruh yang besar terhadap organisme perairan sehingga 
seringkali dijadikan petunjuk untuk menyatakan baik buruknya suatu perairan (Odum, 1971 dalam 
Asriyana dan Yuliana, 2012). Nilai pH juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produktifitas 
perairan. Pada penelitian ini nilai pH pada minggu pertama masih tinggi (6), walaupun sudah tergolong 
asam. Setelah minggu ke-2, pH semakin menurun, hal ini menunjukkan terjadinya proses dekomposisi 
bahan organik oleh bakteri yang ditambahkan. Menurut (Subowo, 2010) dekomposisi menghasilkan asam-
asam organik yang dapat menurunkan pH. Pada minggu ke-3, pH mulai meningkat kembali. Nilai pH 
secara keseluruhan tergolong rendah. Hal ini diduga disebabkan penambahan kapur dolomit kurang mampu 
menghasilkan peningkatan pH secara cepat. Diduga, dibutuhkan jenis kapur lain (CaCO3) yang mampu 
meningkatkan pH secara lebih cepat agar didapatkan pH yang sesuai untuk pertumbuhan ikan.   

Hasil diskusi dengan petambak menjelaskan bahwa apabila pada suatu pembentukan bioflok terjadi 
penurunan pH merupakan hal yang  wajar.  Jika terdapat busa pada bioflok akan berpengaruh juga terhadap 
nilai pH, semakin banyak jumlah busa maka pH semakin asam. Solusi agar pH dapat meningkat hingga 
normal yaitu dengan dilakukan pembuangan busa hingga pH kembali normal. Jumlah pembuangan busa 
yang dilakukan disesuaikan dengan nilai pH yang diukur. Hal ini diterapkan pada lingkungan budidaya ikan 
dan udang.  

Limbah organik yang terdapat pada perairan yang anaerob akan dimanfaatkan dan diurai (dekomposisi) 
oleh mikroba anaerobik atau fakultatif. Aktifitas mikroba yang hidup pada perairan yang bersifat anaerob 
selain menghasilkan sel-sel mikroba baru juga menghasilkan senyawa-senyawa CO2, NH3, H2S, dan CH4 
serta senyawa lainnya seperti komponen fosfor dan asam sulfide (H2S). Komponen fosfor adalah senyawa 
yang mengeluarkan bau menyengat yang tidak sedap, misalnya H2S berbau busuk. Selain itu telah disinyalir 
bahwa NH3 dan H2S hasil dekomposisi anaerob pada tingkat konsentrasi tertentu adalah beracun dan dapat 
membahayakan organisme lain. Hasil dekomposisi di perairan menghasilkan CO2 dan NH3 yang siap 
digunakan oleh organisme perairan berklorofil (fitoplankton) untuk aktifitas fotosintesa (Singgih, 2010). 

Pengaruh pertama proses dekomposisi bahan organik di perairan adalah terjadinya penurunan oksigen 
terlarut pada perairan. Jika jumlah bahan organik dalam perairan bertambah maka proses dekomposisi akan 
memerlukan oksigen lebih besar dan akibatnya perairan akan mengalami deplesi oksigen sehingga perairan 
menjadi anaerob (Singgih, 2010). Hal tersebut sesuai dengan hasil pengukuran oksigen bahwa pada minggu 
pertama dan kedua semua perlakuan menunjukkan penurunan oksigen terlarut (DO). sedangkan pada 
minggu ketiga dan keempat mengalami oksigen terlarut (DO) stabil karena adanya aerasi yang mendukung. 

Suhu air merupakan salah satu faktor abiotik yang keberadaannya dapat mempengaruhi pertumbuhan 
fitoplankton. Peningkatan suhu pada kisaran tolerasi akan meningkatkan laju metabolisme dan aktivitas 
fotosintesis fitoplankton. Reaksi kimia enzimatik dalam proses fotosintesis dipengaruhi secara langsung 
oleh suhu (Asriyana dan Yuliana, 2012). Menurut Effendi (2003), kisaran suhu yang optimum bagi 
pertumbuhan fitoplankton di perairan adalah 20-300C. Hasil pengukuran suhu menunjukkan bahwa suhu 
masih berada pada kisaran yang dapat ditolerir untuk kehidupan ikan. 
 
KESIMPULAN  

1. Pemberian probiotik yang berbeda memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap 
rasio C:N dan N:P. 

2. Nilai rasio C:N terbaik pada perlakuan B, dan terendah pada perlakuan A. 
3. Nilai rasio N:P terbaik pada perlakuan A dan terendah pada perlakuan C. 



Program Studi Ilmu Kelautan Universitas Trunojoyo Madura PROSIDING SEMINAR KELAUTAN  

�³�3�H�Q�J�H�O�R�O�D�D�Q���6�X�P�E�H�U���'�D�\�D���.�H�O�D�X�W�D�Q���G�D�Q���3�H�U�L�N�D�Q�D�Q���:�L�O�D�\�D�K���3�H�V�L�V�L�U���G�D�Q���3�X�O�D�X-Pulau Kecil Berkelanjutan  
�0�H�Q�X�M�X���.�H�G�D�X�O�D�W�D�Q���0�D�U�L�W�L�P�´ 

    Agustus, 2015 

128 

 

4. Rata-rata kandungan C terbaik pada perlakuan B, kandungan N terbaik pada perlakuan A dan 
kandungan P tertinggi pada perlakuan B. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui karakteristik kimia daging gastropoda  jenis 
Cerithidea cingulata; (2) mengetahui kandungan senyawa bioaktif pada daging gastropoda jenis 
Cerithidea cingulata, dan (3) mengetahui kandungan senyawa antimikroba dari ekstrak kasar daging 
gastropoda. Penelitian dilakukan dalam beberapa tahapan dengan beberapa tahapan yaitu pengambilan 
sampel, preparasi, ekstraksi dan uji aktivitas antibakteri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Cerithidea 
cingulata yaitu: memiliki ukuran cangkang antara sekitar 2,3-2,9 cm dan berat antara 0,975-1,882 gram, 
memiliki rata-rata kadar air 72,5%, kadar abu 2,5%, kadar lemak 3,6% dan kadar protein 13,9%. 
Ekstraksi kasar daging Cerithidea cingulata positif mengandung senyawa flavonoid, steroid dan 
tripertenoid, saponin, alkaloid, ninhidrin, dan molisch. Ekstrak kasar daging Cerithidea cingulata dengan 
pelarut etanol memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan zona hambat 
sebesar 3 mm dan 1 mm dengan zona hambat kontrol positif 14 mm, sedangkan pelarut heksan memiliki 
zona hambat sebesar 1 mm dan 1 mm dengan kontrol positif sebesar 13 mm. 

Kata Kunci : Cerithidea cingulata, senyawa bioaktif, antimikroba 

 

 

PENDAHULUAN  

Kelimpahan gastropoda banyak dijumpai di perairan Kabupaten Bangkalan. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Muhsoni et al. (2014) menyatakan bahwa kelas gastropoda jenis Cerithidea cingulata atau 
Trisipan paling banyak ditemukan di ekosistem mangrove perairan Klampis Kabupaten Bangkalan sebesar 
163 Ind/m2. Berdasarkan pengalaman empiris masyarakat setempat, gastropoda sampai saat ini masih 
dimanfaatkan untuk dikonsumsi. Gastropoda jenis ini banyak dikonsumsi masyarakat Klampis untuk 
memenuhi kebutuhannya sebagai bahan dasar pengganti lauk pauk sewaktu-waktu, namun disisi lain 
gastropoda memiliki nilai ekonomis sebagai sumber bahan pangan, dan diduga memiliki senyawa bioaktif 
lainnya.  

Cerithidea cingulata diduga memiliki kandungan senyawa bioaktif, karena  salah satu invertebrata yang 
memiliki pergerakan fisik secara terbatas. Gastropoda mempertahankan kelangsungan hidupnya dengan 
cara memanfaatkan sistem mekanisme pertahanan diri baik dalam bentuk fisik, tingkah laku dan substansi 
kimia melalui biosintetik metabolit sekunder sebagai suatu respon terhadap lingkungannya. Metabolit 
sekunder berperan dalam penentuan habitat, pencarian makanan, pengenalan populasi, mencegah serangan 
dari predator, mencegah infeksi bakteri, dan membantu dalam proses produksi.  

Pada saat ini Cerithidea cingulata belum dimanfaatkan secara optimal di bidang bioteknologi, padahal 
gastropoda memiliki banyak manfaat dalam bidang farmasi. Penelitian mengenai senyawa bioaktif dan 
antibakteri dari biota laut sudah banyak dilakukan, namun saat ini belum adanya penelitian mengenai 
potensi senyawa antibakteri dari ekstrak kasar daging Cerithidea cingulata. Oleh karena itu, akan dilakukan 
penelitian untuk menguji kandungan senyawa bioaktif dan aktivitas antibakteri dari ekstrak kasar daging 
Cerithidea cingulata terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.  

Pemilihan jenis pelarut didasarkan pada tingkat kepolaran yang dimiliki dari masing-masing pelarut, 
sehingga diharapkan akan diperoleh jenis senyawa aktif yang berbeda. Kedua bakteri diuji berdasarkan dari 
sifat masing-masing bakteri mewakili kelompok bakteri gram positif dan gram negatif. Hasil penelitian ini 
diharapkan memberikan informasi secara ilmiah mengenai manfaat ekstrak kasar daging Cerithidea 
cingulata yang mengandung senyawa bioaktif salah satunya terdapat senyawa antibakteri sehingga 
menambah nilai ekonomis selain dikonsumsi oleh masyarakat khususnya dalam bidang pengobatan. Tujuan 
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penelitian ini untuk mengetahui karakteristik kimia dan kandungan senyawa bioaktif serta aktivitas 
antimikroba dari ekstrak kasar daging gastropoda jenis Cerithidea cingulata.  

METODE  

Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2014 sampai Januari 2015, pengambilan sampel dilakukan 
di Desa Tolbuk Kecamatan Klampis Kabupaten Bangkalan. Pengujian analisa karakteristik kimia 
dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Kelautan dan Teknologi Industri Pertanian Fakultas Pertanian 
Universitas Trunojoyo Madura, sedangkan pengujian senyawa fitokimia dilakukan di Laboratorium 
Pengujian Departemen Teknologi Hasil Perairan Fakultas Perikanan dan Kelautan Institut Pertanian Bogor. 

Rendemen 
Rendemen adalah persentase banyaknya bagian yang digunakan dibagi berat utuh Cerithidea cingulata. 
Sampel yang diambil dicuci bersih dengan air laut dan dibawah ke laboratorium untuk selanjutnya 
dilakukan preparasi, pengamatan karakteristik kimia, analisa proksimat, uji senyawa bioaktif dan aktivitas 
antimikroba. 

Analisa Proksimat 
Analisa proksimat menggunakan metode AOAC (2005) meliputi uji kadar air dan abu, sedangkan uji kadar 
lemak dan protein menggunakan metode Sudarmadji et al. (1997).  

Ekstraksi Senyawa Bioaktif  
Ekstraksi senyawa bioaktif dari Cerithidea cingulata dilakukan menggunakan metode maserasi. Pelaut yang 
digunakan yaitu: heksana (non polar) dan etanol (polar) dengan perbandingan sampel dan pelarut (1:2). 
Maserasi dilakukan selama 24 jam pada suhu kamar dan dilakukan secara berulang selama 5 kali ulangan 
sampai hasil larutan berwarna jernih. 

Analisa Senyawa Bioaktif 
Analisa senyawa bioaktif menggunakan metode uji fitokimia (Harbonne 1987), tujuannya untuk 
menentukan komponene senyawa bioaktif yang terdapat pada ekstrak kasar daging Cerithidea cingulata. 
Analisis senyawa bioaktif yang dilakukan terdiri dari alkaloid, steroid dan triterpenoid, saponin, flavonoid, 
fenol hidrokuinon, molisch, benedict, biuret, dan ninhidrin. 

Analisa Aktivitas Antimikroba  
Uji aktivitas antimikroba pada ekstrak kasar daging Cerithidea cingulata dengan menggunakan metode 
Melki et al. (2011). Antibakteri jenis kloramfenikol digunakan sebagai kontrol positif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Rendemen 
Cerithidea cingulata mempunyai rata-rata ukuran panjang sampel berkisar antara 2,3-2,9 cm dan berat 
berkisar antara 0,975-1,882 gr. Nilai rendemen daging dan cangkang yang didapatkan sebesar 8,39% dan 
91,3%, 0,975-1,882 gr.  

Kandungan Proksimat 
Hasil analisia proksimat daging Cerithidea cingulata disajikan pada Tabel 4.1. hasil analisa kandungan 
proksimat daging Cerithidea cingulata asal perairan Klampis menunjukkan bahwa kandungan proteinnya 
cukup tinggi sebesar 72,5%. Kandungan lemaknya cukup tinggi 3,6% dan kadar abunya lebih renda 2.5%. 
Hasil ini berbeda bila dibandingkan dengan hasil penelitian Purwaningsih (2006) dan Prabowo (2009) pada 
Cerithidea obusta. Hasil analisis proksimat dapat dilihat pada Tabel. 

 
Tabel 1: Hasil Analisis Rata-Rata Proksimat Daging Cerithidea sp. 

Proksimat 
(%) 

C.cingulata C. 
obusta (a) 

C. obusta (b) 
basis basah 

Kadar air 72,5 80,3 75,98 
Abu 2,5 4,5 5,73 
Lemak 3,6 2,8 2,55 
Protein 13,9 11,8 9,85 

Keterangan: (a) Purwaningsih (2006), (b)  Prabowo (2009). 
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Rendemen dan Uji Fitokimia Ekstrak Kasar Cerithidea cingulata 

Ekstraksi pada penelitian ini menggunakan metode yang sederhana yaitu maserasi tunggal. Pelarut yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah etanol (polar atau semi polar) dan heksana (non polar). Pemilihan 
pelarut ini berdasarkan tingkat kepolarannya. Hasil rendemen ekstrak kasar daging Cerithidea cingulata 
dengan pelarut heksana dan etanol dapat dilihat pada Gambar. 
 
 

 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

Gambar 1. Rendemen Ekstraksi Daging C. cingulata. 
 

Hasil ekstrak kasar daging Cerithidea cingulata dengan pelarut etanol dan heksana pada (Gambar 1) 
menunjukkan bahwa rendemen terbesar diperoleh dengan pelarut etanol sebesar 9,936 %, sedangkan pelarut 
heksana sebesar 1,156%. Kelarutan suatu zat dalam pelarut dipengaruhi oleh kemampuan zat tersebut 
dalam membentuk suatu ikatan hydrogen (Khopkar 2003 dalam Hardiningtyas 2009). Selain itu nilai 
rendemen juga dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti jenis ekstraksi, ukuran sampel, kondisi dan waktu 
penyimpanan, serta jumlah pelarut. Hasil ekstraksi dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain metode 
ekstraksi, ukuran sampel, kondisi dan lama penyimpanan, serta jumlah pelarut yang digunakan (Harbonne  
1984; Darusman et al. 1995 dalam Susanto 2010). 

Nilai rendemen bertujuan untuk mengetahui seberapa besar hasil ekstraksi yang diperoleh dari suatu 
sampel. Hasil rendemen berkaitan dengan besarnya kandungan senyawa bioaktif yang terdapat dalam 
sampel, karena semakin banyak nilai rendemen ekstrak dapat dikatakan semakin besar pula kandungan 
senyawa bioaktif yang terdapat didalamnya. Kannan  et al.  (2009) menyatakan bahwa uji fitokimia dipilih 
karena pada uji fitokimia tidak hanya senyawa metabolit sekunder saja yang dapat dipilih namun metabolit 
primer yang memiliki fungsi biologis seperti protein dan peptida. Berikut hasil uji fitokimia dapat dilihat 
pada Tabel. 
 
Tabel 2: Hasil Pengujian Senyawa Fitokimia Cerithidea cingulata 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Senyawa Kimia 
(a) C. cingulata (b) C. obusta 

Etanol Heksana Metanol 
Flavonoid ++ + + 
Steroid - + - 
Triterpenoid + - - 
Saponin +  + 

 Biuret - - 
 Ninhidrin + + 
 Benedict - - 
 Molisch + + 
 Fenolhidrokuinon - - 
 Alkaloid 

   a. Meyer       -           - + 
b. Wagner   -         - + 
c. Dragendraf       +          - + 
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Keterangan: ++  (Kuat)  dan +  (Lemah); (a) Hasil penelitian (2015); (b) Prabowo  (2009). 
Hasil pengujian sampel Cerithidea cingulata pada pelarut etanol mengandung senyawa bioaktif lebih 
banyak dibandingkan pelarut heksana.  Ekstrak kasar dari pelarut etanol positif mengandung flavonoid, 
triterpenoid, saponin, ninhidrin, molisch, dan alkaloid pada pereaksi dragendorf  sedangkan pada pelarut 
heksana positif mengandung  flavonoid, steroid, saponin, ninhidrin dan molisch. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan  Nurhayati et al. (2009) menyatakan bahwa, tingginya nilai rendemen menunjukkan banyaknya 
kandungan senyawa bioaktif yang terdapat didalamnya. 

Sampel tersebut bereaksi positif terhadap 6 dari 9 senyawa bioaktif yang terdapat didalamnya, karena pada 
sampel ini masih dihasilkan ekstrak kasar sehingga perlu adanya uji selanjutnya untuk mengetahui berbagai 
kandungan yang terdapat didalamnya.  

Penelitian mengenai senyawa bioaktif yang terdapat pada moluska sudah banyak dilakukan. Nurjanah et al.  
(2009); Nurjanah et al.  (2011); Hafiluddin (2012); Putri et al. (2012). Beberapa metabolit sekunder yang 
dimiliki invertebrata laut menunjukkan senyawa bioaktif yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar 
untuk obat�±obatan. Pernyataan ini berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Pringgenies  et al.  
2008); Ali et al. (2006); Westley dan Benkendorff (2008) dalam Pringgenies dan Danonjoyo (2011); 
Daluningrum (2009). 

Aktivitas A ntimikroba  

Antibiotik merupakan substansi kimia yang berasal dari berbagai spesies mikroorganisme yang memiliki 
kemampuan untuk menekan atau mematikan mikroorganisme lainnya (Suwandi 1993). Berikut hasil 
pengujian bakteri Staphylococcus aureus dan E. Coli pada pelarut etanol dan heksana pada Tabel 3. 

Tabel 3: Hasil Pengujian Aktivitas Antimikroba 

Bakteri uji Diameter zona hambat (mm)  

 (a) (duplo) (b) (duplo) 
(c.) kontrol 

  (+) 

E. coli ( - ) ( - ) 3 mm (heksan) 

 
( - ) ( - ) 14 mm (etanol) 

S. aureus 3mm 1 mm 12 mm (heksan) 

  1 mm 1 mm 14 mm (etanol) 
Keterangan: *Zona hambat muncul setelah 4 jam; (a) ekstrak daging dalam etanol; (b) ekstrak daging dalam 

heksan; (c) Kloramfenikol. 
 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa ekstrak kasar daging Cerithidea cingulata belum memiliki potensi 
menghambat pertumbuhan terhadap bakteri E. coli, sedangkan ekstrak etanol mampu menghambat 
pertumbuhan bakteri S. aureus. Apabila dilihat dari cara kerja, diasumsikan bahwa aktivitas antimikroba 
ekstrak kedua pelarut bersifat bakteriostatik yaitu zat yang bekerja menghambat pertumbuhan bakteri, 
aktivitas senyawa antimikroba ditandai dengan terbentuknya zona bening di sekitar paper disc.  

Hasil uji aktivitas antimikroba ekstrak kasar daging Cerithidea cingulata didapatkan aktivitas antimikroba 
dari ekstrak etanol hanya mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus (gram positif) 
zona hambat sebesar 3 mm dan 1 mm dengan zona hambat kontrol positif sebesar 14 mm, sedangkan untuk 
ekstrak heksan zona hambat sebesar 1 mm dan 1 mm dengan zona hambat kontrol positif sebesar 12 mm. 
Adapun ekstrak etanol dan heksana tidak menunjukkan adanya zona hambat pada bakteri E. coli (gram 
negatif), sedangkan zona hambat kontrol positif sebesar 14 mm dan 3 mm.  

Daya hambat yang dihasilkan ekstrak kasar daging Cerithidea cingulata dengan pelarut etanol lebih besar 
dibandingkan dengan pelarut heksana dikarenakan etanol merupakan pelarut yang bisa bersifat polar 
maupun semi polar yang mampu mengekstrak senyawa fenolik, terpenoid, dan alkaloid. Hasil pengujian 
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tersebut dapat diasumsikan bahwa Cerithidea cingulata memiliki aktivitas antimikroba cenderung bersifat 
polar. Penelitian lain mengenai gastropoda jenis Terebralia sulcata, Nerita birmanica, dan Charonia sp. 
cenderung memiliki aktivitas antimikroba yang bersifat polar (Ali et al. 2006), Stramonita armigera 
(Pringgenies dan Dananjoyo 2011). 

Senyawa alkaloid, flavonoid dan triterpenoid pada ekstrak kasar daging Cerithidea cingulata diduga 
memiliki aktivitas antibakteri, karena pada alkaloid terdapat komponen jenis senyawa kuinolin dan peptida 
yang memiliki aktivitas antibakteri. Pernyataan ini berdasarkan penelitian Darusman et al. (1994) 
menyatakan bahwa beberapa komponen yang memiliki aktivitas antibakteri yaitu senyawa alkaloid, 
terpenoid, dan flavonoid. Oclarit et al. (1994) dalam Murniasih dan Rosyid (2010) menambahkan bahwa 
senyawa peptida dari isolasi dari spons Hyatella sp dan bakteri simbion Vibrio sp memiliki aktivitas 
antibakteri. Senyawa antibakteri jenis quinolone (alkaloid heterosiklis) juga telah diisolasi dari bakteri 
simbion pada spons Homoplysia sp yaitu bakteri Pseudomonas (Bultet et al.1999 dalam Murniasih dan 
Rosyid 2010). 
 
KESIMPULAN  

Cerithidea cingulata yang berasal dari perairan Klampis memiliki panjang sebesar 2,3-2,9 cm dan berat 
berkisar antara 0,975-1,882 gram, dan memiliki rata-rata kadar air 72,5%, kadar abu 2,5%, lemak 3,6%, 
serta protein 13,9%. Ekstrak kasar daging Cerithidea cingulata positif mengandung senyawa bioaktif yaitu 
flavonoid, steroid dan tripertenoid, saponin, alkaloid, ninhidrin, dan molisch.  

Ekstrak kasar etanol mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus (gram positif) zona 
hambat sebesar 3 mm dan 1 mm dengan zona hambat kontrol positif sebesar 14 mm, sedangkan untuk 
ekstrak heksan menghasilkan zona hambat sebesar 1 mm dan 1 mm dengan zona hambat kontrol positif 
sebesar 13 mm. 
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EFEKTIVITAS PERBANDINGAN MINYAK CENGKEH ( SYZYGIUM AROMATICUM) DAN 
MINYAK NILAM ( POGOSTEMON CABLIN) SEBAGAI BAHAN ALAMI PADA PEMBIUSAN 

IKAN ( FISH ANAESTHESIA) ZEBRA JAKARTA ( DASCYLLUS ARUANUS) 

Mohammad Nail Aflah  1 

1 Universitas Islam Lamongan 
 

Abstrak: Ikan Zebra Jakarta (Dascyllus aruanus) adalah ikan hias air laut yang paling banyak digemari 
masyarakat karena memiliki daya tahan tubuh kuat dan sebagai starter aquarium air laut yang paling 
baik. Dalam proses distribusi, ikan perlu dibius untuk mengurangi tingkat kestresan ikan. Bahan yang 
biasa digunakan dalam pembiusan ikan adalah minyak cengkeh. Sedangkan untuk minyak nilam belum 
pernah dipakai dalam pembiusan ikan. Padahal minyak nilam juga merupakan salah satu minyak Atsiri 
yang paling banyak ditemukan di Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi 
minyak cengkeh dan minyak nilam yang paling efektif terhadap pembiusan Dascyllus aruanus, serta 
mngetahui lebih efektif mana antara kedua bahan dalam pembiusan tersebut. Berdasarkan hasil 
penelitian, konsentrasi minyak cengkeh yang paling efektif adalah 2 ppm sedangkan untuk minyak nilam 
sebesar 1 ppm. Minyak cengkeh lebih efektif digunakan untuk pembiusan dibandingkan minyak nilam 
dengan rataan waktu bius lebih cepat dari minyak nilam. 

Kata Kunci: Efektifitas, Minyak cengkeh dan nilam, Pembiusan, Dascyllus aruanus 

 

 

PENDAHULUAN  

Kegiatan pembiusan ikan biasa digunakan dalam kegiatan perikanan. Seperti dalam proses distribusi ikan 
yang dapat mencapai jarak yang sangat jauh. Dengan pembiusan tersebut diharapkan dapat menekan angka 
kestresan ikan saat proses transportasi. Kegiatan pembiusan juga digunakan dalam penangkapan ikan 
terutama ikan hias air laut khususnya yang berhabitat di terumbu karang karena permintaan konsumen 
terhadap ikan hias terumbu karang mulai banyak. Adapun pembiusan ikan sekarang telah banyak 
menggunakan cara-cara yang ramah lingkungan dan telah meninggalkan pemakaian bahan berbahaya 
seperti peledak dan sianida. Salah satu penggunaan bahan kimia ramah lingkungan adalah menggunakan 
minyak atsiri alami, diantaranya minyak cengkeh dan minyak nilam (Purbani, 2006).  
Minyak cengkeh merupakan hasil sulingan dari tanaman cengkeh yang diekstrak baik dengan cara 
sederhana maupun cara modern. Selain digunakan dalam industri rokok, cengkeh juga digunakan dalam hal 
pembiusan ikan di bidang budidaya perikanan. Minyak tersebut diberikan pada ikan yang akan dikirim ke 
suatu tempat yang memakan waktu pengiriman berjam-jam, sehingga dalam perjalanan yang panjang 
tersebut ikan dalam kondisi tidur atau pingsan. Untuk pembiusan ikan tersebut maka pemberian minyak 
cengkeh harus sesuai dengan dosis cengkeh yang tidak melebihi batas toleran ikan tersebut terhadap minyak 
itu. Karena jika pemberiannya melebihi batas toleransi ikan tersebut maka bisa juga ikan tersebut akan 
mengalami kematian (Anderson et al, 1997 dalam Oginawati, 2002). 
Selain dengan minyak cengkeh, penelitian ini menggunakan minyak nilam yang berasal dari hasil 
penyulingan tanaman nilam. Tanaman nilam yang dapat tumbuh dan terpelihara dengan baik dapat dipanen 
pada umur 6-8 bulan dan selanjutnya dipanen setiap 3-4 bulan setelah panen pertama (Wikardi et al. 1990). 
Minyak nilam juga mengandung esensi khusus berupa Patchouli alcohol (Walker 1968).  
Dascyllus aruanus atau yang mempunyai nama lokal Zebra Jakarta mempunyai daya tahan tubuh yang kuat 
dan ikan ini juga merupakan salah satu ikan hias air laut yang paling dicari masyarakat umum. Karena hal 
itu, diperkirakan permintaan ikan ini di pasar ikan hias akan meningkat, sehingga distribusi ikan tersebut 
baik yang langsung dari alam liar maupun dari penangkaran juga akan meningkat. Kegiatan pada distribusi 
ikan tersebut memerlukan pembiusan (anesthesia) untuk mengurangi kestresan ikan saat distribusi 
dilakukan. 
Untuk mengetahui tingkat batas toleransi ikan terhadap minyak Cengkeh dan minyak Nilam maka dalam 
penelitian ini akan diteliti tingkat batas toleransi ikan D.aruanusterhadap minyak cengkeh dan minyak 
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nilam sampai dimana dan bagaimana pengaruhnya terhadap ikan tersebut serta perbandingan hasil uji 
efisiensial dari kedua bahan kimia terhadap ikan tersebut.  
Penelitian ini menggunakan Dascyllus aruanus karena mempunyai daya tahan tubuh yang kuat dan  ikan ini 
juga merupakan salah satu ikan hias air laut yang paling dicari masyarakat umum. Sehingga tidak menutup 
kemungkinan permintaan  ikan ini di pasar ikan hias akan meningkat. Hal tersebut akan mengakibatkan 
distribusi ikan tersebut baik yang langsung dari alam liar maupun dari penangkaran juga akan meningkat. 
Untuk mengurangi kestresan ikan saat distribusi dilakukan, maka perlu dilakukan pembiusan (anesthesia).  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis efek pemberian minyak cengkeh dan minyak nilam 
dengan konsentrasi yang berbeda terhadap kecepatan pingsan ikan dan waktu pulihnya serta lebih efisien 
mana antara minyak cengkeh dan minyak nilam dalam pembiusan ikan Dascyllus aruanus.  

 

METODE  

Waktu Dan Tempat 
Penelitian ini akan dilaksanakan di laboratorium Ilmu Kelautan Universitas Trunojoyo Madura. Waktu 
pelaksanaannya dimulai tanggal 10-20 Agustus 2010. Dimana tanggal 10-16 Agustus 2010 masih dalam 
tahap aklimatisasi sedangkan 17-20 Agustus 2010 adalah persiapan dan perlakuan hewan uji. 

Hewan Uji 
Hewan yang diuji dalam penelitian ini adalah ikan hias air laut Zebra Jakarta (Dascyllus aruanus) dengan 
panjang rata-rata 2,5 - 3 cm. Hal tersebut karena permintaan ikan ini di pasar yang tertinggi adalah pada 
ukuran tersebut.  
Ikan tersebut didapat dari toko ikan hias air laut. Ikan ini baru datang dalam perjalanan ke toko ikan hias 
Surabaya dari Banyuwangi, kemudian langsung dibawa ke Laboratorium Ilmu Kelautan Universitas 
Trunojoyo Madura. Ikan ini kemudian diaklimatisasi selama 1 minggu sebelum dalam penelitian. Hal 
tersebut dilakukan untuk meminimalisir tingkat kesetresan ikan setelah distribusi. 

Metode Eksperimen 
Alat Uji 
 
Tabel 1: Alat Yang Digunakan Serta Penggunaannya 

No Alat Yang Digunakan Penggunaan 
1 Aquarium ( 6 buah) Tempat pengujian hewan uji dan tempat recovery 
2 Airasi  batu apung Tempat keluarnya oksigen dari aerator 
3 Selang kecil Penyalur oksigen dari aerator ke batu airasi 
4 Airrator Sumber penghasil oksigen tambahan 
5 Spatula Pengaduk larutan 
6 Penggaris Pengukur panjang tubuh ikan 
7 Timbangan Analitik Pengukur berat tubuh ikan  
8 Gelas ukur  50 ml dan 100 ml Tempat pengenceran dan penampungan larutan 

9 Pipet volume 
Pengambil larutan sesuai dengan volum yang 
dibutuhkan 

10 Stopwatch Penghitung waktu pingsan dan recovery ikan 
11 Alat  Tulis Untuk mencatat data yang diperoleh 
12 pH meter Untuk mengukur pH akuarium 
13 Termometer Untuk mengukur suhu akuarium 
14 DO meter Untuk mengukur DO akuarium 

 
Bahan Uji 
Bahan kimia uji yang digunakan dalam penelitian adalah minyak cengkeh dan minyak nilam. Air laut yang 
digunakan didiamkan selama 1 x 24 jam. Hal tersebut dilakukan untuk menetralisir rekasi-reaksi kimia 
yang ada. Pengenceran minyak cengkeh dan minyak nilam dilakukan dengan melarutkan etanol dan 
keduanya dengan perbandingan 1 : 9. Setelah itu  untuk mendapatkan masing-masing konsentrasi dilakukan 
dengan menggunakan trial eror yakni menggunakan konsentrasi 10 ppm. Konsentrasi tersebut didapatkan 
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dengan melarutkan 40 ml hasil pengenceran dengan 4 liter air laut segar. Begitu pula pada konsentrasi 
selanjutnya (Hazijadeh et al, 2008). 

Pembiusan Ikan 

Selain itu parameter perairan juga disesuiakan dengan habitat aslinya dimana parameter perairannya sesuai 
dengan perairan terumbu karang dengan suhu berkisar 25-30 °C. Keadaan parameter airnya pada kondisi 
pra-perlakuan dan setelah perlakuan (recovery) diperlakukan sama (homogen) dimana nilai DO, suhu dan 
pH-nya masing-masing adalah 7,8; 27°C dan 8,15. Parameter dijaga kehomogenannya dengan 
memanipulasi lingkungan agar terjaga nilai kualitas perairannya sehingga keadaan lingkungannya sama 
dengan habitat asli maupun habitat saat aklimatisasinya D.aruanus.   
Dari hasil trial error  yang dilakukan, didapatkan LC untuk kedua bahan uji (Minyak Cengkeh dan Minyak 
Nilam) sebesar 10 ppm. Sehingga digunakan konsentrasi mulai dari 1 ppm, 2 ppm, 3 ppm, 4 ppm dan 5 
ppm. Karena pada Trial error methods didapatkan konsenterasi LC (Lethal Concentration) sebesar 10 ppm, 
maka konsentrasi yang digunakan adalah yang dibawah 10 ppm. Dalam penelitian ini digunakan 2 
akuarium. Akuarium 1 diisi dengan air laut sebanyak 5 liter sebagai tempat recovery dan akuarium 2 diisi 
air sebanyak 4 liter sebagai tempat perlakuan. Untuk melakukan pembiusan melalui beberapa langkah: 
 
a. Menimbang biota uji (D.aruanus) dan menyiapkan air laut dengan perbandingan air yang digunakan 

dalam penelitian adalah 1 gram berat biota uji (D.aruanus) persatu liter air laut (Nganro,2009). 
b. Masukkan 40 ml bahan kimia yang telah diencerkan ke dalam akuarium 2 lalu aduk sampai bercampur 

(10 ppm). 
c. Masukkan hewan uji satu per satu ke dalam akuarium dan amati sampai hewan tersebut pingsan. 
d. Catat waktu kepingsanan hewan. 
e. Angkat hewan uji dan masukkan dalam akuarium 1 yang berisi air laut beraerasi dan catat waktu yang 

dibutuhkan hewan tersebut kembali pulih. 
f. Setelah 5 hewan uji mendapat perlakuan yang sama, dan didapat konsentrasi maksimal. Maka dapat 

ditentukan konsentrasi apa saja yang diberikan. Jika lebih dari 10 ppm maka cukup dengan 
menambahkan bahan kimia sesuai konsentrasi yang diujicobakan. Namun jika dibawah konsentrasi 
tersebut maka cukup menambahkan air laut sehingga konsentrasinya sesuai dengan konsentrasi yang 
diinginkan. 

 
Adapun kriteria dari pembiusan ikan (Fish Anhestetic) ini adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 2: Tahapan Pembiusan beserta Deskripsinya 

No Tahap pingsan Deskripsi 

1 Normal  
Reaktif terhadap rangsangan eksternal; tingkat keping penutup 
insang dan otot normal 

2 Pingsan ringan 
Sedikit kehilangan reaktivitas terhadap rangsangan, sedikit 
penurunan tingkat keping penutup insang; ekuilibrium normal 

3 Pingsan berat 
Jumlah reaktivitas terhadap rangsangan semua tapi kuat, sedikit 
penurunan tingkat opecular; ekuilibrium normal 

4 
Kehilangan 
keseimbangan  

Parsial otot, berenang tidak menentu, tingkat keping penutup 
insang meningkat; reaktif hanya untuk sentuhan kuat atau 
rangsangan virbrational 

5 

Total kerugian 
kehilangan 
keseimbangan  

Jumlah otot dan keseimbangan; tingkat keping penutup insang 
lambat; hilangnya refleks tulang belakang 

6 
Kehilangan reflek 
kegiatan 

Jumlah reaktivitas; gerakan lambat dan tidak teratur keping 
penutup insang; denyut jantung lambat; hilangnya semua refleks 

7 Meduler nonaktif 
Keping penutup insang gerakan berhenti; serangan jantung 
berikut 

Sumber : Summerfelt and Smith (1990). 
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Tabel 3: Tahap Recovery beserta Deskripsinya 

No Tahap recovery Deskripsi 

1 I Kemunculan kembali gerakan keping penutup insang 

2 II  
parsial pemulihan keseimbangan dengan pemulihan parsial gerak 
renang 

3 III  Pemulihan total kesetimbangan 

4 IV 

Kemunculan kembali gerak menghindari berenang dan reaksi dalam 
menanggapi stimulli eksternal, tapi tetap respon perilaku yang 
pendiam 

5 V Jumlah perilaku pemulihan; berenang normal 

Sumber : Summerfelt and Smith (1990). 
 
 
Alur Penelitian 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Penelitian 

Analisa Data 

Untuk mengetahui apakah pembiusan D.aruanus dengan menggunakan minyak cengkeh dan minyak nilam 
mempunyai signifikan yang berbeda atau tidak, maka digunakan uji T.  
Sedangkan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan pada konsentrasi yang berbeda di setiap perlakuan 
pembiusan D.aruanus dengan menggunakan minyak cengkeh dan minyak nilam, maka digunakan uji One 
Way Anova yang dilanjutkan dengan uji Tukey. Dengan Ho rataan pingsan D.aruanus dengan 
menggunakan minyak cengkeh dan minyak nilam adalah sama.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Pembiusan Dascylus aruanus Dengan Minyak Cengkeh 

Waktu pembiusan  D.aruaus dengan minyak cengkeh pada konsentrasi 1 ppm adalah 22,482 detik, 2 ppm 
adalah  16,168 detik, 3ppm adalah 14,736 detik, 4 ppm adalah  16,002 detik dan 4 ppm adalah  9,216 detik 
(Gambar 2). Sehingga konsentrasi yang paling cepat adalah 5 ppm. Namun pada persentasi recovery 
konsentrasi 5 ppm sebesar 0%, atau dengan kata lain pada konsentrasi tersebut  mengalami kematian 100%. 

Ikan Zebra (Dascyllus aruanus) diadaptasikan dan dipuasakan sebelum diguanakan 

Ikan siap, mengencerkan minyak Cengkeh dan minyak Nilam 

Perlakuan tiap konsentrasi, dan menghitung waktu pingsannya. 

Menghitung waktu sadarnya (Recovery)  

Mencatat hasil dan menganalisisnya dengan  Ms. Excel dan software SPSS 
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Gambar 2. Rataan Kecepatan Pembiusan Pada D.aruanus Dengan Minyak Cengkeh 
 

Pada konsentrasi minyak cengkeh yang berbeda (1 ppm, 2ppm, 3ppm, 4ppm, 5 ppm) memiliki waktu 
pingsan D.aruanus yang berbeda nyata (P<0,05). Pada uji lanjutan Tukeys terdapat 3 kelompok kecepatan 
pembiusan pada kelima konsentrasi, yakni kelompok 1 adalah konsentrasi 5 ppm, kelompok 2 adalah 
konsentrasi 2 ppm; 3 ppm; 4 ppm, dan kelompok 3 adalah  konsentrasi 1 ppm. Adanya perbedaan tersebut 
kemungkinan disebabkan oleh perbedaan efek eugenol pada setiap konsentrasi minyak cengkeh yang sangat 
tinggi (Ackerman dan Bellwood, 2002) terhadap D. Aruanus sehingga dengan selisih konsentrasi yang 
sedikit sudah mengakibatkan perbedaan pembiusan D. aruanus yang signifikan. Dari uraian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa konsentrasi yang paling efektif adalah konsentrasi 2 ppm, dimana efeknya sama dengan 
konsentrasi 3 ppm dan 4 ppm, serta nilai dari recoverynya hidup 100%.  

Untuk recovery D.aruanus dengan minyak cengkeh pada konsentrasi 1ppm adalah 100 %, 2 ppm adalah 
100%, 3 ppm adalah 100%, 4 ppm adalah 60 % dan 5 ppm adalah 0%. Dari nilai tersebut terlihat semakin 
besar konsentrasi minyak cengkeh maka semakin kecil persentase recovery D.arunus. Hal tersebut 
kemungkinan juga dikarenakan adanya perbedaan kandungan eugenol pada tiap konsentrasi minyak 
cengkeh, dimana semakin tinggi konsentrasi minyak cengkeh juga mengakibatkan kandungan eugenol 
semakin tinggi (Keene et al, 1998) yang akan  menyebabkan waktu recovery D.arunus semakin lama. 
Sehingga dari hasil kecepatan pembiusan dan persentase recovery D.arunus dapat diketahui bahwa 
konsentrasi minyak cengkeh yang paling efektif adalah 2 ppm karena nilai kecepatan pembiusannya lebih 
besar daripada 1 ppm dan sama dengan 3 ppm maupun 4 ppm dan nilai recoverynya lebih besar daripada 5 
ppm. 
Minyak cengkeh mempunyai beberapa keunggulan daripada bahan-bahan pembiusan yang lain seperti 
pendapat Munday dan Wilson (1997) dan Keene et al., (1998) yang mengatakan bahwa minyak cengkeh 
mempunyai beberapa keunggulan dibandingkan bahan lain yang terbuat dari bahan kimia termasuk MS. 
222, quinaldine dan benzocain. Hal tesebut dikarenakan beberapa faktor antara lain: (a) dalam dosis rendah 
sudah sangat efektif; (b) dalam proses induksi dan cara mendapatkannya juga relatif mudah; (c). waktu 
yang dibutuhkan oleh obyek untuk sadar kembali lebih lama; dan (d) dari segi ekonomis lebih murah 
dibandingkan dengan bahan-bahan yang lainnya. 
 
Pembiusan Dascylus aruanus Dengan Minyak Nilam 

Waktu pembiusan D.aruanus dengan minyak nilam pada konsentrasi 1 ppm adalah 147,828 detik, 2 ppm 
adalah  143,424 detik, 3ppm adalah 112,488 detik, 4 ppm adalah  112,374 detik dan 4 ppm adalah  105,198 
detik (Gambar 3). Sehingga konsentrasi yang paling cepat adalah 5 ppm. Namun semua konsentrasi 
mempunyai kecepatan pembiusan yang hampir sama. Keadaan tersebut kemungkinan dikarenakan semakin 
tinggi konsentrasi minyak atsiri (minyak nilam) maka kandungan eugenol juga semakin tinggi kecepatan 
biusnya (Ackerman dan Bellwood, 2002), namun perbedaan kandungannya tiap konsentrasi yang berbeda 
tidak berbeda signifikan seperti pada minyak cengkeh. Nurlelasari et al (2007) mengemukakan bahwa salah 
satu permasalahan pada tanaman nilam adalah  menurunnya kadar Patchouli alcohol yang  diperoleh  
setelah  beberapakali  dilakukan  pemanenan, sehingga jika minyak nilam yang dipakai adalah hasil 
penyulingan yang kesekian kali maka juga dapat mengalami penurunan kadar Patchouli alcohol.  
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Gambar 3. Rataan Kecepatan Pembiusan Pada D.aruanus Dengan Minyak  Nilam 
 

Pada konsentrasi minyak nilam yang berbeda (1 ppm, 2ppm, 3ppm, 4ppm, 5 ppm) memiliki waktu pingsan 
D.aruanus yang tidak berbeda nyata (P>0,05). Dari uraian tersebut menunjukkan  bahwa konsentrasi 
minyak nilam yang paling efektif untuk  D.aruanus adalah 1 ppm karena kecepatan pembiusan pada 
konsentrasi 1 ppm tidak terlalu berbeda jauh dengan konsentrasi yang lainnya dan perbedaan konsentrasi 
bahan tidak membuat waktu pingsan D.aruanus berbeda nyata serta dengan konsnetrasi yang sedikit sudah 
dapat membius D. Aruanus dengan kecepatan yang hampir sama dengan konsentrasi diatas 1 ppm. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan Yudistira et al (2008)  yang menyatakan bahwa kandungan Patchouli 
alcohol memang terdapat pada minyak nilam namun kandungannya sangat sedikit yakni sekitar 26�±28%. 
Sehingga kemungkinan dengan keadaan itu, perbedaan antar konsentrasi minyak nilam tidak terlalu berbeda 
signifikan. 
Untuk recovery D.aruanus dengan minyak nilam pada konsentrasi 1 ppm adalah 80 %, 2 ppm adalah 100%, 
3 ppm adalah 80%, 4 ppm adalah 100 % dan 5 ppm adalah 100%. Adanya persentase recovery D.aruanus 
dengan minyak nilam yang tidak linear kemungkinan disebabkan oleh keadaan daya tahan tubuh D.aruanus 
yang tidak sama. Hal tersebut sebanding dengan pernyataan Keene et al (1998) yang menyebutkan bahwa 
pada Oncorhynchus mykiss (Rainbow trout) juga mengalami hasil recovery yang tidak linear, hal tersebut 
kemungkinan dikarenakan keadaan Oncorhynchus mykiss yang tidak sama, walau secara fisik keadaannya 
sama, seperti ; tingkat kesehatan dan sistem imun dari Oncorhynchus mykiss. Sehingga dari hasil kecepatan 
pembiusan dan persentase recovery D.arunus dapat diketahui bahwa konsentrasi minyak nilam yang paling 
efektif adalah 1 ppm karena dengan konsentrasi yang paling kecil sudah mendapatkan keceptan pembiusan 
dan nilai recoverynya sama dengan konsentrasi lainnya yang lebih besar daripada 1 ppm. 
Dari uraian hasil uji diatas dapat disimpulkan bahwa minyak nilam dapat digunakan sebagai alternatif 
pembiusan ikan D.aruanus. Namun kecepatan pembiusannya masih dibawah kecepatan pembiusan minyak 
cengkeh. Hal tersebut kemungkinan disebabkan oleh daya pembiusan minyak cengkeh yang lebih kuat 
dibanding dengan minyak nilam. Disamping itu dari segi produksi serta waktu panennya juga lebih cepat 
tanaman cengkeh dalam menghasilkan minyak atsirinya dibandingkan dengan tanaman nilam. 
 
Perbandingan Pembiusan Dascylus aruanus Dengan Minyak Cengkeh Dan Minyak Nilam 

Terdapat perbedaan yang nyata antara minyak Cengkeh dan minyak Nilam pada pembiusan D. aruanus (P 
<0,05). Bahan pembiusan yang lebih cepat dalam pembiusan ikan D.aruanus adalah minyak cengkeh 
dengan konsentrasi 2 ppm. Sedangkan untuk rataan keseluruhan waktu recovery masing-masing bahan 
adalah 72 % untuk minyak cengkeh dan 92 % untuk minyak nilam. Tingginya nilai persentase recovery  
pada minyak nilam disebabkan minimnya kandungan bahan pembiusandibandingkan dengan minyak 
cengkeh yang mengandung  bahan pembiusanyang  lebih kompleks. Hal tersebut membuat konsentrasi 
minyak cengkeh yang sedikit sudah memingsankan D.aruanus dalam waktu yang cepat, namun jika 
konsentrasinya terlalu besar dapat menyebabkan kematian  bagi  D.aruanus.  Disamping itu keadaan daya 
tahan   tubuh  D.aruanus yang tidak sama juga sangat mempengaruhi perbedaan recovery tersebut. 
Sedangkan untuk konsentrasi yang paling cepat dan efisien (2 ppm minyak cengkeh) mempunyai recovery 
100%. Sehingga direkomendasikan dalam pembiusan  D.aruanus untuk memakai minyak cengkeh dengan 
konsentrasi 2 ppm. 
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KESIMPULAN  

a. Konsentrasi minyak cengkeh yang paling efektif adalah 2 ppm dengan rataan  waktu pingsan sebesar 
16,168 detik. Sedangkan untuk minyak nilam adalah 1 ppm dengan rataan waktu pingsan sebesar 
147,828 detik.  

b. Dari minyak cengkeh dan minyak nilam yang paling efektif untuk pembiusan D.aruanus adalah minyak 
cengkeh dengan rataan waktu pembiusan yang lebih cepat daripada minyak nilam. 

c. Kekuatan pembiusan minyak cengkeh lebih tinggi dibandingkan dengan minyak nilam. Sehingga jika 
konsentrasi minyak cengkeh terlalu besar dapat menyebabkan kematian bagi D.aruanus. 

 
SARAN 

a. Perlunya penelitian lanjutan untuk mengetahui efektifitas pembiusan ikan hias laut yang lainnya. 
b. Perlunya penelitian lanjutan untuk mengetahui efektifitas pembiusan ikan menggunakan bahan alternatif 

lainnya 
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Abstrak: Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 1/Permen-KP/2015 yang mengatur ukuran 
rajungan mempunyai tujuan tersurat, yaitu agar potensi rajungan di perairan Indonesia bisa 
berkelanjutan, sedangkan tujuan tersiratnya adalah agar masyarakat terutama nelayan bisa 
mendapatkan harga yang bisa meningkatkan taraf hidupnya.  Berbagai macam alat tangkap digunakan 
untuk rajungan yang menyebabkan ukuran rajungan yang tertangkap juga bervariasi tergantung kepada 
selektivitas alat tangkapnya tersebut.  Tujuan dari penelitian ini untuk  dari penelitian ini untuk melihat 
kondisi aktual (existing) distribusi ukuran tubuh rajungan dari hasil tangkapan Trammel net dan Pancing 
�5�D�Z�D�L���G�L���S�H�U�D�L�U�D�Q���6�H�O�D�W���0�D�G�X�U�D���V�H�U�W�D���³�V�L�]�L�Q�J�´���U�D�M�X�Q�J�D�Q���E�H�U�G�D�V�D�U�N�D�Q���S�D�V�D�U�����'�D�W�D���\�D�Q�J���G�L�D�Q�D�O�L�V�D���D�G�D�O�D�K��
sampel yang diambil dengan metode survei, yaitu mengikuti nelayan yang mengoperasikan alat tangkap 
rajungan di Selat Madura dengan interval 1 (satu) sampai 2 (dua) minggu sekali dalam satu bulan mulai 
Oktober 2012 ~ Desember 2013 dan Mei 2014 ~ Nopember 2014. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 
28,2% hasil dari Trammelnet adalah rajungan dengan lebar karapas berukuran < 10 cm, dan 38,7% 
untuk hasil dari Pancing Rawai Rawai.  Kenyataan berdasarkan pasar, maka rajungan hasil tangkapan 
�W�H�U�V�H�E�X�W���O�H�E�L�K���E�D�Q�\�D�N���S�D�G�D���³�V�L�]�L�Q�J�´���N�D�W�D�J�R�U�L���V�L�]�H-C dan size-D. 

 

 

PENDAHULUAN  

Rajungan merupakan salah satu hasil perikanan yang banyak diharapkan untuk bisa ditangkap oleh nelayan.  
Memperhatikan kondisi perkembangan secara biologis dan adaptasi rajungan terhadap lingkungannya, 
maka sangat memungkinkan bagi nelayan untuk bisa menangkap rajungan baik pada daerah pesisir pantai 
maupun di tengah laut yang cukup dalam.  Selain, itu telah diketahui juga bahwa rajungan merupakan salah 
satu jenis krustasea yang mempunyai kemampuan untuk berenang sehingga sering disebut juga dengan 
kepiting perenang (swimming crab) sehingga keberadaannya bisa menjangkau mulai dari daerah pantai 
yang dangkal sampai ke perairan laut yang dalam.  Oleh karena itu, dengan karakteristik, terutama faktor 
kedalaman yang ada di daerah penangkapan, maka berbagai alat tangkap berhasil digunakan oleh nelayan 
untuk menangkap rajungan.  Berbagai jenis alat tangkap yang sering digunakan oleh nelayan untuk 
menangkap rajungan adalah jaring rajungan (trammel net), bubu (trap net), pancing (Pancing Rawai), garuk 
(dredge).   

Memperhatikan daerah penangkapannya yang cukup luas, yaitu dari bibir pantai sampai perairan yang 
dalam serta berbagai jenis alat tangkap digunakan oleh nelayan untuk rajungan, maka besar kemungkinan 
ukuran rajungan yang tertangkap juga cenderung bervariasi.  Seperti diketahui, bahwa rajungan merupakan 
komoditi hasil laut yang mempunyai nilai jual yang relatif tinggi bahkan merupakan salah satu komoditi 
ekpor perikanan Indonesia sehingga perburuan terhadap rajungan akan semakin tinggi intensitasnya dari 
waktu ke waktu.  Kekhawatiran inilah yang menjadi bahan pertimbangan diterbitkannya regulasi oleh 
pemerintah. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 1 / Permen-KP / 2015 
tentang Penangkapan Lobster (Panilirus spp), Kepiting (Scylla spp) dan Rajungan (Purtunus pelagicus 
spp).  Mempertimbangkan keberadaan dan ketersediaan lobster, kepiting dan rajungan telah mengalami 
penurunan populasi, sehingga perlu dilakukan pembatasan penangkapannya, maka pada Pasal 2 
�P�H�Q�\�H�E�X�W�N�D�Q�� �E�D�K�Z�D�� �³�6�H�W�L�D�S�� �R�U�D�Q�J�� �G�L�O�D�U�D�Q�J�� �P�H�O�D�N�X�N�D�Q�� �S�H�Q�D�Q�J�N�D�S�D�Q�� �/�R�E�V�W�H�U�� ��Panilirus spp), Kepiting 
(Scylla spp) dan Rajungan (Purtunus pelagicus spp) dalam kondisi bertelur.  Selanjutnya pada Pasal 3 (1) 
Penangkapan Lobster (Panilirus spp), Kepiting (Scylla spp) dan Rajungan (Purtunus pelagicus spp) dapat 
dilakukan dengan ukuran (a) Lobster (Panilirus spp) dengan ukuran panjang karapas > 8 cm (di atas 
delapan sentimeter); (b) Kepiting (Scylla spp) dengan ukuran lebar karapas > 15 cm (di atas lima belas 
sentimeter); dan Rajungan (Purtunus pelagicus spp) dengan ukuran lebar karapas > 10 cm (di atas sepuluh 
sentimeter). 
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Berdasarkan kepada pertimbangan di atas, maka merasa perlu dilakukan pengkajian terhadap hasil 
tangkapan rajungan yang dilakukan di perairan Selat Madura agar dapat diperoleh informasi bagaimana 
sebenarnya kondisi hasil tangkapan berupa rajungan terutama pada faktor distribusi ukuran tubuhnya. 
Tujuan dari penelitian ini untuk melihat kondisi aktual (existing) distribusi ukuran tubuh rajungan dari hasil 
�W�D�Q�J�N�D�S�D�Q�� �7�U�D�P�P�H�O�� �Q�H�W�� �G�D�Q�� �3�D�Q�F�L�Q�J�� �5�D�Z�D�L�� �G�L�� �S�H�U�D�L�U�D�Q�� �6�H�O�D�W�� �0�D�G�X�U�D�� �V�H�U�W�D�� �³�Viz�L�Q�J�´�� �U�D�M�X�Q�J�D�Q�� �E�H�U�G�D�V�D�U�N�D�Q��
pasar.  

 

METODE  

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode survei, yaitu mengikuti nelayan yang mengoperasikan alat 
tangkap rajungan di Selat Madura dengan interval 1 (satu) sampai 2 (dua) minggu sekali dalam satu bulan 
mulai Oktober 2012 ~ Desember 2013 dan Mei 2014 ~ Nopember 2014.  Data dianalisa secara diskriptif 
kuantitatif. Sebagai catatan bahwa pada penentuan jenis kelamin rajungan digunakan istilah JANTAN 
untuk rajungan jantan, BETINA untuk rajungan betina dan BETINA-MUDA untuk rajungan betina yang 
belum dewasa.  Pada betina muda yang belum dewasa,  apron berbentuk segitiga atau  triangular dan 
melapisi badan, sedangkan pada betina dewasa,  apron  ini membundar secara melebar  atau  hampir  semi-
circular dan bebas dari ventral cangkang (FishSA, 2000).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

 

 

Gambar 1. Hubungan Lebar Karapas dengan Berat Tubuh Rajungan (Jantan) Yang Tertangkap  Dengan 
Trammelnet (A) dan Pancing Rawai (B) 

Batas ukuran lebar karapas 
Rajungan menurut PerMen 
KKP-RI Nomor 1 / Permen-
KP / 2015 

�^�]�Ì�����^���_ �^�]�Ì�����^���_ �^�]�Ì�����^���_ �^�]�Ì�����^���_ 

�^�]�Ì�����^���_ �^�]�Ì�����^���_ �^�]�Ì�����^���_ 
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Pada Gambar 1 di atas disajikan gambar hubungan antara berat tubuh dan lebar karapas rajungan yang 
tertangkap oleh Trammelnet dan Pancing Rawai, serta batasan ukuran berdasarkan Peraturan Menteri 
Kelautan dan Perikanan No. 1 /Permen-KP/2015, juga batasan ukuran berdasarkan pasar.   Rajungan dari 
hasil tangkapan Trammelnet menunjukkan kisaran ukuran berat tubuh yang lebih lebar, yaitu antara 20,0 ~ 
165,0 cm dibandingkan dengan hasil tangkapan dari Pancing Rawai, yaitu 13,0 ~ 100,0 cm.  Sedangkan 
untuk ukuran lebar karapas, hasil kedua alat tangkap tidak menunjukkan perbedaan yang berarti, yaitu 
berkisar antara 7,0 �± 12,0 cm.  Secara umum, hubungan antara lebar karapas dengan berat tubuh rajungan 
yang tertangkap baik oleh trammelnet maupun Pancing Rawai menunjukkan, bahwa semakin lebar 
karapasnya maka semakin berat tubuhnya, meskipun ada kecenderungan pada lebar karapas mendekati 12,0 
cm proporsi pertambahan berat tubuhnya nampak mulai mengalami penurunan. 

Jika dikaitkan dengan PerMen KKP-RI Nomor 1 / Permen-KP / 2015 tentang Penangkapan Lobster 
(Panilirus spp), Kepiting (Scylla spp) dan Rajungan (Purtunus pelagicus spp), maka memang ternyata, 
bahwa alat tangkap yang digunakan oleh nelayan tersebut tidak selektif karena masih ada ukuran lebar 
karapas < 10 cm ikut tertangkap juga.  Hasil perhitungan menunjukkan, bahwa 28,2% hasil dari 
Trammelnet adalah rajungan dengan lebar karapas berukuran < 10 cm, dan 38,7% untuk hasil dari Pancing 
Rawai.  Ini penting untuk menjadi bahan pertimbangan terutama bagi pengembang metode penangkapan 
rajungan untuk menyempurnakannya lagi. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Kamaruddin 
menujukkan hasil yang sama dimana rajungan merupakan salah satu jenis hasil tangkapan dari Krakat 
(Pukat Pantai) pada bulan Mei �± Juni 2014) di pantai bagian selatan Kabupaten Pamekasan mempunyai 
ukuran lebar karapas sekitar 5-10 cm, dan berat 0,042-0,098 kg; Firdianto di perairan sekitar Kecamatan 
Bluto Kabupaten Sumenep, pada tahun 2014 hasil tangkapan dari Bubu adalah rajungan dengan kisaran 
lebar karapas 7,3 �± 12,2 cm, sedangkan hasil tangkapan dari Trammelnet berkisar 5,5 �± 6,8 cm. Jadi sudah 
jelas, bahwa alasan keluarnya Permen tersebut untuk mengatur ukuran rajungan yang boleh ditangkap 
apalagi jika dikaitkan dengan indikator biologis, bahwa Rajungan jantan dan betina umumnya mencapai 
kematangan gonad atau dewasa pada ukuran lebar karapas 70-90 mm (7,0 �± 9,0 cm) (Potter dan Lestang 
2000), FishSA (2000) Nilai mortalitas total (Z) rajungan di perairan pesisir Lampung Timur, Provinsi 
Lampung adalah 5,56 per tahun, sedangkan nilai mortalitas alami dan mortalitas tangkapan untuk masing-
masing sebesar 1,28 per tahun dan 4,28 per tahun. Tingkat eksploitasi (E) rajungan di perairan pesisir 
Lampung Timur sebesar 0,77 atau 77%. Sementara itu, hasil penelitian dari Sunarto (2012) dan Diskibiony 
(2011) menunjukkan hasil nilai tingkat eksploitasi (E) yang berbeda yaitu masing-masing sebesar 0.39 dan 
0.48 per tahun. Rajungan di perairan Australia Selatan dikatakan legal jika panjangnya lebih dari 11 cm 
yang diukur dari sisi ke sisi pada dasar tulang punggung atau dasar duri (Kangas 2000).  

Jadi Peraturan Menteri tersebut di atas sudah sesuai dengan kriteria secara ilmiah, bahwa kematangan 
gonad atau ukuran dewasa dari rajungan selalu menggunakan lebar karapas sebagai indikatornya.  
Tujuannya, selain mewujudkan aspek konservasi demi kelangsungan potensi rajungan, juga agar dapat 
memberikan dampak ekonomi bagi nelayan dengan logika bahwa rajungan dengan karapas yang memenuhi 
syarat legalitas boleh ditangkap dapat mempunyai nilai jual yang tinggi sehingga penghasilan nelayan bisa 
meningkat. Namun pada kenyatannya, transaksi jual beli rajungan di pasar ternyata selalu berdasarkan pada 
indikator yang lain, yaitu berat tubuh.  Berdasarkan data informasi pasar http://bisnisrajungan.blogspot.com, 
maka size (ukuran) rajungan yang diterapkan di pasar rajungan umumnya menggunakan ukuran berat 
�U�D�M�X�Q�J�D�Q���� �3�H�Q�\�H�E�X�W�D�Q�� �V�L�]�H�� �E�L�D�V�D�Q�\�D�� �P�H�Q�J�J�X�Q�D�N�D�Q�� �K�X�U�X�I�� �$�$�� �D�W�D�X�� �³�$�� �6�X�S�H�U�´�� �X�Q�W�X�N�� �X�N�X�U�D�Q�� �E�H�U�D�W�� �W�X�E�X�K��
rajungan 2 ons - up , size-A dengan berat 1,6 ons �± 1,9 ons per ekor, size-B dengan berat 1,0 ons �± 1,4 ons 
per ekor, size-C dengan berat 0,6 ons �± 0,9 ons per ekor  dan size-D dengan berat rajungan kurang dari 0,6 
ons per ekor.  Ukuran berat rajungan yang diterapkan di suatu daerah dengan daerah yang lain sering sekali 
berbeda.  Meperhatikan kenyataan tersebut, ternyata ukuran karapas rajungan tidak serta merta akan 
memberikan harapan untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat.  Padahal pada dasarnya akhir dari 
pengelolaan sumberdaya perikanan rajungan adalah bisa memberikan kesejahteraan kepada masyarakat, 
terutama kepada nelayan sebagai produsen.  Faktor pasar akan menentukan apakah nelayan bisa sejahtera 
atau tidak dari hasil tangkapan yang diperolehnya sesuai dengan hasil penjualan yang diperolehnya. 
Mempertimbangkan hasil analisa data di atas, walaupun rajungan yang tertangkap baik oleh Trammelnet 
maupun Pancing Rawai pada umumnya mempunyai lebar karapas lebih besar dari 10 cm, ternyata pasar 
memberikan harga terbanyak dengan size-C dan size-D.   

Perbedaan ukuran yang digunakan dengan tujuan yang tersurat dan tersirat dari Peraturan Menteri  KKP-RI 
Nomor 1 / Permen-KP / 2015 tentang Penangkapan Lobster (Panilirus spp), Kepiting (Scylla spp) dan 
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Rajungan (Purtunus pelagicus spp) hendaknya menjadi perhatian agar ke depan tujuan yang tersurat dan 
tersirat tersebut dapat dinikmati oleh masyarakat dalam hal ini terutama oleh nelayan. 
Faktor lain yang juga harus menjadi perhatian dalam mengelola sumberdaya perikanan Rajungan 
berdasarkan hasil penelitian ini adalah proporsi antara rajungan jantan dan betina.  Berapa proporsi yang 
terbaik antara rajungan jantan dengan betina sehingga terjadi perkawinan yang sesuai dengan kondisi alami 
masih menjadi bahan kajian penelitian karena para peneliti masih banyak memaparkan hasil penelitian 
tentang proporsi antara rajungan jantan dengan betina sebagai hasil tangkapan dari suatu alat tangkap.  
Sebagai gambaran untuk diketahui, bahwa rajungan jantan membawa seekor betina yang dijepit di 
bawahnya selama 4 sampai 10 hari sebelum betina moulting. Ketika rajungan jantan menjepit rajungan 
�E�H�W�L�Q�D�� �L�Q�L�� �G�L�V�H�E�X�W�� �V�H�E�D�J�D�L�� �´�E�H�U�S�D�V�D�Q�J�D�Q�´�� �D�W�D�X�� �F�R�X�S�O�L�Q�J���� �3�H�U�N�D�Z�L�Q�D�Q�� �W�H�U�M�D�G�L�� �V�H�W�H�O�D�K�� �E�H�W�L�Q�D�� �P�R�X�O�W�L�Q�J�� �G�D�Q��
ketika cangkangnya masih lunak. Sperma disimpan secara internal dalam  spermatheca. Jadi, beberapa hari 
tersebut sebelum dan setelah molting terakhir, rajungan betina yang belum dewasa dipeluk oleh rajungan 
jantan dewasa. Selama molting, rajungan jantan melepaskan rajungan betina tetapi tetap didekatnya. Musim 
kawin semakin cepat setelah rajungan betina molting dan ketika cangkangnya masih lunak. Setelah kawin, 
kedua rajungan selanjutnya membentuk posisi double atau kopel sampai cangkang rajungan betina 
mengeras. Kebanyakan rajungan betina dewasa kawin hanya sekali dalam setahun.  

Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa jumlah rajungan jantan lebih banyak tertangkap daripada rajungan 
betina. Hasil yang sama diperlihatkan dari penelitian Hosseini  etal. (2012) di Teluk Persia, jantan:betina 
yaitu 1 : 0.88. Alasan yang bisa dikemukakan dari referensi lain menyebutkan, bahwa rajungan memijah 
sepanjang tahun dan pada saat-saat tertentu rajungan betina bermigrasi ke arah laut (perairan yang lebih 
dalam) untuk melakukan pemijahan.  Rajungan betina saat sebelum memijah tidak menetap di perairan 
pantai atau muara-muara sungai seperti rajungan jantan (Potter dan Lestang 2000). Selanjutnya, faktor 
temperatur dan salinitas lingkungan yang mempengaruhi terhadap distribusi, keaktifan, dan pergerakan 
rajungan (Kangas 2000), karena hal ini berpengaruh terhadap sulit atau mudahnya rajungan tertangkap.  

 

Gambar 2. Persentase(%) Jenis Kelamin Rajungan Hasil Tangkapan Dari Trammelnet dan Pancing Rawai 

Rajungan jantan hasil Trammelnet cenderung persentasenya lebih dominan tertangkap, yaitu 74,77% 
dibandingkan dengan hasil tangkapan jenis kelamin yang sama dari Pancing Rawai, yaitu 52,48%. 
Perbandingan antara rajungan jantan dan betina untuk hasil tangkapan dari Trammelnet adalah jantan : 
betina = 74,77 : 25,23 (sekitar 3 ; 1), sedangkan hasil dari Pancing Rawai antara jantan : betina = 52,48 : 
47,42 (sekitar 1,1 ; 1). Seperti diketahui, bahwa di alam rajungan jantan dapat kawin dengan sejumlah 
betina pada saat musimnya, artinya satu ekor rajungan dapat kawin dengan lebih dari satu ekor betina. Hasil 
tangkapan yang lebih banyak rajungan jantan dibandingkan rajungan betina, ternyata masih memberikan 
harapan, bahwa relatif sedikit rajungan betina yang tertangkap sehingga memberikan peluang untuk 
keberlanjutan potensi rajungan di masa yang akan datang. 
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KESIMPULAN  

Hasil tangkapan rajungan dengan menggunakan alat tangkap Trammelnet dan Pancing Rawai di perairan 
Selat Madura cenderung lebih banyak yang mempunyai lebar karapas lebih besar dari 10 cm.  Kenyataan 
berdasarkan pasar, maka rajungan hasil tangkapan tersebut lebih �E�D�Q�\�D�N���S�D�G�D���³�V�L�]�L�Q�J�´���N�D�W�D�J�R�U�L���V�L�]�H-C dan 
size-D. 
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Abstrak:  Nelayan pancing rumpon dari Palabuhanratu mengoperasikan pancing ulur di sekitar rumpon 
sepanjang hari. Belum diketahui apakah waktu pemancingan berpengaruh terhadap jumlah dan ukuran 
hasil tangkapan yang diperoleh. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh waktu 
pemancingan terhadap jumlah dan ukuran hasil tangkapan yang diperoleh. Metode pengambilan data 
dilakukan secara experimental fishing. Operasi penangkapan ikan dilakukan di Samudra Hindia pada 
�S�R�V�L�V�L�� ���ž�������������¯�� �/�6��- ���ž�����������¯�� �/�6�� �G�D�Q�� �������ž�����������¯�� �%�7��- �������ž�����������¯�� �%�7�� �V�H�O�D�P�D�� ���� �K�D�U�L���� �3�H�P�D�Q�F�L�Q�J�D�Q��
dilakukan pada empat kelompok waktu dari pagi hingga sore hari, yaitu jam 05.00 �± 08.00; 09.00 �± 
11.00; 13.00 �± 15.00; dan 15.00 �± 18.00. Hasil tangkapan yang diperoleh berjumlah 176 ekor dengan 
berat 379,67 kg. Dua jenis tuna yang tertangkap adalah yellow fin tuna dan skipjack. Hasil tangkapan 
didominasi oleh yellow fin tuna (Thunus albacares) sebanyak 59% dengan berat 67%. Perbedaan waktu 
penangkapan mempengaruhi jumlah dan ukuran hasil tangkapan pancing ulur. Hasil tangkapan yellow 
fin tuna terbanyak diperoleh pada pemancingan sore hari jam 15.00 �± 18.00 sebanyak 39 ekor dan bobot 
individu rata-rata tertinggi diperoleh dari pemancingan di pagi hari jam 05.00 �± 08.00 dengan bobot 
2,74 kg. Hasil tangkapan skipjack terbanyak diperoleh pada pemancingan pagi hari jam 05.00 �± 08.00 
sebanyak 23 ekor dan bobot individu tertinggi diperoleh pada pemancingan siang hari jam 13.00 �± 15.00 
dengan bobot 2,00 kg. Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan nelayan tidak melakukan 
pemancingan yellow fin tuna di sekitar rumpon permukaan dan atau melakukan rekonstruksi pancing 
ulur untuk pemancingan di perairan yang lebih dalam dengan mata pancing yang lebih besar untuk 
memanfaatkan yellow fin tuna yang layak tangkap. 

Kata Kunci: Rumpon, pancing ulur, Samudra Hindia, tuna 
 

 

PENDAHULUAN  

Palabuhan ratu merupakan sentra perikanan tangkap di bagian selatan Jawa Barat dengan posisi yang 
langsung menghadap Samudera Hindia. Mudjizat (2008) dalam penelitiannya menyatakan bahwa perairan 
Teluk Palabuhanratu sudah mengalami kejenuhan operasional. Sehubungan dengan itu, maka pada tahun 
2009-2010 berkembanglah unit penangkapan pancing rumpon dengan pesat yang dioperasikan di luar teluk. 
Diniah et al. (2015) menyatakan bahwa dalam pengoperasiannya, unit penangkapan pancing rumpon terdiri 
atas pancing tonda, pancing kotrek, pancing layang-layang dan pancing jerigen. Sasaran tangkap pancing 
rumpon adalah jenis-jenis ikan tuna. Pengoperasian unit penangkapan ini menggunakan alat bantu rumpon, 
khususnya rumpon permukaan. Rumpon merupakan alat bantu dalam penangkapan ikan. Peraturan Menteri 
Kelautan dan Perikanan, Nomor PER 02/MEN/2011 mendefinisikan rumpon sebagai alat bantu untuk 
mengumpulkan ikan dengan menggunakan berbagai jenis atraktor dari benda padat yang berfungsi untuk 
memikat ikan agar berkumpul.  

Pancing merupakan alat tangkap yang mempunyai selektivitas tinggi, ukuran mata pancing yang digunakan 
dapat disesuaikan dengan target penangkapan. Pancing rumpon merupakan pancing laut dalam yang 
dioperasikan di perairan Samudera Hindia di selatan Jawa Barat, posisi 7o-8o LS dan 105.1100 -107.3400 
BT. Satu trip pengoperasian unit penangkapan pancing rumpon berlangsung selama 7-10 hari (Diniah et al. 
2015). Nelayan mengoperasikan alat tangkap pancing memang memperhatikan kondisi perairan dan cuaca. 
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Umumnya memancing dilakukan pada pagi dan sore hari. Penelitian tentang waktu penangkapan ikan tuna 
secara khusus belum dilakukan, bilakah sebaiknya penangkapan ikan tuna dilakukan, belum terungkap 
dengan baik. Sehubungan dengan itu, maka dilakukanlah penelitian tentang hasil tangkapan pancing ulur di 
sekitar rumpon berdasarkan waktu pemancingan. Penggunaan alat bantu rumpon dalam penelitian ini 
dimaksudkan untuk memastikan keberadaan ikan di areal penangkapan agar penelitian dapat berlangsung.  
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan waktu pemancingan efektif untuk efisiensi penangkapan ikan 
tuna di perairan selatan Palabuhanratu dengan mengetahui komposisi hasil tangkapan pancing ulur. Manfaat 
yang diharapkan dari tulisan ini antara lain untuk memberikan informasi tentang waktu pemancingan yang 
paling baik dalam menghasilkan tangkapan.   

 

METODE  

Metode penelitian menggunakan experimental fishing. Uji coba penangkapan ikan menggunakan tiga unit 
�S�D�Q�F�L�Q�J�� �X�O�X�U�� �G�L�O�D�N�X�N�D�Q�� �G�L�� �S�H�U�D�L�U�D�Q�� �6�D�P�X�G�H�U�D�� �+�L�Q�G�L�D�� �S�D�G�D�� �S�R�V�L�V�L�� ���ž�������������‰�� �/�6�� �G�D�Q�� �������ž�����������‰�� �%�7�� �V�D�P�S�D�L��
�G�H�Q�J�D�Q�����ž�����������‰���/�6���G�D�Q���������ž�����������‰���%�7�����*�D�P�E�D�U���������S�D�G�D���E�X�O�D�Q���$�J�X�V�W�X�V����������. 
 

 
Gambar 1. Lokasi penangkapan ikan (Ariawan 2015) 

 
 
Pengoperasian pancing ulur menggunakan alat bantu rumpon. Rumpon yang digunakan adalah rumpon 
portable. Rumpon portable merupakan rumpon yang tidak diletakkan secara tetap di perairan, tetapi 
diletakkan pada saat akan melakukan kegiatan penangkapan ikan di daerah penangkapan ikan tersebut. 
Ketika tidak digunakan, rumpon tersebut dapat dibawa atau dipindahkan ke daerah lain atau disimpan 
hingga dilakukan operasi penangkapan ikan selanjutnya (Yusfiandayani, 2013). Rumpon portable 
dimaksudkan untuk mengumpulkan ikan di sekitar rumpon sebelum ditangkap menggunakan pancing ulur. 
Selanjutnya Yusfiandayani (2013) menyatakan bahwa rumpon portable merupakan karya inovasi teknologi 
penangkapan ikan yang tergolong baru. Penggunaannya belum dilakukan secara komersial, manfaatnya 
belum diketahui dengan pasti, sehingga perlu adanya pengkajian terkait komposisi hasil tangkapan yang 
diperoleh dari sekitar rumpon portable.  

Pemancingan ikan dilakukan selama 6 hari di sekitar rumpon. Data yang diambil adalah jumlah dan berat 
individu ikan hasil tangkapan. Pemancingan dilakukan pada pagi dan sore hari. Waktu pemancingan 
dikelompokkan menjadi empat waktu pemancingan, I pada jam 05.00-08.00; II pada jam 09.00-11.00; III 
pada jam 13.00-15.00; dan waktu pemancingan IV pada jam 15.00-18.00.  



Program Studi Ilmu Kelautan Universitas Trunojoyo Madura PROSIDING SEMINAR KELAUTAN  

�³�3�H�Q�J�H�O�R�O�D�D�Q���6�X�P�E�H�U���'�D�\�D���.�H�O�D�X�W�D�Q���G�D�Q���3�H�U�L�N�D�Q�D�Q���:�L�O�D�\�D�K���3�H�V�L�V�L�U���G�D�Q���3�X�O�D�X-Pulau Kecil Berkelanjutan  
�0�H�Q�X�M�X���.�H�G�D�X�O�D�W�D�Q���0�D�U�L�W�L�P�´ 

    Agustus, 2015 

150 

 

Analisis data menggunakan analisis deskriptif terhadap jumlah dan ukuran hasil tangkapan yang didapatkan 
saat penelitian. Proporsi hasil tangkapan pancing ulur dihitung dengan rumus (Jeunjanan 2008):  

 
 
Keterangan:  
P = proporsi satu jenis ikan yang tertangkap pada rumpon  
ni = jumlah/berat jenis ikan ke-i  
N = jumlah/berat seluruh hasil tangkapan  
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Unit Penangkapan Pancing Ulur  

Menurut Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan RI Nomor: KEP.06/MEN/2010, pancing ulur 
termasuk dalam klasifikasi alat tangkap hooks and lines. Konstruksi pancing ulur penelitian (Gambar 2) 
terdiri atas tali pancing, mata pancing, swivel, pemberat dan umpan. Tali pancing terbuat dari polyamide 
(PA) monofilament nomor 1200 pada mainline dan nomor 400 pada branchline. Pemberat dari timah 
dengan berat 0,5 kg.  

Pancing ulur dioperasikan sampai kedalaman 10-15 m, sambil menggerak-gerak tali pancing hingga umpan 
pada mata pancing dimakan ikan sasaran. Sementara atraktor pada rumpon portable dipasang hingga 
kedalaman 5 m. Faktor operasi penangkapan ikan yang mempengaruhi operasional pancing ulur antara lain 
cuaca, yaitu angin dan gelombang yang besar, sehingga tidak memungkinkan melanjutkan kegiatan 
penangkapan ikan. Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi operasional pancing ulur adalah putusnya tali 
pancing, sehingga perlu adanya tindakan perbaikan.  
 

 
 
 

Komposisi Hasil Tangkapan  

Hasil tangkapan pancing ulur yang diperoleh selama penelitian berlangsung berjumlah 176 ekor dengan 
berat 379,67 kg. Ada dua jenis tuna yang tertangkap oleh pancing ulur, yaitu yellow fin tuna dan skipjack 
(Gambar 3). Hasil tangkapan didominasi oleh yellow fin tuna (Thunus albacares) sebanyak 59% dengan 
berat 67% (Gambar 4). Jenis ikan hasil tangkapan lainnya adalah cakalang atau skipjack (Katsuwonus 
pelamis) dan lemadang (Coryphaena hippurus). 
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Gambar 3. Hasil Tangkapan Pancing Ulur 

 
 

 
Gambar 4. Komposisi Hasil Tangkapan Pancing Ulur 

 
Berdasarkan waktu penangkapan ikan, jumlah hasil tangkapan yellow fin tuna paling banyak tertangkap 
pada sore hari, yaitu dari pemancingan yang dilakukan pada jam 15.00 �± 18.00, berjumlah 39 ekor) 
(Gambar 5), hanya berbeda satu ekor dengan jumlah tangkapan pada jam 05.00 �± 08.00. Sementara hasil 
tangkapan skipjack paling banyak tertangkap pada pemancingan pagi, yaitu jam 05.00 �± 08.00, berjumlah 
23 ekor. 
 

 
Gambar 5. Jumlah Hasil Tangkapan Pancing Ulur 
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Agak berbeda jika yang dilihat berdasarkan bobot hasil tangkapan. Hasil tangkapan yellow fin tuna lebih 
banyak tertangkap di pagi hari, yaitu pada pemancingan jam 05.00 �± 08.00, berjumlah 103,98 kg (Gambar 
6). Sementara hasil tangkapan yellow fin tuna pada jam 15.00 �± 18.00 hanya berbobot 97,56 kg. Hasil 
tangkapan skipjack paling banyak diperoleh dari pemancingan jam 05.00 �± 08.00, yaitu dengan bobot 38,66 
kg. 
 

 
Gambar 6. Bobot Hasil Tangkapan Pancing Ulur 

 
Bobot individu yellow fin tuna yang tertangkap berkisar antara 0,8 �± 10,82 kg. Bobot individu rata-rata 
yellow fin tuna paling besar tertangkap di pagi hari jam 05.00 �± 08.00, yaitu berbobot 2,74 kg (Gambar 7). 
Bobot individu ikan skipjack yang tertangkap berkisar antara 0,45 �± 7,8 kg. Bobot individu rata-rata 
skipjack yang tertinggi tertangkap pada waktu pemancingan siang hari, jam 13.00 �± 15.00, berbobot 2,0 kg. 
 

 
Gambar 7. Bobot Rata-Rata Individu Hasil Tangkapan Pancing Ulur 
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Menyimak bobot rata-rata individu hasil tangkapan pancing ulur, maka dapat dikatakan bahwa hasil 
tangkapan yellow fin tuna sangat rendah. Artinya yellow fin tuna yang tertangkap masih berukuran sangat 
kecil atau katakanlah bayi. Padahal bobot individu yellow fin tuna dapat mencapai 200 kg (Anonim1 2015), 
atau individu yang tertangkap di sekitar rumpon dapat mencapai 100 kg (Anonim2 2015). Sehubungan 
dengan ukuran tangkapan yang masih sangat kecil, maka penulis menyarankan untuk tidak menangkap 
yellow fin tuna di sekitar rumpon permukaan, karena berpotensi menyebabkan terdegradasinya sumberdaya 
yellow fin tuna. Selanjutnya dijelaskan bahwa yellow fin tuna dewasa hidup di kedalaman sampai 150-200 
m. Sehubungan dengan itu, jika akan melakukan penangkapan yellow fin tuna menggunakan pancing ulur, 
seyogyanya terlebih dahulu dilakukan menggunakan rumpon laut dalam yang dipasang di kolom air yang 
lebih dalam. Selanjutnya melakukan rekonstruksi pancing ulur yang dapat digunakan menangkap ikan di 
kedalaman lebih tinggi dengan memperpanjang tali pancing, memperbesar diameter dan ukuran mata 
pancing.  Bobot individu skipjack telah memadai. Skipjack dapat tumbuh mencapai bobot individu sebesar 
18 kg, namun rata-rata yang tertangkap berkisar antara 1,5 �± 4 kg. 
 
KESIMPULAN  

Gambar 7. Bobot rata-rata individu hasil tangkapan pancing ulur Perbedaan waktu pemancingan ikan 
mempengaruhi jumlah dan ukuran hasil tangkapan pancing ulur. Hasil tangkapan yellow fin tuna terbanyak 
diperoleh pada pemancingan sore hari jam 15.00 �± 18.00 sebanyak 39 ekor dan berdasarkan bobot individu 
rata-rata tertinggi diperoleh dari pemancingan di pagi hari jam 05.00 �± 08.00 dengan bobot 2,74 kg. Hasil 
tangkapan skipjack terbanyak diperoleh pada pemancingan pagi hari jam 05.00 �± 08.00 dan bobot individu 
tertinggi diperoleh pada pemancingan siang hari jam 13.00 �± 15.00 dengan bobot 2,00 kg. 
 

SARAN 

1. Siapapun tidak melakukan pemancingan yellow fin tuna di sekitar rumpon permukaan.  
2. Melakukan rekonstruksi pancing ulur untuk pemancingan ikan tuna di perairan yang lebih dalam untuk 

memanfaatkan yellow fin tuna yang berukuran lebih besar.  
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